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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan 

karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan karya ini yang berjudul "Praktik Model Keuangan". 

Karya ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan 

model-model keuangan dalam pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien di berbagai 

sektor. 

Dalam dunia yang semakin berkembang pesat, baik secara global maupun dalam hal 

teknologi, pengelolaan keuangan menjadi semakin kompleks dan memerlukan pendekatan 

yang tepat. Oleh karena itu, pemahaman tentang praktik model keuangan yang baik dan benar 

sangat penting, baik untuk individu maupun organisasi, agar dapat membuat keputusan-

keputusan yang tepat dan mendukung keberlanjutan serta kesuksesan jangka panjang. Melalui 

karya ini, kami berharap dapat memberikan wawasan tentang berbagai teknik dan pendekatan 

dalam penerapan model keuangan, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan 

masing-masing pihak. 

Buku ini memberikan panduan komprehensif tentang berbagai fungsi dan fitur dalam 

Excel yang digunakan untuk analisis data, pemodelan keuangan, dan otomatisasi proses kerja. 

Dimulai dengan fungsi aritmatika dan logika inti di Bab 1, buku ini mengajarkan cara 

menggunakan fungsi dasar seperti IF, AND, OR, serta agregat seperti SUM, AVERAGE, dan 

COUNT untuk mempermudah analisis data. Bab 2 melanjutkan dengan penggunaan fungsi dan 

rumus array, yang penting dalam pengolahan data kompleks dan perhitungan berbasis matriks 

seperti alokasi biaya dan peramalan sumber daya. 

Bab 3 memperkenalkan fungsi matematika seperti EXP, ABS, dan MOD, yang digunakan 

dalam perhitungan numerik dan analisis keuangan lebih lanjut. Fungsi keuangan di Bab 4 

mengulas berbagai fungsi terkait investasi, arus kas, dan pengambilan keputusan finansial 

menggunakan FV, PV, NPV, dan IRR. Bab 5 mendalami fungsi statistik, mengajarkan aplikasi 

dalam analisis distribusi dan regresi untuk peramalan. 

Bab 6 mengajarkan fungsi informasi, yang memungkinkan pengguna untuk 

mengevaluasi kondisi sel dan mengelola data dalam spreadsheet dengan lebih efisien. Fungsi 

tanggal dan waktu di Bab 7 memberikan dasar bagi perencanaan proyek dan estimasi sumber 

daya, termasuk pembuatan sumbu waktu yang tepat. Fungsi teks di Bab 8 mengajarkan cara 

menggabungkan dan memanipulasi teks, yang penting untuk membersihkan dan menyusun 

data. Bab 9 memfokuskan pada fungsi pencarian dan referensi, memberikan pengetahuan 

tentang teknik pencarian dan pemetaan data dalam rentang yang luas, sementara Bab 10 

membahas filter, fungsi basis data, dan Pivottable, yang berguna untuk analisis dan penyajian 

data. 

Bab 11 memperkenalkan pintasan dan fitur Excel lainnya, meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi dengan alat bantu dan tips yang praktis. Bab 12 mengajarkan dasar-dasar VBA 
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(Visual Basic for Applications) untuk mengotomatisasi tugas dan meningkatkan efisiensi kerja. 

Lanjut ke Bab 13, di mana pembaca belajar bekerja dengan objek dan rentang dalam VBA 

untuk meningkatkan fleksibilitas dan dinamisitas manipulasi data. Akhirnya, Bab 14 

mengajarkan cara mengendalikan eksekusi kode VBA, memberikan kontrol lebih besar atas 

proses otomatisasi dengan kotak input dan pesan, serta penggunaan fungsionalitas lainnya 

dalam VBA. 

Secara keseluruhan, buku ini memberi wawasan mendalam dan keterampilan praktis 

untuk memaksimalkan penggunaan Excel, dari fungsi dasar hingga teknik pemrograman 

lanjutan dengan VBA, yang sangat berguna dalam analisis data dan pemodelan keuangan di 

dunia profesional. 

 

 

Semarang, Maret 2025 

Penulis 

 

 

 

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
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BAB 1 

FUNGSI ARITMATIKA DAN LOGIKA INTI 
 

 

1.1 PENDAHULUAN  

Bab ini membahas serangkaian fungsi inti yang diperlukan dalam berbagai aplikasi 

pemodelan keuangan, termasuk estimasi pendapatan dan biaya, analisis statistik dan data 

dasar, peramalan umum, pemodelan laporan keuangan terpadu, penilaian arus kas, 

pemodelan keuangan proyek, dan sebagainya. Fungsi-fungsi tersebut diambil dari berbagai 

kategori Excel, dan meliputi: 

• 𝐼𝐹, 𝐴𝑁𝐷, 𝑂𝑅, 𝑑𝑎𝑛 𝑁𝑂𝑇. 

• 𝑀𝐼𝑁, 𝑀𝐴𝑋, 𝑀𝐼𝑁𝐴, 𝑀𝐴𝑋𝐴, 𝑀𝐼𝑁𝐼𝐹𝑆, 𝑑𝑎𝑛 𝑀𝐴𝑋𝐼𝐹𝑆. 

• 𝐶𝑂𝑈𝑁𝑇, 𝐶𝑂𝑈𝑁𝑇𝐴, 𝐶𝑂𝑈𝑁𝑇𝐵𝐿𝐴𝑁𝐾, 𝐶𝑂𝑈𝑁𝑇𝐼𝐹, 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝑂𝑈𝑁𝑇𝐼𝐹𝑆. 

• 𝑆𝑈𝑀, 𝐴𝑉𝐸𝑅𝐴𝐺𝐸, 𝐴𝑉𝐸𝑅𝐴𝐺𝐸𝐴, 𝑆𝑈𝑀𝐼𝐹, 𝑆𝑈𝑀𝐼𝐹𝑆, 𝐴𝑉𝐸𝑅𝐴𝐺𝐸𝐼𝐹, 𝑑𝑎𝑛 𝐴𝑉𝐸𝑅𝐴𝐺𝐸𝐼𝐹𝑆. 

• 𝑃𝑅𝑂𝐷𝑈𝐶𝑇 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑈𝑀𝑃𝑅𝑂𝐷𝑈𝐶𝑇. 

• 𝐴𝐺𝐺𝑅𝐸𝐺𝐴𝑇𝐸 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑈𝐵𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿. 

• 𝐼𝐹𝐸𝑅𝑅𝑂𝑅. 

• 𝑆𝑊𝐼𝑇𝐶𝐻. 

Sebagian besar fungsi ini kemungkinan besar sudah dikenal oleh banyak pembaca, dan pada 

dasarnya sudah jelas. Meskipun demikian, beberapa fitur khusus perlu diperhatikan, termasuk 

perilakunya dalam kasus khusus (seperti cara menangani bidang non-numerik (teks) atau 

kosong, atau nilai kesalahan), serta beberapa masalah yang terkait dengan pilihan fungsi mana 

yang akan digunakan ketika beberapa fungsi tersedia. 

 

1.2 APLIKASI PRAKTIS 

Bagian ini akan membahas penerapan praktis berbagai fungsi Excel yang telah 

dijelaskan sebelumnya dalam konteks pemodelan data. Sebagai ilustrasi, Gambar 1.1 

menampilkan kumpulan data yang berfokus pada jumlah kunjungan pasien tertentu ke 

berbagai dokter.  

Data ini akan digunakan dalam beberapa contoh untuk menunjukkan bagaimana 

fungsi-fungsi Excel dapat diterapkan secara langsung dalam analisis dan pengolahan data 

medis. Dalam contoh-contoh berikut, pembaca akan diperkenalkan pada cara menggunakan 

fungsi-fungsi seperti SUM, COUNTIF, dan lainnya untuk menarik kesimpulan yang relevan dan 

menghasilkan analisis yang berguna dalam konteks pemodelan data kesehatan. 

Dengan menggunakan data yang tercantum pada Gambar 1.1, kita akan menggali 

berbagai cara untuk menganalisis pola kunjungan pasien ke dokter. Data ini terdiri dari 

informasi penting yang akan membantu kita mengidentifikasi tren, frekuensi, serta 

perbandingan jumlah kunjungan antara dokter yang berbeda. Melalui penerapan fungsi-fungsi 

Excel yang telah dijelaskan sebelumnya, kita akan mengilustrasikan bagaimana cara 
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menghitung total kunjungan pasien, mencari dokter dengan kunjungan terbanyak, dan 

menganalisis distribusi kunjungan berdasarkan kategori tertentu, seperti waktu atau jenis 

layanan. 

 
Gambar 1.1 Kumpulan Data Yang Digunakan Sebagai Dasar Untuk Beberapa Contoh Di 

Bagian Awal (Bab 1, Jilid I) 

 

1.2.1 Contoh: IF, AND, OR, NOT 

Pada prinsipnya, penggunaan fungsi seperti IF, AND, OR, dan NOT mudah. Namun, 

beberapa hal spesifik perlu diperhatikan: 

• Bentuk pendek. Banyak fungsi logika dapat digunakan dalam bentuk pendeknya, 

seperti =AND(E19=1, E20=1) atau =F7>F6. Fungsi ini secara implisit melibatkan 

pernyataan IF, yang dievaluasi menjadi TRUE atau FALSE. Fungsi ini bukan string teks, 

tetapi ditafsirkan sebagai satu atau nol masing-masing saat digunakan dalam sebagian 

besar perhitungan berikutnya di Excel. Misalnya, =50*(F7>F6) akan menghasilkan 50 

atau nol. Bentuk panjang yang setara secara eksplisit melibatkan pernyataan IF, seperti 

=IF(F7>F6,1,0). (Perhatikan juga, bahwa ini berbeda dengan 

=IF(F7>F6,“TRUE”,“FALSE”), karena ini mengembalikan string teks, dan karenanya 

umumnya tidak praktis ketika hasil ekspCotresi tersebut akan digunakan dalam 

kalkulasi numerik lebih lanjut.) Namun, hasil uji logika bentuk pendek (mis. FALSE atau 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 3 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

TRUE) dapat bertindak dengan cara yang tidak terduga (mis. tidak secara langsung 

setara dengan 0 atau 1) ketika disematkan dalam fungsi Excel lainnya. Oleh karena itu, 

preferensi penulis adalah menggunakan bentuk logika lengkap, yang menghasilkan 

serangkaian nilai keluaran yang eksplisit, lebih transparan, dan lebih kuat. 

• Uji untuk kekosongan. Pernyataan =IF(G3,1,0) tidak boleh digunakan untuk menguji 

apakah sel kosong atau tidak. Ini akan mengembalikan 1 jika G3 berisi nilai positif (atau 

negatif), 0 jika G3 sama dengan 0 atau kosong, dan #VALUE dalam kasus entri teks. 

Selain itu, tidak dijelaskan secara eksplisit properti G3 mana yang diuji oleh pernyataan 

tersebut. Fungsi dengan pengujian logika yang lebih eksplisit dan jelas (seperti 

ISBLANK, ISNUMBER atau ISTEXT, mungkin dikombinasikan dengan AND, OR atau NOT) 

lebih disukai. 

 

Contoh beberapa fungsi ini, dengan cuplikan layar yang ditunjukkan pada Gambar 1.2 dan 

Gambar 1.3. Kita akan melihat penerapan langsung beberapa fungsi Excel yang telah dibahas 

sebelumnya, dengan menggunakan data yang ditunjukkan pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3. Melalui 

cuplikan layar ini, pembaca dapat mempelajari bagaimana fungsi-fungsi tertentu seperti SUM, 

COUNTIF, AVERAGE, dan lainnya digunakan untuk menganalisis kumpulan data kunjungan pasien. 

1. Fungsi SUM dan COUNTIF: 

Dalam Gambar 1.2, kita akan melihat bagaimana fungsi SUM digunakan untuk 

menghitung total kunjungan pasien ke setiap dokter, sementara fungsi COUNTIF akan 

digunakan untuk menghitung jumlah kunjungan pasien yang memenuhi kriteria 

tertentu, seperti kunjungan lebih dari tiga kali ke dokter yang sama. Fungsi-fungsi ini 

memungkinkan kita untuk mendapatkan gambaran umum tentang distribusi 

kunjungan pasien. 

2. Fungsi AVERAGE dan AVERAGEIF: 

Gambar 1.3 menunjukkan penerapan fungsi AVERAGE untuk menghitung rata-rata 

jumlah kunjungan pasien ke seluruh dokter, dan AVERAGEIF untuk menghitung rata-

rata kunjungan pasien hanya untuk dokter-dokter dengan lebih dari jumlah kunjungan 

tertentu. Fungsi AVERAGEIF memungkinkan kita untuk memfokuskan analisis pada 

subset data yang memenuhi kriteria khusus. 

Melalui cuplikan layar ini, pembaca akan memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang 

bagaimana setiap fungsi bekerja dan bagaimana mereka dapat diterapkan dalam konteks 

praktis untuk analisis data kunjungan pasien. Contoh-contoh ini juga menunjukkan pentingnya 

memilih fungsi yang tepat untuk jenis analisis yang ingin dilakukan, serta cara mendapatkan 

informasi yang relevan dan berguna dari data yang ada. 
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Gambar 1.2 Contoh Fungsi If Dan And Menggunakan Tampilan Rumus 

 

 
Gambar 1.3 Contoh Fungsi If Dan And Yang Menampilkan Hasil 
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1.2.2 Contoh: MIN, MAX, MINA, MAXA 

 
Gambar 1.4 Contoh Fungsi Min Dan Max 

 

Gambar 1.4 menunjukan File berisi contoh fungsi MAX dan MIN untuk menghitung nilai 

maksimum dan minimum dalam satu set data, dengan cuplikan layar yang ditunjukkan pada 

Gambar 1.4. File ini juga menunjukkan penggunaan fungsi MAXA dan MINA. Perlu dicatat 

bahwa: 

• Fungsi MIN dan MAX mengabaikan sel dan teks kosong. Secara khusus, sel kosong tidak 

diperlakukan seolah-olah berisi nol. Misalnya, nilai minimum (MIN) dari satu set item 

yang berisi nilai kosong dan nilai positif (bukan nol) akan menjadi angka positif terkecil 

(bukan nol). 

• Fungsi MINA dan MAXA tidak mengabaikan nilai kosong, sehingga MINA dari satu set 

item yang berisi nilai kosong dan nilai positif (bukan nol) akan menjadi nol. Bidang teks 

tidak diabaikan oleh fungsi, tetapi keberadaannya tidak berpengaruh pada keluaran 

yang dikembalikan (ini berbeda dengan COUNTA, di mana keberadaan bidang teks akan 

mengubah hasil). 

 

1.2.3 Contoh: MINIFS dan MAXIFS 

Gambar 1.5 menunjukan File berisi contoh fungsi MAXIFS untuk melakukan kueri 

bersyarat. Gambar 1.5 menunjukkan jumlah kunjungan maksimum untuk beberapa dokter. 

 
Gambar 1.5 Contoh Fungsi Maxifs 

 

Perhatikan bahwa fungsi MINIFS dan MAXIFS diperkenalkan ke Excel pada awal tahun 2016; 

sebelum ini, fungsionalitas yang paling mirip dapat dicapai baik dengan menggunakan fungsi 

Basis Data (DMIN dan DMAX), rumus array, atau bentuk array dari fungsi AGGREGATE, yang 

semuanya dibahas nanti dalam teks ini. 
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1.2.4 Contoh: COUNT, COUNTA, COUNTIF dan Fungsi Serupa 

 
Gambar 1.6 Contoh Fungsi Count, Counta, Countif, Dan Fungsi Serupa 

 

Gambar 1.6 menunjukan File berisi contoh fungsi tipe COUNT termasuk COUNT, 

COUNTA, COUNTBLANK, COUNTIF dan COUNTIFS (lihat Gambar 1.6). 

Beberapa poin yang perlu diperhatikan: 

• COUNT menghitung angka dalam suatu rentang, mengabaikan sel kosong, yaitu sel 

kosong tidak diperlakukan seolah-olah berisi nol, tetapi seolah-olah tidak ada sama 

sekali (yaitu seolah-olah tidak dimasukkan dalam set sel input). 

• COUNTA menghitung teks dan angka dalam suatu rentang, mengabaikan sel kosong. 

• COUNTBLANK dapat digunakan untuk menghitung jumlah sel kosong dalam suatu 

rentang, seperti halnya COUNTIF. 

• COUNTIF dapat digunakan untuk melakukan perhitungan bersyarat, dan beberapa 

kasus spesifik perlu diperhatikan: 

• Penerapan kondisi kesetaraan (seperti menghitung jumlah item yang sama persis 

dengan angka tertentu) dapat dicapai dengan penggunaan langsung nilai yang relevan 

atau referensi sel dalam argumen fungsi yang sesuai. 

• Kondisi ketidaksetaraan memerlukan entri simbol yang sesuai (seperti >, <, >=, atau 

<=), yang terdapat dalam tanda kutip, seperti “>=2”. 

• Ketika kondisi ketidaksetaraan harus merujuk ke sel (alih-alih menggunakan nilai yang 

dikodekan secara kaku), pengeditan manual fungsi diperlukan. Misalnya, kriteria yang 

diinginkan untuk merujuk ke sel seperti “>=G24” akan memerlukan pengeditan untuk 

membuat “>=”&G24. 

• Kondisi "Between" dapat dibuat dengan menggunakan fungsi COUNTIFS dan 

menerapkan dua set kondisi ke rentang acuan yang sama (seperti memeriksa “>=” dan 

“<=” dalam rentang yang sama, menggunakan dua bidang kriteria fungsi). 

• Jika ada satu kondisi, pada dasarnya tidak relevan apakah seseorang menggunakan 
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COUNTIF atau COUNTIFS. Fungsi yang terakhir berfungsi jika hanya ada satu kriteria, 

dan penggunaan yang pertama mudah diadaptasi jika kriteria tambahan diperlukan 

(dengan menambahkan "S" ke fungsi). 

 

1.2.5 Contoh: SUM, AVERAGE, AVERAGEA 

 
Gambar 1.7 Contoh Fungsi SUM Dan AVERAGE 

 

Gambar 1.7 menunjukkan contoh fungsi SUM dan AVERAGE, dan juga perhitungan 

eksplisit rata-rata menggunakan COUNT; cuplikan layar ditunjukkan pada Gambar 1.7. File ini 

juga menunjukkan contoh AVERAGEA. 

Beberapa poin perlu diperhatikan secara khusus: 

• Fungsi SUM akan memperlakukan sel yang kosong atau berisi teks sebagai nol (atau 

mengabaikan, yang sama untuk fungsi ini). 

• Fungsi AVERAGE mengabaikan sel yang kosong atau berisi teks (sehingga sel tersebut 

tidak termasuk dalam jumlah sel dalam penyebut perhitungan); fungsi ini memberikan 

hasil yang sama seperti menggunakan SUM dibagi dengan COUNT. 

• Fungsi AVERAGEA memperlakukan teks seolah-olah bernilai nol, sehingga teks tersebut 

dimasukkan dalam hitungan (untuk penyebut) tanpa memengaruhi total (pembilang), 

dan karenanya berpotensi memberikan jawaban yang berbeda untuk AVERAGE. 

Misalnya, saat diterapkan pada rentang yang hanya berisi angka positif dan beberapa 

teks, AVERAGEA akan mengembalikan nilai yang lebih rendah daripada AVERAGE. 

 

1.2.6 Contoh: SUMIF, SUMIFS, AVERAGEIF, AVERAGEIFS 

Gambar 1.8 menunjukkan contoh fungsi SUMIF, SUMIFS, AVERAGEIF, dan AVERAGIFS, 

dengan cuplikan layar yang ditunjukkan pada Gambar 17.8. Perlu dicatat bahwa: 

• Fungsi COUNTIF dapat dengan mudah diubah menjadi fungsi COUNTIFS hanya dengan 

menyertakan kriteria tambahan. Namun, proses yang setara tidak mungkin dilakukan 

jika fungsi SUMIF atau AVERAGEIF dicoba diadaptasi menjadi SUMIFS dan AVERAGEIFS; 

pada fungsi-fungsi yang terakhir, rentang yang akan dijumlahkan atau dirata-ratakan 

harus menjadi argumen (parameter) pertama, sedangkan rentang tersebut harus 

menjadi parameter terakhir (dan opsional) dari fungsi SUMIF dan AVERAGEIF. 
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• Pada versi Excel sebelum Excel 2013, rumus multikriteria dapat dibuat menggunakan 

Conditional Sum Wizard (utilitas langkah demi langkah); rumus yang dibuat dengan 

cara ini adalah rumus array yang masih kompatibel dengan versi Excel yang lebih baru, 

tetapi utilitas itu sendiri sekarang pada dasarnya berlebihan karena fungsi tipe "IFS" 

dapat dengan mudah digunakan sebagai gantinya. 

 

 
Gambar 1.8 Contoh Fungsi SUMIF, SUMIFS, AVERAGEIF, dan AVERAGIFS 

 

Contoh: PRODUCT 

Gambar 1.8 menunjukkan beberapa contoh perhitungan menggunakan fungsi 

PRODUCT. Fungsi ini mengalikan argumennya, yang dapat berupa satu rentang sel yang 

bersebelahan. Tentu saja, jika hanya dua sel yang akan dikalikan, seseorang dapat 

menggunakan operasi perkalian standar. Dengan demikian, fungsi ini paling berguna jika item 

dalam rentang sel yang bersebelahan harus dikalikan.  

Dalam kasus seperti itu, penggunaan fungsi ini menghindari keharusan membuat 

rumus dengan banyak operator perkalian (seperti =E5*E6*E7*E8). Selain rumit untuk dibuat, 

rumus seperti itu rawan kesalahan jika seseorang mungkin perlu memasukkan sel nanti. (Hal 

ini sama dengan menggunakan fungsi SUM sebagai pengganti penggunaan berulang operator 

penjumlahan yang akan merujuk ke sel-sel individual.)  

Salah satu penerapannya adalah pada kalkulasi probabilitas: jika beberapa kejadian 

independen dapat terjadi dengan probabilitas tertentu, probabilitas bahwa semuanya terjadi 

adalah hasil perkalian dari probabilitas individual. Demikian pula, probabilitas bahwa tidak ada 

satu pun kejadian yang terjadi adalah hasil perkalian dari probabilitas bahwa masing-masing 

kejadian tidak terjadi.  
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Gambar 1.9 Menggunakan PRODUCT Untuk Menghitung Probabilitas Kemunculan Dan 

Ketidakmunculan 

 

Gambar 1.9 menunjukkan sebuah contoh. Dengan menggunakan kalkulasi serupa, seseorang 

dapat menunjukkan bahwa dalam kelompok yang terdiri dari 23 orang (atau lebih), peluang 

bahwa dua orang memiliki hari ulang tahun yang sama hanya lebih dari 50%. Dengan kata lain, 

agar ada peluang lebih dari 50% bahwa dua orang dalam kelompok memiliki hari ulang tahun 

yang sama, ukuran kelompok harus 23 orang atau lebih (lihat Gambar 1.10). 

 
Gambar 1.10 Menggunakan PRODUCT Untuk Menghitung Probabilitas Ulang Tahun Yang 

Sama 

 

Contoh lain dari fungsi PRODUCT adalah menghitung nilai akhir dari sesuatu yang tumbuh 

dengan laju 𝑔1 pada periode 1, 𝑔2 pada periode 2, dan seterusnya. Nilai pada akhir periode N 

adalah: 

𝑉𝑁 = 𝑉0(1 + 𝑔1)(1 + 𝑔2). . . (1 + 𝑔𝑁) 
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Pada Gambar 1.11, kami menunjukkan perhitungan ini, dengan asumsi bahwa bidang yang 

berisi item 1+g pertama kali dihitung di Excel (Kolom O). 

 
Gambar 1.11 Menggunakan Product Untuk Menghitung Nilai Masa Depan 

 

 
Gambar 1.12 Pengembalian Portofolio Menggunakan Sumproduct 

 

 
Gambar 1.13 Perhitungan Depresiasi Menggunakan Sumproduct 

 

Contoh: SUMPRODUCT 

Fungsi SUMPRODUCT bekerja dengan serangkaian rentang baris atau kolom dengan 

ukuran yang sama (dan yang semuanya berada dalam kolom atau semuanya berada dalam 
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baris), dan mengalikan elemen pertama di setiap rentang, elemen kedua di setiap rentang, dan 

seterusnya, lalu menjumlahkannya. Meskipun dapat diterapkan saat ada beberapa rentang, 

penggunaan yang paling sering adalah saat hanya ada dua rentang.  

(Jika seseorang ingin mengalikan data baris dengan data kolom, seseorang dapat 

menggunakan fungsi array, seperti TRANSPOSE atau MMULT, seperti yang dibahas dalam Bab 

2.) dalam gambar 1.12 menunjukkan contoh dalam analisis portofolio, di mana fungsi tersebut 

digunakan untuk menghitung pengembalian portofolio berdasarkan rata-rata tertimbang dari 

masing-masing komponennya (aset) (lihat Gambar 1.12).  

Serupa dengan itu, pada gambar 1.13 menunjukkan contoh di mana struktur "tipe 

segitiga" digunakan untuk menghitung profil penyusutan total ketika profil pengeluaran modal 

diketahui dan jadwal penyusutan generik diberikan (lihat Gambar 1.13). 

Contoh: SUBTOTAL 

Fungsi SUBTOTAL memungkinkan berbagai perhitungan ringkasan dilakukan pada 

sekumpulan data yang disusun dalam kolom (bukan baris). Fungsi ini mengabaikan fungsi 

SUBTOTAL lain dalam rentangnya, sehingga penghitungan ganda (dan referensi melingkar) 

dapat dihindari. Ini juga memungkinkan seseorang untuk menentukan bagaimana baris 

tersembunyi akan diperlakukan. 

 

 
Gambar 1.14 Angka Fungsi Saat Menggunakan SUBTOTAL 

 

Selanjutnya dalam gambar 1.14 menunjukkan ringkasan berbagai kemungkinan perhitungan 

untuk fungsi tersebut, termasuk cara menangani data yang tersembunyi, yang didefinisikan 

menggunakan parameter pertama fungsi tersebut; hal ini juga ditunjukkan pada Gambar 1.14. 

Perlu diperhatikan bahwa seseorang perlu ekstra hati-hati saat menggunakan area 

tersembunyi dan filter Excel secara bersamaan (lihat Bab 10). Fungsi tersebut dapat 

dimasukkan baik: 

• Dengan penyisipan langsung ke dalam sel. Hal ini dapat masuk akal, misalnya dalam 

model laporan keuangan, di mana total aset dapat dihitung dari (subtotal) aset tetap 

dan aset lancar, yang masing-masing dapat menjadi subtotal dari perhitungan yang 
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lebih terperinci (seperti peralatan, modal kerja, dll.). 

• Menggunakan Panduan Subtotal pada tab Data Excel. Penggunaan Wizard sangatlah 

ampuh ketika diterapkan pada sekumpulan data yang salah satu kolomnya berisi 

variabel kategori yang telah diurutkan (misalnya menggunakan Data/Sort) sehingga 

semua item dalam kategori berada dalam baris yang bersebelahan; dalam kasus ini, 

Wizard dapat digunakan untuk membuat subtotal menurut kategori. 

Gambar 1.15 menunjukkan contoh pendekatan pertama, yang mana fungsi tersebut telah 

disisipkan secara manual ke dalam beberapa baris, untuk menghitung jumlah total halaman 

buku, sekaligus menunjukkan jumlah halaman di setiap bagian (lihat Gambar 1.15). File 

gambar 1.16 menunjukkan contoh pendekatan kedua, yang mana fungsi Wizard digunakan.  

 
Gambar 1.15 Penggunaan Subtotal Dengan Penyisipan Langsung 

 

 
Gambar 1.16 Penyisipan Fungsi Subtotal Menurut Kategori Menggunakan Wizard 
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Pada langkah pertama, kumpulan data diurutkan per variabel kategori yang diinginkan 

yang memerlukan perhitungan subtotal (menggunakan menu Sort pada tab Data); Hal ini 

ditunjukkan dalam cuplikan layar pada Gambar 1.16, yang di dalamnya dilakukan penyortiran 

berdasarkan Pelanggan. Pada langkah kedua, Wizard (pada tab Data, dalam kategori Outline) 

digunakan untuk membuat subtotal jumlah berdasarkan identitas pelanggan (lihat Gambar 

1.17). 

 
Gambar 1.17 Penyisipan Fungsi Subtotal Berdasarkan Kategori Menggunakan Wizard 

 

Pada Gambar 1.18, kami menunjukkan hasil saat proses Wizard telah selesai. 

Contoh: AGGREGATE 

Fungsi AGGREGATE (di Excel 2013 dan seterusnya), seperti SUBTOTAL, dirancang untuk 

kolom (bukan baris) data. Meskipun dalam bentuk dasarnya, fungsi ini umumnya akan bekerja 

dengan data yang disusun dalam baris, seseorang mungkin mendapatkan hasil yang tidak 

diharapkan jika kolom disembunyikan. 

Perbandingan utama dengan fungsi SUBTOTAL adalah: 

• Fungsi AGGREGATE memiliki lebih banyak opsi tentang bagaimana data akan 

diperlakukan, termasuk mengabaikan nilai kesalahan. Ini adalah poin penting; sebagian 

besar fungsi Excel mengharuskan tidak ada kesalahan dalam kumpulan data (misalnya 

SUM, MAX, SUBTOTAL). Properti ini digunakan dalam Bab 2 untuk menunjukkan 

bagaimana bentuk array fungsi dapat digunakan untuk mereplikasi kalkulasi bersyarat. 

• Ada serangkaian kemungkinan yang sedikit lebih besar untuk fungsi yang 

mendasarinya. 

• Fungsi tersebut tidak terpengaruh oleh penerapan filter di Excel. 

• Tidak ada Wizard untuk memfasilitasi penyisipan di berbagai tempat dalam kumpulan 

data. 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 14 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

 
Gambar 1.18 Hasil Akhir Setelah Penyisipan Fungsi SUBTOTAL Menggunakan Wizard 

 

Gambar 1.19 mencantumkan opsi fungsi dan menunjukkan beberapa contoh. Gambar 1.19 

menunjukkan kemungkinan untuk berbagai perhitungan yang mungkin ingin dilakukan; 

perhitungan ini diimplementasikan dengan menggunakan angka yang sesuai sebagai argumen 

FunctionNumber. Mengenai fungsi SUBTOTAL, meskipun teks pada titik ini hanya membahas 

beberapa kemungkinan fungsi, penerapannya pada keseluruhan rangkaian fungsi seharusnya 

jelas pada prinsipnya.  

 
Gambar 17.19 Kemungkinan Perhitungan yang Dilakukan oleh Fungsi AGREGATE 
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File tersebut juga menunjukkan opsi yang berkaitan dengan cara data masukan 

diperlakukan dalam perhitungan. Misalnya, opsi nomor 6 menginstruksikan agar nilai 

kesalahan diabaikan (lihat Gambar 1.20).  

 

 
Gambar 1.20 Kemungkinan Mengabaikan Data Input saat Fungsi AGREGATE 

Mengevaluasi 

 

File tersebut juga menyediakan beberapa contoh fungsi. Klip layar dari lembar kerja 

kedua ditunjukkan pada Gambar 1.21. Perhatikan parameter opsional, k, yang mewakili 

parameter tambahan, memerlukan fungsi nomor 14 hingga 19. 

 
Gambar 1.21 Contoh Penerapan Fungsi AGREGATE 

 

Contoh: IFERROR 

Fungsi IFERROR terdapat dalam kategori Logika Excel. Fungsi ini memungkinkan nilai 

alternatif untuk dikeluarkan jika rangkaian perhitungan default menghasilkan kesalahan. 

Gambar 1.22 menunjukkan contoh (lihat Gambar 1.22). Ini didasarkan pada fakta bahwa fungsi 

PPMT (yang menghitung bagian pokok dari pembayaran tetap yang diperlukan untuk 

membayar kembali pinjaman selama beberapa periode lihat Bab 7 untuk detailnya) 

menghasilkan nilai numerik yang valid hanya untuk periode yang berada dalam jangka waktu 

pinjaman.  

Di luar jangka waktu pinjaman berlaku, fungsi tersebut menghasilkan kesalahan 
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#NUM! (meskipun saat ini pinjaman telah dilunasi). Dalam contoh ini, model telah ditetapkan 

untuk memiliki 10 periode, meskipun panjang pinjaman hanya tujuh periode.  

 

 
Gambar 1.22 Contoh Fungsi IFERROR 

 

Oleh karena itu, bagian pokok pembayaran untuk tahun ke-8, ke-9, dan ke-10 (sel 

K8:M8) dikembalikan sebagai #NUM! Untuk sebagian besar tujuan praktis atau perhitungan, 

fakta (struktural) bahwa tidak ada pembayaran yang jatuh tempo setelah akhir kontrak 

pinjaman setara dengan jumlah pembayaran nol.  Tentu saja, dalam pengertian teknis atau 

legalistik, tidak adanya kewajiban mungkin tidak sama dengan memiliki kewajiban sejumlah 

nol (kasus terakhir ini adalah kasus yang paling mirip dengan perhitungan fungsi).  

Oleh karena itu, sering kali paling praktis untuk mempertimbangkan bahwa nilai 

kesalahan benar-benar nol, terutama jika nilai-nilai ini harus digunakan dalam perhitungan 

model lebih lanjut atau tampilan grafis. Di Baris 9, ini telah dicapai dengan menggunakan 

pernyataan IF, yang mengembalikan nilai alternatif untuk pembayaran (yaitu nol) jika jangka 

waktu melampaui masa berlaku pinjaman.   

Perhatikan bahwa fungsi IF tidak mendeteksi secara langsung apakah fungsi PPMT 

telah mengembalikan kesalahan; melainkan, ia menangani kasus tertentu di mana diketahui 

sebelumnya bahwa fungsi tersebut akan menghasilkan kesalahan. Sebagai alternatif, 

seseorang dapat menggunakan fungsi IFERROR secara langsung (Baris 11) untuk sekadar 

mengganti nilai apa pun dari PPMT yang merupakan kesalahan dengan nol. Perlu dicatat juga 

bahwa sebelum Excel 2007, fungsi yang setara dengan IFFERROR dapat dicapai dengan 

menyematkan fungsi ISERROR (Informasi) dalam pernyataan IF. 

Meskipun mudah digunakan, seseorang harus berhati-hati dalam penggunaan 

IFERROR. Secara umum, lebih baik mengadaptasi rumus yang seharusnya berlaku untuk 

kemunculan spesifik dari "kesalahan yang valid". Jika seseorang mengabaikan semua 

kesalahan apa pun yang muncul, seseorang dapat mengabaikan kesalahan lain yang 

sebenarnya harus diperbaiki. Jadi, dalam contoh di atas, pendekatan menggunakan 

pernyataan IF bisa dibilang lebih unggul, karena digunakan untuk menghilangkan secara 

eksplisit hanya kasus kesalahan yang muncul dari jangka waktu pinjaman, daripada 

menghilangkan semua kesalahan apa pun sifatnya. 

Contoh: SWITCH 

Fungsi SWITCH dapat digunakan untuk menghindari pernyataan IF yang tertanam, dan 

dalam hal ini mirip dengan banyak fungsi pencarian (lihat Bab 9). Dalam gambar 1.23 
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menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 1.23). 

 

 
Gambar 1.23 Contoh Umum Fungsi SWITCH 

 

 
Gambar 1.24 Menggunakan SWITCH untuk Mengubah Deskripsi Teks Menjadi Angka 

 

Gambar 1.24 menggunakan fungsi SWITCH untuk beralih dari deskripsi teks skenario menjadi 

deskripsi bernomor (lihat Gambar 1.24). (Dalam contoh nyata, nilai skenario numerik 

umumnya akan digunakan dalam perhitungan berikutnya yang mencari nilai masukan model 

dalam skenario tersebut dan yang mendorong perhitungan model akhir; lihat Bab 9.) 
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BAB 2 

FUNGSI DAN RUMUS ARRAY 
 

 

Bab ini menyajikan pembahasan umum tentang fungsi dan rumus array. Sebaiknya 

bahas hal ini sebelum membahas banyak fungsi Excel lainnya: fungsi array tidak hanya ada 

dalam beberapa kategori fungsi Excel, tetapi pada dasarnya fungsi Excel apa pun dapat 

digunakan sebagai bagian dari rumus array. Bab ini membahas prinsip-prinsip inti, yang 

digunakan di berbagai tempat lain dalam teks ini. 

 

2.1 FUNGSI DAN RUMUS 

Definisi 

Fitur penting dari fungsi dan rumus array adalah bahwa "di balik layar" mereka 

melakukan perhitungan yang seharusnya dilakukan dalam beberapa rentang atau tabel 

multisel. Output (pernyataan return) dari fungsi array umumnya meluas ke rentang beberapa 

sel yang bersebelahan; namun, beberapa hanya mengembalikan nilai ke satu sel. Perbedaan 

antara fungsi dan rumus adalah: 

• Fungsi array adalah fungsi Excel bawaan yang secara inheren memerlukan penggunaan 

array yang bersebelahan dalam perhitungan atau bentuk outputnya. Fungsi-fungsi 

tersebut merupakan jenis fungsi, bukan kategori fungsi yang terpisah. Contohnya 

meliputi TRANSPOSE (kategori Lookup and Reference), MMULT, MINVERSE (kategori 

Math&Trig) dan FREQUENCY dan LINEST (kategori Statistik). Beberapa fungsi yang 

ditentukan pengguna yang dibuat menggunakan makro VBA juga dapat ditulis sebagai 

fungsi array. 

• Rumus array menggunakan fungsi atau operasi Excel standar (seperti SUM, MIN atau 

IF), tetapi ditulis sedemikian rupa sehingga langkah-langkah perhitungan antara 

dilakukan secara inheren "di balik layar", daripada dihitung secara eksplisit dalam 

rentang Excel multisel. 

 

2.2 IMPLEMENTASI 

Fungsi atau rumus array di Excel memungkinkan pengguna untuk melakukan 

perhitungan kompleks yang melibatkan banyak data sekaligus, tanpa perlu membuat rumus 

individual untuk setiap sel. Untuk mengimplementasikan rumus array, Anda perlu mengikuti 

langkah-langkah tertentu untuk memastikan rumus bekerja dengan benar. 

Saat memasukkan rumus array, sangat penting untuk menempatkan kursor di dalam 

Bilah Rumus, dan bukan di dalam sel itu sendiri. Setelah rumus ditulis, Anda perlu menekan 

kombinasi tombol Ctrl+Shift+ENTER, yang membedakan rumus array dari rumus biasa. Ini akan 

memberi tanda kurung kurawal {} di sekitar rumus yang menunjukkan bahwa rumus tersebut 
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adalah array formula. 

Contoh sederhana adalah penggunaan rumus array untuk menjumlahkan hasil 

perkalian dua kolom. Misalnya, jika Anda ingin mengalikan setiap nilai dalam Kolom A dengan 

nilai yang sesuai di Kolom B dan kemudian menjumlahkan hasilnya, rumus array yang 

digunakan adalah: 

 

= SUM (A1:A5 * B1:B5 

 

Namun, rumus ini hanya dapat berfungsi jika Anda menekan Ctrl+Shift+ENTER setelah 

mengetikkan rumus. Setelah itu, Excel akan menampilkan rumus dalam format array, seperti 

ini: 

 

{=SUM (A1:A5 * B1:B5)} 

 

Selain itu, ada dua cara untuk memasukkan rumus array. Pertama, Anda dapat memilih 

rentang sel tempat rumus akan dimasukkan sebelum menulis rumus, dan kemudian tekan 

Ctrl+Shift+ENTER setelah menulisnya. Kedua, Anda dapat mengetikkan rumus dalam satu sel, 

kemudian memilih seluruh rentang sel tempat rumus akan diterapkan, dan tekan 

Ctrl+Shift+ENTER lagi untuk memperluas hasil rumus ke seluruh rentang. 

Penting untuk diperhatikan bahwa rumus array dapat mengonsumsi banyak sumber 

daya komputer, terutama jika digunakan untuk menghitung rentang data yang besar. Oleh 

karena itu, berhati-hatilah dalam penggunaan rumus array untuk memastikan kinerja Excel 

tetap optimal. 

Terakhir, perlu dicatat bahwa mulai dari Excel 365 dan Excel 2021, rumus array dinamis 

(dynamic array formulas) diperkenalkan. Dengan fitur ini, Anda tidak lagi memerlukan 

kombinasi Ctrl+Shift+ENTER, karena Excel secara otomatis mengenali rumus array dan 

mengembalikan hasil yang sesuai ke rentang yang diperlukan tanpa langkah tambahan. 

Meskipun demikian, penting untuk memahami cara kerja rumus array klasik agar tetap dapat 

bekerja dengan berbagai versi Excel dan untuk kebutuhan khusus. 

Keuntungan dan Kerugian 

Dalam beberapa konteks tertentu, fungsi array hampir tidak dapat dihindari, karena 

alternatifnya jauh kurang efisien (contoh yang diberikan kemudian dalam bab ini dan dalam 

teks berikutnya seharusnya memperjelas hal ini). Di sisi lain, penggunaan rumus array 

umumnya merupakan pilihan. Manfaat yang mungkin termasuk: 

 

• Untuk membuat model yang lebih transparan, di mana bagian yang terlihat secara 

eksplisit difokuskan pada tampilan input, output utama, dan kalkulasi ringkasan, 

sedangkan tabel kalkulasi antara (yang nilai individualnya tidak memiliki minat khusus) 

dilakukan di balik layar. 

• Untuk membuat rumus yang lebih fleksibel jika ada perubahan pada ukuran rentang 
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data atau sumbu waktu. 

• Untuk menghindari keharusan mengimplementasikan beberapa jenis kalkulasi sebagai 

fungsi yang ditentukan pengguna VBA. Ada beberapa kerugian dalam menggunakan 

fungsi dan rumus array: 

• Memasukkan rumus secara tidak benar (misalnya dengan hanya menggunakan ENTER 

alih-alih Ctrl+Shift+ENTER) dapat mengakibatkan nilai yang salah (seperti nol) muncul 

di sel; Bahaya utamanya adalah nilai-nilai tersebut mungkin tidak jelas salah, dan 

karenanya dapat diabaikan (berbeda dengan kasus-kasus ketika pesan #VALUE 

muncul). Dengan demikian, kesalahan yang tidak disengaja dapat muncul. 

• Banyak pengguna yang tidak familier dengan nilai-nilai tersebut, yang dapat 

mengakibatkan model menjadi lebih sulit dipahami atau ditafsirkan oleh orang lain 

(atau ketika pengguna mungkin secara tidak sengaja mengedit rumus dan 

mengembalikan ENTER). 

• Dalam beberapa kasus, keberadaan nilai-nilai tersebut dapat memperlambat 

perhitungan buku kerja. 

 

2.3 FUNGSI ARRAY 

2.3.1 Contoh: Jadwal Capex dan Penyusutan Menggunakan TRANSPOSE 

Fungsi TRANSPOSE dapat digunakan untuk mengubah data atau perhitungan yang 

berada dalam satu baris menjadi kolom, dan sebaliknya. Transposisi semacam itu dapat 

dilakukan secara eksplisit dalam rentang Excel, atau disematkan dalam rumus. Gambar 2.1 

menunjukkan contoh setiap pendekatan dalam konteks perhitungan “tipe segitiga” untuk 

biaya penyusutan (seperti yang disajikan dalam Bab 1). 

Pada lembar kerja “Range”, fungsi TRANSPOSE digunakan untuk secara eksplisit 

membuat rentang yang berisi data belanja modal dalam kolom (sel C9:C14), sehingga 

kumpulan data ini dapat dikalikan dengan data kolom persentase penyusutan menggunakan 

fungsi SUMPRODUCT (lihat Gambar 2.1). Pada lembar kerja “Formula”, data belanja modal 

yang ditransposisikan tidak dimasukkan secara eksplisit di Excel; melainkan secara implisit 

disematkan sebagai array, dengan menggunakan TRANSPOSE dalam rumus SUMPRODUCT 

(lihat Gambar 2.2). 

Contoh: Alokasi Biaya Menggunakan SUMPRODUCT dengan TRANSPOSE 

Gambar 2.3 menunjukkan aplikasi untuk alokasi biaya yang diproyeksikan dari 

serangkaian departemen overhead pusat ke unit bisnis, berdasarkan matriks alokasi; cuplikan 

layar file tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.1 Menggunakan TRANSPOSE untuk Mengubah Rentang Data 

 

 
Gambar 2.2 Menggunakan TRANSPOSE yang Tertanam dalam Rumus 

 

Sekali lagi, fungsi TRANSPOSE digunakan dalam SUMPRODUCT untuk memastikan bahwa 

kumpulan data yang dikalikan secara implisit merupakan data baris (atau kolom); alternatifnya 

adalah dengan mengubah semua data secara eksplisit dalam salah satu dari dua rentang data 

input. 

2.3.2 Contoh: Alokasi Biaya dengan Perkalian Matriks Menggunakan MMULT 

Excel memiliki beberapa fungsi array yang berhubungan dengan pendekatan 

berorientasi matematis. Faktanya, contoh alokasi biaya yang ditunjukkan pada Gambar 2.3 

juga dapat dianggap sebagai perkalian matriks di mana satu vektor baris dan satu vektor kolom 

dikalikan bersama menggunakan MMULT.  

Perhatikan bahwa saat melakukannya, menurut konvensi matematika standar, vektor 

baris harus menjadi yang pertama dari dua entri argumen fungsi, dan tidak diperlukan 

perubahan data. Gambar 2.4 menunjukkan implementasi ini dalam contoh alokasi biaya yang 

digunakan di atas; klip layar ditunjukkan pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.3 Penggunaan TRANSPOSE Dengan SUMPRODUCT Dalam Alokasi Biaya 

 

 
Gambar 2.4 Penggunaan MMULT dalam Alokasi Biaya 

 

2.3.3 Contoh: "Perhitungan Biaya Aktivitas dan Peramalan Sumber Daya" 

Saat membangun model untuk meramalkan sumber daya yang diperlukan agar dapat 

mencapai dan memberikan profil pendapatan yang diinginkan, seseorang mungkin memiliki 

beberapa sumber daya yang aktivitasnya ditentukan oleh beberapa faktor yang mendasarinya. 

Seseorang mungkin memiliki beberapa contoh, atau dapat membuat estimasi skenario 

yang memungkinkan dalam hal tingkat sumber daya yang diperlukan untuk berbagai tingkat 
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penggerak aktivitas; dari sini, seseorang dapat menentukan koefisien penskalaan (dengan 

asumsi penskalaan linier dari tingkat aktivitas ke persyaratan sumber daya). Misalnya, jika 

tingkat sumber daya (staf) 30 diamati untuk melayani 25 pelanggan yang tersebar di 150 lokasi, 

sedangkan 35 staf diperlukan untuk melayani 20 pelanggan di 200 lokasi, seseorang dapat 

menuliskannya dalam bentuk koefisien aktivitas: 

 

𝑅 = 𝐴0𝑆 + 𝐴1𝐶 

 

di mana R menunjukkan tingkat sumber daya, S jumlah lokasi, dan C jumlah pelanggan. Jika 

persamaan yang sesuai dengan dua kasus spesifik ditulis secara lengkap, maka aljabar matriks 

dapat digunakan untuk mencari koefisien A0 dan A1. Berkas Ch18.4.CostDriverForecasting.xlsx 

berisi implementasi ini (lihat Gambar 18.5). Perhatikan bahwa jika koefisien A0 dan A1 

dianggap sebagai komponen vektor kolom, keduanya merupakan solusi persamaan: 

 

𝑅𝑇 = 𝐷𝑇𝐴 

 

di mana R adalah kumpulan sumber daya yang digunakan (sel C5:D5), D adalah data terperinci 

dari lokasi dan pelanggan (sel C3:D4), dan T mewakili operasi transpos. Oleh karena itu, A 

dapat ditemukan dengan menginversikan transpos D dan mengalikannya dengan vektor 

sumber daya: 

𝐴 = (𝐷𝑇)−1𝑅𝑇 

 

 

 
Gambar 2.5 Menggunakan Fungsi Array untuk Perhitungan Matriks guna Menghitung 

Koefisien Penggerak Biaya 

 

Baris 7 hingga Baris 18 menunjukkan langkah-langkah individual dari operasi ini (yang dapat 
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digabungkan menjadi rentang kolom tunggal jika diinginkan, daripada dipecah sebagai 

langkah-langkah individual). Setelah komponen ditentukan, komponen tersebut dapat 

diterapkan pada kasus (atau beberapa kasus) baru yang akan muncul dalam model perkiraan 

(di mana jumlah pelanggan dan lokasi diperkirakan, dan bagian model ini juga menentukan 

persyaratan sumber daya), seperti yang ditunjukkan dalam sel C21 hingga C23. Fungsi array 

yang digunakan adalah TRANSPOSE, MINVERSE, dan MMULT. 

 

2.3.4 Contoh: Menjumlahkan Pangkat Bilangan Bulat dari 1 dan seterusnya 

Fungsi array MINVERSE menemukan invers dari matriks persegi (pembaca yang 

cenderung matematika mungkin juga ingin menggunakan MDETERM untuk memeriksa bahwa 

determinannya bukan nol, dan karenanya invers dapat ditemukan). Meskipun fungsi tersebut 

memiliki beberapa kegunaan dalam aplikasi keuangan yang lebih maju (seperti pengoptimalan 

portofolio aset keuangan, dan dalam menentukan harga keadaan yang netral terhadap risiko, 

antara lain), pada titik ini dalam teks kita akan menggunakannya untuk menemukan solusi 

untuk masalah numerik umum. Misalnya, diketahui bahwa jumlah bilangan bulat dari 1 hingga 

N diberikan oleh: 

1 + 2 + 3+. . . +𝑁 =
𝑁(𝑁 + 1)

2
 

 

Atau 

𝑆𝑁
1 =

𝑁(𝑁 + 1)

2
 

 

Seperti yang umum diketahui, rumus ini dapat diperoleh hanya dengan menuliskan himpunan 

bilangan bulat dua kali, sekali dalam urutan alami dan sekali dalam urutan terbalik: ini 

menghasilkan N pasang bilangan bulat, yang masing-masing berjumlah N+1. Untuk 

menghubungkannya dengan pembahasan di bawah ini dengan lebih jelas, kami mencatat 

bahwa: 

 

𝑆𝑁
1 =

1

2
𝑁2 +

1

2
𝑁1 + 0𝑁0 

 

 

Pada langkah berikutnya, seseorang mungkin ingin menemukan ekspresi untuk jumlah 

pangkat dari setiap bilangan bulat dari 1 hingga bilangan apa pun N (misalnya jumlah kuadrat 

dari setiap bilangan bulat, atau jumlah pangkat tiga dari setiap bilangan bulat). Dengan kata 

lain, untuk pangkat yang dipilih, p, kita bertujuan untuk menemukan ekspresi untuk: 

 

𝑆𝑁
𝑃 = 1𝑃 + 2𝑃 + 3𝑃+. . . +𝑁𝑃 

 

Karena ada N suku dan pangkatnya adalah p, kita dapat berhipotesis bahwa ekspresi yang 
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diinginkan berbentuk: 

 

𝑆𝑁
𝑃 = 𝐶𝑃+1𝑁𝑃+1 + 𝐶𝑃𝑁𝑃+. . . +𝐶1𝑁1 + 𝐶0𝑁0 

 

Misalnya, dalam kasus p 2, kita dapat berhipotesis bahwa:  

 

𝑆𝑁
2 = 𝐶3𝑁3 + 𝐶2𝑁2 + 𝐶1𝑁1 + 𝐶0𝑁0 

 

dengan koefisien Ci yang masih harus ditentukan (untuk i=0 hingga 3). 

Jika jumlah kuadrat dievaluasi untuk setiap bilangan bulat (i) dari 0 hingga 3, kita memperoleh: 

 

𝑆0
2 = 02 = 0 

𝑆1
2 = 12 = 1 

𝑆2
2 = 12 + 22 = 5 

𝑆3
2 = 12 + 22 + 32 = 14 

 

 

Dengan demikian: 

0 = 𝑆0
2 = 𝐶0 

1 = 𝑆1
2 = 𝐶3 + 𝐶2 + 𝐶1 

5 = 𝑆2
2 = 𝐶323 + 𝐶222 + 𝐶121 

14 = 𝑆3
2 = 𝐶333 + 𝐶232 + 𝐶131 

 

 

Kita dapat langsung melihat bahwa 𝐶0 = 0 (dan ini akan menjadi kasus untuk pangkat p apa 

pun); oleh karena itu koefisien ini tidak akan dibahas di masa mendatang. Salah satu cara untuk 

menemukan nilai koefisien yang tersisa adalah dengan menyelesaikannya dengan substitusi 

berulang (pertama dengan lintasan maju, dan kemudian lintasan mundur): untuk lintasan 

maju, pertama, 𝐶1 dihilangkan dengan menggunakan persamaan kedua untuk menulis: 

 

𝐶1 = 1 − 𝐶3 − 𝐶2 

 

Persamaan ketiga kemudian menjadi: 

 

5 = 𝐶323 + 𝐶222 + (1 − 𝐶3 − 𝐶2)21 

 

Hal ini dapat disusun ulang untuk mengekspresikan 𝐶2 dalam bentuk 𝐶3: 

 

𝐶2 =
3 − 6𝐶3

2
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Persamaan keempat kemudian dapat ditulis seluruhnya dalam bentuk 𝐶3, dengan 

mensubstitusikan suku-suku yang melibatkan 𝐶1 untuk 𝐶2, dan kemudian dengan cara yang 

sama 𝐶2 untuk 𝐶3, untuk memperoleh persamaan yang hanya melibatkan 𝐶3, yaitu: 

 

14 = 𝐶333+= (
3 − 6𝐶3

2
) 32 + (1 − 𝐶3 − (

3 − 6𝐶3

2
)) 31 

 

Ini memberikan: 

𝐶3 =
1

3
 

 

Kemudian lintasan mundur menghitung 𝐶2 dari 𝐶3 (untuk memberikan  

 

𝐶2 =
1

2
 

 

), dan kemudian 𝐶1, dari 𝐶3 dan 𝐶2 (untuk memberikan  

 

𝐶1 =
1

6
 

), sehingga: 

 

𝑆𝑁
2 =

1

3
𝑁3 +

1

2
𝑁2 +

1

6
𝑁 

 

Di sisi lain, daripada memecahkan persamaan secara eksplisit dengan cara ini, seseorang dapat 

menggunakan aljabar matriks untuk menyatakan tiga persamaan terakhir (karena persamaan 

pertama memiliki solusi 𝐶0 0) sebagai: 

 

(
1 1 1
8 4 2

27 9 3
) (

𝐶3

𝐶2

𝐶1

) = (
1
5

14
) 

 

Oleh karena itu, vektor Ci dapat ditemukan dengan inversi matriks: 

 

(
𝐶3

𝐶2

𝐶1

) = (
1 1 1
8 4 2

27 9 3
)

−1

(
1
5

14
) 

 

Hal ini dapat dengan mudah dihitung di Excel menggunakan fungsi MINVERSE. Gambar 2.6 

menunjukkan perhitungan ini, serta koefisien yang dihasilkan untuk pangkat pertama, kedua, 

ketiga, keempat, dan kelima. Perhatikan bahwa hasilnya diformat menggunakan opsi 
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pemformatan Pecahan Excel; Gambar 2.6 menunjukkan cuplikan layar. 

 

 
Gambar 2.6 Perhitungan Jumlah Pangkat Bilangan Bulat Menggunakan Minverse 

 

Dari hasil yang diperoleh, kita dapat melihat: 

 

𝑆𝑁
1 =

1

2
𝑁2 +

1

2
𝑁 

𝑆𝑁
2 =

1

3
𝑁3 +

1

2
𝑁2 +

1

6
𝑁 

𝑆𝑁
3 =

1

4
𝑁4 +

1

2
𝑁3 +

1

2
𝑁2 

𝑆𝑁
4 =

1

5
𝑁5 +

1

2
𝑁4 +

1

3
𝑁3 −

1

30
𝑁 

𝑆𝑁
5 =

1

6
𝑁6 +

1

2
𝑁5 +

5

12
𝑁4 −

1

12
𝑁 

 

Tentu saja, persamaan untuk pangkat yang lebih tinggi juga dapat dengan mudah diturunkan 

dengan memperluas prosedur. 

 

2.4 APLIKASI PRAKTIS: RUMUS ARRAY 

2.4.1 Contoh: Menemukan Item Positif Pertama dalam Daftar 

Pada Bab 1, kami mencatat bahwa fungsi “MAXIF” atau “MAXIFS” diperkenalkan ke 

Excel pada tahun 2016. Sebelumnya (dan karenanya dalam beberapa model yang dibuat 
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sebelum waktu ini), fungsionalitas tersebut dapat dicapai dengan menggabungkan fungsi MAX 

(atau MIN) dan IF dalam rumus array. Pada gambar 2.7 menunjukkan contoh, yang digunakan 

dalam konteks menemukan tanggal nilai negatif pertama dan nilai positif pertama dalam deret 

waktu; Gambar 2.7 menunjukkan klip layar. Rumus array menyematkan pernyataan IF dalam 

fungsi MIN untuk menemukan nilai minimum (dalam serangkaian tanggal numerik) yang 

memenuhi syarat (baik arus kas positif maupun negatif). Misalnya, rumus di Sel C7 adalah: 

 

C7 {MIN(IF(E7 : BL7 0, E2 : BL2))} 

 

 
Gambar 2.7 Menggabungkan MIN Dan IF Dalam Rumus Array Untuk Menemukan Tanggal 

Arus Kas Pertama 

 

Perhatikan sintaksis fungsi IF dalam rumus: tidak ada pernyataan eksplisit mengenai 

penanganan kasus-kasus di mana kondisi (seperti E7:Bl7<0) belum terpenuhi; rumus secara 

eksplisit merujuk ke rentang tanggal hanya untuk kasus-kasus di mana kondisi terpenuhi. 

Seseorang dapat mencoba membuat kasus-kasus tersebut lebih eksplisit, misalnya dengan 

menggunakan rumus seperti: 

 

C7 {MIN(IF(E7 : BL7 0,1,0)*(E2 : BL2))} 

 

Namun, hasilnya akan menjadi minimum nol (dalam kasus ini), karena setiap kali kondisi tidak 

terpenuhi, hasil pernyataan IF akan dievaluasi menjadi nol, yang kemudian akan dikalikan 

dengan tanggal numerik (positif) yang sesuai, untuk memberikan serangkaian data yang positif 

atau nol (dan dengan demikian memiliki minimum nol). Fakta bahwa penanganan kasus di 

mana kondisi tidak terpenuhi tidak ditunjukkan secara eksplisit memang mengurangi 

transparansi, karena seseorang harus tahu (atau mungkin harus berhenti sejenak untuk 

mempertimbangkan atau menguji) bagaimana rumus array menangani kasus tersebut. Ini 

mungkin menjadi alasan untuk berhati-hati dalam menggunakan pendekatan tersebut jika 

alternatif lain tersedia. Berkas tersebut juga menunjukkan perhitungan yang setara 

menggunakan fungsi MAXIFS dan MINIFS (yang tidak ditampilkan dalam klip layar, tetapi dapat 

dirujuk oleh pembaca yang tertarik). 
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2.4.2 Contoh: Menemukan Nilai Maksimum Bersyarat 

Seseorang dapat menggeneralisasi metode dalam contoh sebelumnya untuk 

menemukan nilai maksimum atau minimum bersyarat, tergantung pada penerapan beberapa 

kriteria. Gambar 2.8 menunjukkan contoh di mana seseorang ingin menemukan nilai 

maksimum dari kolom "Jumlah £", baik untuk pelanggan atau negara, maupun untuk 

kombinasi pelanggan-negara. Gambar 2.8 memperlihatkan cuplikan layar, dengan berkas yang 

berisi pernyataan rumus IF seperti: 

 

C5 {MAX(IF(B7 : B106 B3, IF(C7 : C106 C3, E7 : E106)))}  

C6 {MIN(IF(B7 : B106 B3, IF(C7 : C106 C3, E7 : E106)))} 

 

 
Gambar 2.8 Penerapan Beberapa Kriteria Menggunakan Rumus Array untuk Menghitung 

Maksimum dan Minimum Bersyarat 

 

Perhatikan bahwa, seperti yang ditunjukkan dalam sel G10 dan G11: 

• Sekali lagi, mencoba membuat kasus yang kriterianya tidak terpenuhi (sel G10) lebih 

eksplisit kemungkinan akan menghasilkan perhitungan yang salah (nilai minimum 

tampak nol, karena kondisional tidak terpenuhi, bukan nilai minimum sebenarnya, 

yaitu -11862 di Sel E16). 

• Menggunakan fungsi IF tunggal (non-embedded) juga tidak akan benar. 

 

2.4.3 Contoh: Nilai Maksimum Bersyarat dengan AGGREGATE 

Contoh-contoh di atas telah menunjukkan bahwa meskipun seseorang dapat 

menggunakan rumus array untuk menghitung nilai maksimum dan minimum bersyarat, ada 

beberapa kelemahan, termasuk bahwa penanganan kasus-kasus yang kondisinya tidak 

terpenuhi tidak terlalu eksplisit, dan bahwa penerapan beberapa kriteria akan sering 

memerlukan pernyataan IF yang disematkan. Fungsi AGGREGATE (Excel 2013 dan seterusnya) 

dapat digunakan sebagai alternatif. Salah satu keuntungannya adalah sifat perhitungan dapat 

diubah atau disalin dengan cepat (misalnya, alih-alih nilai maksimum atau minimum, 

seseorang dapat beralih ke nilai rata-rata) menggunakan serangkaian jenis fungsi yang 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 30 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

memungkinkan (seperti yang ditunjukkan pada Bab 1, Gambar 1.19).  

Untuk menggunakan fungsi dalam konteks kueri bersyarat, seseorang membuat 

perhitungan yang menghasilkan kesalahan saat kondisi tidak terpenuhi, dan menggunakan 

fungsi dalam bentuk yang mengabaikan kesalahan (Opsi 6). Karena kita menggunakan rumus 

array, bentuk array (bukan bentuk referensi) dari fungsi AGGREGATE harus digunakan; yaitu, 

untuk nilai maksimum, kita menggunakan fungsi LARGE (bukan MAX) dan untuk nilai minimum 

kita menggunakan SMALL (bukan MIN).  

 

 
Gambar 2.9 Contoh Penggunaan Rumus Array dengan AGGREGATE untuk Menghitung Nilai 

Maksimum Bersyarat dari Kumpulan Data 

 

Kolom J hingga M pada berkas yang sama menunjukkan bagaimana perhitungan juga 

dapat dilakukan secara langsung menggunakan bentuk non-array dari fungsi AGGREGATE, 

selama perhitungan yang tersirat (di balik layar) untuk rumus array dilakukan secara eksplisit 

di Excel (lihat Gambar 2.10). Dengan demikian, rumus array dapat menghemat banyak ruang 

dan mungkin lebih mudah dimodifikasi dalam beberapa kasus (misalnya saat ukuran kumpulan 

data diubah). Perhatikan bahwa perhitungan yang setara tidak dapat dilakukan dengan fungsi 

MIN atau MAX, karena fungsi-fungsi ini tidak diperbolehkan memiliki kesalahan dalam 

kumpulan datanya. 
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Gambar 2.10 Penggunaan Bentuk Non-array dari Fungsi AGGREGATE Berdasarkan 

Perhitungan Individu Eksplisit 
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BAB 3 

FUNGSI MATEMATIKA 
 

 

3.1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas serangkaian fungsi Excel yang luas yang berkaitan dengan 

perhitungan aritmatika dan matematika. Kami berfokus pada fungsi-fungsi yang termasuk 

dalam kategori Matematika & Trigonometri Excel, yang umumnya paling sering digunakan 

dalam aplikasi pemodelan keuangan praktis. Kami tidak mengulang pembahasan untuk fungsi-

fungsi yang dibahas dalam Bab 1.  

Kami juga menyebutkan beberapa fungsi lain, untuk memberikan petunjuk tentang 

jenis kemungkinan yang ada secara lebih umum; pembaca dapat memilih untuk meninjau 

serangkaian fungsi lengkap dalam kategori ini untuk mengidentifikasi apakah fungsi lain 

mungkin berguna bagi mereka dalam konteks mereka sendiri. Contoh yang diberikan meliputi 

penggunaan: 

• LN, EXP. 

• ABS, SIGN. 

• INT, ROUND, ROUNDUP, ROUNDDOWN, TRUNC. 

• MROUND, CEILING.MATH, FLOOR.MATH. 

• MOD. 

• SQRT, POWER. 

• FAKTA, KOMBINASI. 

• SINE, ASIN, COS, ACOS, TAN, ATAN. 

• DERAJAT, PI, SQRTPI. 

• BASIS, DESIMAL. 

• ARAB, ROMA. 

 

3.2 APLIKASI PRAKTIS 

3.2.1 Contoh: EXP dan LN 

Fungsi EXP menghitung eksponen alami dari angka apa pun, yaitu untuk setiap input x 

fungsi ini menghitung y, di mana: 

 

 
Fungsi LN adalah kebalikan dari fungsi ini, yaitu menghitung logaritma natural dari sebuah 

angka, y, yang merupakan nilai x yang akan menyelesaikan persamaan di atas untuk x ketika y 

adalah nilai input, sehingga x=LN(y). Perhatikan bahwa logaritma dari hasil perkalian dua angka 

adalah jumlah dari logaritma masing-masing angka. Yaitu: 
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𝐿𝑁(𝑦1𝑦2) = 𝐿𝑁(𝑦1) + 𝐿𝑁(𝑦2) 

 

Hal ini dapat dilihat dengan mudah, karena jika 

 

𝑦1 = 𝑒𝑥1 𝑑𝑎𝑛 𝑦2 = 𝑒𝑥2 

(𝑖. 𝑒. 𝑥1 = 𝐿𝑁(𝑦1) 𝑑𝑎𝑛 𝑥2 = 𝐿𝑁(𝑦2)) 

 

Kemudian 

 

𝑦1𝑦2 = 𝑒𝑥1𝑒𝑥2 = 𝑒𝑥1+𝑥2 

 

sehingga (mengambil logaritma kedua sisi persamaan pertama dalam persamaan 

berikut, dan menggunakan definisi x dalam bentuk y untuk persamaan kedua): 

 

𝐿𝑁(𝑦1𝑦2) = 𝑥1 + 𝑥2 = 𝐿𝑁(𝑦1) + 𝐿𝑁(𝑦2) 

 

Penggunaan penting dari metode ini adalah dalam kalkulasi atau kalibrasi deret waktu. 

Salah satu ukuran pengembalian (atau perubahan atau tingkat pertumbuhan) dalam nilai aset 

(atau item positif lainnya, seperti pendapatan) ditemukan dengan mengambil logaritma dari 

rasio nilai-nilai: 

 

Pengembalian, perubahan atau tingkat pertumbuhan LN(NilaiAkhir / NilaiAwal). 

 

Kemudian, karena sifat aditif dari logaritma, jika seseorang memiliki sekumpulan data 

pengembalian untuk periode waktu individual (harian, bulanan, tahunan), seseorang dapat 

menghitung pengembalian untuk setiap subset data (seperti pengembalian total antara bulan 

ke-3 dan ke-7), dengan hanya menambahkan pengembalian periodik individual. Hal ini 

berbeda dengan banyak aplikasi "tradisional" atau "keuangan korporat", di mana seseorang 

sering mengukur pengembalian (atau perubahan, atau tingkat pertumbuhan) sebagai: 

 

Pengembalian, perubahan, atau tingkat pertumbuhan (NilaiAkhir / NilaiAwal) 1. 

 

Dalam pendekatan terakhir ini, sifat aditif dari pengembalian hilang, sehingga ketika 

hanya diberikan data pengembalian (pertumbuhan atau perubahan harga) seseorang 

umumnya perlu menerapkan langkah perhitungan tambahan untuk merekonstruksi harga aset 

absolut guna menghitung pengembalian untuk subset data multiperiode. Gambar 3.1 

menunjukkan kedua jenis perhitungan tersebut. Dalam lembar kerja bernama LNEXP, 

seseorang memulai dari serangkaian harga aset periodik, dan menghitung pengembalian 

periodik menggunakan fungsi LN. Seolah-olah bekerja mundur dari pengembalian aset yang 

diberikan, fungsi SUM digunakan untuk mengakumulasikan total pengembalian ke titik waktu 
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mana pun, dari mana rangkaian harga dibuat ulang menggunakan fungsi EXP; klip layar 

ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Pengembalian Periodik dan Harga Perkiraan Ulang Menggunakan LN dan EXP 

 

Dalam lembar kerja bernama OnePlus dari file yang sama, seseorang memulai dari 

kumpulan harga aset periodik yang sama, tetapi menghitung pengembalian periodik 

menggunakan pendekatan keuangan perusahaan tradisional. Seseorang melihat bahwa ketika 

bekerja mundur untuk menyusun kembali harga aset dari data tersebut, rumus untuk 

pengembalian kumulatif pada periode tertentu mengharuskan seseorang untuk mengetahui 

pengembalian kumulatif pada periode sebelumnya (bukan hanya angka pengembalian 

mentah, seperti dalam metode pengembalian logaritmik).  

Dengan demikian, diperlukan langkah perhitungan tambahan (secara ekuivalen atau 

alternatif, seseorang harus mengetahui nilai aset akhir perkiraan ulang periode sebelumnya 

untuk memperkirakan ulang nilai periode saat ini menggunakan angka pengembalian 

periodik); ini ditunjukkan dalam klip layar Gambar 3.2. 

 

 
Gambar 3.2 Pengembalian Periodik dan Harga Perkiraan Ulang Menggunakan Pendekatan 

Keuangan Korporat Tradisional 
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Perhatikan juga hal berikut: 

• Tentu saja, nilai aset perkiraan ulang sama dalam setiap kasus, jika seseorang 

menggunakan setiap pendekatan dengan benar dan konsisten. Selain itu, jika volatilitas 

perubahan periodik relatif kecil, maka profil pengembaliannya serupa, baik fungsi LN 

diterapkan pada rasio, maupun perubahannya diukur menggunakan pendekatan 

keuangan korporat tradisional. 

• Saat menggunakan definisi pengembalian tradisional (non-logaritmik), perhitungan 

pengembalian untuk sub-periode langsung dari data pengembalian periodik (yaitu 

tanpa secara eksplisit memperkirakan nilai setiap periode) sebenarnya dapat dicapai 

dengan menggunakan fungsi FVSCHEDULE, yang dibahas dalam Bab 4. 

Karena perannya dalam kalkulasi yang melibatkan waktu berkelanjutan, fungsi EXP dan LN juga 

berguna dalam banyak bidang, seperti pemodelan pengoptimalan operasional, kerusakan, dan 

pemeliharaan. 

 

3.2.2 Contoh: ABS dan SIGN 

Fungsi ABS memberikan nilai absolut dari sebuah angka. Yaitu, ia mengembalikan 

angka ketika positif, dan negatif ketika negatif. Fungsi SIGN mengembalikan tanda angka (1 

untuk angka positif, -1 untuk angka negatif, dan 0 untuk angka nol). Salah satu aplikasi 

pemodelan penting dari fungsi ABS adalah untuk membangun rumus pemeriksaan kesalahan 

yang kuat; rumus ini membandingkan nilai dari satu variabel, yang dihitung menggunakan dua 

(atau lebih) rute kalkulasi dalam sebuah model.  

Dalam kebanyakan kasus, akan lebih mudah untuk menghitung selisih antara dua nilai, 

yang seharusnya selalu nol (bahkan ketika analisis sensitivitas dilakukan). Terutama ketika 

membangun banyak pemeriksaan kesalahan di berbagai tempat menjadi model besar, akan 

berguna untuk memiliki satu pemeriksaan global, yang merupakan jumlah dari semua 

pemeriksaan kesalahan individual (dan yang juga seharusnya selalu nol). Dalam kasus seperti 

itu, fungsi ABS dapat diterapkan pada setiap nilai pemeriksaan kesalahan individual, sebelum 

digunakan untuk menghitung nilai ringkasan global.  

Penggunaan nilai absolut akan membantu menghindari kasus di mana kesalahan dalam 

perhitungan terperinci akan saling meniadakan pada tingkat global (karena beberapa bernilai 

negatif dan yang lainnya bernilai positif, seperti yang mungkin terjadi saat menangani neraca 

yang tidak seimbang dalam model laporan keuangan). Perhatikan juga bahwa fungsi ABS, SIGN, 

IF, MAX, MIN saling terkait dalam banyak hal. Misalnya: 

 

ABS(N)  =  IF(N >= 0, N, −N) 

ABS(N)  =  MAX(N, 0) –  MIN (N, 0) 

N =  SIGN(N) ∗  ABS(N) 

 

Gambar 3.3 memperlihatkan klip layar yang memperlihatkan bagian file tempat fungsi IF dan 

MAX/MIN dibandingkan dengan ABS. Pada Gambar 3.4, kami memperlihatkan klip layar bagian 
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lain dari file tersebut, yang menggunakan fungsi SIGN dan ABS untuk melakukan pemeriksaan 

galat individual dan menjumlahkannya menjadi total global (pemeriksaan galat dalam kasus 

ini adalah untuk memverifikasi bahwa rumus IF memberikan angka yang sama dengan 

pendekatan MAX–MIN). 

 

 
Gambar 3.3 Menghitung Nilai Absolut Menggunakan ABS, IF, MAX, dan MIN 

 

 
Gambar 3.4 Menggunakan Fungsi SIGN, dan Pemeriksaan Kesalahan Global Menggunakan 

ABS 

 

Contoh: INT, ROUNDDOWN, ROUNDUP, ROUND, dan TRUNC 

Fungsi INT, ROUNDDOWN, ROUNDUP, dan ROUND menyediakan berbagai cara untuk 

melakukan pembulatan angka: 

• Fungsi INT membulatkan ke bawah ke bilangan bulat terdekat, sehingga nilai masukan 

negatif (seperti −4,2) akan setidaknya sama kecilnya, atau bahkan lebih kecil lagi 

(seperti −5). Dengan kata lain, fungsi ini membulatkan ke kiri. 

• Fungsi terkait lainnya termasuk ROUNDDOWN, ROUNDUP, ROUND, dan TRUNC. 

Masing-masing memiliki argumen yang sesuai dengan jumlah digit yang dibulatkan. 

• ROUNDDOWN membulatkan ke arah nol: angka masukan positif akan menghasilkan 
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angka yang sama atau lebih kecil, sedangkan angka masukan negatif akan 

menghasilkan angka yang setidaknya sama besarnya (yaitu tidak lebih kecil dari 

masukannya); dengan kata lain, pembulatan mendekati nol. Sebaliknya, ROUNDUP 

membulatkan menjauhi nol. TRUNC dan ROUNDDOWN adalah fungsi yang sangat 

mirip; namun, jumlah digit merupakan argumen yang diperlukan dalam ROUNDDOWN, 

tetapi bersifat opsional dalam TRUNC (dan sama dengan nol jika dihilangkan). 

• ROUND membulatkan angka sesuai dengan jumlah digit yang diperlukan, sehingga arah 

pembulatan bergantung pada apakah angka tersebut positif atau negatif, serta nilai 

angka itu sendiri (misalnya −4,324 dibulatkan pada dua digit menjadi −4,32, yaitu ke 

atas, sedangkan −4,326 dibulatkan menjadi −4,33, yaitu ke bawah.) 

Gambar 3.5 menunjukkan klip layar. Ada banyak kemungkinan penggunaan fungsi-fungsi ini 

dalam pemodelan keuangan. Salah satunya adalah dengan menggunakan nilai numerik untuk 

satu bulan (misalnya April adalah bulan ke-4) untuk menghitung kuartal yang relevan (kuartal 

1 adalah Januari hingga Maret, kuartal 2 adalah April hingga Juni, dan seterusnya).  

 
Gambar 3.5 Contoh Fungsi INT dan Berbagai Fungsi Tipe ROUND untuk Input Positif dan 

Negatif 

 

Semua fungsi ini dapat digunakan untuk mengubah angka bulan menjadi kuartal (tabel 

pencarian juga dapat digunakan). Gambar 3.6 menunjukkan tangkapan layar. 

 

 
Gambar 3.6 Contoh Penggunaan Fungsi INT dan Berbagai Fungsi Tipe ROUND untuk 

Menghitung Kuartal 
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Rumusnya masing-masing adalah: 

 

Kuartal menggunakan INT INT((Bulan 1) / 3) 1 

Kuartal menggunakan ROUNDDOWN ROUNDDOWN((Bulan 1) / 3,0) 1 

Kuartal menggunakan ROUNDUP ROUNDUP((Bulan 3)/ 3 1,0) 

Kuartal menggunakan ROUND ROUND((Bulan 1) / 3,0). 

 

Nomor bulan dapat ditentukan dari tanggal, menggunakan fungsi MONTH (Bab 23). Perhatikan 

juga bahwa: 

• Periode setengah tahun (paruh pertama dan kedua) juga dapat dibuat dengan 

membaginya dengan 6, bukan dengan 3. 

• Jika seseorang ingin mengubah definisi kuartal pertama tahun tersebut (misalnya 

kuartal pertama dimulai pada bulan April, seperti dalam tahun keuangan Inggris), 

seseorang dapat mengadaptasi rumus di atas dengan tepat. 

 

3.2.3 Contoh: MROUND, CEILING.MATH, dan FLOOR.MATH 

Fungsi MROUND membulatkan input ke nilai terdekat dari kelipatan yang dipilih. 

Misalnya, perusahaan dapat menghitung bonus tahunan untuk setiap karyawan menggunakan 

rumus pasti yang diperoleh dari berbagai metrik input, tetapi menentukan nilai akhir yang akan 

dibayarkan dengan membulatkannya ke angka Rp.100.000 terdekat (misalnya, sehingga 

perhitungan awal pasti hak bonus sebesar, katakanlah, Rp.136.523 akan menjadi Rp.140.000).  

Perhatikan bahwa, pada saat penulisan, fungsi tersebut hanya berfungsi jika angka 

input dan kelipatan memiliki tanda yang sama. Kita dapat membuat solusi untuk ini, 

menggunakan ABS untuk mengubah angka dan kelipatan menjadi angka positif, dan 

menggunakan fungsi SIGN untuk mengembalikan hasil yang memiliki tanda yang sama dengan 

input numerik asli; lihat klip layar pada Gambar 3.7.  Fungsi CEILING.MATH (ekstensi dari fungsi 

CEILING lama) membulatkan angka ke atas hingga kelipatan terdekat yang dipilih (pembulatan 

ke atas ini berbeda dengan MROUND, yang membulatkan ke arah mana pun). Fungsi ini 

memiliki parameter opsional tambahan yang memungkinkan pembulatan menjauhi nol 

(sehingga untuk angka negatif, proses pembulatan ke atas sebenarnya membuat hasilnya tidak 

lebih besar dari angka asli). Serupa dengan itu, fungsi FLOOR.MATH (dan fungsi FLOOR 

lamanya) membulatkan angka ke bawah hingga kelipatan terdekat yang dipilih. 

 
Gambar 19.7 Menggunakan MROUND, ABS, dan SIGN untuk Pembulatan 
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Gambar 19.8 Contoh Fungsi CELING.MATH 

 

3.2.4 Contoh: MOD 

Fungsi MOD menyediakan modulus suatu angka dengan pembagi tertentu (yaitu, sisa 

ketika pembagi dikurangi berulang kali dari angka tersebut hingga tidak ada lagi pengurangan 

penuh yang mungkin dilakukan). Misalnya, dengan menggunakan pembagi lima, modulus 

angka 1 adalah 1, angka 2 adalah 2, sedangkan modulus angka 5 adalah 0, angka 6 adalah 1, 

angka 7 adalah 2, dan angka 10 adalah nol, dan seterusnya.  

Salah satu penerapannya adalah alokasi item ke dalam kelompok, di mana seseorang 

menelusuri kelompok yang tersedia secara berurutan (lebih khusus lagi, ini dapat berkaitan 

dengan alokasi pasien ke uji klinis, pelanggan ke pusat layanan, dan seterusnya). Berkas 

Ch19.7.MOD.xlsx menunjukkan contoh di mana terdapat lima kelompok (jumlah kelompok 

bertindak sebagai pembagi) dan item dialokasikan ke kelompok-kelompok ini berdasarkan 

nomor kedatangan yang diurutkan (atau waktu).  

 
Gambar 3.9 Menggunakan MOD untuk Menetapkan Item ke Kelompok 
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Karena fungsi MOD mengembalikan nol saat angka tersebut merupakan kelipatan 

pembagi, rumus telah disesuaikan untuk mencerminkan bahwa angka kelompok adalah 

1,2,3,4,5 (yaitu tidak ada angka kelompok 0) dengan pengurangan dan penambahan angka 1 

pada langkah perhitungan yang sesuai; cuplikan layar ditunjukkan pada Gambar 3.9. 

 

3.2.5 Contoh: SQRT dan POWER 

Di Excel, seseorang dapat menghitung pangkat dan akar angka baik menggunakan 

operasi aritmatika langsung atau menggunakan fungsi POWER. Jika ingin menghitung akar 

kuadrat, seseorang juga dapat menggunakan fungsi SQRT. Salah satu keuntungan (yang dapat 

diperdebatkan) dari fungsi POWER dibandingkan pendekatan aritmatika umum adalah bahwa 

rumus tersebut cukup mudah dibaca dalam beberapa kasus; cuplikan layar ditunjukkan pada 

Gambar 3.10. 

 

 
Gambar 3.10 Contoh Fungsi POWER dan SQRT serta Perbandingan dengan Aritmatika 

Langsung 

 

 

3.2.6 Contoh: FACT dan COMBIN 

Fungsi COMBIN dan FACT berguna dalam beberapa konteks probabilistik dan statistik. 

Misalnya, jika nilai aset, atau harga komoditas, dimodelkan sebagai proses yang tidak pasti di 

mana harga berubah setiap periode baik dalam persentase pergerakan naik atau turun 

(masing-masing dengan probabilitas tertentu), seseorang dapat menggunakan fungsi ini untuk 

menghitung jumlah kemungkinan cara mencapai setiap titik di pohon (serta kemungkinan hasil 

tersebut).  

Gambar 3.11 menunjukkan klip layar yang diambil dari lembar kerja 

“RecombiningTreeSimple”, di mana diasumsikan ada kemungkinan pergerakan naik atau turun 

sebesar 10%. Sebagai referensi tambahan, dalam berkas yang sama, lembar kerja 

“RecombiningTreeLN” (tidak ditampilkan dalam klip layar) berisi pohon serupa di mana 

perubahan harga 10% adalah perubahan logaritmik, sehingga nilai naik dan turun diskalakan 

oleh EXP(10%) dan EXP(-10%) di setiap periode.  
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Gambar 3.11 Pohon Rekombinasi Menggunakan Perubahan Harga Periodik Absolut 

Sederhana Sebesar 10% 

 

Gambar 3.12 menunjukkan klip layar yang diambil dari berkas di mana fungsi COMBIN 

digunakan untuk menghitung jumlah cara untuk mencapai (pada akhir periode 8) masing-

masing dari sembilan kemungkinan hasil. Rumus untuk ini juga dapat diturunkan 

menggunakan fungsi FACT (yang menghitung faktorial suatu angka, yaitu hasil perkalian semua 

bilangan bulat dari 1 hingga angka ini). 

 

 
Gambar 3.12 Jumlah Kemungkinan untuk Mencapai Setiap Hasil di Pohon Binomial 

 

Frekuensi aktual (probabilitas atau kemungkinan) dari setiap hasil akan dibentuk dengan 
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mengalikan jumlah total hasil yang diwakili oleh setiap keadaan dengan probabilitas setiap 

jenis hasil. Jika p adalah probabilitas pergerakan ke atas, maka probabilitas terjadinya jalur 

tertentu yang mengarah ke i hasil adalah   𝑝𝑖(1 −  𝑝)8−𝑖, dengan jumlah jalur tersebut 

diberikan oleh fungsi COMBIN. 

 

Jadi, probabilitas i pergerakan ke atas secara total adalah: 

 

𝑝(𝑖) = 𝑝𝑖(1 −  𝑝)8−𝑖𝐶𝑂𝑀𝐵𝐼𝑁(8, 𝑖) 

 

(dengan adaptasi yang diperlukan untuk pohon dengan periode selain delapan periode yang 

cukup jelas). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3.13 untuk asumsi pergerakan probabilitas ke 

atas sebesar 60%. 

 

3.2.7 Contoh: RAND() 

Fungsi RAND() menghasilkan sampel acak antara 0 dan 1 dari distribusi kontinu yang 

seragam. Fungsi ini akan mengambil sampel ulang setiap kali F9 ditekan, yaitu setiap kali buku 

kerja dihitung ulang. (Perhatikan bahwa RANDBETWEEN hanya menyediakan sampel nilai 

integer, bukan rentang kontinu.) Dengan memperlakukan nilai acak seolah-olah merupakan 

probabilitas, seseorang dapat memperoleh sampel acak dari distribusi lain. Untuk rentang 

kontinu seragam: 

Sampel Min (maks Min) ∗  RAND() 

 

Untuk terjadinya risiko peristiwa (proses Bernoulli): 

Kejadian atau Tidak JIKA(RAND() Prob,1,0) 

 

 
Gambar 3.13 Probabilitas Akhir Setiap Keadaan Akhir 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 43 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

 

Sampel dari banyak distribusi lain juga dapat dibuat dengan menggunakan fungsi 

RAND() sebagai input ke dalam inversi distribusi kumulatif untuk fungsi tersebut (beberapa 

contoh pengambilan sampel lebih lanjut ditunjukkan kemudian dalam buku ini, dan Risiko 

Bisnis dan Pemodelan Simulasi dalam Praktik penulis memberikan lebih banyak detail tentang 

hal ini). 

fungsi RAND() digunakan dalam setiap periode model untuk menentukan apakah harga 

aset bergerak naik atau turun, dengan asumsi probabilitas 60% dari pergerakan ke atas. 

Persentase perubahan harga yang mungkin (10%) setiap periode diinterpretasikan di sini 

sebagai angka logaritmik, dengan harga setiap periode dihitung dari harga periode sebelumnya 

tergantung pada hasil fungsi RAND() dalam periode tersebut.  

Oleh karena itu, lintasan yang ditunjukkan dalam model ini pada dasarnya sesuai 

dengan lintasan individual yang ada di pohon rekombinasi pada contoh sebelumnya; Gambar 

3.14 menunjukkan klip layar dari berkas tersebut. Dalam praktiknya, penentuan, dan 

perekaman, semua skenario yang mungkin biasanya memerlukan makro VBA, untuk 

menghitung ulang buku kerja secara berulang dan menyimpan hasilnya (lihat Bab 2). 

 
Gambar 3.14 Kemungkinan Jalur Harga Acak Menggunakan RAND() 

 

3.2.8 Contoh: SINE, ASIN, DEGREES, dan PI() 

Ada serangkaian fungsi trigonometri dan fungsi serupa yang terkadang berguna dalam 

pemodelan keuangan. Misalnya, ketika mempertimbangkan pengeluaran modal yang 

diperlukan untuk membangun stasiun relai telepon seluler dengan jangkauan yang memadai 

di area tertentu, seseorang mungkin perlu dapat menghitung sudut yang berkaitan dengan 

perambatan radiasi elektromagnetik antara stasiun dan pusat populasi. Dengan demikian, 

fungsi yang menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui sudut tertentu lainnya 

(misalnya sinus, kosinus, atau tangen) dapat berguna, seperti halnya fungsi yang menghitung 

sudut segitiga jika panjang sisinya diketahui (misalnya fungsi invers).  

Gambar 3.15 menunjukkan contoh fungsi SINE, ASIN, COS, ACOS, TAN, dan ATAN untuk 

melakukan perhitungan tersebut. Gambar 3.15 menunjukkan cuplikan layar berkas tersebut. 
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Kita dapat melihat bahwa fungsi ASIN digunakan untuk menghitung sudut ABC kira-kira 

sebesar 26,57 derajat (misalnya, jika segitiga siku-siku memiliki panjang sisi 10 dan 20, kedua 

sudut yang tidak siku-siku kira-kira sebesar 26,57 dan 63,43 derajat). 

 

 

 
Gambar 3.15 Menggunakan ASIN untuk Menemukan Sudut dalam Segitiga 

 

Secara default, Excel bekerja dalam radian; konversi ke derajat dapat dilakukan menggunakan 

fungsi DEGREES, atau langsung dengan mengalikannya dengan 180. Kita dapat menggunakan 

fungsi PI() (akurat hingga sekitar 15 tempat desimal) daripada harus mengetik π 

(3.141592653589793). 

 
Gambar 3.17 Konversi Antara Ekuivalen Arab dan Romawi 

 

Fungsi SQRTPI() memberikan akar kuadrat dari π sebagai angka yang telah dihitung 

sebelumnya (yang terkadang diperlukan dalam aplikasi statistik dan bidang terkait). Perhatikan 

juga bahwa fungsi inverslah yang penting dalam contoh ini (untuk mengonversi dari panjang 

ke sudut); jika seseorang mengetahui fungsi SINE, tetapi tidak mengetahui ASIN, maka 

prosedur inversi yang serupa dapat disiapkan menggunakan GoalSeek; namun, ini kurang 

efisien dibandingkan menggunakan prosedur fungsi bawaan jika ada. 

 

3.2.9 Contoh: BASIS dan DESIMAL 

Kadang-kadang seseorang mungkin perlu mengonversi angka dari satu basis (atau 
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"radix") ke basis lainnya. Ini dapat muncul dalam beberapa konteks manipulasi data, di mana 

data telah muncul dari sumber terkomputerisasi atau biner lainnya. Fungsi BASE dan DECIMAL 

memungkinkan konversi antar basis angka, dengan demikian angka nondesimal dinyatakan 

sebagai bidang teks. Berkas Ch19.12.BASE.DECIMAL.xlsx berisi contoh, yang ditunjukkan 

dalam klip layar pada Gambar 19.16. Sesekali (sekali lagi, kemungkinan besar dalam bidang 

manipulasi teks atau data) seseorang mungkin perlu mengonversi angka Romawi (teks) ke Arab 

dan sebaliknya. Berkas Ch19.13.ARABIC.ROMAN.xlsx berisi contoh penggunaan fungsi ARABIC 

dan ROMAN, dan ditunjukkan dalam klip layar pada Gambar 19.17. 
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BAB 4 

FUNGSI KEUANGAN 
 

 

4.1 PENDAHULUAN 

Bab ini berfokus pada penyediaan contoh-contoh dari serangkaian fungsi yang luas 

dalam kategori Keuangan Excel, yang berkaitan dengan: 

• Perhitungan anuitas dan pertumbuhan umum atau diskonto. 

• Perhitungan hipotek dan pembayaran kembali modal. 

• Penilaian dan analisis investasi umum. 

• Perhitungan penyusutan. 

• Hasil, obligasi, sekuritas umum, dan perhitungan keuangan khusus. 

 

4.2 APLIKASI PRAKTIS 

Beberapa poin yang perlu diingat: 

• Banyak fungsi yang mengembalikan angka negatif secara default, terutama yang 

berkaitan dengan perhitungan pembayaran yang diperlukan atau arus kas keluar. 

Seseorang harus sangat berhati-hati dalam penggunaannya, terutama ketika fungsi 

tersebut tertanam dalam pernyataan logis seperti yang melibatkan rumus IF, MIN, atau 

MAX. 

• Penggunaan pernyataan IF atau IFERROR di sekitar fungsi tersebut sering kali 

diperlukan. Misalnya, beberapa fungsi akan mengembalikan nilai kesalahan untuk 

jangka waktu yang berada di luar batas yang valid (seperti masa berlaku hipotek). 

Seperti yang dibahas dalam Bab 1, secara umum lebih baik untuk mengecualikan 

kondisi tertentu di mana nilai kesalahan diketahui terjadi tetapi valid (dengan 

menggunakan pernyataan IF yang diterapkan pada situasi khusus ini), daripada 

mengesampingkan semua kesalahan dengan menggunakan IFERROR. 

• Banyak fungsi diformat dalam mata uang lokal (yaitu versi Excel yang digunakan), yang 

terkadang merepotkan, terutama saat mengerjakan proyek internasional; seseorang 

mungkin merasa lebih nyaman untuk beralih ke format umum. 

• Jika fungsi mengharuskan penggunaan suku bunga (atau pertumbuhan atau tingkat 

pengembalian), seseorang perlu memastikan bahwa suku bunga yang digunakan 

konsisten dengan periode model (misalnya tahunan, triwulanan, atau bulanan). 

 

4.2.1 Contoh: FVSCHEDULE 

FVSCHEDULE memberikan nilai masa depan dari suatu kuantitas setelah menerapkan 

serangkaian tingkat pertumbuhan padanya. Input yang diperlukan untuk fungsi tersebut 

adalah: 
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• Nilai awal (atau "pokok"). 

• Jadwal pertumbuhan, pengembalian, atau tingkat bunga. 

Gambar 4.1 menunjukan contoh berbagai aplikasi fungsi tersebut, baik untuk situasi dengan 

tingkat pertumbuhan konstan maupun tingkat pertumbuhan yang bervariasi seiring waktu 

(lihat Gambar 4.1). Salah satu aplikasinya adalah untuk menghitung tingkat pertumbuhan 

gabungan total (dan rata-rata) untuk model atau kumpulan data multiperiode, di mana tingkat 

pada setiap periode berbeda, dan diukur menggunakan metode keuangan perusahaan 

tradisional (lihat Bab 3).  

 
Gambar 4.1 Contoh Fungsi FVSCHEDULE 

 

Dengan menetapkan nilai asli (pokok) ke 1, fungsi tersebut mengembalikan hasil 

perkalian "1 ditambah tingkat pertumbuhan" di setiap periode, sehingga pengurangan 1 dari 

hasil perkalian ini menghasilkan pertumbuhan total, dan pengambilan akar yang sesuai 

menghasilkan angka gabungan tahunan rata-rata (misalnya akar kuadrat untuk rata-rata 

tahunan selama periode dua tahun). Konteksnya adalah bahwa seseorang diberikan 

serangkaian angka pengembalian tradisional atau tingkat pertumbuhan dan ingin menghitung 

pengembalian rata-rata (atau tingkat pertumbuhan) antara dua periode secara langsung dari 

data ini (tanpa harus secara eksplisit menghitung nilai aset aktual di setiap periode, atau 

tingkat pertumbuhan gabungan kumulatif eksplisit untuk setiap periode).  

Gambar 4.2 menunjukkan cuplikan layar dari perhitungan pengembalian total antara 

periode 5 dan 15 secara langsung dari data pengembalian. Di sisi kanan berkas (di sebelah 

kanan dari Kolom I, tidak ditampilkan dalam cuplikan layar) terdapat perhitungan eksplisit yang 

seharusnya diperlukan. 
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Gambar 4.2 Penggunaan FVSCHEDULE untuk Menghitung Tingkat Pertumbuhan Total dan 

Rata-rata 

 

4.2.2 Contoh: FV dan PV 

Fungsi FV menghitung nilai total dari serangkaian pembayaran tunai yang tumbuh 

secara konstan selama periode waktu terbatas, berdasarkan pembayaran awal. Fungsi ini juga 

memiliki parameter opsional yang memungkinkan nilai sekarang dari pembayaran sekaligus di 

masa mendatang untuk disertakan, dan untuk memperlakukan arus kas sebagai sesuatu yang 

terjadi di awal (bukan di akhir) setiap periode. Fungsi PV serupa, tetapi mendiskontokan 

pembayaran berkala (bukan menumbuhkannya). 

 
Gambar 4.3 Contoh Fungsi FV 
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Gambar 4.3 dan gambar 4.4 menunjukkan contoh (setiap fungsi ditampilkan pada 

lembar kerja terpisah, dengan nama yang sesuai); lihat juga cuplikan layar pada Gambar 4.3 

dan Gambar 4.4. File tersebut juga menunjukkan hasil yang setara ketika perhitungan 

dilakukan secara eksplisit di Excel. 

 
Gambar 4.4 Contoh Fungsi PV 

 

Pembaca yang cenderung matematis akan melihat bahwa nilai-nilai tersebut dapat diperoleh 

dengan manipulasi matematis langsung, misalnya dengan: 

 

𝑆 = 1 + (1 + 𝑔)+ . . . +(1 + 𝑔)𝑁−1 

 

Dengan mengalikan setiap sisi dengan (1+g): 

 

𝑆(1 + 𝑔) = (1 + 𝑔) + (1 + 𝑔)2 + (1 + 𝑔)𝑁 

 

Dengan mengurangi persamaan pertama dari persamaan kedua, dan membaginya dengan g, 

akan diperoleh: 

 

𝑆 =
(1 + 𝑔)𝑁  −  1

𝑔
 

 

Mirip dengan: 

 

𝑇 = 1 +
1

1 + 𝑑
+. . . +

1

(1 + 𝑑)𝑁
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seseorang memiliki 

 

𝑇 =
(1 + 𝑑)𝑁  −  1

𝑑(1 + 𝑑)𝑁
 

 

Rumus-rumus ini diimplementasikan dalam berkas Excel (Baris 29, tidak ditampilkan dalam 

cuplikan layar). 

 

4.2..3 Contoh: PMT, IPMT, PPMT, CUMIPMT, CUMPRINC, dan NPER 

Beberapa fungsi terkait dengan perhitungan pembayaran pinjaman dan hipotek: 

• PMT menghitung tingkat pembayaran tetap yang harus dilakukan pada setiap periode 

sehingga pinjaman (dengan suku bunga tetap) dilunasi pada akhir masa pinjaman. 

Angka tunggal ini secara implisit terdiri dari komponen pembayaran bunga dan satu 

komponen pembayaran pokok. Karena pokok dilunasi secara bertahap, jumlah bunga 

pada setiap periode berkurang, sehingga porsi pembayaran pokok meningkat dari satu 

periode ke periode berikutnya. 

• IPMT dan PPMT menghitung komponen bunga dan pokok secara eksplisit; karena 

komponen ini berubah pada setiap periode waktu, fungsi tersebut memiliki parameter 

tambahan (dibandingkan dengan PMT) untuk menunjukkan periode mana yang 

dirujuk.  

• CUMIPMT dan CUMPRINC menghitung bunga kumulatif dan pokok yang dibayarkan 

antara dua periode waktu tertentu. 

• NPER menghitung jumlah periode yang diperlukan untuk melunasi pinjaman dengan 

jumlah pembayaran yang konstan. 

 

Gambar 4.5 menunjukkan contohnya (lihat lembar kerja “PMT” untuk semua fungsi, 

kecuali NPER, yang ditunjukkan dalam lembar kerja “NPER”). Berkas tersebut juga berisi 

perhitungan terkait yang akan diperlukan jika dilakukan secara eksplisit di Excel, yaitu tanpa 

menggunakan fungsi tersebut. Perhatikan bahwa untuk perhitungan eksplisit, jumlah 

pembayaran diasumsikan sebagai angka yang dikodekan secara kaku yang sama dengan yang 

dihasilkan oleh fungsi PMT; jika fungsi tersebut tidak tersedia, angka ini dapat ditentukan 

melalui eksperimen manual atau lebih efisien melalui Goal-Seek atau Solver Excel. Gambar 4.5 

dan Gambar 4.6 menunjukkan cuplikan layar dari contoh tersebut. 
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Gambar 4.5 Contoh Penggunaan Fungsi PMT, IPMT, PPMT, CUMIPMT dan CUMPRINC 

 

 
Gambar 4.6 Contoh Fungsi NPER 

 

4.2.4 Contoh: NPV dan IRR untuk Keputusan Beli atau Sewa 

Fungsi NPV dan IRR digunakan secara luas dalam evaluasi dan analisis investasi umum. 

Untuk arus kas yang berjarak sama, NPV menghitung nilai sekarang bersihnya pada tingkat 

diskonto tertentu, dan IRR menghitung tingkat pengembalian internalnya (yaitu tingkat 

diskonto yang akan membuat nilai sekarang bersih sama dengan nol). Penggunaan fungsi NPV 

untuk menghitung nilai diskonto dari serangkaian arus kas pada dasarnya mudah (asalkan 
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seseorang terbiasa dengan konsep diskonto).  

Kesalahan yang sering terjadi adalah mengabaikan bahwa fungsi tersebut secara 

implisit mengasumsikan bahwa nilai dalam sel pertama rentang didiskontokan untuk satu 

periode, nilai kedua didiskontokan untuk dua periode, dan seterusnya. Ini setara dengan 

mengasumsikan bahwa semua arus kas terjadi pada akhir periodenya. Beberapa penyesuaian 

mungkin diperlukan jika waktunya diperkirakan berbeda: misalnya, investasi yang dilakukan 

pada awal proyek tidak boleh didiskontokan, dan karenanya harus dikecualikan sebagai input 

ke fungsi NPV, tetapi ditambahkan ke (atau dikurangkan dari) hasilnya.  

Gambar 4.7 memberikan contoh dalam konteks keputusan untuk menyewa atau 

membeli aset. File ini menunjukkan perhitungan arus kas dalam setiap kasus dan arus kas 

diferensial antara kedua opsi tersebut. Fungsi IRR dan NPV digunakan, dan perhitungan nilai 

sekarang bersih dari arus kas diferensial (didiskontokan pada tingkat bunga setelah pajak) 

dibuat, dengan cara arus kas keluar awal yang terkait dengan pembelian aset tidak 

didiskontokan. File ini juga menunjukkan bahwa nilai sekarang bersih adalah nol jika IRR 

digunakan sebagai tingkat diskonto (lihat Gambar 4.7).  

 
Gambar 4.7 Penggunaan NPV dan IRR untuk Keputusan Beli versus Sewa 

 

Fungsi IRR juga dapat digunakan untuk menghitung imbal hasil obligasi. Penggunaan 

IRR sebagai ukuran kinerja proyek memiliki beberapa kelemahan, termasuk: 

• IRR hanya ada jika terdapat setidaknya satu perubahan tanda dalam arus kas. Misalnya, 

nilai diskonto dari arus kas yang murni positif akan selalu positif, betapa pun besarnya 

tingkat diskonto. 

• Jika arus kas berubah tanda beberapa kali selama periode perkiraan, terdapat banyak 

kemungkinan nilai IRR sebanyak perubahan tanda arus kas. Jadi, untuk proyek dengan 

investasi awal, periode produksi kas, dan biaya penghentian operasi berikutnya, 

terdapat setidaknya dua kemungkinan nilai IRR. Fungsi tersebut akan mengembalikan 

satu nilai, yang sesuai dengan salah satu dari keduanya, tetapi seseorang tidak dapat 

secara apriori mengetahui nilai mana dari keduanya yang dikembalikan dan apakah itu 
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merupakan ukuran yang tepat. 

• Karena merupakan ukuran persentase, maka tidak memungkinkan untuk 

membandingkan proyek-proyek yang besarnya berbeda dengan mudah. 

 

Tidak jelas bagaimana risiko dapat diperhitungkan dalam keputusan proyek. Dua proyek 

mungkin memiliki IRR yang sama tetapi memiliki profil risiko yang sangat berbeda. Sebaliknya, 

pendekatan NPV secara lebih eksplisit memilih tingkat diskonto yang sesuai dengan risiko arus 

kas yang dipertimbangkan. Perilaku IRR dalam kaitannya dengan efek waktu dapat 

menyebabkan keputusan yang tidak efektif atau tidak tepat. Gambar 4.8 menunjukkan efek 

dari upaya menghitung NPV dan IRR untuk berbagai rangkaian arus kas, termasuk yang hanya 

positif (lihat Gambar 4.8). Profil arus kas pertama murni positif, sehingga IRR tidak ada sama 

sekali.  

 
Gambar 4.8 Hasil Fungsi IRR untuk Beberapa Profil Arus Kas Non-standar 

 

Profil kedua memiliki investasi di muka dan biaya penghentian operasional berikutnya. 

Perhatikan bahwa IRR arus kas masa depan ada dalam beberapa tahun, tetapi tidak selalu 

memberikan indikator yang baik tentang perolehan nilai masa depan. Misalnya, di Kolom G 

(tahun 2022), NPV arus kas masa depan positif, sedangkan IRR negatif. Gambar 4.9 

menunjukkan dampak pada IRR dan NPV dari berbagai skenario untuk menunda arus kas 

masuk proyek setelah investasi dilakukan (lihat Gambar 4.9): 

• Dalam contoh pertama, satu investasi dilakukan dan jumlah yang sama dikembalikan 

baik satu periode kemudian atau 10 periode kemudian. Perhatikan bahwa IRR adalah 

nol dalam kedua kasus, sedangkan NPV lebih rendah dalam kasus penundaan; ini 

memberikan beberapa intuisi tentang sensitivitas potensial IRR yang lebih rendah 

terhadap penundaan proyek (terutama untuk proyek yang IRR-nya rendah sejak awal). 

• Dalam contoh kedua, proyek ditunda satu periode setelah investasi awal dilakukan; 

Perubahan pada NPV secara proporsional jauh lebih besar daripada perubahan pada 

IRR; sekali lagi, efeknya umumnya paling kuat untuk proyek-proyek yang NPV-nya hanya 

sedikit positif. 
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Gambar 4.9 Perbandingan NPV dan IRR Ketika Ada Kemungkinan Arus Kas Masuk Tertunda 

 

Poin utama dari contoh ini adalah, ketika hanya menggunakan IRR, seseorang dapat 

meremehkan (dampak) risiko penundaan pada proyek, terutama yang berada di ambang 

positif. Hal ini dapat menyebabkan para pengambil keputusan percaya bahwa menunda proyek 

tidak akan berdampak besar, dan karenanya tidak memberinya prioritas atau perhatian yang 

cukup.  

Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa ada serangkaian arus kas dari waktu ke waktu, 

dan setiap saat hak untuk memperoleh arus kas masa depan dapat diabaikan dengan imbalan 

nilai sekarang dari arus kas masa depan tersebut. Grafik menunjukkan IRR yang dihasilkan yang 

akan muncul, tergantung pada tahun di mana proyek dijual (lihat Gambar 4.10). Penggunaan 

IRR sebagai ukuran kinerja dapat (bisa dibilang) mendorong pemikiran jangka pendek dengan 

memberi insentif pada penjualan awal proyek tersebut. Variasi pada fungsi NPV dan IRR yang 

terkadang berguna meliputi: 

• XNPV dan XIRR serupa dengan NPV dan IRR tetapi di mana waktu arus kas ditentukan 

(yaitu, umumnya, arus kas tidak berjarak sama). 

• Fungsi MIRR dapat digunakan untuk menghitung tingkat pengembalian internal jika 

arus kas positif dan negatif dibiayai pada tingkat yang berbeda. 

 

4.2.5 Contoh: SLN, DDB, dan VDB 

Excel memiliki berbagai fungsi untuk membantu dalam perhitungan penyusutan, termasuk: 

• DB dan DDB menghitung penyusutan aset untuk periode tertentu dengan 

menggunakan metode saldo menurun tetap dan menurun ganda. 

• SLN menghitung penyusutan aset secara garis lurus untuk satu periode. 

• VDB menghitung penyusutan aset untuk periode tertentu atau sebagian dengan 

menggunakan pilihan metode saldo menurun. 

• SYD menghitung penyusutan jumlah digit tahun suatu aset untuk periode tertentu. 

Gambar 4.11 berisi contoh penggunaan fungsi SLN, DDB, dan VDB (lihat Gambar 4.11). 
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Gambar 4.11 Contoh Fungsi SLN, DDB, dan VBB 

 

Tentu saja, dalam praktiknya, fungsi-fungsi tersebut mungkin diperlukan untuk menghitung 

profil penyusutan berdasarkan kumpulan input data belanja modal (CapEx), atau jika angka 

CapEx dihitung dari asumsi lain. Penyusutan dihasilkan dari perhitungan "tipe segitiga", seperti 

yang dibahas sebelumnya dalam teks (juga menggunakan fungsi TRANSPOSE untuk mengubah 

tanggal asli dan rentang CapEx) dan fungsi VDB disematkan dalam pernyataan pemeriksaan 

kesalahan (menggunakan fungsi IF dan AND untuk memastikan bahwa kesalahan tidak 

ditampilkan pada tahun di mana CapEx sebelumnya telah disusutkan sepenuhnya) (lihat 

Gambar 4.12). 

 

 
Gambar 4.12 Perhitungan Profil Depresiasi Penuh Berdasarkan Profil CapEx 

 

4.2.6 Contoh: YIELD 

Fungsi YIELD menghitung yield pada sekuritas yang membayar bunga berkala. Fungsi 
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ini mirip dalam banyak hal dengan IRR, kecuali bahwa tanggal jatuh tempo dan penyelesaian 

secara eksplisit diperlukan sebagai argumen, dan tidak ada profil arus kas eksplisit (periode 

demi periode) yang perlu dibuat (tidak seperti IRR). Aplikasi ini khusus untuk situasi jenis 

obligasi, sehingga ada satu pembelian atau peristiwa arus kas keluar yang diikuti oleh arus kas 

masuk, sedangkan IRR dapat diterapkan ketika arus kas keluar awal semuanya negatif selama 

beberapa periode. Gambar 4.13 menunjukkan contoh penggunaan fungsi YIELD, serta 

perhitungan eksplisit yield menggunakan IRR untuk situasi yang sesuai (lihat Gambar 4.13). 

Fungsi lain yang berkaitan dengan yield meliputi YIELDDISC, YIELDMAT, TBILLYIELD, 

ODDFYIELD, dan ODDLYIELD. 

 

4.2.7 Contoh: Durasi Arus Kas 

Saat mempertimbangkan serangkaian arus kas, seseorang dapat mengembangkan 

beberapa kemungkinan ukuran waktu rata-ratanya: 

• Arus kas nominal (non-diskon) rata-rata tertimbang waktu. 

• Arus kas diskon rata-rata tertimbang waktu (dengan beberapa asumsi tingkat diskonto). 

• Ukuran modifikasi lain yang dapat digunakan untuk tujuan standardisasi. 

Nilai tertimbang waktu non-diskon dapat dianggap sebagai "durasi" arus kas, dengan rata-rata 

tertimbang waktu dari arus kas yang didiskon sering dikenal sebagai "durasi Macaulay". Saat 

durasi Macaulay dimodifikasi dengan diskon lebih lanjut, ini dikenal sebagai "durasi yang 

dimodifikasi". Gambar 4.14 menunjukkan contoh perhitungan ukuran tersebut untuk profil 

arus kas umum (lihat Gambar 4.14). 

 

 
Gambar 4.13 Penggunaan Fungsi YIELD dan Perbandingannya dengan IRR 
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4.2.8 Contoh: DURATION dan MDURATION 

Dalam konteks khusus perhitungan obligasi, dengan informasi yang relevan tentang 

obligasi (harga, kupon, tanggal penyelesaian dan jatuh tempo, dll.), seseorang dapat 

menghitung angka durasi secara langsung (tanpa harus melakukan prakiraan arus kas 

eksplisit). Perhatikan bahwa fungsi DURATION menghitung durasi Macaulay (yaitu 

berdasarkan arus kas yang didiskontokan pada tingkat imbal hasil), dan MDURATION 

menghitung modifikasi durasi Macaulay ini. Dengan demikian, angka "mentah" atau tidak 

didiskontokan (yaitu "durasi") tidak tersedia melalui fungsi Excel tertentu, meskipun dapat 

dihitung dengan menggunakan SUMPRODUCT. 

 

 
Gambar 4.14 Perhitungan Durasi, Durasi Macaulay dan Durasi Modifikasi Arus Kas 

 

lihat Gambar 4.15 menunjukkan sebuah contoh. Perhatikan bahwa fungsi YIELD 

diperlukan sebagai input untuk perhitungan (untuk menemukan tingkat diskonto). 

Perhitungan yang setara juga ditampilkan secara langsung di Excel seolah-olah arus kas 

eksplisit telah diramalkan. 

 

 
Gambar 4.15 Penggunaan DURATION dan MDURATION dan Perbandingan dengan 

Perhitungan Eksplisit 

 

4.2.9 Contoh: PDURATION dan RRI 

Fungsi PDURATION tidak terkait langsung dengan perhitungan obligasi, maupun 

dengan fungsi durasi lain yang dibahas di atas; sebaliknya, fungsi ini menghitung jumlah 

periode yang diperlukan agar investasi mencapai nilai tertentu, dengan asumsi tingkat 

pertumbuhan periodik. Dengan kata lain, fungsi ini menemukan n sehingga: 
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𝐹𝑉 = 𝑃𝑉(1 + 𝑔)𝑛 

 

Tentu saja, alih-alih menggunakan fungsi, seseorang dapat memecahkan persamaan ini secara 

langsung (untuk menemukan n): 

 

𝑛 =
𝐿𝑁 (

𝐹𝑉
𝑃𝑉)

𝐿𝑁(1 + 𝑔)
 

 

Demikian pula, fungsi RRI menyediakan nilai yang dapat ditemukan dengan memecahkan g: 

 

𝑔 = 𝐸𝑋𝑃 (𝐿𝑁 (
𝐹𝑉

𝑃𝑉
) / 𝑛)  −  1 

 

RRI dapat dianggap sebagai tingkat pengembalian tersirat jika g dianggap sebagai tingkat 

pengembalian dan bukan tingkat pertumbuhan. Gambar 4.16 menyediakan contoh fungsi-

fungsi ini (lihat Gambar 20.16). 

 

 
Gambar 4.16 Contoh PDURATION dan Ekuivalennya yang Dihitung Secara Langsung 

 

4.3 FUNGSI KEUANGAN LAINNYA 

Fungsi lain dalam kategori Keuangan Excel sebagian besar terkait dengan suku bunga 

dan obligasi: 

• ACCRINT dan ACCRINTM menghitung bunga yang masih harus dibayar untuk sekuritas 

yang membayar bunga secara berkala atau pada saat jatuh tempo. 

• COUPDAYBS, COUPDAYS, COUPDAYSNC, COUPNCD, COUPNUM, dan 

• COUPPCD melakukan berbagai perhitungan tentang tanggal, angka, dan jumlah kupon 

yang dibayarkan. 

• DISC menghitung tingkat diskonto untuk sekuritas. 

• DOLLARDE dan DOLLARFR mengonversi harga dolar yang dinyatakan sebagai pecahan 

ke harga yang dinyatakan sebagai angka desimal, dan sebaliknya. 

• EFFECT dan NOMINAL menghitung suku bunga efektif dan nominal saat bunga dapat 

dimajemukkan beberapa kali per periode. 

• INTRATE menghitung suku bunga untuk sekuritas yang diinvestasikan sepenuhnya. 
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• RATE menghitung suku bunga per periode anuitas. 

• ODDFPRICE (ODDLPRICE) menghitung harga per nilai nominal $100 dari sekuritas 

dengan periode pertama (terakhir) ganjil. 

• PRICE menghitung nilai sekuritas yang membayar bunga berkala. 

• PRICEDISC menghitung nilai sekuritas yang didiskon. 

• PRICEMAT menghitung nilai sekuritas yang membayar bunga saat jatuh tempo. 

• RECEIVED menghitung jumlah yang diterima saat jatuh tempo untuk sekuritas yang 

diinvestasikan penuh. 

• TBILLEQ menghitung imbal hasil setara obligasi untuk surat utang negara. 

• TBILLPRICE menghitung nilai surat utang negara. 

Pembaca dapat mempelajarinya lebih mendalam jika relevansinya potensial. 
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BAB 5 

FUNGSI STATISTIK 
 

 

5.1 PENDAHULUAN 

Bab ini menyediakan contoh-contoh dari banyak fungsi dalam kategori Statistik Excel. 

Fungsi-fungsi ini sering kali diperlukan untuk melakukan analisis data, menyelidiki hubungan 

antara variabel, dan untuk memperkirakan atau mengkalibrasi masukan atau hasil model. 

Sebagian besar perhitungan menyangkut: 

➢ Posisi, peringkat, sebaran, dan bentuk kumpulan data. 

➢ Distribusi probabilitas (perhitungan X-ke-P dan P-ke-X). 

➢ Korelasi dan analisis regresi. 

➢ Peramalan dan perhitungan statistik lainnya. 

Sejak Excel 2010, kategori ini telah mengalami perubahan signifikan, yang diperkenalkan 

karena beberapa alasan: 

➢ Untuk memberikan definisi yang lebih jelas, misalnya apakah perhitungan didasarkan 

pada sampel data atau pada statistik populasi penuh. 

➢ Untuk memungkinkan kemungkinan fungsi tambahan dan opsi pengguna, seperti 

apakah distribusi probabilitas dinyatakan dalam bentuk kumulatif atau kepadatannya. 

➢ Untuk membuat jenis perhitungan baru yang sebelumnya mungkin tidak ada, seperti 

yang ada dalam rangkaian fungsi terkait FORECAST. 

Untuk membuat kompatibilitas mundur dengan versi Excel sebelumnya, banyak perubahan 

telah diperkenalkan dengan memberi nama fungsi baru dengan ".", seperti MODE.SNGL, atau 

RANK.EQ atau STDEV.S. Perlu dicatat bahwa kategori fungsi Excel dalam beberapa kasus 

merupakan konstruksi yang sedikit arbitrer, dengan hasil bahwa beberapa fungsi tidak selalu 

berada dalam kategori yang diharapkan. Secara khusus, perbedaan antara fungsi Statistik dan 

Math&Trig tidak sepenuhnya jelas.  

Misalnya, SUMIFS, COMBIN, dan RAND diklasifikasikan dalam kategori Math&Trig, 

sedangkan AVERAGEIFS, PERMUT, NORM.DIST, NORM. IN, dan PROBE berada dalam kategori 

Statistik. Perhatikan bahwa bab ini tidak memberikan pembahasan spesifik lebih lanjut tentang 

fungsi yang telah dibahas sebelumnya (seperti AVERAGE, AVERAGEA, AVERAGEIF, AVERAGEIFS, 

MAXIFS, MINIFS, COUNT, COUNTA, COUNTBLANK, COUNTIF, COUNTIFS, MAX, MAXA, MIN, 

MINA). 

 

5.2 APLIKASI PRAKTIS: POSISI, PERINGKAT DAN NILAI PUSAT 

Secara umum, ketika disajikan dengan sekumpulan data, seseorang mungkin ingin 

menghitung informasi ringkasan, seperti: 

➢ Nilai rata-rata, minimum dan maksimum. 

➢ Nilai yang paling mungkin (modus atau yang paling sering muncul). 
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➢ Titik median, yaitu di mana 50% item lebih tinggi/lebih rendah dari nilai ini. 

➢ Nilai yang dilampaui dalam 10% kasus, atau di mana 10% item dalam kumpulan data 

berada di bawah nilai ini. 

➢ Ukuran penyebaran, rentang atau sebaran data. Fungsi utama yang berkaitan dengan 

informasi tersebut adalah: 

➢ MODE.SNGL menghitung nilai yang paling umum (paling sering) dalam kumpulan data, 

selama ada nilai unik. MODE.MULT menghitung larik vertikal dari yang paling sering 

muncul dalam rentang data, termasuk nilai berulang. MODE adalah versi lama dari 

fungsi MODE.SNGL. 

➢ GEOMEAN dan HARMEAN menghitung rata-rata geometrik dan harmonik dari 

sekumpulan data, dan TRIMMEAN menghitung rata-rata bagian dalam sekumpulan 

data. 

➢ LARGE dan SMALL menghitung nilai terbesar atau terkecil yang ditentukan dalam 

sekumpulan data (misalnya pertama, kedua, ketiga terbesar atau terkecil, dst.) 

➢ RANK.EQ (RANK dalam versi Excel sebelumnya) menghitung peringkat angka dalam 

daftar angka, dengan RANK.AVG memberikan peringkat rata-rata dalam kasus nilai 

yang seri. 

➢ PERCENTILE.EXC dan PERCENTILE.INC (dan PERCENTILE yang lama) menghitung 

persentil tertentu dari nilai dalam rentang, masing-masing eksklusif dan inklusif. Fungsi 

QUARTILE.EXC dan QUARTILE.INC (QUARTILE pada versi sebelumnya) menghitung 

persentil untuk kelipatan persentase ke-25 tertentu. MEDIAN menghitung median dari 

angka yang diberikan, yaitu persentil ke-50. 

➢ PERCENTRANK.INC (PERCENTRANK pada versi sebelumnya) dan PERCENTRANK.EXC 

menghitung peringkat persentase nilai dalam kumpulan data, masing-masing inklusif 

dan eksklusif. 

Contoh: Menghitung Rata-rata dan Modus 

Rata-rata dari sekumpulan data dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai-nilai 

individual dan membaginya dengan jumlah item. Di Excel, rata-rata dapat dihitung secara 

langsung menggunakan fungsi AVERAGE atau dengan membagi hasil menggunakan SUM dan 

COUNT. Sehubungan dengan rata-rata, perhatikan bahwa: 

➢ Rata-rata yang dihitung dari kumpulan penuh (mentah) titik data individual juga 

disebut "rata-rata tertimbang". Hal ini karena setiap nilai akan secara otomatis 

dimasukkan dalam perhitungan secara total sesuai dengan frekuensi kemunculannya 

dalam set data. 

➢ Dalam matematika, rata-rata (tertimbang) juga disebut “mean” atau “Expected Value 

(EV)”. Pada saat penulisan ini, tidak ada fungsi “MEAN” atau “WEIGHTEDAVERAGE” di 

Excel. Namun, dalam kasus di mana set data lengkap dari masing-masing item 

(termasuk nilai berulang) tidak disediakan, melainkan nilai dan frekuensi setiap nilai 

yang diberikan, fungsi SUMPRODUCT dapat digunakan untuk menghitung rata-rata 

(tertimbang). 
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➢ Untuk menghitung frekuensi setiap item dalam satu set data, seseorang dapat 

menggunakan fungsi tipe COUNTIFS (lihat Bab 1), atau fungsi array FREQUENCY 

(dibahas dalam Bab 2). Aplikasi penting adalah menghitung frekuensi titik-titik dalam 

satu set data yang berada dalam rentang ("bucket" atau "bin"). 

➢ Perhitungan kondisional lainnya mungkin juga diperlukan: misalnya, AVERAGEIFS, 

MINIFS, dan MAXIF (dan fungsi array yang terkait dengannya) dapat digunakan untuk 

menghitung angka yang sesuai untuk subset data menurut kriteria yang ditentukan. Ini 

dibahas dalam Bab 1 dan Bab 2, jadi tidak dibahas lebih lanjut. 

Nilai yang paling mungkin (atau paling sering muncul) dalam satu set data dikenal sebagai 

modus (atau nilai modal). Ini dapat dianggap sebagai "estimasi terbaik", atau memang sebagai 

nilai yang mungkin "diharapkan" terjadi; mengharapkan hal lain sama saja dengan 

mengharapkan sesuatu yang kurang mungkin. Oleh karena itu, sering kali nilai itulah yang akan 

dipilih sebagai nilai kasus dasar untuk input model, khususnya jika nilai tersebut ditetapkan 

menggunakan penilaian atau estimasi ahli.  

Nilai tersebut tidak sama dengan definisi matematis dari “Nilai yang Diharapkan”, yang 

merupakan rata-rata (atau mean) (tertimbang); secara umum, kedua “harapan” ini akan 

berbeda, kecuali jika kumpulan data tersebut simetris. Nilai tersebut hanya ada jika satu nilai 

muncul lebih sering daripada yang lain. Jadi, untuk sampel data sederhana dari suatu proses 

(di mana setiap pengukuran hanya terjadi satu kali), mode tidak akan ada, dan fungsi akan 

mengembalikan pesan kesalahan.  

Kita dapat melihat bahwa fungsi MODE.MULT akan melaporkan beberapa nilai ketika 

ada beberapa yang memiliki kemungkinan yang sama (tiga item terakhir dalam set data 

merupakan pengulangan nilai lain, dan ada tiga mode; kolom terakhir mengembalikan #N/A 

karena fungsi telah dimasukkan untuk mengembalikan hingga empat nilai). 

 

 
Gambar 5.1 Penggunaan Fungsi Tipe MODE 

 

Berkas yang sama juga memperlihatkan bahwa fungsi-fungsi ini akan mengembalikan #N/A 

ketika setiap nilai dalam kumpulan data hanya muncul satu kali (lihat Gambar 5.2).  
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Gambar 5.2 Penggunaan Fungsi Tipe MODE dalam Situasi yang Hanya Berisi Nilai Unik 

 

Perlu dicatat bahwa meskipun tidak ada fungsi “MEAN” sederhana di Excel, fungsi TRIMMEAN, 

GEOMEAN, dan HARMEAN memang ada: 

➢ TRIMMEAN menghitung rata-rata setelah mengecualikan sejumlah item terbesar dan 

terkecil tertentu (angka yang dikecualikan sama pada bagian atas dan bawah, sehingga 

fungsi menghitung jumlah yang diperlukan untuk dikecualikan berdasarkan nilai 

persentase masukan pengguna; oleh karena itu, seseorang perlu berhati-hati ketika 

menggunakan fungsi untuk memastikan bahwa jumlah pengecualian sesuai dengan 

angka yang diinginkan). 

➢ GEOMEAN menghitung rata-rata geometrik dari sekumpulan n angka positif; ini adalah 

akar ke-n dari hasil perkalian angka-angka ini. 

➢ HARMEAN menghitung rata-rata harmonik dari sekumpulan angka positif, yang 

merupakan kebalikan dari rata-rata kebalikan dari nilai-nilai individual. 

Contoh: Pengurutan Data Dinamis Menggunakan LARGE 

Meskipun pengurutan data dapat dilakukan menggunakan alat-alat pada tab Data 

Excel, ini adalah proses yang harus dilakukan secara manual (atau menggunakan makro VBA 

yang menjalankan prosedur pengurutan). Alternatifnya adalah menggunakan fungsi LARGE 

untuk menghitung data dalam urutan yang diurutkan. Ini sangat berguna dalam model yang 

perlu bersifat dinamis (baik jika data baru akan dimasukkan secara berkala, atau jika analisis 

sensitivitas keluaran perlu dijalankan).  

Tentu saja, fungsi ini juga dapat digunakan untuk menemukan hanya item data 

terbesar, atau kedua atau ketiga terbesar, dan tidak ada persyaratan untuk harus 

menempatkan semua set data asli secara berurutan. Fungsi SMALL bersifat analog, 
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mengembalikan nilai terkecil terlebih dahulu. (Tentu saja, jika yang Anda minati hanya nilai 

terbesar atau terkecil, Anda cukup menggunakan MAX atau MIN.) gambar 5.4 memberikan 

contoh (lihat Gambar 5.4). Fungsi LARGE dan SMALL digunakan untuk mencantumkan 11 item 

terbesar dan terkecil dalam kumpulan data yang berisi 100 item. 

 

 
Gambar 21.3 Contoh TRIMMEAN, GEOMEAN dan HARMEAN 

 

 
Gambar 5.4 Menggunakan LARGE dan SMALL untuk Mengurutkan dan Memanipulasi Data 

 

Contoh: RANK.EQ 

Peringkat item dalam set datanya adalah posisi terurutnya; yaitu, angka terbesar 

memiliki peringkat 1 (atau terkecil, tergantung pada definisi yang disukai), angka terbesar 

kedua (atau terkecil) memiliki peringkat 2, dan seterusnya. Peringkat tersebut terkait erat 

dengan fungsi LARGE dan SMALL, pada dasarnya sebagai proses terbalik (misalnya peringkat 
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angka adalah posisi terurutnya seolah-olah set data diurutkan, sedangkan fungsi LARGE 

mengembalikan angka sebenarnya untuk posisi terurut tertentu). 

Peringkat item terkadang diperlukan dalam pemodelan keuangan, seperti untuk 

pelaporan tentang seberapa penting suatu item. Hal ini juga diperlukan dalam perhitungan 

koefisien korelasi peringkat (Spearman) saat menganalisis hubungan antara beberapa set data, 

seperti yang dibahas nanti dalam bab ini. Gambar 5.5 menunjukkan contoh fungsi RANK.EQ 

yang diterapkan pada kumpulan data berisi 100 nilai unik, yang menunjukkan kasus saat 

parameter opsional dihilangkan dan saat parameter tersebut disertakan (untuk memberikan 

urutan peringkat menurun atau menaik) (lihat Gambar 5.5). Fungsi lama RANK juga 

ditampilkan dalam file (tetapi tidak dalam tangkapan layar). 

 

 
Gambar 5.5 Contoh Fungsi RANK.EQ 

 

Contoh: RANK.AVG 

Gambar 5.6 menunjukkan kumpulan data yang berisi nilai duplikat (seperti dalam sel 

B5 dan B16), sehingga terdapat peringkat yang seri. Fungsi RANK.EQ memberikan peringkat 

yang sama untuk setiap seri dan melewati posisi yang diurutkan (misalnya tidak ada item 

dengan peringkat 4). Nilai RANK.AVG memberikan nilai rata-rata item (yaitu 3,5, sebagai rata-

rata 3 dan 4 dalam contoh ini). 

Contoh: Menghitung Persentil 

Statistik penting lainnya adalah persentil (kadang-kadang disebut persentil). Ini 

menunjukkan untuk setiap angka persentase yang diasumsikan nilai-x di bawah persentase 

hasil tersebut. Misalnya, persentil ke-10 (atau P10) adalah nilai di bawah 10% hasil, dan P90 

adalah nilai di bawah 90% kejadian. Perhatikan bahwa minimum dan maksimum masing-

masing adalah persentil ke-0 dan ke-100. Kasus khusus penting lainnya adalah persentil ke-50 

(P50), yaitu titik di mana 50% item lebih tinggi/lebih rendah dari nilai ini. Ini dikenal sebagai 

median. Fungsi seperti PERCENTILE, PERCENTILE.INC, dan PERCENTILE.EXC dapat digunakan 

untuk menghitung persentil kumpulan data, tergantung pada versi Excel yang digunakan 

(dengan kasus khusus P0, P100, dan P50 juga dapat ditangkap melalui fungsi MIN, MAX, dan 

MEDIAN sebagai alternatif). 
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Gambar 5.6 RANK.EQ dan RANK.AVG dalam Kasus Item yang Terikat 

 

Meskipun secara teori, properti statistik ini umumnya didefinisikan dengan jelas hanya untuk 

kumpulan data kontinu (tak terbatas), dalam praktiknya properti ini akan diterapkan dalam 

banyak konteks pada data terbatas (diskrit). Dalam hal ini, seseorang perlu berhati-hati untuk 

menerapkannya dengan benar, serta memahami hasil yang dikembalikan: fungsi tipe 

PERCENTILE umumnya perlu melakukan interpolasi antar nilai untuk menemukan perkiraan 

terhadap angka sebenarnya (asumsi implisit adalah bahwa proses dasar yang menghasilkan 

data adalah proses yang berkelanjutan).  

Misalnya, nilai PERCENTILE.INC({1,2,3,4,5},10%) dikembalikan sebagai 1,4, dan 

PERCENTILE.INC({1,2,3,4,5},20%) dikembalikan sebagai 1,8. Gambar 5.7 menunjukkan 

beberapa implementasi fungsi tipe PER-CENTILE. Perhatikan bahwa, sementara 

PERCENTILE.INC dan fungsi PERCENTILE lama dapat diterapkan dengan nilai persentase apa 

pun (termasuk 0% atau 100%), fungsi PERCENTILE.EXC hanya akan berfungsi jika persentase 

input berada di antara 1/n dan 1−1/n, di mana n adalah jumlah titik dalam set data.  

 

Dalam rentang ini, prosedur interpolasinya dapat memberikan estimasi yang lebih 

akurat dari nilai persentil yang mendasarinya; hal ini sebagian dapat dilihat dari berkas 

sehubungan dengan perhitungan P10 (sisi kanan berkas menunjukkan data dalam urutan yang 

diurutkan, menggunakan fungsi LARGE, untuk melihat nilai yang lebih akurat yang dihasilkan 

oleh PERCENTILE.EXC) (lihat Gambar 5.7). (Nanti dalam bab ini, kami memberikan contoh lebih 

lanjut tentang di mana fungsi terakhir ini juga lebih akurat, meskipun pengujian umum kami 

menunjukkan bahwa hal itu mungkin tidak selalu demikian.) 
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Gambar 5.7 Penggunaan Fungsi tipe PERCENTILE dan MEDIAN 

 

Contoh: Fungsi tipe PERCENTRANK 

lihat Gambar 5.8 berisi contoh beberapa fungsi tipe PERCENTRANK; fungsi ini 

menghitung peringkat persentase suatu nilai dalam kumpulan data. Fungsi PERCENTRANK.INC 

(inklusif) sesuai dengan fungsi PERCENTRANK lama, sedangkan PERCENTRANK.EXC (eksklusif) 

menyediakan serangkaian perhitungan baru. 

 

 

 
Gambar 5.8 Contoh Fungsi PERCENTRANK 

 

Perhatikan bahwa, sementara pengaturan default untuk fungsi RANK.EQ, RANK.AVG dan RANK 

adalah untuk menunjukkan urutan peringkat menurun (yaitu ketika parameter opsional 

dihilangkan), untuk fungsi tipe PERCENTRANK peringkat implisit adalah menaik. 

 

5.3 APLIKASI PRAKTIS: PENYEBARAN DAN BENTUK 

Penyebaran dan "bentuk" keseluruhan titik juga merupakan aspek utama dari 

kumpulan data, yang memberikan indikasi agregat, bukan yang terkait dengan titik data 
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individual. Beberapa ukuran utama yang terkait dengan bentuk meliputi: 

➢ FREKUENSI adalah fungsi array yang menghitung berapa kali titik dalam kumpulan data 

berada dalam setiap rangkaian rentang (atau bin) yang telah ditentukan sebelumnya, 

yaitu distribusi frekuensi. 

➢ Simetri kumpulan data. Di Excel, SKEW.P (Excel 2013 dan seterusnya) menghitung 

kemiringan populasi data penuh, dan SKEW memperkirakan kemiringan populasi 

berdasarkan sampel (SKEW.S belum ada saat artikel ini ditulis). 

➢ Sejauh mana titik data berada dalam ekor (menuju ekstrem minimum atau maksimum) 

versus yang lebih bersifat sentral. KURT memperkirakan kurtosis (kelebihan) populasi 

untuk kumpulan data yang mewakili sampel (KURT.P dan KURT.S tidak ada pada saat 

penulisan). 

Beberapa ukuran utama penyebaran titik dalam suatu rentang meliputi: 

Lebar total rentang (nilai maksimum dikurangi nilai minimum), atau perbedaan antara dua 

persentil (P90 dikurangi P10). Fungsi tipe MIN, MAX, PERCENTILE, dan fungsi terkait lainnya 

dapat digunakan dalam hal ini (lihat sebelumnya dalam bab ini). 

Simpangan baku, atau ukuran simpangan baku lainnya, seperti semi-deviasi. Pada saat 

penulisan, ada banyak fungsi yang terkait dengan perhitungan simpangan baku dan varians 

kumpulan data. Akan tetapi, tidak ada fungsi untuk semi-deviasi (lihat bagian selanjutnya 

dalam bab ini untuk metode perhitungan, dan juga untuk implementasinya sebagai fungsi yang 

ditentukan pengguna menggunakan VBA): 

➢ VAR.P (VARP dalam versi sebelumnya) menghitung varians populasi dari sekumpulan 

data, yaitu rata-rata kuadrat deviasi titik-titik dari mean, dengan asumsi bahwa data 

tersebut mewakili seluruh populasi. Demikian pula, VAR.S (VAR dalam versi 

sebelumnya) memperkirakan varians populasi berdasarkan asumsi bahwa kumpulan 

data tersebut mewakili sampel dari populasi (sehingga istilah koreksi untuk bias 

diperlukan untuk digunakan dalam rumus). 

➢ STDEV.P (STDEVP dalam versi sebelumnya) dan STDEV.S (STDEV dalam versi 

sebelumnya) menghitung atau memperkirakan deviasi standar yang terkait dengan 

populasi, masing-masing berdasarkan data populasi atau sampel. Deviasi standar 

tersebut adalah akar kuadrat dari varians yang sesuai.  

➢ AVEDEV menghitung rata-rata deviasi absolut titik data dari nilai rata-ratanya (deviasi 

rata-rata dari nilai rata-rata tentu saja nol). 

Fungsi terkait lainnya meliputi: 

➢ VARPA, STDEVPA, VARA, dan STDEVA menghitung statistik berbasis populasi dan 

sampel, termasuk angka, teks, dan nilai logika dalam perhitungan. 

➢ DEVSQ menghitung jumlah kuadrat deviasi dari nilai rata-rata untuk kumpulan data. 

➢ STANDARDIZE menghitung jumlah deviasi nilai input dari angka yang diasumsikan, dan 

dengan faktor deviasi standar yang diasumsikan. 

Perlu dicatat bahwa dalam kebanyakan kasus, fungsi tersebut mengasumsikan bahwa 

kumpulan data yang diberikan adalah daftar kejadian individual dari sampel atau populasi. 
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Jadi, fungsi tersebut tidak memungkinkan seseorang untuk menggunakan data apa pun secara 

eksplisit tentang frekuensi kejadian. Pengecualian adalah penggunaan SUMPRODUCT di mana 

frekuensi adalah salah satu bidang input. 

Contoh: Membuat Histogram Pengembalian Menggunakan FREQUENCY 

FREQUENCY menghitung jumlah titik data yang berada dalam setiap rangkaian rentang 

(atau bin) yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi ini dapat digunakan untuk membuat data 

guna menghasilkan diagram batang (histogram) dari rangkaian data. Perhatikan bahwa fungsi 

ini adalah fungsi array yang harus dimasukkan dalam rentang vertikal (bukan horizontal). 

 

 
Gambar 5.9 Menggunakan Fungsi FREQUENCY 

 

Gambar 5.9 menunjukkan contoh dalam konteks data pengembalian untuk aset yang dikutip 

pasar selama beberapa periode (lihat Gambar 5.9). Sel G2 juga berisi bentuk Sparkline dari 

bagan Kolom, yang dibuat menggunakan opsi Sparkline Excel dalam menu Sisip utama. 

Perhatikan beberapa poin tambahan terkait fungsi ini: 

➢ Sebagai fungsi array, seluruh rentang yang akan memuat fungsi tersebut harus dipilih 

(rentang ini harus satu sel lebih besar dari rentang bin, karena mungkin ada titik data 

yang lebih besar dari nilai atas bin terbesar). 

➢ Pilihan definisi (lebar) bin akan menjadi penting; jika lebarnya terlalu lebar, histogram 

tidak akan cukup terperinci, sedangkan jika terlalu sempit, histogram akan terlihat 

terfragmentasi dan mungkin multi-modus.  
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➢ Karena fungsi tersebut menghitung jumlah titik data yang terletak di antara nilai bin 

bawah dan atas, seseorang dapat membuat hasil yang sama menggunakan fungsi 

COUNTIFS untuk setiap bin (dengan dua kriteria: satu terkait dengan batas bawah bin 

tertentu dan yang lainnya terkait dengan batas atasnya, dengan penyesuaian yang 

sesuai untuk bin pertama dan terakhir, yang masing-masing tidak memiliki batas bawah 

atau atas). Histogram juga dapat dibuat menggunakan variasi aplikasi fungsi 

PERCENTRANK, tetapi sering kali dalam praktiknya manfaatnya kecil atau tidak ada 

sama sekali. 

Gambar 5.10 menunjukkan penggunaan fungsi COUNTIFS dalam konteks yang sama. 

 
Gambar 5.10 Penggunaan COUNTIFS sebagai Alternatif untuk FREKUENSI 

 

Contoh: Varians, Simpangan Baku, dan Volatilitas 

Simpangan baku (σ) memberikan ukuran standar dari rentang atau sebaran. Ini adalah 

ukuran deviasi "rata-rata" di sekitar nilai tengah. Jika semua hal lain sama, distribusi yang 

memiliki simpangan baku yang lebih besar daripada distribusi lain lebih menyebar (dan 

memiliki lebih banyak ketidakpastian atau risiko) yang terkait dengannya. Simpangan baku 

dihitung sebagai akar kuadrat dari varians (V): 

 

𝑉(𝑥) = Σ𝑃𝑖(𝑥𝑖  −  𝜇)2 

 

Dan 

𝜎 = √𝑉 = √Σ𝑃𝑖(𝑥𝑖  −  𝜇)2 
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Di Sini 

𝜇 = Σ𝑃𝑖𝑥𝑖 = 𝐸(𝑥) 

 

di mana p adalah probabilitas relatif (atau frekuensi kejadian) dari nilai-x yang sesuai; μ 

menunjukkan nilai rata-rata atau ekspektasi matematis (Nilai Harapan), yang juga diberikan 

oleh E. Kita juga dapat menulis persamaan varians sebagai: 

 

𝑉 = 𝐸((𝑥 −  𝜇)2) 

 

Atau 

𝑉 = 𝐸((𝑥 −  𝐸(𝑥))2) 

 

yang dapat diperluas menjadi: 

 

V = E(x2  −  2xE(x) + E(x)2) 

Atau 

 

V = E(x2)  −  2E(x)E(x) + E(x)2 

Jadi 

 

𝑉 = 𝐸(𝑥2)  −  (𝐸(𝑥))2 

 

Persamaan terakhir ini sering kali merupakan cara yang paling efisien secara komputasi untuk 

menghitung varians, serta mudah digunakan untuk memperoleh rumus terkait lainnya. 

Persamaan ini menggambarkan varians sebagai "ekspektasi kuadrat dikurangi kuadrat 

ekspektasi". Ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan: 

➢ Simpangan baku mengukur akar kuadrat dari rata-rata jarak kuadrat dari rata-rata, yang 

tidak sama dengan simpangan baku jarak (nonkuadrat); prosedur pemangkatan 

kuadrat yang terlibat dalam menghitung simpangan baku sedikit menekankan nilai 

yang lebih jauh dari rata-rata daripada simpangan mutlak. Oleh karena itu, dalam 

beberapa kasus simpangan mutlak (seperti yang dihitung oleh fungsi AVEDEV) mungkin 

lebih relevan sebagai ukuran penyebaran atau risiko. 

➢ Simpangan baku memiliki satuan pengukuran yang sama dengan data yang 

mendasarinya (misalnya nilai dolar atau moneter, waktu, ruang, dll.), dan karenanya 

sering kali mudah ditafsirkan dalam pengertian fisik atau intuitif; varians tidak memiliki 

sifat ini (misalnya dalam konteks moneter, unitnya adalah dolar kuadrat). 

➢ Selain menjadi ukuran risiko, deviasi standar adalah salah satu parameter yang 

menentukan distribusi Normal dan Lognormal (yang lainnya adalah rata-rata). 

Distribusi ini sangat penting dalam pemodelan keuangan, terutama yang berkaitan 

dengan pengembalian aset, harga saham, dan sebagainya. 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 72 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

➢ Dalam banyak konteks pasar keuangan, deviasi standar pengembalian aset (atau 

perubahan harga) dianggap sebagai ukuran inti risiko, dan sering disebut volatilitas. 

Ukuran lain, seperti nilai risiko, risiko sepihak, semi-deviasi, dan probabilitas gagal 

bayar juga penting, tergantung pada konteksnya. 

Secara umum, seseorang hanya berurusan dengan sampel dari semua nilai yang mungkin 

(yaitu subset), sehingga seseorang mungkin perlu mempertimbangkan apakah deviasi standar 

sampel tersebut mewakili deviasi standar seluruh populasi tempat sampel diambil. Dengan 

kata lain, setiap ukuran statistik dari suatu sampel dapat dianggap sebagai estimasi dari 

populasi yang mendasarinya (bukan angka sebenarnya); data dalam sampel dapat dihasilkan 

oleh proses (populasi) mendasar lainnya yang memiliki rata-rata atau simpangan baku yang 

sedikit berbeda. Jadi, ada dua masalah yang mungkin perlu dipertimbangkan: 

➢ Perhitungan estimasi titik yang tidak bias dari parameter populasi, ketika datanya 

adalah sampel. 

➢ Perhitungan rentang nilai yang mungkin (interval keyakinan) untuk parameter ini 

(karena perhitungan berdasarkan data sampel hanya merupakan estimasi dari angka 

sebenarnya). 

Dalam contoh ini, kami menunjukkan perhitungan estimasi varians dan simpangan baku, dan 

faktor koreksi terkait. Rumus untuk interval keyakinan di sekitar estimasi dasar memerlukan 

penggunaan distribusi invers dari distribusi Student (T) (untuk rata-rata), dan distribusi Chi-

kuadrat (untuk simpangan baku), dan sebagainya dibahas kemudian dalam bab ini. Untuk 

perhitungan estimasi yang tidak bias: 

➢ Rata-rata sampel adalah estimasi yang tidak bias dari populasi. 

➢ Simpangan baku sampel adalah sedikit perkiraan yang lebih rendah dari populasi; 

faktor koreksi perkalian dari  √
𝑛

𝑛 − 1
 (di mana n adalah jumlah titik dalam sampel) 

diperlukan untuk memberikan estimasi nilai populasi yang tidak bias. Fungsi STDEV.S 

(atau STDEV lama) menghitung estimasi deviasi standar populasi dari data sampel, dan 

memiliki faktor koreksi yang dibangun dalam perhitungan. Di sisi lain, STDEV.P (atau 

STDEVP) menghitung deviasi standar dengan asumsi bahwa data tersebut adalah 

populasi penuh (sehingga tidak diperlukan istilah koreksi). 

➢ Pendekatan yang sama tentu saja diperlukan saat mempertimbangkan varians 

(menggunakan VAR.S atau VAR.P), kecuali bahwa faktor koreksi adalah 
𝑛

𝑛 − 1
 alih-alih 

akar kuadratnya. 

➢ Ukuran statistik lainnya (skewness dan kurtosis, lihat nanti) juga memerlukan faktor 

koreksi untuk diterapkan guna membuat estimasi yang tidak bias. 
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Gambar 5.11 Varians dan Deviasi Standar Pengembalian Berdasarkan Sampel Data 

 

 
Gambar 5.12 Rekonsiliasi Statistik Sampel dan Populasi 

 

Pada Gambar 21.12, kami menunjukkan klip layar dari berkas yang sama, yang juga 

menunjukkan angka-angka yang akan berlaku jika sampel tersebut mewakili seluruh populasi, 

serta perhitungan rekonsiliasi berdasarkan ukuran sampel. Gambar 5.13 menunjukkan contoh 

fungsi lain yang terkait dengan deviasi, termasuk fungsi DEVSQ (yang menjumlahkan kuadrat 

deviasi dari rata-rata, sehingga mirip dengan VAR.P setelah dibagi dengan ukuran sampel total, 

tanpa faktor koreksi), serta fungsi AVEDEV, yang mengambil rata-rata deviasi absolut dari rata-

rata. 

 
Gambar 5.13 Contoh Fungsi DEVSQ dan AVEDEV 
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Contoh: Skewness dan Kurtosis 

Koefisien skewness (atau hanya skewness atau skew) adalah ukuran ketidaksimetrisan 

(atau asimetri), yang didefinisikan sebagai: 

 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑘𝑒𝑤 =
Σ𝑃𝑖(𝑥𝑖  −  𝜇)3

𝜎3
 

 

Pembilang mewakili rata-rata "pangkat tiga jarak dari rata-rata", dan penyebut adalah pangkat 

tiga deviasi standar, sehingga kemiringan adalah kuantitas non-dimensi (yaitu nilai numerik, 

dan tidak memiliki satuan, seperti dolar, waktu atau ruang). Untuk data populasi, fungsi 

SKEW.P dapat digunakan. Untuk data sampel, fungsi ini akan meremehkan kemiringan 

populasi; faktor koreksi perkalian yang tepat untuk memberikan estimasi kemiringan populasi 

yang tidak bias adalah  
𝑛2

(𝑛 −1)(𝑛 − 2)
.  

Faktor ini dibangun ke dalam fungsi SKEW (saat ini tidak ada fungsi SKEW.S), yang 

karenanya memberikan estimasi yang tidak bias berdasarkan sampel. Meskipun ada beberapa 

aturan umum untuk menginterpretasikan kemiringan, interpretasi yang tepat dan umum sulit 

dilakukan karena mungkin ada pengecualian dalam beberapa kasus. Prinsip umum meliputi: 

➢ Distribusi simetris akan memiliki kemiringan nol. Ini selalu benar, karena setiap nilai 

yang lebih besar dari rata-rata akan memiliki nilai yang mengimbangi tepat di bawah 

rata-rata; penyimpangannya di sekitar rata-rata akan saling meniadakan jika 

dipangkatkan ke pangkat ganjil, seperti saat dipangkatkan tiga. 

➢ Kemiringan positif menunjukkan bahwa ekor berada di sisi kanan. Secara umum, ketika 

kemiringan di atas sekitar 0,3, ketidaksimetrisan distribusi terlihat jelas saat data 

ditampilkan dalam format grafis (histogram atau yang serupa). Kurtosis dihitung 

sebagai pangkat empat rata-rata jarak dari mean (dibagi dengan pangkat empat deviasi 

standar, menghasilkan kuantitas non-dimensi): 

 

𝐾𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠 =
Σ𝑃𝑖(𝑥𝑖  −  𝜇)4

𝜎4
 

 

Kurtosis sulit ditafsirkan, tetapi dalam arti tertentu, ia memberikan uji sejauh mana distribusi 

memuncak di area pusat, sementara secara bersamaan memiliki ekor yang relatif gemuk. 

Distribusi normal memiliki kurtosis tiga; distribusi yang kurtosisnya sama dengan, lebih besar 

atau kurang dari tiga masing-masing dikenal sebagai mesokurtik, leptokurtik atau platikurtik. 

Fungsi KURT Excel mengurangi tiga dari perhitungan standar untuk hanya menunjukkan 

kurtosis "berlebih": 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑢𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝐾𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠 =
Σ𝑃𝑖(𝑥𝑖  −  𝜇)4

𝜎4
 −  3 
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Gambar 5.14 Contoh Fungsi SKEW.S dan KURT 

 

Untuk deviasi standar dan kemiringan, koreksi tersedia untuk memperkirakan kurtosis 

populasi dari kurtosis sampel dengan cara yang tidak bias. Namun, hal ini tidak disertakan 

dalam Excel pada saat penulisan. 

Contoh: Volatilitas Satu Sisi (Semi-deviasi) 

Seperti yang dibahas sebelumnya, fungsi tipe STDEV dapat digunakan untuk 

menghitung atau memperkirakan deviasi standar, dan karenanya volatilitas. Ukuran seperti itu 

sering kali sesuai sebagai indikasi risiko atau variasi umum, dan memang menjadi dasar dari 

banyak teori dan konsep standar inti dalam pengukuran risiko dan optimalisasi portofolio 

untuk aplikasi pasar keuangan. Di sisi lain, simpangan baku menggambarkan efek dari 

penyimpangan di sekitar rata-rata, baik yang menguntungkan maupun yang tidak 

menguntungkan.  

Dalam beberapa perhitungan risiko, seseorang mungkin ingin hanya fokus pada hasil 

yang tidak menguntungkan (risiko negatif atau penurunan), dan tidak memasukkan hasil yang 

menguntungkan. Kasus ekstrem dari pendekatan semacam itu adalah ketika ukuran risiko yang 

digunakan hanya didasarkan pada kemungkinan hasil terburuk. Kemungkinan yang tidak 

terlalu ekstrem adalah menggunakan semi-deviasi; ini analog dengan simpangan baku, kecuali 

bahwa satu-satunya hasil yang dimasukkan dalam perhitungan adalah yang tidak 

menguntungkan relatif terhadap rata-rata. 

Pada saat penulisan, tidak ada fungsi Excel untuk menghitung semi-deviasi dari 

kumpulan data secara langsung. Oleh karena itu, ada tiga pendekatan alternatif utama: 

➢ Lakukan perhitungan langkah demi langkah yang eksplisit dalam rentang tabel di Excel 

(yaitu hitung rata-rata kumpulan data, lalu jumlahkan deviasi kuadrat dari setiap nilai 

yang lebih tinggi atau lebih rendah dari rata-rata, hitung berapa banyak item dalam 

setiap kategori, dan terakhir lakukan perhitungan akar kuadrat).  

➢ Gunakan fungsi array untuk menghitung jumlah dan jumlah deviasi di atas atau di 

bawah rata-rata (yaitu tanpa harus menghitung nilai yang sesuai untuk setiap titik data 

secara eksplisit). 

➢ Buat fungsi yang ditentukan pengguna yang menghitung nilai secara langsung dari data 

(dengan semua perhitungan terjadi dalam kode VBA, dan parameter untuk 
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menunjukkan apakah deviasi positif atau negatif akan disertakan dalam perhitungan). 

Seperti banyak fungsi yang ditentukan pengguna lainnya, pendekatan ini dapat 

membantu menghindari keharusan membuat tabel rumus perhitungan secara eksplisit 

di lembar Excel, memungkinkan referensi langsung dari kumpulan data ke statistik 

terkait dan memungkinkan adaptasi rumus yang lebih cepat jika ukuran kumpulan data 

berubah. 

Gambar 5.15 menunjukkan contoh perhitungan langkah demi langkah yang eksplisit dan 

penggunaan rumus array. Klip layar pada Gambar 5.15 menunjukkan pendekatan 

menggunakan rumus array. 

Perlu dicatat bahwa definisi klasik dari semi-deviasi didasarkan pada deviasi titik-titik 

dari nilai rata-ratanya (average). Akan tetapi, mudah untuk menggeneralisasi hal ini, sehingga 

deviasi diukur sehubungan dengan angka referensi lainnya (seperti pengembalian minimum 

yang dapat diterima), dengan menggunakan angka ini dalam perhitungan, sebagai pengganti 

nilai rata-rata. 

 

 
Gambar 5.15 Menggunakan Rumus Array untuk Menghitung Semi-Deviasi dari Kumpulan 

Data Pengembalian 

 

5.4 APLIKASI PRAKTIS: HUBUNGAN SAMA DAN KETERGANTUNGAN 

Baik dalam analisis data maupun pemodelan, penting untuk mengeksplorasi hubungan 

apa yang mungkin ada antara variabel; diagram X–Y (atau sebaran) adalah titik awal yang baik 

untuk analisis tersebut, karena inspeksi visual membantu dalam pengembangan hipotesis 

tentang kemungkinan hubungan, seperti: 

➢ Tidak ada hubungan yang tampak dalam bentuk apa pun, dengan titik-titik tersebar 

secara acak. 

➢ Hubungan linier umum tetapi dengan beberapa variasi (yang belum) dijelaskan (atau 

acak) di sekitarnya. Hubungan semacam itu bisa bersifat positif (peningkatan nilai satu 

variabel umumnya dikaitkan dengan peningkatan nilai variabel lain) atau negatif. Jika 

hubungan tampak bersifat cukup linier, seseorang juga dapat memilih untuk meminta 

Excel menunjukkan garis regresi, persamaannya, dan statistik terkait.  

➢ Jenis hubungan yang lebih kompleks, seperti kurva U, atau hubungan yang 

menunjukkan adanya hubungan erat antara variabel di bagian rentang, tetapi 
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hubungan yang lebih longgar di bagian rentang lainnya. 

Perhatikan bahwa, saat membuat diagram sebar X–Y untuk tujuan eksplorasi, belum perlu ada  

gagasan tentang variabel dependen atau independen (meskipun biasanya variabel yang 

dianggap lebih mungkin independen akan dipilih untuk ditempatkan pada sumbu x). 

Contoh: Diagram Sebar (Diagram X–Y) dan Mengukur Korelasi 

Gambar 5.16 menunjukkan contoh diagram sebar (Gambar 5.16); beberapa statistik 

terkait ditempatkan pada diagram dengan mengklik kanan pada titik data mana pun pada 

diagram (untuk memanggil menu peka konteks di Excel): 

➢ Fungsi SLOPE dan INTERCEPT digunakan untuk menghitung kemiringan garis regresi 

(yaitu yang pada prinsipnya harus sama dengan nilai yang ditunjukkan oleh persamaan 

diagram). 

➢ Metode produk atau Pearson digunakan untuk menghitung korelasi "linier", 

menggunakan salah satu (atau keduanya) fungsi CORREL atau PEARSON. Fungsi RSQ 

menghitung kuadratnya. 

➢ Fungsi STDEV.S menghitung deviasi standar setiap set data. 

➢ Kemiringan yang tersirat dengan menggunakan hubungan matematis antara koefisien 

korelasi dan deviasi standar. Yaitu: 

 

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒 =
𝜌𝑥𝑦𝜎𝑦

𝜎𝑥
 

 

Tentu saja, kemiringan garis juga menggambarkan seberapa besar nilai y akan bergerak jika 

nilai x berubah satu satuan. Oleh karena itu, persamaan di atas menunjukkan bahwa jika nilai 

x diubah sebesar σx maka nilai y akan berubah sebesar ρxyσy. 

 

 
Gambar 5.16 Menggunakan Scatter Plot dan Hubungan Antara Kemiringan dan Korelasi 
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Contoh: Lebih Lanjut tentang Koefisien Korelasi dan Korelasi Peringkat 

Contoh di atas menunjukkan penggunaan fungsi CORREL dan PEARSON untuk 

menghitung korelasi (linier, produk atau PEARSON) antara variabel. Dalam istilah matematika, 

(ρ) ini didefinisikan sebagai: 

 

𝜌 =
Σ(𝑥 −  𝜇𝑥)(𝑦 −  𝜇𝑦)

√Σ(𝑥 −  𝜇𝑥)2Σ(𝑦 −  𝜇𝑦)2
 

 

di mana x dan y mewakili nilai-nilai individual dari masing-masing set data, dan μx mewakili 

rata-rata (nilai tengah atau nilai yang diharapkan) dari set data X (dan juga μy untuk set data 

Y). Dari rumus tersebut, kita dapat melihat bahwa: 

➢ Korelasi antara dua set data dapat dihitung jika setiap set memiliki jumlah titik yang 

sama. 

➢ Koefisien adalah kuantitas non-dimensi yang terletak antara −1 dan 1 (dan biasanya 

dinyatakan sebagai persentase antara −100% dan 100%). 

➢ Korelasi menangkap pergerakan simultan setiap variabel relatif terhadap nilai rata-

ratanya sendiri, yaitu mengukur korelasi antara dua proses dalam arti apakah, ketika 

diamati secara simultan, masing-masing cenderung mengambil nilai yang berada di 

atas atau di bawah nilai rata-ratanya sendiri, atau apakah tidak ada hubungan antara 

kemunculan nilai relatif tersebut: dengan mempertimbangkan pembilang dalam rumus 

di atas, jelas bahwa satu nilai, x, dan padanannya, y, akan berkontribusi positif pada 

kalkulasi korelasi ketika kedua nilai berada di atas atau di bawah nilai rata-ratanya 

masing-masing (sehingga pembilangnya positif, yaitu hasil perkalian dua angka positif 

atau dua angka negatif). 

➢ Koefisien korelasi tidak akan berubah jika konstanta ditambahkan ke setiap item dalam 

salah satu set data, karena efek konstanta tersebut akan dihilangkan selama kalkulasi 

(karena nilai rata-rata setiap set data dikurangi dari setiap nilai).  

➢ Koefisien korelasi tidak akan berubah jika setiap item dalam kumpulan data dikalikan 

dengan suatu konstanta (karena efek dari hal tersebut akan sama pada pembilang dan 

penyebut). 

Dari perspektif pemodelan, keberadaan koefisien korelasi (yang signifikan secara statistik) 

tidak menyiratkan adanya ketergantungan langsung antara item-item tersebut (dalam arti arah 

atau kausalitas dari satu item ke item lainnya). Sebaliknya, variasi pada setiap item mungkin 

didorong oleh suatu faktor yang tidak eksplisit atau diketahui, tetapi yang menyebabkan setiap 

item bervariasi, sehingga keduanya tampak bervariasi secara bersamaan.  

Misalnya, korelasi akan ditunjukkan antara perubahan nilai pasar dari dua produk akhir 

yang berasal dari minyak; biaya produksi masing-masing sebagian akan ditentukan oleh harga 

minyak, tetapi akan ada juga beberapa komponen biaya independen lainnya, serta faktor-

faktor lain (di luar item biaya) yang memengaruhi harga pasar masing-masing. 

Lebih jauh, koefisien yang diukur umumnya tunduk pada kesalahan statistik yang tinggi, 
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dan mungkin tidak signifikan secara statistik atau tidak stabil; kumpulan data yang cukup besar 

diperlukan untuk mengurangi kesalahan tersebut. Meskipun pengukuran korelasi yang 

digunakan di atas (yaitu metode linear, produk atau Pearson, menggunakan CORREL atau 

PEARSON) adalah yang paling umum untuk tujuan umum, ada beberapa cara lain untuk 

menentukan kemungkinan ukuran korelasi: 

➢ Metode peringkat atau Spearman (kadang-kadang disebut korelasi "non-linear"), yang 

melibatkan penggantian setiap nilai dengan bilangan bulat yang mewakili posisinya 

(atau peringkat) dalam set datanya sendiri (yaitu ketika tercantum dalam urutan 

menaik atau menurun), dan menghitung korelasi linear dari set bilangan bulat ini. 

Perhatikan bahwa ukuran korelasi ini menunjukkan hubungan yang kurang ketat antara 

variabel. Misalnya, dua variabel yang plot sebarnya menunjukkan tren peningkatan 

umum yang bukan garis lurus yang sempurna dapat memiliki korelasi peringkat yang 

100%. (Definisi yang lebih longgar ini memungkinkan fleksibilitas tambahan dalam 

aplikasi seperti pembuatan dan pengambilan sampel distribusi multivariat berkorelasi 

saat menggunakan teknik simulasi.) Pada saat penulisan tidak ada fungsi Excel langsung 

untuk menghitung korelasi peringkat (Spearman); ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan langkah-langkah individual yang eksplisit, atau rumus array atau fungsi 

yang ditentukan pengguna VBA. 

➢ Koefisien tau Kendall. Ini menggunakan peringkat titik data, dan dihitung dengan 

memperoleh jumlah peringkat pasangan yang sesuai. Yaitu, dua titik (masing-masing 

dengan koordinat x–y) dianggap sesuai jika perbedaan peringkat nilai-x mereka 

memiliki tanda yang sama dengan perbedaan peringkat nilai-y mereka. Perhatikan 

bahwa perhitungan mengharuskan seseorang untuk membandingkan peringkat setiap 

titik dengan peringkat setiap titik lainnya. Oleh karena itu, jumlah operasi sebanding 

dengan kuadrat jumlah titik. Sebaliknya, untuk metode korelasi Pearson dan peringkat, 

jumlah operasi berskala linier dengan jumlah titik data, karena hanya deviasi setiap titik 

dari rata-rata set datanya sendiri yang memerlukan perhitungan. 

Gambar 5.17 menunjukkan contoh perhitungan korelasi peringkat antara dua set data. 

Gambar 5.17 memperlihatkan perhitungan eksplisit di Excel, yang pertama-tama melibatkan 

perhitungan peringkat nilai (Kolom F dan G memperlihatkan peringkat, dihitung dari data 

mentah di Kolom B dan C), sebelum fungsi CORREL diterapkan (sel G14). Lebih jauh, rumus 

array di Sel C16 memperlihatkan bagaimana perhitungan yang sama dapat dibuat langsung 

dari data mentah tanpa menghitung nilai peringkat secara eksplisit: 

 

C16 =  {CORREL(RANK. AVG(B3: B12, B$3: B$12,1), RANK. AVG 

(C3 ∶ C12, C$3: C$12,1))} 

 

Contoh: Mengukur Kovariansi 

Kovariansi antara dua set data terkait erat dengan korelasi di antara keduanya: 
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𝐶𝑜𝑣𝑎𝑟(𝑋, 𝑌) = Σ(𝑥 − 𝜇𝑥)(𝑦 − 𝜇𝑦) 

 

Atau 

 

𝐶𝑜𝑣𝑎𝑟(𝑋, 𝑌) = 𝜌𝜎𝑥𝜎𝑦 

 

 
Gambar 5.17 Perhitungan Korelasi Berperingkat Menggunakan Langkah Eksplisit dan 

Rumus Array 

 

Jelas dari rumus-rumus ini (dan rumus-rumus yang berkaitan dengan simpangan baku) bahwa: 

➢ Penskalaan (atau pembobotan) semua titik dalam satu set data akan menghasilkan set 

data baru yang kovariansinya berskala dengan cara yang sama: 

 

𝐶𝑜𝑣𝑎𝑟(𝑤𝑋, 𝑌) = 𝜌𝑤𝜎𝑥𝜎𝑦 

 

➢ Kovariansi suatu proses dengan dirinya sendiri sama saja dengan variansnya (karena 

korelasinya adalah 100%): 

 

𝐶𝑜𝑣𝑎𝑟(𝑋, 𝑋) = 𝜎𝑥𝜎𝑥 = 𝑉(𝑥) 

 

Fungsi COVARIANCE.S (COVAR dalam versi sebelumnya) menghitung kovariansi sampel (yaitu 

estimasi kovariansi populasi, dengan asumsi bahwa data yang diberikan hanya berupa sampel 

populasi), dan COVARIANCE.P menghitung kovariansi populasi dari dua set data yang mewakili 

keseluruhan populasi. 

Contoh: Matriks Kovariansi, Volatilitas Portofolio, dan Skala Waktu Volatilitas 

Jika terdapat data pada lebih dari dua variabel, matriks korelasi penuh dapat dihitung. 

Setiap elemen ini hanyalah korelasi antara variabel yang sesuai dengan baris dan kolom 

matriks (yaitu Baris 1 matriks berhubungan dengan variabel pertama, seperti halnya Kolom 1, 

dst.) Jelas dan langsung terlihat dari rumus yang mendefinisikan koefisien korelasi bahwa: 

➢ Elemen diagonal matriks korelasi sama dengan satu (atau 100%), karena setiap item 

berkorelasi sempurna dengan dirinya sendiri. 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 81 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

➢ Matriksnya simetris: set data X dan Y memiliki peran yang sama dan dapat 

dipertukarkan satu sama lain tanpa mengubah koefisien yang dihitung. 

Serupa dengan itu, seseorang dapat membuat matriks kovarians, di mana setiap elemen setara 

dengan korelasi yang sesuai dikalikan dengan deviasi standar variabel yang terkait. 

 

 
Gambar 5.18 Perhitungan Kovariansi Antara Dua Kumpulan Data Menggunakan Berbagai 

Fungsi 

 

Aplikasi korelasi dan matriks kovariansi yang sangat penting adalah dalam analisis 

portofolio. Secara khusus, portofolio yang terdiri dari dua aset dengan volatilitas yang sama 

akan kurang volatil daripada portofolio dengan nilai total yang sama yang hanya terdiri dari 

satu asset kecuali aset tersebut berkorelasi sempurna. Hal ini semata-mata karena akan 

muncul hasil di mana satu aset memiliki nilai yang lebih tinggi sementara yang lain memiliki 

nilai yang lebih rendah (atau sebaliknya), sehingga menciptakan efek pemusatan (diversifikasi) 

ketika nilai-nilai tersebut ditambahkan bersama-sama. Semakin rendah korelasi antara aset, 

semakin kuat efek ini. Perhatikan bahwa jika suatu variabel, X, adalah jumlah dari proses (atau 

aset) lainnya (fundamental atau yang mendasarinya): 

 

𝑋 = 𝑌1+. . . +𝑌𝑛 

 

Kemudian 

𝑉(𝑋) = ∑ ∑ 𝐶𝑜𝑣(𝑌𝑖 , 𝑌𝑗)

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

 

 

di mana Cov mewakili (definisi) kovariansi antara Y. Artinya, varians portofolio adalah jumlah 

semua kovariansi antara proses. Oleh karena itu, jika portofolio disusun dari serangkaian 

proses (atau aset) yang mendasarinya yang tertimbang: 

 

𝑋 = 𝑤1𝑌1+. . . +𝑤𝑛𝑌𝑛 

 

Kemudian 
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𝑉(𝑋) = ∑ ∑ 𝐶𝑜𝑣(𝑤1𝑌1, 𝑤𝑗𝑌𝑗)

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

 

Jadi 

𝑉(𝑋) = ∑ ∑ 𝑤𝑖𝑤𝑗𝐶𝑜𝑣(𝑌𝑖 , 𝑌𝑗)

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

 

Secara praktis, ketika menghitung varians (atau deviasi standar) pengembalian portofolio, 

seseorang mungkin diberikan data tentang pengembalian komponen yang mendasarinya, 

bukan yang tertimbang. Misalnya, ketika memegang portofolio beberapa saham individual 

dalam proporsi yang berbeda (misalnya campuran Vodafone, Apple, Amazon, Exxon, . . .), data 

pengembalian yang diberikan langsung oleh umpan data akan berhubungan dengan saham 

individual. Oleh karena itu, tergantung pada keadaan, mungkin lebih mudah untuk 

menggunakan salah satu atau beberapa rumus di atas. 

 

 
Gambar 5.19 Perhitungan Volatilitas Portofolio Berdasarkan Data Aset Dasar 

 

Gambar 5.19 berisi contoh setiap pendekatan. Kumpulan data pengembalian untuk tiga aset 

dasar terdapat di Kolom D:F. Gambar 5.19 menunjukkan perhitungan di mana data 

pengembalian diambil dari aset dasar, dan menggunakan bobot portofolio secara eksplisit 

dalam rumus (array) untuk varians (sel M4): 

 

M4 = MMULT(14: K4, MMULT(18: K10, TRANSPOSE(14: K4))) 

 

Di sisi lain, Gambar 5.20 menunjukkan perhitungan di mana pengembalian untuk aset 

tertimbang (yaitu komposisi portofolio aktual) dihitung, sehingga varians (sel U4) hanyalah 

jumlah elemen matriks kovariansi yang sesuai: 

 

U4 = SUM(V8: X10) 
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Gambar 5.20 Perhitungan Volatilitas Portofolio Berdasarkan Data Aset Tertimbang 

 

Perhatikan bahwa, jika kovariansi antara proses adalah nol (seperti halnya proses independen 

dalam teori untuk set data besar), maka varians jumlah mereka sama dengan jumlah varians 

(yaitu jumlah kovariansi setiap proses dengan dirinya sendiri). Jadi, dalam kasus khusus deret 

waktu di mana pengembalian dalam setiap periode independen dari pengembalian dalam 

periode lain, varians dari total pengembalian akan menjadi jumlah varians pengembalian 

dalam periode individual. Jika varians ini konstan dari waktu ke waktu (yaitu sama dalam setiap 

periode), total varians pengembalian akan meningkat secara linear seiring waktu, sehingga 

deviasi standar akan berskala dengan akar kuadrat waktu: 

 

𝜎𝑇 = 𝜎√𝑇 

 

di mana σ adalah deviasi standar dari pengembalian periodik individual dan σT adalah untuk 

periode T. Kita dapat menggunakan ini untuk mengonversi antara volatilitas tahunan, bulanan, 

atau harian. 

 

5.5 APLIKASI PRAKTIS: DISTRIBUSI KEMUNGKINAN 

Penggunaan distribusi frekuensi (kemungkinan) pada dasarnya adalah cara meringkas 

seluruh rangkaian nilai yang mungkin untuk proses yang tidak pasti (acak atau berisiko) dengan 

menunjukkan kemungkinan relatif (atau pembobotan) dari setiap nilai. Penting untuk 

membedakan dengan benar nilai-nilai suatu proses (sumbu-x) dan kemungkinan (atau 

kemungkinan kumulatif) yang terkait dengan setiap nilai (sumbu-y). Dengan demikian, ada dua 

jenis fungsi yang berbeda: 

➢ Proses "X-ke-P", di mana, dari nilai masukan yang diberikan, kita menentukan 

kemungkinan bahwa nilai yang kurang (atau lebih) dari ini akan terjadi (atau 

kemungkinan relatif bahwa nilai yang tepat akan terjadi). Fungsi seperti NORM.DIST 

(NORMDIST sebelum Excel 2010) berbentuk seperti ini. 

➢ Proses “P-ke-X”, di mana probabilitas merupakan input, dan seseorang ingin 

menemukan nilai (persentil) yang sesuai yang terkait dengan persentase tersebut. Ini 

sama dengan menginversikan distribusi frekuensi. Di Excel, fungsi seperti NORM. INV 

(atau NORMINV) berbentuk seperti ini. Area aplikasi utamanya adalah pengambilan 

sampel acak, pengujian hipotesis, dan interval kepercayaan kalkulasi. Fungsi tipe 
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PERCENTILE bersifat analog, tetapi diterapkan pada kumpulan data titik individu atau 

sampel, bukan pada fungsi distribusi. 

Di bagian ini, kami menyediakan beberapa contoh penggunaan beberapa distribusi ini 

(presentasi terperinci berada di luar cakupan teks ini; Risiko Bisnis dan Pemodelan Simulasi 

dalam Praktik karya penulis menyediakan analisis terperinci dari sekitar 20 distribusi utama 

yang tersedia secara langsung, atau dapat dibuat dengan mudah, di Excel). Fungsi distribusi X-

to-P (atau definisi standar) Excel meliputi: 

➢ BETA.DIST menghitung distribusi beta dalam bentuk kepadatan atau kumulatif (BETA-

DIST dalam versi sebelumnya hanya menyediakan bentuk kumulatif). 

➢ BINOM.DIST (BINOMDIST dalam versi sebelumnya) menghitung kepadatan atau 

bentuk kumulatif dari distribusi binomial; BINOM.DIST.RANGE (Excel 2013 dan 

seterusnya) menghitung probabilitas dari rentang hasil yang ditentukan. 

➢ CHISQ.DIST.RT menghitung probabilitas satu sisi kanan dari distribusi Chi-kuadrat, baik 

dalam bentuk kepadatan maupun kumulatif (CHIDIST dalam versi sebelumnya hanya 

menghitung bentuk kumulatif). Demikian pula, CHISQ.DIST menghitung probabilitas 

satu sisi kirinya. 

➢ EXPON.DIST (EXPONDIST dalam versi sebelumnya) menghitung kepadatan atau 

probabilitas kumulatif untuk distribusi eksponensial.  

➢ F.DIST.RT menghitung bentuk ekor kanan dari distribusi F dalam bentuk kepadatan atau 

kumulatif (FDIST dalam versi sebelumnya hanya menghitung bentuk kumulatif). 

Demikian pula, F.DIST menghitung bentuk ekor kiri. 

➢ GAMMA.DIST (GAMMADIST pada versi sebelumnya) menghitung distribusi gamma 

dalam bentuk kumulatif atau kerapatan. 

➢ HYPGEOM.DIST menghitung probabilitas untuk distribusi hipergeometrik baik dalam 

bentuk kerapatan maupun kumulatif (HYPGEOMDIST pada versi sebelumnya hanya 

menghitung probabilitas kumulatif yang terkait dengan suatu nilai). 

➢ LOGNORM.DIST menghitung kerapatan atau probabilitas kumulatif untuk distribusi 

Lognormal berdasarkan parameterisasi logaritmik (LOGNORMDIST pada versi 

sebelumnya hanya menghitung probabilitas kumulatif). 

➢ NEGBINOM.DIST menghitung probabilitas untuk distribusi binomial negatif dalam 

bentuk kerapatan atau kumulatif (NEGBINOMDIST pada versi sebelumnya hanya 

menghitung probabilitas kumulatif). 

➢ NORM.DIST dan NORM.S.DIST (NORMDIST dan NORMSDIST pada versi sebelumnya) 

masing-masing menghitung distribusi kumulatif normal umum dan standar. PHI (Excel 

2013 dan seterusnya) menghitung nilai kerapatan untuk distribusi normal standar 

GAUSS (Excel 2013 dan seterusnya) menghitung 0,5 kurang dari distribusi kumulatif 

normal standar. 

➢ POISSON.DIST (POISSON dalam versi sebelumnya) menghitung kerapatan atau bentuk 

kumulatif dari distribusi Poisson. 

➢ PROB menggunakan serangkaian nilai diskrit dan probabilitas terkait untuk 
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menghitung probabilitas bahwa nilai tertentu terletak di antara batas bawah dan atas 

yang ditentukan (yaitu dalam rentang yang ditentukan oleh batas-batas ini). 

➢ T.DIST.2T (TDIST dalam versi sebelumnya) menghitung probabilitas dua sisi untuk 

distribusi Student (T). Demikian pula, T.DIST.RT menghitung probabilitas sisi kanan, dan 

T.DIST menghitung probabilitas sisi kiri.  

➢ WEIBULL.DIST (WEIBULL dalam versi sebelumnya) menghitung kepadatan dan bentuk 

kumulatif dari probabilitas nilai yang terkait dengan distribusi Weibull. 

Fungsi distribusi P-ke-X (invers atau persentil) Excel yang tersedia secara langsung adalah: 

➢ BINOM.INV (sebelum Excel 2007, tidak ada fungsi yang setara, yaitu “BINOMINV” tidak 

ada tetapi fungsi serupa CRITBINOM tersedia). 

➢ NORM.INV (atau NORMINV) untuk distribusi Normal umum dan NORM.S.INV atau 

NORMSINV untuk distribusi Normal standar (dengan mean 0 dan deviasi standar 1). 

➢ LOGNORM.INV (atau LOGINV) menghitung invers dari distribusi kumulatif Lognormal 

(berdasarkan parameter logaritmik, bukan parameter alami).  

➢ BETA.INV (atau BETAINV) untuk distribusi Beta. 

➢ GAMMA.INV (atau GAMMAINV) untuk distribusi Gamma. 

➢ T.INV.2T (TINV pada versi sebelumnya) menghitung kebalikan dari distribusi T (Siswa) 

dua arah. T.INV mengembalikan arah kiri (perhatikan modifikasi sintaksis antar versi). 

➢ CHISQ.INV.RT (CHIINV pada versi sebelumnya) menghitung kebalikan dari arah kanan 

untuk distribusi Chi-kuadrat. CHISQ.INV menghitung kebalikan dari arah kiri (sekali lagi, 

perhatikan modifikasi sintaksis). 

➢ F.INV.RT (FINV pada versi sebelumnya) menghitung kebalikan dari arah kanan dari 

distribusi F. F.INV mengembalikan kebalikan dari distribusi arah kiri (perhatikan 

modifikasi sintaksis). 

Contoh: Kemungkinan Sejumlah Keberhasilan Proses Eksplorasi Minyak 

Proses Bernoulli (atau distribusi) adalah proses yang hanya memiliki dua kemungkinan 

hasil dari percobaan yang dilakukan satu kali (sering kali dicirikan sebagai 

keberhasilan/kegagalan, atau kepala/ekor, atau 0/1). Proses binomial adalah generalisasi, yang 

mungkin memiliki beberapa percobaan, yang masing-masing independen terhadap yang lain, 

dan yang masing-masing memiliki probabilitas kejadian yang sama.  

Contoh proses binomial meliputi beberapa kali pelemparan koin, pelaksanaan 

serangkaian kegiatan pengeboran minyak di area geologi yang terpisah (di mana setiap 

pengeboran dapat berhasil atau gagal), dan seterusnya. Dalam konteks seperti itu, seseorang 

dapat mengajukan pertanyaan seperti: 

➢ Berapa kemungkinan akan ada tepat tiga keberhasilan? 

➢ Berapa kemungkinan akan ada nol, satu, dua atau tiga keberhasilan (yaitu tiga atau 

kurang)? 

➢ Berapa kemungkinan bahwa jumlah keberhasilan akan berada di antara 2 dan 5?  

Gambar 5.21 dan gambar 5.22 berisi contoh fungsi BINOM. DIST dan BINOM.DIST.RANGE 

untuk menjawab pertanyaan tersebut (lihat lembar kerja terpisah untuk setiap fungsi dalam 
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file), dengan cuplikan layar masing-masing ditampilkan pada Gambar 5.21 dan Gambar 5.22. 

Perhatikan bahwa fungsi BINOM.DIST.RANGE lebih umum, karena dapat menghasilkan bentuk 

ekuivalen kerapatan dengan menyetel kedua argumen angka agar sama atau bentuk kumulatif 

dengan menyetel argumen angka bawah ke nol atau bentuk rentang dengan memilih argumen 

angka bawah dan atas secara tepat. Perhatikan juga bahwa urutan parameter yang diperlukan 

tidak sama untuk kedua fungsi tersebut.  

 

 
Gambar 21.21 Penggunaan Fungsi BINOM.DIST Dalam Bentuk Kepadatan Dan Kumulatif 

 

 
Gambar 21.22 Penggunaan Fungsi BINOM.DIST.RANGE Dalam Bentuk Kepadatan, 

Kumulatif, Dan Rentang 

 

Contoh: Frekuensi Hasil dalam Satu atau Dua Deviasi Standar 

Fungsi NORM.S.DIST dapat digunakan untuk menghitung bentuk kepadatan dan 

kumulatif dari distribusi normal standar (dengan rata-rata sama dengan nol dan deviasi standar 

sama dengan satu), dengan menggunakan parameter opsional (argumen) yang sesuai. Gambar 

5.23 menunjukkan penggunaan fungsi untuk menghitung kurva kepadatan dan probabilitas 

kumulatif untuk rentang nilai.  

Dengan mengurangi probabilitas kumulatif titik yang satu deviasi standar lebih besar 

dari rata-rata dari probabilitas kumulatif titik yang satu deviasi standar di bawah rata-rata, kita 

dapat melihat (Sel E19) bahwa sekitar 68,27% hasil untuk distribusi normal berada dalam 

rentang yang satu deviasi standar di kedua sisi rata-rata. Demikian pula, sekitar 95,45% hasil 

berada dalam rentang yang berada di kedua sisi rata-rata dengan dua deviasi standar (Sel E23) 

(lihat Gambar 5.23). 

Contoh: Membuat Sampel Acak dari Distribusi Probabilitas 

Fungsi P-ke-X atau invers (persentil) dapat digunakan untuk membuat sampel acak dari 

distribusi mana pun yang menyediakan fungsi invers. Pada dasarnya, seseorang menggunakan 
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sampel acak yang diambil dari proses acak seragam standar (yaitu rentang kontinu antara nol 

dan satu) untuk menentukan persentase, yang kemudian digunakan untuk menghitung nilai 

persentil yang sesuai. Karena persentase dipilih secara seragam, nilai persentil yang dihasilkan 

akan muncul dengan frekuensi yang benar. 

 

 
Gambar 5.23 Distribusi Normal dan Frekuensi Hasil dalam Rentang di Sekitar Rata-rata 

 

 
Gambar 5.24 Pembuatan Sampel Acak dari Distribusi Normal Standar 

 

Gambar 5.24 menunjukkan contoh di mana fungsi RAND() Excel digunakan untuk 

menghasilkan probabilitas persentase acak, dan fungsi NORM.S.INV digunakan untuk 

menemukan nilai distribusi normal standar yang sesuai dengan probabilitas kumulatif 

tersebut. Distribusi normal standar memiliki rata-rata nol dan deviasi standar satu; Pembuatan 

sampel dari distribusi normal lain dapat dilakukan dengan mengalikan sampel dari distribusi 

normal baku dengan deviasi baku yang diinginkan dan menambahkan nilai rata-rata, atau 

dengan menerapkan proses inversi yang sama pada fungsi NORM.INV yang menggunakan nilai 

rata-rata dan deviasi baku sebagai parameternya. 

Contoh: Fungsi Invers yang Ditentukan Pengguna untuk Pengambilan Sampel Acak 

Fungsi invers yang disediakan di Excel (seperti NORM.S.INV) umumnya adalah fungsi 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 88 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

yang proses inversnya tidak dapat ditulis sebagai rumus analitik sederhana. Untuk banyak 

distribusi, proses inversi sebenarnya dapat dilakukan secara analitis (yang mungkin menjadi 

salah satu alasan mengapa Excel tidak menyediakannya sebagai fungsi terpisah): untuk 

melakukannya, diperlukan penyetaraan nilai P dengan ekspresi matematika yang 

mendefinisikan probabilitas kumulatif dari setiap titik x, dan menyelesaikan persamaan ini 

untuk x dalam bentuk P. Misalnya, distribusi Weibull paling sering digunakan untuk 

menggambarkan probabilitas untuk waktu terjadinya (pertama) suatu proses dalam waktu 

kontinu, di mana intensitas kejadiannya mungkin tidak konstan. Distribusi ini memiliki dua 

parameter α dan β, dengan β bertindak sebagai parameter skala. Fungsi kerapatannya adalah 

(untuk x 0): 

 

𝑓(𝑥) =
𝑎𝑥𝛼−1

𝛽𝛼
𝑒

−(
𝑥
𝛽

)
𝛼

 

 

dan fungsi kumulatifnya adalah: 

 

𝐹(𝑥) = 1 − 𝑒
−

𝑥
𝛽

𝛼

 

 

Dengan mengganti sisi kiri persamaan terakhir dengan nilai probabilitas tertentu, P, dan 

menyelesaikannya untuk x, kita memperoleh: 

 

𝑥 = 𝛽. (𝐿𝑁 (
1

1 −  𝑃
))

1
𝛼⁄

 

 

sehingga sisi kanan adalah fungsi invers (P-ke-X, atau persentil). 

 

 
Gambar 5.25 Pembuatan Sampel Acak dari Distribusi Weibull 
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Gambar 5.26 Fungsi Invers Untuk Proses Binomial 

 

Gambar 5.25 menunjukkan contoh pembuatan sampel acak dari distribusi Weibull. Di dalam 

file, seseorang juga dapat melihat representasi grafis dari distribusi Weibull kumulatif, yang 

dibentuk dengan mengevaluasi rumus untuk masing-masing dari beberapa persentase tetap. 

Contoh: Nilai yang Terkait dengan Probabilitas untuk Proses Binomial 

Proses inversi yang sama berlaku untuk distribusi diskrit (seperti binomial) seperti 

halnya untuk distribusi kontinu, meskipun dalam beberapa kasus proses pencarian iteratif 

harus digunakan untuk menemukan nilai yang sesuai yang terkait dengan probabilitas 

kumulatif. Gambar 5.26 menunjukkan contoh fungsi BINOM. INV, serta fungsi CRITBINOM 

lama untuk menentukan jumlah hasil yang terkait dengan probabilitas kumulatif. Gambar 5.26 

menunjukkan cuplikan layar, yang darinya dapat dilihat bahwa, dengan probabilitas (kira-kira) 

65%, jumlah keberhasilan akan menjadi tiga atau kurang. 

Contoh: Interval Kepercayaan untuk Rata-rata Menggunakan Distribusi Student (T) dan 

Normal 

Pada bagian sebelumnya, kami mencatat bahwa statistik yang dihitung dari kumpulan 

data (seperti rata-rata dan simpangan baku) memberikan estimasi angka sebenarnya (tetapi 

tidak diketahui) dari distribusi yang menghasilkan data (dengan kata lain, distribusi seluruh 

populasi). Namun, distribusi dengan rata-rata yang berbeda juga dapat menghasilkan 

kumpulan data yang sama, meskipun hal ini menjadi kurang mungkin jika rata-rata distribusi 

kedua ini berbeda secara signifikan dari rata-rata kumpulan data.  

Kami juga mencatat bahwa rata-rata (atau mean) dari sampel memberikan estimasi 

yang tidak bias dari mean sebenarnya (yaitu estimasi yang tidak bias, meskipun tetap tunduk 

pada ketidakpastian), sedangkan simpangan baku dari sampel perlu memiliki faktor koreksi 

yang diterapkan untuk memberikan estimasi yang tidak bias (tetapi juga tidak pasti) dari 

simpangan baku populasi sebenarnya. Faktanya, rentang nilai yang mungkin (atau interval 

kepercayaan) dari mean populasi diberikan oleh: 

 

𝜇𝑠 ± 𝑡
𝜎𝑠

√𝑛
 

 

di mana t adalah nilai distribusi T yang sesuai dengan persentase keyakinan yang diinginkan 

(dengan kata lain, setelah memilih persentase, seseorang perlu menemukan nilai distribusi 
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invers yang sesuai) dan σs adalah simpangan baku yang tidak bias (dikoreksi) sebagaimana 

diukur dari sampel. Dengan kata lain, meskipun seseorang dapat (100%) yakin bahwa rata-rata 

sebenarnya adalah antara dan , informasi tersebut tidak terlalu berguna untuk tujuan praktis. 

Sebaliknya, untuk dapat menentukan rentang yang layak secara bermakna, seseorang perlu 

menentukan tingkat keyakinan: untuk keyakinan 95%, seseorang akan menentukan setengah 

lebar dari distribusi T yang sesuai sehingga 95% dari area tersebut berada di kedua sisi rata-

rata sampel (atau 2,5% di setiap ekor).  

Distribusi T standar adalah distribusi simetris yang berpusat pada nol, yang memiliki 

satu parameter, v, yang dikenal sebagai jumlah derajat kebebasan. Simpangan bakunya adalah  

√
𝑣

𝑣 − 2
, dan karenanya lebih besar dari 1, tetapi sangat dekat dengan 1 ketika v besar (dalam 

hal ini distribusi-T sangat mirip dengan distribusi normal standar; untuk ukuran sampel yang 

besar, distribusi Normal sering digunakan sebagai pengganti distribusi-T). Perlu dicatat bahwa, 

ketika menggunakan fungsi Excel untuk distribusi-T, seseorang harus berhati-hati mengenai 

versi mana yang digunakan: sedangkan T.INV mengembalikan nilai-t yang terkait dengan 

probabilitas kumulatif (yaitu hanya pada ekor kiri distribusi), fungsi lama TINV mengembalikan 

nilai yang terkait dengan probabilitas yang terakumulasi pada ekor kiri dan kanan, serta 

memiliki pembalikan tanda.  

Jadi, TINV(10%) akan memberikan nilai-t untuk kasus di mana 5% hasil dikecualikan 

pada setiap sisi ekor, sedangkan ini akan sesuai dengan T.INV(5%), selain perubahan tanda. 

Faktanya, fungsi TINV lama sesuai dengan fungsi T.INV.2T yang lebih baru. Dengan demikian, 

tingkat keyakinan (misalnya) 95% berarti bahwa 5% dikecualikan secara total, atau 2,5% dari 

setiap ekor. Oleh karena itu, seseorang dapat menggunakan T.INV setelah membagi 

probabilitas pengecualian dengan 2, atau menggunakan T.INV.2T yang diterapkan secara 

langsung pada probabilitas pengecualian, serta memastikan bahwa tanda-tanda ditangani 

dengan tepat. Gambar 5.28 berisi contoh fungsi-fungsi ini dalam menentukan interval 

keyakinan untuk rata-rata sampel data. Perhatikan bahwa sampel data aktual tidak diperlukan: 

satu-satunya informasi yang diperlukan adalah statistik ringkasan mengenai rata-rata dan 

deviasi standar sampel, jumlah total titik data (ukuran sampel) dan tingkat keyakinan yang 

diinginkan; dari sini, persentil yang dibutuhkan dihitung menggunakan fungsi invers, dan 

angka-angka (non-dimensi) ini kemudian diskalakan dengan tepat (lihat Gambar 5.28). 

Contoh: Fungsi CONFIDENCE.T dan CONFIDENCE.NORM 

Mengenai interval kepercayaan untuk mean, Excel memiliki dua fungsi yang 

memungkinkan perhitungan lebih langsung daripada yang ditunjukkan pada contoh 

sebelumnya; yaitu CONFIDENCE.T dan CONFIDENCE.NORM, tergantung pada apakah 

seseorang ingin mendasarkan analisis pada distribusi T atau pada distribusi normal (yang 

sangat mirip kecuali untuk ukuran sampel yang sangat kecil, seperti yang disebutkan di atas).  
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Gambar 5.27 Berbagai Bentuk Fungsi Distribusi Siswa Invers di Excel 

 

 
Gambar 5.28 Interval Keyakinan untuk Rata-rata Berdasarkan Data Sampel 
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Gambar 5.29 Interval Keyakinan untuk Rata-rata Menggunakan Fungsi KEYAKINAN 

 

Contoh: Interval Keyakinan untuk Deviasi Standar Menggunakan Chi-kuadrat 

Interval keyakinan untuk deviasi standar dapat dihitung dengan menginversikan 

distribusi Chi-kuadrat (bukan distribusi T, seperti halnya untuk rata-rata). Dalam kasus ini, 

distribusi Chi-kuadrat memiliki parameter dan derajat kebebasan (v) yang sama dengan 

distribusi T pada contoh sebelumnya. Namun, ini adalah distribusi yang condong positif yang 

menjadi lebih simetris (yaitu kurang condong) saat v meningkat; dengan demikian, interval 

keyakinan untuk deviasi standar juga condong positif, tidak seperti untuk rata-rata (yang 

simetris). Lihat Gambar 5.30 merupakan contoh yang menggunakan distribusi terpisah untuk 

probabilitas ekor kiri dan kanan, yaitu CHISQ.INV dan CHISQ.INV.RT, meskipun fungsi CHIINV 

ekor kiri yang lama juga dapat digunakan. 

Contoh: Interval Keyakinan untuk Kemiringan Garis Regresi (atau Beta) 

Sebelumnya dalam bab ini, kita mencatat bahwa kemiringan garis regresi linier terkait 

dengan deviasi standar dan korelasi antara kedua variabel: 

 

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒 =
𝜌𝑥𝑦𝜎𝑦

𝜎𝑥
 

 

Dalam konteks pasar keuangan, jika nilai-x adalah pengembalian periodik pada indeks pasar 

yang terdiversifikasi dengan baik, dan nilai-y adalah pengembalian periodik untuk beberapa 

aset (seperti perubahan harga saham), maka kemiringan garis regresi dikenal sebagai beta (β) 

(empiris) dari aset tersebut: 
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𝛽𝑠 =
𝜌𝑠𝑚𝜎𝑠

𝜎𝑚
 

 

(di mana ρsm merupakan koefisien korelasi antara pengembalian pasar dan aset, sedangkan 

σs dan σm masing-masing merupakan deviasi standar pengembalian aset dan pasar). 

 

 
Gambar 21.30 Interval Kepercayaan untuk Deviasi Standar Berdasarkan Data Sampel 

 

Dengan demikian, beta (sebagai kemiringan garis) mewakili sensitivitas (rata-rata) 

pengembalian aset terhadap pergerakan indeks pasar. Pentingnya (untuk aset apa pun) 

kemampuan memperkirakan beta-nya adalah karena penggunaannya dalam Model Penetapan 

Harga Aset Modal (CAPM). Model teoritis tentang penetapan harga aset ini didasarkan pada 

gagasan bahwa harga aset harus disesuaikan ke tingkat di mana pengembalian yang 

diharapkan proporsional dengan bagian risiko yang tidak dapat didiversifikasi, yaitu yang 

berkorelasi dengan pasar keseluruhan semua aset.  

Dengan kata lain, pengembalian yang diharapkan atas suatu aset (dan karenanya 

ekspektasi untuk harga saat ini) terkait secara linier dengan beta-nya. Tentu saja, perhitungan 

kemiringan garis regresi dari data yang diamati hanya akan memberikan perkiraan beta (yang 

sebenarnya). Interval kepercayaan untuk kemiringan garis regresi (yaitu beta) dapat dihitung 

menggunakan rumus dari statistik klasik (seperti contoh sebelumnya menghitung interval 

kepercayaan untuk rata-rata populasi dan deviasi standar).  

Gambar 5.31 menunjukkan contoh rumus yang diperlukan (lihat Gambar 5.31). 

Perhitungannya melibatkan (di antara langkah-langkah lainnya) menghitung residual (yaitu 

kesalahan) antara data aktual dan garis regresi pada nilai-x tersebut, yang pertama-tama 

mengharuskan kemiringan dan intersep garis regresi diketahui. Perlu dicatat bahwa (untuk 

data bulanan selama 5 tahun, yaitu 60 titik data), interval kepercayaan untuk kemiringan agak 
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besar. Sementara ukuran sampel yang lebih besar untuk satu aset secara umum akan 

meningkatkan keakuratan perhitungan, semakin lama periode waktu pengumpulan data, 

semakin besar kemungkinan aspek fundamental bisnis atau lingkungan ekonomi makro telah 

berubah (sehingga sensitivitas bisnis yang sebenarnya terhadap pasar mungkin telah 

berubah).  

 

 
Gambar 5.31 Interval Kepercayaan Untuk Kemiringan (Beta) Garis Regresi Dengan 

Perhitungan Eksplisit 

 

Dengan demikian, kumpulan data mungkin tidak konsisten secara internal, dan karenanya 

kurang valid. Hal ini menghadirkan satu tantangan untuk penilaian nilai beta aset yang benar. 

Oleh karena itu, dalam praktiknya, untuk memperkirakan beta suatu aset (misalnya saham 

perusahaan tertentu), regresi jarang diterapkan pada data aset tersebut saja; ukuran sampel 

yang lebih besar dibuat dengan menggunakan data beberapa perusahaan dalam suatu 

industri, untuk memperkirakan beta industri. 

 

5.6 APLIKASI PRAKTIS: INFORMASI TENTANG ANALISIS REGRESI DAN PERAMALAN 

Selain fungsi dasar yang berkaitan dengan regresi dan peramalan yang dibahas 

sebelumnya (seperti diagram sebaran X–Y, regresi linier, peramalan, dan interval keyakinan), 

Excel memiliki beberapa fungsi lain yang menyediakan data tentang nilai parameter regresi 

linier, interval keyakinan untuk nilai-nilai ini, kinerja regresi berganda sederhana, dan 

peramalan nilai masa depan berdasarkan tren historis, termasuk: 

➢ LINEST, yang menghitung parameter tren linier dan estimasi kesalahannya. 

➢ STEYX, yang menghitung kesalahan standar nilai y yang diprediksi untuk setiap x dalam 

regresi linier. 

➢ LOGEST, yang menghitung parameter tren eksponensial. 

➢ TREND dan GROWTH, yang menghitung nilai sepanjang tren linier dan eksponensial. 

Demikian pula, FORECAST.LINEAR (FORECAST dalam versi sebelum Excel 2016) 

menghitung nilai masa depan berdasarkan nilai yang ada. 

Fungsi tipe FORECAST.ETS. Ini termasuk: 

➢ FORECAST.ETS, yang menghitung nilai masa depan berdasarkan nilai (historis) yang ada 
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dengan menggunakan algoritma exponential triple smoothing (ETS). 

➢  FORECAST.ETS.CONFINT, yang menghitung interval kepercayaan untuk nilai perkiraan 

pada tanggal target yang ditentukan. 

➢ FORECAST.ETS.SEASONALITY, di mana Excel mendeteksi dan menghitung panjang pola 

berulang dalam deret waktu. 

➢ FORECAST.ETS.STAT, yang menghitung nilai statistik yang terkait dengan metode 

perkiraan deret waktu bawaan. 

 

Contoh: Menggunakan LINEST untuk Menghitung Interval Keyakinan untuk Kemiringan (atau 

Beta) 

LINEST adalah fungsi array yang menghitung tidak hanya kemiringan dan intersep garis 

regresi, tetapi juga beberapa item yang berkaitan dengan kesalahan statistik dan interval 

keyakinan. Faktanya, informasi yang diberikan oleh LINEST dapat digunakan untuk 

menentukan interval keyakinan untuk kemiringan (beta) garis regresi tanpa harus melakukan 

peramalan residu secara eksplisit (seperti yang dilakukan di bagian sebelumnya). 

Gambar 5.32 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 5.32). Fungsi tersebut telah 

dimasukkan dalam rentang H3:I7, dengan rentang F3:G7 menunjukkan label (yang dimasukkan 

secara manual) yang menjelaskan arti masing-masing. Data yang diperlukan untuk 

menjalankan perhitungan interval kepercayaan ditunjukkan dalam sel yang disorot (H3, H4, I6) 

dan perhitungan interval kepercayaan yang sebenarnya ditunjukkan dalam rentang G13:G15 

(seperti sebelumnya, ini memerlukan asumsi tambahan tentang tingkat kepercayaan yang 

diinginkan, dan inversi distribusi T). 

 

 
Gambar 5.32 Interval Keyakinan untuk Kemiringan (Beta) Garis Regresi Menggunakan 

LINEST 
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Gambar 5.33 Menggunakan LINEST untuk Melakukan Regresi Ganda dan Prakiraan Terkait 

 

Fungsi STEYX di Excel mengembalikan kesalahan standar estimasi Y, yang setara dengan nilai 

yang ditunjukkan oleh fungsi LINEST di sel I5. Perlu dicatat juga bahwa, jika seseorang hanya 

tertarik pada parameter kemiringan dan intersep (dan tidak pada ukuran statistik lainnya), 

parameter terakhir (opsional) dari fungsi tersebut dapat dibiarkan kosong; dalam kasus ini, 

fungsi tersebut dimasukkan sebagai fungsi array dalam satu baris (bukan dalam lima baris). 

Contoh: Menggunakan LINEST untuk Melakukan Regresi Ganda 

Fungsi LINEST juga dapat digunakan untuk melakukan regresi ganda (yaitu ketika ada 

beberapa variabel independen dan satu variabel dependen). Setiap variabel independen akan 

memiliki kemiringan terkait, yang menggambarkan sensitivitas variabel dependen terhadap 

perubahan pada input independen tersebut. Gambar 5.33 menunjukkan contoh penggunaan 

LINEST untuk memperoleh koefisien kemiringan, intersep, dan informasi statistik relevan 

lainnya yang berkaitan dengan nilai pasar berbagai kantor berdasarkan karakteristiknya (lihat 

Gambar 5.33). Beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

➢ Rentang kolom tempat fungsi dimasukkan diperluas untuk mencerminkan jumlah 

variabel (yaitu, ada lima baris dan jumlah kolom sama dengan jumlah total variabel): 

satu kolom diperlukan untuk setiap variabel independen dan satu untuk intersep. 

➢ Nilai dalam setiap sel mengikuti kunci yang sama seperti yang ditunjukkan pada contoh 

sebelumnya, hanya saja baris pertama menunjukkan kemiringan untuk setiap variabel 

independen (dengan kolom terakhir menunjukkan intersep), dan baris kedua 

menunjukkan galat standarnya. 

➢ Kemiringan dan galat standar ditampilkan dalam urutan terbalik dengan urutan data 

pada variabel independen yang dimasukkan; Jadi, saat menggunakan data ini untuk 

membuat prediksi, seseorang perlu berhati-hati dalam menghubungkan kalkulasi 

prediktif dengan koefisien kemiringan (seperti yang ditunjukkan dalam rumus untuk sel 

L11). 

Sekali lagi, jika seseorang hanya tertarik pada koefisien kemiringan regresi dan intersep, maka 

parameter terakhir (opsional) dari fungsi LINEST dapat dibiarkan kosong, dan fungsi 

dimasukkan dalam satu baris (bukan dalam lima baris). 

Contoh: Menggunakan LOGEST untuk Menemukan Kesesuaian Eksponensial 

Dengan cara yang sama seperti LINEST, fungsi LOGEST dapat digunakan jika seseorang 
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ingin menggambarkan hubungan antara variabel dengan kurva seperti: 

 

𝑦 = 𝑏𝑚𝑥  

 

Hal ini juga dapat ditulis sebagai: 

 

𝑦 = 𝑏𝑒𝑥𝑙𝑜𝑔(𝑚) 

 

menunjukkan bahwa hal ini setara dengan kurva eksponensial. Selain itu, hubungan tersebut 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

𝑙𝑜𝑔(𝑦) = 𝑙𝑜𝑔(𝑏) + 𝑥𝑙𝑜𝑔(𝑚) 

 

Dalam formulasi terakhir ini, di mana data Y asli diubah dengan mengambil logaritmanya, 

fungsi LINEST dapat diterapkan untuk menghitung intersep dan kemiringan, yang masing-

masing akan setara dengan log(b) dan log(m) (dari mana b dan m dapat dihitung). Fungsi 

LOGEST akan memberikan nilai-nilai (b dan m) ini secara langsung dari data (non-logaritma 

atau tidak diubah). 

Gambar 5.34 menunjukkan contoh di mana (dalam lembar kerja bernama Data) fungsi 

LOGEST diterapkan pada data yang tampaknya memiliki hubungan eksponensial. Perhatikan 

bahwa garis tren eksponensial juga telah ditambahkan ke grafik (dengan mengklik kanan pada 

titik data untuk menghasilkan menu peka konteks). Ini juga menunjukkan nilai parameter yang 

disesuaikan (lihat Gambar 5.34); untuk persamaan garis tren perhatikan bahwa e0,436 1,5466 

(mis. seperti yang ditunjukkan di sel G3).  

 

 
Gambar 5.34 Penggunaan Fungsi LOGEST 
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Dalam berkas yang sama, lembar kerja bernama LNofData menunjukkan hasil penerapan 

fungsi LINEST pada logaritma natural data. Lembar kerja tersebut juga menunjukkan bahwa 

rekonsiliasi antara koefisien yang dihitung untuk kemiringan dan intersep dari kecocokan linear 

ini sama dengan logaritma nilai yang dihitung dengan menggunakan LOGEST (lihat Gambar 

5.35). Fungsi LOGEST juga dapat digunakan untuk beberapa variabel independen, dengan cara 

yang sama seperti yang ditunjukkan untuk LINEST guna melakukan regresi berganda, yaitu 

untuk konteks di mana seseorang ingin menggambarkan hubungan dengan: 

 

𝑦 = 𝑏𝑚1
𝑥1𝑚2

𝑥2. . . 𝑚𝑛
𝑥𝑛 

 

Contoh: Menggunakan TREND dan GROWTH untuk Meramalkan Tren Linear dan 

Eksponensial 

Fungsi TREND (pertumbuhan linear) dan GROWTH (pertumbuhan eksponensial) dapat 

digunakan untuk menghitung (untuk nilai x tertentu) perkiraan nilai y dari garis tren. Tentu 

saja, orang akan berharap bahwa penggunaan fungsi-fungsi ini akan menghasilkan hasil yang 

sama seperti jika perkiraan eksplisit dibuat menggunakan data tentang kemiringan dan 

intersep garis tren: 

➢ Untuk fungsi TREND, perhitungan eksplisit yang setara akan memerlukan penggunaan 

SLOPE dan INTERCEPT, atau nilai setara yang diambil dari hasil LINEST. 

➢ Untuk fungsi GROWTH, prakiraan eksplisit dapat dilakukan dengan terlebih dahulu 

menghitung logaritma data Y, kemudian menerapkan SLOPE dan INTERCEPT pada data 

tersebut (untuk meramalkan nilai y logaritma) dan mengambil eksponen dari hasilnya. 

Atau, parameter skala yang diperlukan untuk prakiraan eksplisit (b dan m) dapat 

dihitung dari fungsi LOGEST. 

 

 
Gambar 5.35 Perbandingan LOGEST dan LINEST yang Diterapkan pada Logaritma Data 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 99 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

 

Gambar 5.36 menunjukkan contoh setiap pendekatan (lihat Gambar 5.36). Sebagai penjelasan, 

himpunan data X bersifat umum dalam semua kasus, himpunan data Y1 diasumsikan memiliki 

hubungan linier pada dasarnya, dan himpunan data Y2 pada dasarnya bersifat eksponensial. 

Kedua pendekatan perhitungan untuk prakiraan ditunjukkan, yaitu menggunakan TREND yang 

diterapkan pada logaritma data atau GROWTH yang diterapkan pada data asli. Perhatikan 

bahwa dalam pendekatan di mana nilai Y2 diramalkan menggunakan keluaran dari LOGEST, 

fungsi tersebut telah digunakan dalam bentuk baris tunggal, di mana hanya koefisien regresi 

(dan bukan statistik lengkap) yang diberikan. 

 

 
Gambar 5.36 Penggunaan Fungsi TREND Dan GROWTH Dan Perbandingan Dengan 

Perhitungan Eksplisit 

 

Contoh: Peramalan Linier Menggunakan FORECAST.LINEAR 

Fungsi FORECAST.LINEAR (dan fungsi FORECAST lama) melakukan peramalan linier, dan 

mirip dengan TREND, kecuali bahwa urutan parameternya berbeda. Berkas gambar 5.37 

menunjukkan contoh yang seharusnya dapat dijelaskan sendiri oleh pembaca yang telah 

mengikuti pembahasan pada contoh sebelumnya. 

 

 

 
Gambar 5.37 Penggunaan Fungsi FORECAST.LINEAR Dan Perbandingan Dengan Perhitungan 

Eksplisit 

 

Contoh: Peramalan Menggunakan Rangkaian Fungsi FORECAST.ETS 

Rangkaian fungsi tipe FORECAST.ETS menyediakan kemampuan untuk melakukan 

peramalan deret waktu yang lebih canggih daripada metode linier yang dibahas sebelumnya. 

Fungsi-fungsi tersebut didasarkan pada metode "perataan rangkap tiga eksponensial", yang 
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memungkinkan seseorang untuk menangkap tiga karakteristik utama dari rangkaian data: 

➢ Nilai dasar. 

➢ Tren jangka panjang. 

➢ Potensi musim. 

Gambar 5.38 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 5.38). Fungsi intinya adalah 

FORECAST.ETS, yang menyediakan peramalan pusat pada tanggal tertentu di masa mendatang. 

Fungsi FORECAST.ETS.CONFINT menyediakan lebar pita keyakinan di sekitar peramalan 

tersebut (untuk tingkat keyakinan tertentu, secara default 95%).  

 

 
Gambar 5.38 Contoh Penggunaan Rangkaian FORECAST.ETS 

 

Fungsi FORECAST.ETS.SEASONALITY dapat digunakan untuk melaporkan panjang 

periode musiman yang telah dideteksi fungsi tersebut dalam data. Terakhir, fungsi 

FORECAST.ETS.STAT dapat digunakan untuk memberikan nilai dari delapan parameter statistik 

utama yang tersirat dalam metode pemulusan rangkap tiga eksponensial. Perlu dicatat bahwa 

tanggal harus diatur dengan langkah konstan antara titik waktu, misalnya bulanan atau 

tahunan.  

Parameter opsional meliputi musiman (yaitu panjang periode musiman yang akan 

digunakan, atau 1 agar musiman dapat dideteksi secara otomatis), pelengkapan data (yaitu 0 

untuk memperlakukan data yang hilang sebagai nol, 1 untuk melengkapi titik yang hilang 

berdasarkan rata-rata titik yang berdekatan) dan agregasi (yaitu bagaimana titik pada tanggal 

yang sama harus diperlakukan, defaultnya adalah rata-rata). 

Dalam konteks ini, ada baiknya disebutkan fitur Excel lain yang berpotensi berguna, 

yaitu grafik prakiraan; setelah memilih kumpulan data garis waktu dan nilai, dan memilih 

“Lembar Prakiraan” pada tab Data Excel, Excel akan membuat lembar kerja baru dengan grafik 

prakiraan, termasuk interval keyakinan. Gambar 5.39 menunjukkan hasil dari tindakan ini. 
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Gambar 5.39 Hasil Penggunaan Fitur Lembar Prakiraan 
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BAB 6 

FUNGSI INFORMASI 
 

 

6.1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas fungsi Informasi Excel. Fungsi ini umumnya menyediakan informasi 

tentang konten, posisi, atau format sel, atau tentang lokasi dan lingkungan sel, rentang, lembar 

kerja, atau buku kerja: 

➢ ISTEXT mengembalikan TRUE jika argumennya berupa teks; ISNONTEXT 

mengembalikan TRUE jika argumennya bukan teks. 

➢ ISNUMBER mengembalikan TRUE jika argumennya berupa angka. 

➢ ISBLANK mengembalikan TRUE jika argumennya kosong. 

➢ ISFORMULA mengembalikan TRUE jika merujuk ke sel yang berisi rumus. 

➢ ISLOGICAL mengembalikan TRUE jika argumennya berupa nilai logika. 

➢ ISREF mengembalikan TRUE jika argumennya berupa referensi. 

➢ ISEVEN atau ISODD mengembalikan TRUE jika angka yang dirujuk masing-masing genap 

atau ganjil. 

➢ ISERROR mengembalikan TRUE jika nilainya adalah nilai kesalahan apa pun. ISERR 

mengembalikan TRUE jika nilainya adalah nilai kesalahan apa pun kecuali #N/A. 

➢ ERROR.TYPE mengembalikan angka yang sesuai dengan jenis kesalahan. 

➢ NA mengembalikan nilai kesalahan #N/A. 

➢ ISNA mengembalikan TRUE jika nilainya adalah nilai kesalahan #N/A. 

➢ N mengembalikan nilai yang dikonversi menjadi angka. 

➢ TYPE menunjukkan jenis data suatu nilai. 

➢ CELL menyediakan informasi tentang pemformatan, lokasi, atau konten sel. 

➢ INFO menyediakan informasi tentang lingkungan operasi saat ini. 

➢ SHEET mengembalikan nomor lembar dari lembar yang dirujuk, dan SHEETS 

mengembalikan jumlah lembar dalam referensi. 

Perlu diketahui bahwa ada fungsi Excel lain yang menyediakan bentuk informasi yang mirip 

dengan beberapa fungsi ini. Misalnya, fungsi ADDRESS, ROW, ROWS, COLUMN dan COLUMNS 

(dalam kategori Lookup & Reference Excel) memiliki beberapa karakteristik yang sama dengan 

fungsi CELL; hal ini dibahas dalam Bab 9. 

 

6.2 APLIKASI PRAKTIS 

Bagian ini menyediakan beberapa contoh penggunaan fungsi Informasi terpilih dalam 

analisis dan manipulasi data, termasuk menilai integritas data, dan menyediakan informasi 

lainnya. 

6.2.1 Contoh: Komentar Rumus dengan ISTEXT, ISNUMBER, atau N 

Fungsi ISTEXT memungkinkan seseorang untuk mencatat atau mendokumentasikan 
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model dengan menggunakan komentar dalam rumus. Ini merupakan alternatif untuk 

menggunakan komentar yang dilampirkan ke sel, dengan keuntungan bahwa komentar dapat 

dilihat saat Excel dialihkan ke tampilan rumusnya (Rumus/Tampilkan Rumus). Jadi, saat 

mengaudit model dengan memeriksa rumusnya, komentar tersedia secara langsung.  File 

Ch22.1.InCellComments.xlsx menunjukkan contoh dari dua pendekatan (saat model 

ditampilkan dalam tampilan rumus) (lihat Gambar 6.1). Di Sel C6, fungsi ISTEXT digunakan 

untuk menyediakan komentar; karena fungsi ini dievaluasi sebagai TRUE (diperlakukan sebagai 

1 oleh Excel), hasil numerik dari perhitungan sama dengan nilai asli (12000).  

 

 
Gambar 6.1 Penggunaan ISTEXT untuk Membuat Komentar dalam Rumus 

 

Di Sel D6, pendekatan komentar terlampir ditampilkan, yaitu di mana komentar harus 

diperiksa secara terpisah untuk melihat isinya. Perhatikan bahwa fungsi ISNUMBER atau N juga 

dapat digunakan dalam konteks ini: misalnya, ISNUMBER(“Komentar”) atau N(“Komentar. . .”) 

akan ditambahkan ke rumus sel inti (daripada dikalikan), karena keberadaan komentar teks 

akan mengakibatkan setiap fungsi mengevaluasi ke nol. 

Contoh: Membangun Model Prakiraan yang Dapat Diperbarui dengan Angka Aktual yang 

Dilaporkan 

Fungsi ISBLANK dapat digunakan untuk menentukan apakah sel kosong (terkadang, 

ISBLANK yang disematkan dalam fungsi NOT diperlukan untuk menentukan bahwa sel tidak 

kosong). Salah satu aplikasinya adalah ketika model dibangun untuk diperbarui dengan aktual 

saat tersedia, tetapi untuk menggunakan angka prakiraan hingga aktual tersedia. Gambar 6.2 

menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 6.2): 

➢ Bagian pertama dari file (sel B2:I4) menunjukkan model perkiraan tradisional di mana 

penjualan masa depan dihitung berdasarkan asumsi tentang nilai pada tahun awal 

(2016) dan tingkat pertumbuhan pada setiap tahun mendatang. Pendekatan pertama 

cocok untuk penggunaan satu kali (seperti untuk transaksi keuangan perusahaan). 

Namun, pengerjaan ulang yang signifikan akan diperlukan jika model tersebut harus 

diperbarui saat data untuk tahun mendatang tersedia (seperti data 2017 pada akhir 

tahun tersebut). Tentu saja, untuk model dua baris, pengerjaan ulang ini dapat 

dilakukan dengan sangat cepat, tetapi untuk model yang lebih besar yang berisi banyak 

item baris, prosesnya akan rumit dan rawan kesalahan. 

➢ Bagian kedua dari file menunjukkan bagaimana model dapat diadaptasi, sehingga 
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asumsi yang digunakan untuk membuat perkiraan bergantung pada apakah data aktual 

yang dilaporkan ada, yang dideteksi menggunakan fungsi ISBLANK. Jika tidak ada data 

yang dilaporkan, asumsi prakiraan awal digunakan, jika tidak, asumsi diatur ulang 

sehingga prakiraan yang dihasilkan mereplikasi angka yang dilaporkan. 

Perhatikan bahwa kombinasi =NOT(ISBLANK(G3)) akan mengembalikan angka 1 dalam semua 

kasus di mana sel G3 memiliki konten apa pun, sedangkan (seperti yang disebutkan dalam Bab 

1), penggunaan =IF(G3,1,0) akan mengembalikan angka 1 jika sel G3 berisi angka bukan nol, 

angka nol jika G3 adalah nol, dan #VALUE dalam kasus entri teks. Perlu dicatat juga bahwa 

dalam konteks seperti itu, perbedaan antara sel kosong dan sel yang berisi angka nol di bidang 

aktual sangat mendasar; sel kosong berarti belum ada angka aktual yang dilaporkan, 

sedangkan sel yang berisi angka nol berarti angka aktual telah dilaporkan dan nilainya adalah 

nol (yang tentu saja merupakan nilai yang valid dalam banyak konteks, seperti untuk jumlah 

kecelakaan serius yang mungkin terjadi dalam sebulan). 

 

 
Gambar 6.2 Penggunaan ISBLANK untuk Membuat Prakiraan yang Diperbarui saat Data 

yang Dilaporkan Dimasukkan 

 

Contoh: Mendeteksi Konsistensi Data dalam Basis Data 

Fungsi ISBLANK dapat digunakan dalam beberapa kasus untuk mendeteksi 

ketidakkonsistenan dalam kumpulan data. lihat Gambar 6.3 menunjukkan contoh sekumpulan 

kontrak, yang masing-masing harus memiliki tanggal mulai dan berakhir (untuk kontrak yang 

ada) atau memiliki kedua kolom tanggal kosong (untuk kontrak yang sedang dinegosiasikan, 

misalnya).  

Fungsi ISBLANK digunakan dalam pernyataan IF untuk mendeteksi nilai yang tidak 

konsisten, yang bernilai nol (Pemformatan Bersyarat juga digunakan untuk menyorot nilai-nilai 

ini). Tentu saja, perlu dicatat bahwa fungsi lain (seperti ISNUMBER atau ISTEXT) mungkin 

diperlukan dalam situasi yang serupa. 

6.2.2 Contoh: Penggunaan “N/A” yang Konsisten dalam Model 

Ekspresi teks “NA” sering digunakan dalam pernyataan IF, misalnya untuk menunjukkan 

bahwa ketidakkonsistenan telah muncul dalam data. Secara umum, penggunaan bidang teks 

tersebut tidak disukai (dalam serangkaian kalkulasi sementara), karena kalkulasi selanjutnya 

cenderung lebih rentan terhadap kesalahan.  

Misalnya, kebutuhan untuk memulai banyak rumus dependen dengan item seperti 

IF(G56=“NA” ) akan menambah kerumitan, mengurangi transparansi, dan cenderung 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 105 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

menyebabkan kesalahan (misalnya karena kesalahan ejaan atau interpretasi yang salah dari 

bidang teks “NA”, seperti jika ditulis “#N/A”). Alternatifnya meliputi: 

➢ Menggunakan indikator numerik (seperti nol) untuk menunjukkan ketidakkonsistenan. 

Ini umumnya merupakan pendekatan yang disukai penulis, karena mempertahankan 

integritas dasar (sebagian besar) model (sebagai serangkaian kalkulasi numerik), dan 

cenderung membuat rumus selanjutnya lebih sederhana. 

➢ Menggunakan fungsi “=NA()” untuk secara konsisten menangani item tersebut di Excel.  

 

 
Gambar 6.3 Penggunaan ISBLANK Untuk Mendeteksi Entri Data Yang Tidak Konsisten 

 

 
Gambar 6.4 Penggunaan Fungsi NA() 

 

Gambar 6.4 menunjukkan contoh pendekatan terakhir ini, yang membandingkan penggunaan 

kolom teks “NA” dengan fungsi “=NA()”. Fungsi terakhir umumnya lebih konsisten daripada 

yang pertama dalam hal memberikan nilai kesalahan #N/A yang konsisten ketika rumus yang 

merujuk ke data tidak dapat diterapkan. Gambar 6.4 menunjukkan cuplikan layar dari contoh 

tersebut. 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 106 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

6.2.3 Contoh: Aplikasi Fungsi INFO dan CELL: Tinjauan Umum 

Fungsi INFO dan CELL dapat berguna untuk mendokumentasikan model dan mencari 

tahu informasi tentang lingkungan operasi saat ini. Fungsi ini dapat sangat penting dalam 

aplikasi yang lebih canggih, termasuk penulisan kode VBA yang kuat. Fungsi INFO umumnya 

menyediakan fungsionalitas yang berkaitan dengan buku kerja atau lingkungan operasi: 

➢ Jalur direktori atau folder saat ini. Fungsi ini sering kali penting untuk diketahui saat 

menulis kode VBA yang perlu bekerja dengan semua file dalam direktori yang sama 

dengan model utama. 

➢ Jumlah lembar kerja aktif dalam buku kerja terbuka. 

➢ Referensi sel dari sel paling atas dan paling kiri yang terlihat (sebagai teks). 

➢ Versi sistem operasi saat ini (sebagai teks). 

➢ Mode perhitungan ulang saat ini: Otomatis atau Manual. 

➢ Versi Microsoft Excel yang digunakan (sebagai teks). Ini dapat berguna saat menulis 

kode VBA untuk memastikan bahwa versi terbaru dari fungsionalitas Excel sedang 

digunakan, seperti dalam pembuatan fungsi "wrapper” 

➢ Nama lingkungan operasi: "mac" atau "pcdos". 

Fungsi CELL menyediakan informasi tentang posisi, konten, atau format sel atau rentang yang 

direferensikan, termasuk: 

➢ Jalur lengkap file yang berisi rentang referensi (sebagai teks). 

➢ Alamat (sebagai teks) sel pertama dalam rentang yang direferensikan, atau alamat sel 

yang terakhir diubah dalam buku kerja jika rentang yang direferensikan dihilangkan. 

➢ Nomor kolom sel yang direferensikan. 

➢ Nomor baris sel yang direferensikan. 

➢ Apakah sel diformat dalam warna untuk nilai negatif atau tidak. 

➢ Konten sel kiri atas dalam rentang yang direferensikan. 

➢ Format angka sel. 

➢ Apakah sel diformat dengan tanda kurung untuk nilai positif atau untuk semua nilai. 

➢ Awalan label sel, yaitu mengembalikan tanda kutip tunggal (') jika sel berisi teks rata 

kiri, tanda kutip ganda (") jika sel berisi teks rata kanan, dst. 

➢ Apakah sel terkunci (dilindungi) atau tidak. 

➢ Jenis data dalam sel (misalnya mengembalikan “b” untuk kosong jika sel kosong, “l” 

untuk label jika sel berisi konstanta teks, dan “v” untuk nilai jika sel berisi hal lain). 

➢ Lebar kolom sel (dibulatkan ke bilangan bulat), di mana setiap unit lebar kolom sama 

dengan lebar satu karakter dalam ukuran font default. 

Contoh: Membuat Label Pembaruan yang Merujuk ke Data atau Rumus 

Terkadang berguna untuk membuat label yang mereferensikan sel atau rentang. 

Misalnya, jika kumpulan data dimulai di Sel C5, seseorang dapat ingin membuat label seperti 

“Data dimulai di C5”, dengan label yang merujuk ke sel (sehingga akan diperbarui jika baris 

atau kolom baru diperkenalkan). Label tersebut dapat dibuat dengan rumus seperti: 

"Data dimulai di "& CELL("alamat",C5) 
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Gambar 6.5 Gambaran Umum Fungsi INFO dan CELL 

 

Contoh: Menunjukkan kepada Pengguna Mode Perhitungan Ulang yang Digunakan pada File 

Dalam beberapa kasus, penting untuk memberi tahu pengguna secara jelas dan 

eksplisit mode perhitungan ulang yang digunakan Excel. Misalnya, beberapa model mungkin 

perlu diatur ke Perhitungan manual karena ukurannya besar (atau lambat dihitung ulang 

karena alasan lain), sehingga perhitungan ulang dapat dilakukan hanya jika diperlukan, bukan 

secara otomatis setelah setiap perubahan dilakukan. Tentu saja, pengaturan buku kerja ke 

Perhitungan ulang manual berpotensi rawan kesalahan jika seseorang mengubah data input 

dan menggunakan hasilnya sambil mengabaikan kebutuhan untuk menghitung ulang buku 

kerja.  

Oleh karena itu, seseorang mungkin ingin menunjukkan mode perhitungan ulang 

secara eksplisit serta menyorot saat diatur ke Manual dengan menggunakan Pemformatan 

Bersyarat Excel. Gambar 6.6 berisi contoh penggunaan bentuk “Recalc” dari fungsi INFO 

(dalam praktiknya, ini akan ditempatkan di suatu tempat yang jelas bagi pengguna atau dalam 

deskripsi model di dalam file Excel itu sendiri). Pemformatan Bersyarat digunakan untuk 

memberi bayangan pada sel (kuning dalam file elektronik) saat sel menunjukkan nilai 

“Manual”. 
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Gambar 6.6 Penggunaan Fungsi CELL untuk Membuat Label Pembaruan yang Mengacu 

pada Lokasi Data 

 

Contoh: Menemukan Versi Excel yang Digunakan dan Membuat Rumus yang Kompatibel 

dengan Versi Sebelumnya 

Penggunaan INFO(“RELEASE”) akan memberikan informasi tentang versi Excel yang 

digunakan; Excel 2003 adalah rilis 11, Excel 2007 rilis 12, Excel 2010 rilis 14, Excel 2013 rilis 15, 

dan Excel 2016 adalah rilis 16. Salah satu contoh penggunaan pengetahuan ini adalah untuk 

membuat rumus yang menggunakan bentuk fungsi terbaru, sebagaimana tersedia dalam versi 

Excel milik pengguna. Misalnya, pada prinsipnya seseorang mungkin ingin model tersebut 

menggunakan fungsi NORM.S.INV (lihat Bab 5), tetapi fungsi NORMSINV akan digunakan 

untuk pengguna dengan versi 11 atau sebelumnya. Gambar 6.8 berisi sebuah contoh (lihat 

Gambar 6.8).  

Perhatikan bahwa informasi rilis yang dihasilkan dari penggunaan INFO(“RELEASE”) 

adalah kolom teks, tetapi untuk sebagian besar tujuan dapat digunakan tanpa konsekuensi 

seolah-olah berupa angka. Namun, umumnya lebih kuat untuk menerapkan fungsi VALUE 

(lihat Bab 8) untuk mengubah kolom teks yang tampaknya numerik ini menjadi angka yang 

sesuai. Rumus di Sel C6 kemudian menggunakan satu atau beberapa fungsi inversi, tergantung 

pada versi rilis, untuk menghitung kebalikan (persentil) dari distribusi normal standar untuk 

nilai persentase yang dihasilkan oleh fungsi RAND(). Fungsionalitas tersebut dapat dibangun 

ke dalam fungsi “wrapper” yang ditentukan pengguna VBA, yang akan lebih mudah dipelihara 

(seiring dengan tersedianya versi Excel baru), terutama jika digunakan di beberapa tempat. 

 

 
Gambar 22.7 Penggunaan CELL untuk Menampilkan Mode Perhitungan Ulang 
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Gambar 6.8 Penggunaan Informasi Rilis untuk Membuat Fungsi yang Kompatibel dengan 

Versi Sebelumnya 

 

Contoh: Lokasi File dan Informasi Struktural Menggunakan CELL, INFO, SHEET, dan SHEETS 

Seperti disebutkan di atas, fungsi CELL dan INFO dapat digunakan untuk memberikan 

nama file dan direktori file saat ini. Informasi berguna lainnya dapat berupa jumlah lembar 

kerja dalam buku kerja, serta (terutama saat menulis VBA) nomor lembar kerja. Gambar 6.9 

menunjukkan contoh penggunaan fungsi CELL dan INFO, serta fungsi SHEETS dan SHEET (lihat 

Gambar 6.9).  

 

 
Gambar 6.9 Contoh Terpadu Penggunaan Fungsi INFO, CELL, SHEETS, dan SHEET 

 

Perhatikan bahwa urutan lembar kerja adalah Sheet1, Sheet2, Sheet4, Sheet3, dengan 

Sheet2 tersembunyi. Fungsi SHEETS menunjukkan bahwa ada empat lembar (termasuk lembar 

tersembunyi) dan fungsi SHEET menunjukkan bahwa Sheet4 adalah lembar ketiga buku kerja 

(termasuk lembar tersembunyi). Fungsi SHEETS juga menghitung lembar bagan (bukan hanya 

lembar kerja); Dengan demikian, jika seseorang memasukkan sejumlah data ke dalam berkas 

contoh dan menekan pintasan F11 untuk menyisipkan lembar bagan, maka akan terlihat 

jumlah lembar bertambah. 
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BAB 7 

FUNGSI TANGGAL DAN WAKTU 
 

 

7.1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas fungsi-fungsi dalam kategori Tanggal dan Waktu Excel, termasuk: 

➢ DATE mengembalikan nomor seri tanggal, yang sesuai dengan tahun, bulan, dan hari 

yang ditentukan. 

➢ DATEDIF menghitung usia dalam satuan, yaitu jumlah hari, bulan, atau tahun antara 

dua tanggal. 

➢ DATEVALUE mengonversi tanggal dalam bentuk teks menjadi nomor seri. 

➢ DAY mengonversi angka menjadi hari dalam sebulan. 

➢ DAYS mengembalikan jumlah hari antara dua tanggal. 

➢ DAYS360 menghitung jumlah hari antara dua tanggal berdasarkan tahun 360 hari. 

➢ EDATE mengembalikan jumlah tanggal yang merupakan jumlah bulan yang ditunjukkan 

sebelum atau setelah tanggal mulai. 

➢ EOMONTH menghitung jumlah hari terakhir bulan sebelum atau setelah jumlah bulan 

yang ditentukan. 

➢ YEAR mengonversi angka menjadi tahun. 

➢ MONTH mengonversi angka menjadi bulan. 

➢ WEEKDAY mengonversi angka menjadi hari dalam seminggu. 

➢ HOUR mengonversi angka menjadi jam. 

➢ MINUTE mengonversi angka menjadi menit. 

➢ SECOND mengonversi angka menjadi detik. 

➢ TODAY mengembalikan angka tanggal hari ini. 

➢ NOW mengembalikan angka tanggal dan waktu saat ini. 

➢ TIME mengembalikan angka waktu. 

➢ ISOWEEKNUM mengembalikan angka minggu ISO dalam setahun untuk tanggal 

tertentu. 

➢ WEEKNUM menunjukkan nomor minggu dari tanggal dalam tahun yang bersangkutan. 

➢ NETWORKDAYS mengembalikan jumlah hari kerja penuh antara dua tanggal. 

➢ NETWORKDAYS.INTL mengembalikan jumlah hari kerja penuh antara dua tanggal 

menggunakan parameter untuk menentukan akhir pekan. 

➢ TIMEVALUE mengonversi waktu dalam bentuk teks menjadi nomor seri. 

➢ WORKDAY mengembalikan jumlah tanggal sebelum atau sesudah sejumlah hari kerja 

tertentu. 

➢ WORKDAY.INTL mengembalikan jumlah tanggal sebelum atau sesudah sejumlah hari 

kerja tertentu menggunakan parameter untuk menentukan akhir pekan. 

➢ YEARFRAC mengembalikan pecahan tahun yang mewakili jumlah hari penuh antara 
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awal dan tanggal. 

 

7.2 APLIKASI PRAKTIS 

Berikut ini, perlu diingat bahwa tanggal di Excel adalah angka yang diformat sebagai 

tanggal, dan mewakili jumlah hari sejak 1 Januari 1900. Kolom teks mungkin tampak seperti 

tanggal, tetapi tidak sama dan umumnya tidak memungkinkan manipulasi numerik langsung 

atau perhitungan untuk dilakukan. 

7.2.1 Contoh: Durasi Tugas, Estimasi Sumber Daya dan Biaya 

Gambar 7.1 menunjukkan bahwa dua tanggal dapat dikurangi untuk menemukan 

jumlah hari di antara keduanya. Untuk tugas yang dimulai pada suatu hari (di awal hari itu) dan 

berlangsung hingga akhir hari lain, total durasi tugas adalah selisih antara tanggal ditambah 1 

(misalnya, tugas yang dimulai pada awal hari ke-2 dan berlangsung hingga akhir hari ke-4 

memiliki durasi 3 hari).  

Kita juga dapat menggunakan fungsi DAYS untuk menghitung durasi tugas, jika kita 

ingat bahwa fungsi DAYS mencatat durasi dari awal hingga awal (dan bukan dari awal hingga 

akhir), sehingga hasilnya mungkin perlu disesuaikan, tergantung pada konteksnya. Durasi tugas 

dapat dikalikan dengan persyaratan intensitas sumber daya (seperti orang yang setara dengan 

waktu penuh (FTE) atau biaya per hari, dan seterusnya) untuk menghitung total persyaratan 

sumber daya (lihat Gambar 7.1). 

 

 
Gambar 7.1 Penggunaan Perhitungan Tanggal dan Fungsi DAYS dalam Durasi Tugas dan 

Estimasi Sumber Daya 

 

Contoh: Melacak Pemesanan, Reservasi, atau Aktivitas Lainnya 

Fungsi DATE mengubah input yang sesuai dengan tahun, bulan, dan hari menjadi 

tanggal. Gambar 7.2 menunjukkan contoh, di mana tahun, bulan, dan tanggal dari setiap set 

reservasi hotel dimasukkan, dari situ fungsi DATE membuat tanggal, dan fungsi DAYS 

menghitung lama menginap (dibandingkan dengan contoh sebelumnya, tidak perlu 

menambahkan satu pun ke hasil untuk memperoleh angka yang benar dalam konteks ini) (lihat 

Gambar 7.2). 

 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 112 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

 
Gambar 7.2 Menggunakan DAYS untuk Menghitung Lama Menginap Tamu Hotel 

 

7.2.2 Contoh: Membuat Sumbu Waktu yang Tepat 

Fungsi EOMONTH dan EDATE dapat digunakan untuk membuat sumbu waktu yang 

tepat. Misalnya, EOMONTH menghitung tanggal bulan untuk sejumlah bulan tertentu setelah 

tanggal awal. Jika tanggal awal ditetapkan sebagai awal bulan, maka fungsi tersebut dapat 

digunakan untuk menghitung periode bulan penuh guna membuat sumbu waktu secara 

otomatis. EDATE menghitung tanggal yang merupakan sejumlah bulan tertentu setelah tanggal 

awal (misalnya, 15 Maret adalah dua bulan setelah 15 Januari). Ini berguna jika periode model 

tidak selaras dengan awal bulan atau tahun. Selain itu, pengetahuan tentang jumlah hari yang 

tepat dalam suatu periode mungkin diperlukan untuk perkiraan terperinci, seperti 

perhitungan angka total produksi setiap kuartal, saat proses produksi berjalan setiap hari atau 

24 jam per hari.  

Gambar 7.3 menunjukkan contoh di mana sumbu triwulanan dibuat menggunakan 

rumus berdasarkan awal bulan (1 Januari 2017) dan periode waktu yang diasumsikan 3 bulan 

per kolom (nilai di Sel C3 dapat diubah untuk membuat kolom dengan durasi waktu sebulan 

penuh: bulanan, triwulanan, tahunan, atau lainnya) (lihat Gambar 7.3). Perhatikan bahwa 

durasi periode juga dapat dihitung dari tanggal mulai dan berakhir (baik menggunakan selisih 

antara tanggal atau fungsi DAYS, seperti yang dijelaskan sebelumnya). 

 

 

 
Gambar 7.3 Menggunakan EOMONTH untuk Membuat Sumbu Waktu 
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Gambar 23.4 Menggunakan EDATE untuk Membuat Sumbu Waktu 

 

Contoh: Menghitung Tahun dan Bulan pada Tanggal 

Gambar 7.5 menunjukkan penggunaan fungsi YEAR dan MONTH untuk menentukan 

tahun dan bulan (angka) mana yang sesuai dengan tanggal (lihat Gambar 7.5). 

 

 
Gambar 7.5 Contoh Fungsi YEAR dan MONTH 

 

Contoh: Menghitung Kuartal di Mana Suatu Tanggal Terjadi 

Meskipun Excel memiliki fungsi YEAR dan MONTH, (pada saat penulisan) tidak ada 

fungsi QUARTER. Jika memang ada, fungsi tersebut mungkin harus memiliki fleksibilitas untuk 

menangani berbagai definisi kuartal yang digunakan di seluruh dunia: periode Januari hingga 

Maret secara luas dianggap sebagai kuartal pertama, namun tahun keuangan Inggris berakhir 

pada awal April, misalnya. 

Gambar 7.6 menunjukkan beberapa cara untuk menghitung kuartal suatu tanggal, 

setelah terlebih dahulu menghitung bulannya (menggunakan MONTH), dengan asumsi bahwa 

periode Januari hingga Maret merupakan kuartal pertama. Metode pertama menggunakan 

fungsi INT, metode kedua menggunakan ROUNDUP, dan metode ketiga menggunakan fungsi 

pencarian berdasarkan tabel yang telah ditentukan sebelumnya (fungsi-fungsi ini telah 

dijelaskan sebelumnya dalam teks, kecuali fungsi pencarian, yang dibahas dalam Bab 9). 
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Gambar 23.6 Berbagai Cara Menghitung Kuartal pada Tanggal Tertentu 

 

Contoh: Membuat Laporan dan Model Berbasis Waktu dari Kumpulan Data 

Dengan tahun, bulan, dan kuartal dari tanggal apa pun, laporan sering kali dapat dibuat 

dari basis data. Memang, terkadang cara yang paling tepat untuk menyusun keseluruhan 

model adalah dengan membuatnya berdasarkan kumpulan data, dengan model pada dasarnya 

berupa serangkaian laporan (dan mungkin beberapa kalkulasi lebih lanjut berdasarkan laporan 

tersebut); pendekatan pemodelan ini dibahas dalam Bab 9.  

Gambar 7.7 menunjukkan contoh di mana kumpulan data item yang berkaitan dengan 

penyewaan properti (pendapatan sewa, biaya agen, biaya perbaikan, dll.) digunakan untuk 

membuat laporan triwulanan tentang pendapatan, total biaya, dan laba. Tanggal digunakan 

untuk menghitung tahun, bulan, dan kuartal, yang darinya kunci teks (seperti "2014 Q1") 

dibuat. Laporan (dalam rentang K4:M12) dibuat menggunakan fungsi SUMIFS untuk 

menjumlahkan item dalam kumpulan data berdasarkan kunci tersebut. Akhirnya, laba untuk 

setiap periode triwulanan dihitung dari laporan ini (Kolom N) (lihat Gambar 7.7). 

 

 
Gambar 23.7 Membuat Laporan dan Model dari Kumpulan Data Berbasis Waktu 

 

Contoh: Mencari Tahu Hari Apa dalam Seminggu Anda Lahir 

Fungsi WEEKDAY dapat digunakan untuk mencari hari apa dalam seminggu pada 

tanggal tertentu. Perhatikan bahwa konvensi default adalah minggu dimulai pada hari Minggu; 

jika seseorang ingin minggu dimulai pada hari Senin, maka argumen opsional (2) dapat 

digunakan. 

Contoh: Menghitung Tanggal Jumat Terakhir Setiap Bulan 

Fungsi Tanggal dapat digunakan dalam kombinasi. Misalnya, untuk perhitungan 

perencanaan arus kas terperinci, seseorang mungkin ingin mengetahui tanggal pasti Jumat 

terakhir setiap bulan (misalnya, sebagai tanggal pembayaran gaji perusahaan). 
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Gambar 23.8 Contoh Penggunaan Fungsi WEEKDAY 

 

Gambar 7.9 menunjukkan serangkaian perhitungan yang melibatkan fungsi EOMONTH 

dan WEEKDAY, yang menghitung tanggal Jumat terakhir bulan tersebut berdasarkan tanggal 

input apa pun dalam bulan tersebut (lihat Gambar 7.9). 

 

 
Gambar 23.9 Menghitung Tanggal Jumat Terakhir Bulan untuk Tanggal Tertentu 

 

 
Gambar 23.10 Contoh Fungsi DATEDIF 

 

Contoh: Fungsi DATEDIF dan Periode Waktu yang Selesai 

Pada contoh sebelumnya, kami menggunakan fungsi EOMONTH dan WEEKDAY untuk 

menghitung tanggal Jumat terakhir dalam bulan apa pun. Contoh serupa lainnya melibatkan 

perhitungan jumlah bulan yang telah dimulai sejak tanggal tertentu (yaitu bulan yang telah 

selesai sepenuhnya ditambah bulan yang dipertimbangkan; banyak kontrak yang 

mengharuskan pembayaran penuh bulan tersebut segera setelah bulan dimulai). Beberapa 

pendekatan dapat dilakukan: 

➢ Hitung jumlah bulan yang dimulai dengan menggunakan EDATE (bukan EOMONTH), 

yang dikombinasikan dengan YEAR dan MONTH. Latihan ini diserahkan kepada 

pembaca. 

➢ Gunakan fungsi DATEDIF. Fungsi ini menghitung selisih antara dua tanggal dalam 

berbagai interval yang berbeda, seperti jumlah tahun, bulan, atau hari di antara 

tanggal-tanggal tersebut. Misalnya, jika diberikan dua tanggal, fungsi ini dapat 
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memberikan jumlah bulan yang telah selesai (yaitu jumlah bulan yang dimulai). 

Meskipun fungsi ini berpotensi hebat, tidak jelas (pada saat penulisan) sejauh mana 

fungsi ini merupakan fungsi yang didukung sepenuhnya (misalnya, meskipun 

tercantum di situs web Dukungan Microsoft Office saat mencari fungsi Tanggal Excel, 

fungsi ini tidak muncul di menu fungsi Tanggal Excel). 

 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 117 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

BAB 8 

FUNGSI DAN FUNGSIONALITAS TEKS 
 

 

8.1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas fungsi Teks Excel. Fungsi ini dapat berguna dalam banyak konteks, 

termasuk memfasilitasi manipulasi bidang numerik (seperti dengan mengubahnya terlebih 

dahulu menjadi teks, mengoperasikan bidang teks yang dihasilkan, dan mengubah teks baru 

kembali menjadi bidang numerik). Fungsi yang menjadi fokus kami adalah: 

➢ CONCAT (dan CONCATENATE yang lama) menggabungkan teks dari beberapa rentang 

dan/atau string. CONCAT juga memungkinkan rentang beberapa sel untuk digabungkan 

menjadi satu sel. TEXTJOIN memiliki fungsi tambahan yang memungkinkan pembatas 

tertentu digunakan (setara dengan penggabungan jika tidak ada pembatas yang 

ditentukan), dan untuk menentukan apakah sel kosong akan diabaikan atau tidak. 

➢ VALUE mengonversi bidang teks yang "berpenampilan numerik" menjadi angka yang 

mirip. NUMBERVALUE mengonversi teks menjadi angka dengan cara yang tidak 

bergantung pada lokal, dengan mengizinkan spesifikasi bidang yang menentukan 

desimal dan pemisah grup. T mengembalikan argumen teks sebagai teks yang sama, 

jika tidak, ia mengembalikan sel teks kosong. 

➢ LEFT dan RIGHT mengembalikan karakter paling kiri dan paling kanan dari bidang teks, 

dan MID mengembalikan sejumlah karakter tertentu dari tengah bidang teks. 

➢ LEN mengembalikan jumlah karakter dalam bidang teks. 

➢ FIND menemukan satu nilai teks dalam yang lain (peka huruf besar/kecil). SEARCH 

serupa tetapi tidak peka huruf besar/kecil. 

➢ REPLACE mengganti semua karakter (antara dan titik awal dan akhir yang ditentukan) 

dengan teks baru yang ditentukan. SUBSTITUTE mengganti karakter tertentu dengan 

karakter alternatif (secara default) dalam keseluruhan bidang teks yang diberikan, dan 

mengizinkan pengguna untuk menentukan hanya sebagian dari contoh yang harus 

diganti. 

➢ REPT mengulang teks sejumlah kali tertentu.  

➢ TRIM menghapus karakter spasi ASCII 7-bit (nilai kode 32) kecuali spasi tunggal di 

antara kata-kata. CLEAN menghapus karakter ASCII 7-bit (yang tidak dapat dicetak) 

(nilai kode 0 hingga 31). 

➢ CHAR dan UNICHAR menghasilkan karakter ASCII dan Unicode untuk nomor kode 

tertentu, dan CODE dan UNICODE menyediakan nomor kode untuk karakter (atau 

karakter pertama dalam string teks). 

➢ LOWER dan UPPER mengonversi teks menjadi huruf kecil dan huruf besar. PROPER 

mengkapitalisasi huruf pertama di setiap kata dalam bidang teks, dan menyajikan huruf 

berikutnya di setiap kata dalam huruf kecil. 
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➢ EXACT memeriksa untuk melihat apakah dua nilai teks identik. 

➢ TEXT mengonversi angka menjadi teks, menggunakan format yang ditentukan. 

Fungsi Teks lainnya yang tidak secara eksplisit dicakup dalam teks ini meliputi ASC (yang 

mengubah huruf Inggris bita ganda dalam string karakter menjadi karakter bita tunggal), DBCS 

(yang mengubah huruf Inggris bita tunggal dalam string karakter menjadi karakter bita ganda), 

BAHTTEXT (yang mengonversi angka menjadi teks, menggunakan format mata uang baht), 

PHONETIC (yang mengekstrak karakter fonetik dari string teks), FIXED (yang memformat angka 

sebagai teks dengan jumlah desimal yang tetap) dan DOLLAR (yang mengonversi angka 

menjadi teks, menggunakan format mata uang $ (dolar)). Fungsi seperti LEFTB, LENB, RIGHTB, 

MIDB, FINDB, SEARCHB, dan REPLACEB diperuntukkan bagi bahasa yang menggunakan set 

karakter double-byte (termasuk Jepang, Cina, dan Korea). 

 

8.2 APLIKASI PRAKTIS 

8.2.1 Contoh: Menggabungkan Teks Menggunakan CONCAT dan TEXTJOIN 

Ada berbagai cara untuk menggabungkan kolom teks. Cara yang paling sederhana 

adalah operator “&”, yang memilih setiap kolom teks satu per satu. Ini mirip dengan bentuk 

dasar fungsi CONCAT, serta CONCATENATE yang lama. Fungsi CONCAT juga dapat digunakan 

untuk menggabungkan elemen individual dari rentang multisel, sedangkan fungsi 

CONCATENTATE tidak dapat melakukannya. 

 

 
Gambar 8.1 Contoh Fungsi CONCAT, TEXTJOIN dan Fungsi Terkait 

 

Pendekatan yang paling umum dan fleksibel adalah dengan menggunakan fungsi TEXTJOIN. Ini 

memungkinkan sel atau rentang individual untuk digabungkan, untuk menggunakan pembatas 

di antara elemen yang digabungkan, dan untuk menentukan apakah sel kosong akan diabaikan 

atau tidak (tanpa kemungkinan penggunaan pembatas, fungsi terakhir ini tidak diperlukan, 

dan defaultnya adalah mengabaikan sel kosong). Saat menggabungkan kolom teks, sering kali 

lebih baik melakukannya dengan pemisah. Melakukan hal itu tidak hanya memudahkan 

pembacaan tetapi juga akan memudahkan proses untuk membagi kolom hasil secara penuh 

(misalnya, jika hasil gabungan disalin ke berkas lain, dan data asli yang dipisah menjadi hilang). 

Gambar 8.1 menunjukkan contoh (lihat Gambar 8.1). Perhatikan khususnya bahwa di 
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Sel F10 (yang rumusnya ditampilkan di sel G10), fungsi TEXTJOIN diatur sehingga spasi 

diabaikan, dan karenanya pemisah muncul secara berurutan hanya sekali, sedangkan di Sel 

F11 (yang rumusnya ditampilkan di sel G11), spasi tidak diabaikan, dan karenanya pemisah 

muncul secara berurutan karena Kolom D kosong. 

 

8.2.2 Contoh: Memisahkan Data Menggunakan Panduan Text-to-columns 

Menu Text-to-Columns langkah demi langkah (Panduan) pada tab Data Excel 

memungkinkan satu set data dipecah menjadi beberapa komponen secara satu kali (yaitu 

tanpa hubungan fungsional atau dinamis antara data asli dan hasilnya). Proses ini terdiri dari 

tiga langkah: 

➢ Pemilihan data, dan apakah akan dipecah menjadi komponen berukuran tetap atau 

berdasarkan keberadaan pembatas. 

➢ Penetapan pemisahan tetap atau jenis pembatas. 

➢ Pemilihan tempat untuk meletakkan data dan formatnya (default akan menimpa set 

data asli). 

Gambar 8.2 memperlihatkan satu set data dan hasil pemisahan di mana data baru 

ditempatkan ke dalam rentang yang dimulai di Sel C3. Gambar 8.2 memperlihatkan langkah 

kedua dari proses ini. 

 

 
Gambar 8.2 Langkah Kedua dari Wizard Konversi Teks ke Kolom 
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Contoh: Mengubah Teks Numerik Menjadi Angka 

Fungsi VALUE mengubah teks yang tampak numerik menjadi nilai yang sesuai. 

Faktanya, Excel sering memperlakukan teks (yang tampak numerik) tersebut seolah-olah 

merupakan angka. Namun, dalam beberapa kasus kesalahan atau perilaku yang tidak 

diharapkan dapat terjadi (seperti saat menggunakan fungsi Basis Data Excel, di mana basis 

data berisi teks yang tampak numerik tetapi kriteria yang diuji ditulis menggunakan bidang 

numerik; lihat Bab 10). Oleh karena itu, secara umum, lebih kuat untuk memastikan bahwa 

transformasi penuh menjadi bidang numerik telah dilakukan secara eksplisit. Gambar 8.3 

menunjukkan contoh (lihat Gambar 8.3) di mana bidang teks “23” di Sel B3 digunakan dalam 

rumus sederhana (di Sel C3), dengan Excel secara implisit menafsirkan angka ini seolah-olah 

merupakan nilai untuk tujuan rumus.  

 

 
Gambar 8.3 Menggunakan Fungsi VALUE dan NUMBERVALUE 

 

Sel C4 menunjukkan bahwa fungsi VALUE secara eksplisit mengubah bidang teks 

tersebut menjadi nilainya (petunjuk bahwa B4 adalah teks, tetapi C4 adalah nilai diberikan oleh 

perataan default Excel, dengan teks diratakan ke kiri dan angka diratakan ke kanan). Komentar 

serupa berlaku untuk bidang teks yang tampaknya terlihat seperti tanggal (misalnya bilangan 

bulat). Fungsi NUMBERVALUE serupa, tetapi memungkinkan parameter tambahan untuk 

digunakan dalam aplikasi khusus (atau penanganan yang tidak bergantung pada bahasa), di 

mana pemisah desimal dan grup dapat didefinisikan secara eksplisit. 

Contoh: Pemisahan Teks Secara Dinamis menjadi Komponen I 

Fungsionalitas Text-to-Columns yang ditunjukkan sebelumnya paling ampuh untuk 

analisis satu kali. Fungsi ini juga hanya benar-benar praktis jika kesamaan yang menentukan 

bagaimana komponen dibatasi (misalnya dengan tetap, atau pembatas standar) memiliki 

bentuk yang relatif sederhana. Dalam banyak kasus, akan lebih tepat untuk membagi data 

menggunakan fungsi: ini akan membuat serangkaian kalkulasi langsung yang menghubungkan 

data (yang digabungkan) ke data yang dibagi (dan karenanya dapat digunakan kembali jika data 

diperbarui).  

Ini juga berpotensi memberikan pendekatan yang lebih fleksibel dan canggih jika 
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kesamaan yang diperlukan untuk mengidentifikasi titik-titik pemisahan bersifat lebih 

kompleks. Fungsi LEFT dan RIGHT menyediakan metode yang sederhana dan pada dasarnya 

dapat dijelaskan sendiri untuk memisahkan karakter kiri dan kanan dari bidang data. Jumlah 

karakter dapat diketahui sebelumnya (seperti memisahkan karakter paling kiri atau paling 

kanan), atau mungkin perlu ditentukan dengan metode lain. 

 

 
Gambar 8.4 Menggunakan Fungsi KIRI dan KANAN 

 

Gambar 8.4 menunjukkan contoh di mana bidang teks di Kolom C dibagi menjadi karakter 

tunggal paling kiri dan paling kanan, dengan bidang yang tampak numerik di sebelah kanan 

juga diubah menjadi nilai asli dengan menggunakan fungsi VALUE yang diterapkan pada hasil 

fungsi KANAN (lihat Gambar 8.4). 

Juga ditunjukkan dalam file (tetapi tidak dalam klip layar) adalah penerapan kumpulan 

data yang dihasilkan untuk membuat penjumlahan bersyarat (menggunakan SUMIFS), seperti 

jumlah saldo pinjaman untuk kombinasi tertentu dari rasio pinjaman terhadap pendapatan 

dan riwayat risiko. Pembaca dapat memverifikasi bahwa fungsi SUMIFS akan tetap 

menghasilkan nilai yang benar meskipun fungsi VALUE tidak diterapkan. 

Contoh: Memisahkan Teks Secara Dinamis menjadi Komponen II 

Fungsi MID mengembalikan bagian dari string teks yang dimulai pada titik tertentu dan 

memiliki panjang tertentu. Fungsi ini praktis digunakan saat mengekstrak teks yang berada di 

tengah kolom teks. Gambar 8.5 menunjukkan aplikasi sederhana yang membagi rangkaian 

digit menjadi komponen-komponennya. Dalam kasus ini, setiap komponen memiliki panjang 

1, dengan titik awal pemisahan string ditentukan oleh bilangan bulat di Baris 2 (lihat Gambar 

5.5). Sekali lagi, fungsi VALUE digunakan untuk memastikan bahwa hasilnya terdiri dari nilai 

numerik asli. 

 
Gambar 8.5 Menggunakan Fungsi MID untuk Mengekstrak Bagian dari Bidang Teks 
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Gambar 8.6 Membandingkan LEFT, RIGHT, MID dan LEN 

 

8.2.3 Contoh: Membandingkan LEFT, RIGHT, MID, dan LEN 

Fungsi MID pada dasarnya adalah bentuk LEFT dan RIGHT yang lebih umum. Jika 

digunakan di mana titik awalnya adalah karakter pertama, maka pada dasarnya fungsi ini 

hampir identik dengan fungsi LEFT. Fungsi ini juga dapat dibuat serupa dengan fungsi RIGHT, 

dengan terlebih dahulu menggunakan LEN untuk menentukan panjang string penuh, yang 

darinya karakter awal untuk kolom yang akan diekstrak dapat ditentukan. Misalnya, jika 

seseorang ingin mengekstrak N karakter paling kanan, menggunakan MID dan bukan RIGHT, 

maka nomor awal karakter untuk proses ekstraksi diberikan oleh: 

 

StartNum = Lenght of FullString –  N + 1 

 

Gambar 8.6 menunjukkan contoh rumus tersebut (lihat Gambar 8.6). Dalam contoh ini, untuk 

tetap fokus pada fungsionalitas komparatif, fungsi VALUE tidak digunakan. 

Contoh: Memisahkan Teks Secara Dinamis ke dalam Komponen III 

Fungsi SEARCH dapat berguna jika posisi yang menggambarkan karakter awal atau 

akhir dari bagian string teks tidak ditetapkan atau diketahui sebelumnya, dan perlu ditemukan. 

Gambar 8.7 menunjukkan contoh. Fungsi SEARCH digunakan untuk menemukan posisi tanda 

kurung di dalam setiap titik set data (di sel B7 ke bawah).  

Tanda kurung adalah elemen umum dari setiap titik data yang posisinya 

memungkinkan nama pelanggan dan durasi kursus diidentifikasi misalnya CustA menjadi A 

menggunakan fungsi MID berdasarkan dua karakter sebelum tanda kurung, dan durasi kursus 

menggunakan fungsi MID berdasarkan karakter awal satu posisi setelah tanda kurung. Dari 

sini, laporan ringkasan (seperti menggunakan fungsi COUNTIFS untuk menghasilkan ringkasan 

total kursus menurut pelanggan berdasarkan durasi) dapat dibuat (lihat Gambar 8.7). 

Perhatikan juga bahwa jika seseorang mencoba menghasilkan set data yang sama 

dengan membagi data menggunakan Text-to-Columns, proses tersebut perlu dilakukan 

beberapa kali untuk setiap set data, karena pembatas yang berbeda akan diperlukan dalam 

setiap kasus. 
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Gambar 8.7 Menggunakan Fungsi SEARCH dan MID yang Dikombinasikan 

 

Contoh: Membandingkan FIND dan SEARCH 

Fungsi FIND dan SEARCH memiliki konsep yang serupa, tetapi FIND peka huruf 

besar/kecil sedangkan SEARCH tidak; jelas, seseorang perlu berhati-hati untuk memastikan 

bahwa fungsi yang tepat digunakan, sesuai dengan keadaan. 

 

8.2.4 Contoh: Fungsi UPPER dan LOWER 

Fungsi UPPER dan LOWER cukup mengubah argumen teksnya menjadi huruf besar dan 

kecil, dan pada dasarnya sudah jelas. Gambar 8.7 menunjukkan contoh terpadu, yang 

menggunakan fungsi SEARCH, MID, dan LEN. Proses keseluruhan mengekstrak huruf pertama 

dan bagian yang tersisa dari setiap nama dari set data, menggabungkannya kembali sehingga 

hanya nama yang ditampilkan, dan menyajikan nama dengan huruf kapital awal dan bukan 

huruf kapital setelahnya. 

Contoh: Fungsi PROPER 

Gambar 8.8 menunjukkan bagaimana hasil pada contoh sebelumnya dapat dicapai 

secara langsung dengan fungsi PROPER. Perhatikan juga bahwa (tidak ditampilkan dalam 

contoh) fungsi tersebut akan mengkapitalisasi huruf pertama di setiap kata kalimat (bukan 

hanya huruf pertama, misalnya). 

 

 
Gambar 8.8 Membandingkan Fungsi FIND dan SEARCH 
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Gambar 8.9 Menggunakan Fungsi UPPER dan LOWER 

 

 
Gambar 8.10 Contoh Fungsi PROPER 

 

8.2.5 Contoh: Fungsi EXACT 

Fungsi EXACT memeriksa apakah dua bidang teks identik, termasuk memeriksa spasi 

kosong yang mungkin tidak langsung terlihat. Tentu saja, fungsi ini peka huruf besar/kecil. 

Berkas Ch24.11.EXACT.xlsx menunjukkan beberapa contoh (lihat Gambar 8.11). Fungsi LEN 

digunakan untuk mengilustrasikan bahwa ada spasi kosong di beberapa bidang. Perhatikan 

bahwa C5 berisi spasi kosong di belakangnya, sehingga panjang kata adalah 7. Hal ini tidak 

akan terlihat tanpa penyelidikan terperinci, namun fungsi EXACT mendeteksi adanya 

perbedaan antara B5 dan C5 (seperti halnya LEN). 

 

 
Gambar 8.11 Penggunaan Fungsi EXACT 

 

Contoh: Membandingkan REPLACE dengan SUBSTITUTE 

Fungsi REPLACE dan SUBSTITUTE secara konseptual serupa, tetapi sebenarnya 

memberikan aplikasi potensial yang cukup berbeda. Fungsi REPLACE akan, dimulai dari 

karakter yang ditentukan, mengganti semua karakter berikutnya (hingga angka yang 

ditentukan) dengan teks baru yang ditentukan.  

Fungsi SUBSTITUTE akan (secara default dalam keseluruhan bidang teks yang 

diberikan), mengganti hanya karakter tertentu dengan karakter alternatif. Fungsi ini juga berisi 

argumen opsional untuk memungkinkan pengguna menentukan hanya sebagian dari contoh 
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yang harus diganti. Contoh kedua menggunakan SUBSTITUTE menunjukkan kasus di mana 

parameter contoh opsional telah digunakan untuk mengganti hanya kemunculan kedua dari 

karakter “. 

 
Gambar 8.12 Membandingkan REPLACE dengan SUBSTITUTE 

 

Contoh: Fungsi REPT 

Fungsi REPT dapat digunakan untuk mengulang bidang teks beberapa kali, dan dapat 

berguna dalam aplikasi seperti membuat papan skor visual, dasbor, atau tampilan grafis. 

 

 
Gambar 8.13 Contoh Fungsi REPT 

 

Contoh: Fungsi CLEAN dan TRIM 

Fungsi CLEAN dan TRIM masing-masing menghapus karakter yang tidak dapat dicetak 

dan spasi dari kolom teks. Fungsi ini khususnya berguna pada tahap awal "pembersihan" data 

yang mungkin diterima dari sumber lain, seperti internet atau unduhan dari server mainframe. 

CLEAN menghapus sekumpulan besar karakter, yaitu karakter ASCII 7-bit yang tidak dapat 

dicetak, yang sesuai dengan nilai kode 0 hingga 31. TRIM menghapus karakter spasi (nilai kode 

32), kecuali spasi tunggal di antara kata.  

CLEAN juga dapat menghapus beberapa karakter tambahan yang tidak dapat dicetak 

dalam kumpulan Unicode yang lebih besar. Gambar 8.14 menunjukkan contoh fungsi CLEAN 

(di Kolom E) yang diterapkan pada bidang teks (di Kolom C), di mana bidang teks ini dihasilkan 

dari nomor kode menggunakan fungsi CHAR. Teks yang dihasilkan dengan cara ini (Kolom C) 

berisi karakter yang tidak dapat dicetak yang dikombinasikan dengan kata-kata “Teks Bersih”, 

dan hanya kata-kata ini yang tersisa setelah fungsi CLEAN diterapkan (Kolom E).  

Gambar 8.16 menunjukkan contoh fungsi TRIM untuk menghapus spasi awal atau akhir 

dari berbagai bidang teks. Adanya spasi tersebut dapat dilihat dari panjang setiap kolom, 

seperti yang terlihat pada Kolom C (menggunakan fungsi LEN), serta dari hasil penerapan 

fungsi LEFT dan RIGHT pada Kolom D dan Kolom E. Teks yang dipangkas pada Kolom F tidak 
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memiliki spasi di awal maupun di akhir, dan setiap kolom yang diolah memiliki panjang yang 

sama. 

 

 
Gambar 8.14 Contoh Penggunaan Fungsi CLEAN I 

 

 
Gambar 8.15 Contoh Penggunaan Fungsi CLEAN II 

 

Contoh: Memperbarui Label Model dan Judul Grafik 

Sering kali berguna untuk memiliki label yang diperbarui jika asumsi atau nilai model 

berubah. Misalnya, sel mungkin berisi label teks "Nilai sekarang bersih pada tingkat diskonto 

10%", di mana angka 10% adalah asumsi yang terdapat dalam sel yang dapat diubah (misalnya 

menjadi 12%), dalam hal ini seseorang ingin labelnya berubah yaitu menjadi "Nilai sekarang 

bersih pada tingkat diskonto 12%".  

Ini dapat sangat berguna ketika ada kasus atau sensitivitas yang berbeda yang 

diperlukan, dan terutama ketika beberapa bagan dari kasus ini akan dicetak atau disajikan 

dalam laporan. Dalam kasus seperti itu, seseorang mungkin menginginkan agar legenda dan 

judul bagan berubah secara otomatis saat nilai model berubah. Proses untuk bagan terdiri dari 

dua langkah: 

➢ Buat, sebagai rumus Excel, label yang diinginkan (legenda dan judul) sehingga 

diperbarui saat data berubah. Bagian proses ini sama dengan kasus saat tidak ada 

bagan yang akan dibuat, tetapi seseorang hanya ingin label diubah dengan tepat. Ini 

mungkin sering memerlukan fungsi TEXT, untuk memformat dengan tepat angka apa 
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pun yang menjadi bagian dari label ini. Tentu saja, rumus tersebut juga dapat 

melibatkan fungsi Excel lainnya jika diperlukan (misalnya Bab 6 menunjukkan contoh 

penggunaan fungsi CELL untuk membuat label pembaruan). 

➢ Tautkan rumus ini ke label dan judul bagan. Ini mudah untuk legenda (dengan mengedit 

sumber data bagan). Untuk judul bagan, seseorang harus mengedit bidang judul 

dengan mengetik “=" di dalam Bilah Rumus Excel, arahkan ke sel yang berisi judul yang 

diperlukan, dan tekan ENTER. 

 

 
Gambar 8.16 Menggunakan Fungsi TRIM 

 

Gambar 8.17 menunjukkan contoh (lihat Gambar 8.17). Perhatikan bahwa argumen kedua dari 

fungsi TEXT menentukan format yang akan digunakan (format lain yang sering digunakan 

adalah menggunakan “0.0” untuk menampilkan kolom numerik dengan satu titik desimal, atau 

“0” untuk tidak menampilkan tempat desimal, seperti yang digunakan untuk judul bagan). 

Beberapa spasi mungkin perlu ditambahkan di tempat yang sesuai dalam kolom teks, misalnya 

segera setelah tanda petik pembuka atau sebelum tanda petik penutup. 

 
Gambar 8.17 Memperbarui Label Model dan Judul Grafik Menggunakan TEXT untuk 

Memformat Bidang Numerik 

 

Contoh: Membuat Pengidentifikasi atau Kunci Unik untuk Pencocokan Data 

Dalam analisis dan manipulasi data, seseorang sering kali diminta untuk mencocokkan 

item dalam dua set data dengan cara (unik). Fungsi teks, yang sering dikombinasikan dengan 
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fungsi Excel lainnya, dapat menjadi cara yang mudah untuk melakukannya. 

 

 

 
Gambar 8.18 Dua Set Data yang Dapat Dihubungkan dengan Membuat Kunci Umum 

 

Gambar 8.18 menunjukkan contoh, yang bertujuan untuk mengekspresikan dalam mata uang 

umum (misalnya Poundsterling Inggris) dua set data yang awalnya dalam mata uang lokal 

mereka (lihat Gambar 8.18). Karena nilai tukar bervariasi menurut kuartal, data dalam dua 

kolom pertama dari set data pertama (Kuartal dan Mata Uang) dapat digabungkan untuk 

membuat kunci, sedangkan data dalam kolom pertama dari set data kedua perlu diekstraksi 

secara selektif dan digabungkan kembali untuk membuat kunci yang cocok. Rumus dalam 

berkas menunjukkan bagaimana kunci tersebut dapat dibuat (tidak terlihat pada klip layar) 

menggunakan fungsi seperti SEARCH, LEFT dan RIGHT serta penggabungan sederhana 

(prosedur untuk melakukan pencocokan dibahas dalam Bab 9). 
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BAB 9 

FUNGSI PENCARIAN DAN REFERENSI 

 

 
9.1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas fungsi Pencarian dan Referensi (yang, demi kesederhanaan, disebut 

dalam teks berikutnya hanya sebagai fungsi pencarian). Pengetahuan yang baik tentang fungsi 

ini merupakan salah satu kemampuan terpenting yang dibutuhkan untuk membangun model 

menengah dan lanjutan. Bab ini dimulai dengan contoh-contoh yang berhubungan dengan 

proses referensi dasar (yang sebagian besar pada dasarnya dapat dijelaskan sendiri, atau telah 

dibahas sebelumnya dalam teks): 

• FORMULATEXT, yang menunjukkan (sebagai teks) rumus dalam sel. 

• TRANSPOSE, yang mengubah urutan larik. 

• COLUMN (ROW), yang mengembalikan nomor kolom (baris) sel atau rentang. 

• COLUMNS (ROWS), yang menemukan jumlah kolom (baris) sel atau rentang. 

• ADDRESS, yang menyediakan referensi sel sebagai teks. 

• AREAS, yang menunjukkan jumlah area (rentang terpisah yang tidak bersebelahan) 

dalam suatu referensi. 

Sebagian besar bab ini dikhususkan untuk contoh-contoh yang menggunakan fungsi inti 

lainnya dalam konteks tambahan, termasuk menggabungkan proses pencocokan dan 

referensi, serta pembuatan rentang dinamis dan struktur data yang fleksibel: 

• INDEX mencari nilai dalam baris dan kolom tertentu dari rentang yang bersebelahan 

(sebagai matriks satu atau dua dimensi). Fungsi ini juga ada dalam bentuk referensi, 

yang mengembalikan referensi ke sel tertentu, bukan ke nilai sel. 

• CHOOSE menggunakan salah satu dari sekumpulan nilai menurut nomor indeksasi. 

Fungsi ini sangat berguna (dibandingkan dengan fungsi pencarian lainnya) jika argumen 

berada (atau mungkin perlu berada) dalam rentang yang tidak bersebelahan. 

• MATCH menemukan posisi relatif dari nilai tertentu.  

• OFFSET memberikan nilai dalam sel yang merupakan sejumlah baris dan kolom 

tertentu dari sel atau rentang referensi. Nilai ini juga dapat digunakan untuk 

mengembalikan rentang sel (bukan sel individual) yang merupakan sejumlah baris dan 

kolom tertentu dari sel atau rentang referensi. 

• INDIRECT mengembalikan rentang yang ditentukan oleh string teks. 

• HLOOKUP (VLOOKUP) mencari baris atas (kolom kiri) tabel untuk nilai yang ditentukan 

dan menemukan kolom di baris tersebut (baris di kolom tersebut) yang berisi nilai 

tersebut. Kemudian, ia menyediakan nilai yang ada di baris (kolom) tertentu dalam 

tabel. 

• LOOKUP mencari nilai dalam vektor atau larik. Dalam bentuk vektornya, ia mencari nilai 
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yang ditentukan dalam rentang satu dimensi (nilai yang harus dalam urutan menaik) 

dan mengembalikan nilai dari posisi yang sesuai dalam rentang satu dimensi lainnya. 

Kami juga menyebutkan secara singkat beberapa fungsi yang menyediakan kemampuan untuk 

menautkan ke set data, seperti hyperlink dan topik terkait. Penting untuk dicatat bahwa dalam 

banyak contoh yang diberikan, umumnya tidak ada cara unik untuk mencapai tujuan tertentu; 

formulasi alternatif dengan fungsi yang berbeda mungkin ada. Oleh karena itu, kami 

bermaksud untuk menyoroti beberapa kriteria yang dapat dipertimbangkan saat membuat 

pilihan di antara berbagai pendekatan, topik yang sebagian juga dibahas dalam Bab 9. 

 

9.2 APLIKASI PRAKTIS: PROSES REFERENSI DASAR 

Contoh: Fungsi ROW dan COLUMN 

Gambar 9.1 menyediakan contoh fungsi ROW dan COLUMN (yang pada dasarnya dapat 

dijelaskan sendiri) (lihat Gambar 9.1). Perhatikan bahwa penggunaan praktis yang paling sering 

adalah dalam bentuk inti, yang menentukan nomor baris atau kolom dari satu sel.  

 

 
Gambar 9.1 Penggunaan Rumus Sel Tunggal Dan Array Dengan Fungsi Row Dan Column 

 

Namun, fungsi tersebut dapat digunakan sebagai rumus array untuk menentukan nilai terkait 

untuk setiap sel dari rentang multisel. Perlu dicatat juga (untuk penggunaan nanti dalam bab 

ini) bahwa fungsi tersebut dapat dimasukkan dalam sel yang merujuk dirinya sendiri tanpa 

membuat lingkaran (misalnya di Sel B4, fungsi yang dimasukkan adalah ROW(B4)). 

Contoh: Fungsi ROWS dan COLUMNS 

Gambar 9.2 menyediakan contoh fungsi ROWS dan COLUMNS, yang pada dasarnya 

juga dapat dijelaskan sendiri (lihat Gambar 9.2). Perlu dicatat (untuk digunakan nanti dalam 

teks ini) bahwa, sementara ROWS(B3:D7) mengembalikan nilai 5 (yaitu jumlah baris dalam 

rentang), dalam VBA pernyataan Range("B3:D7"). Rows merujuk pada baris sebenarnya dalam 

rentang (bukan pada jumlahnya). Properti Count dari kumpulan baris inilah yang akan 

digunakan untuk mengetahui jumlah baris dalam suatu rentang: NRows= 

Range("B3:D7").Rows.Count 
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Gambar 9.2 Contoh Fungsi Rows Dan Columns 

 

Contoh: Penggunaan Fungsi ADDRESS dan Perbandingan dengan CELL 

Fungsi ADDRESS mengembalikan alamat sel dalam lembar kerja, dengan nomor baris 

dan kolom yang ditentukan. Perhatikan bahwa dalam Bab 22, kita melihat bahwa fungsi CELL 

juga dapat memberikan informasi terkait alamat (misalnya alamat, nomor baris, atau kolom) 

serta informasi lainnya (misalnya format atau jenis kontennya) tentang sel. Gambar 9.3 

menunjukkan contoh fungsi ADDRESS dan hasil analog yang dihasilkan menggunakan bentuk 

alamat fungsi CELL (lihat Gambar 9.3). 

 

 
Gambar 9.3 Penggunaan Alamat Dan Perbandingan Dengan Sel 

 

Perhatikan (untuk referensi selanjutnya) bahwa setiap fungsi dapat dimasukkan dalam sel yang 

merujuk dirinya sendiri tanpa membuat kalkulasi melingkar. Perlu dicatat juga bahwa fungsi 

CELL memiliki properti Excel yang bersifat Volatile. Ini berarti bahwa fungsi tersebut dievaluasi 

pada setiap perhitungan ulang lembar kerja bahkan ketika argumennya tidak berubah, yang 

mengurangi efisiensi komputasi. Dengan demikian, fungsi ADDRESS dapat dipilih sebagai 

pengganti fungsi CELL dalam beberapa kasus. Gambar 9.4 berisi contoh penggunaan fungsi 

ADDRESS (lihat Gambar 9.4).  

 

 
Gambar 9.4 Menemukan Alamat Sel Yang Sesuai Di Lembar Kerja Lain 
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Fungsi tersebut menggunakan argumen opsional terakhir dari fungsi tersebut untuk 

menemukan alamat sel di lembar kerja lain dari buku kerja. Dengan kata lain, fungsi ADDRESS 

menyediakan (di Sel B3) alamat lengkap Sel B3 dari lembar kerja “Feb”. Hasil serupa dapat 

diperoleh menggunakan bentuk alamat fungsi CELL dengan menggabungkan string teks secara 

eksplisit. (Pendekatan ini akan penting untuk beberapa contoh model multilembar yang 

ditunjukkan nanti dalam bab ini, dan dibahas dalam Bab 6.) 

 

9.3 APLIKASI PRAKTIS: PROSES REFERENSI LEBIH LANJUT 

Contoh: Membuat Skenario Menggunakan INDEX, OFFSET atau CHOOSE 

Penggunaan teknik skenario pada dasarnya berarti bahwa nilai beberapa input diubah 

secara bersamaan. Ini biasanya merupakan perluasan dari analisis sensitivitas, yang pada 

intinya melibatkan perubahan nilai hanya satu variabel. Teknik skenario berguna untuk mulai 

menangkap serangkaian kemungkinan hasil yang luas, dan untuk menangkap ketergantungan 

antara variabel yang diyakini ada tetapi sulit untuk direpresentasikan melalui hubungan 

matematis yang lengkap. 

 

 
Gambar 25.5 Penggunaan Fungsi CHOOSE Untuk Memilih Data Skenario Yang Relevan 

 

Setelah skenario didefinisikan dengan data eksplisit, untuk skenario apa pun, nilai yang akan 

digunakan dapat dicari dari kumpulan data ini. Penggunaan proses pencarian merupakan 

alternatif untuk operasi "salin dan tempel" (di mana input model akan diganti secara manual 

dengan nilai untuk skenario yang diinginkan), dengan fungsi yang menciptakan tautan dinamis 

antara skenario input dan output model.  

Gambar 9.5 menunjukkan contoh penggunaan fungsi CHOOSE (Baris 6) untuk memilih 

nilai yang berlaku untuk skenario pendapatan yang dipilih (lihat Gambar 9.5). Nomor skenario 

yang diinginkan dimasukkan di Sel A6, dan nilai referensi ditautkan ke dalam kalkulasi model 

berikutnya (Baris 10 ditautkan ke Baris 6). Perhatikan bahwa pada prinsipnya kalkulasi di Baris 
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6 dapat ditempatkan langsung di Baris 10.  

Namun, untuk model besar, pendekatan seperti itu berarti bahwa fungsi CHOOSE akan 

merujuk ke data yang secara fisik terpisah dari inputnya dengan cara yang lebih signifikan, dan 

dengan demikian menjadi kurang transparan dan lebih rentan terhadap kesalahan. Perhatikan 

juga bahwa fungsi CHOOSE memerlukan referensi eksplisit dari data setiap skenario individual. 

Jika data skenario disajikan dalam rentang yang berdekatan (seperti pada contoh di atas), akan 

lebih efisien (dalam hal pembuatan model dan fleksibilitas untuk menambahkan skenario 

baru) untuk menggunakan fungsi INDEX guna mencari nilai yang relevan.  

(Alternatif lain adalah fungsi OFFSET, meskipun, sebagai fungsi Volatile, fungsi ini 

kurang efisien secara komputasi.) gambar 9.6 menunjukkan bagian pemilihan skenario dari 

contoh di atas, yang diimplementasikan menggunakan masing-masing fungsi CHOOSE, INDEX, 

dan OFFSET (lihat Gambar 9.6).  

 

 
Gambar 9.6 Penggunaan Fungsi CHOOSE, INDEX, Dan OFFSET Untuk Memilih Data Skenario 

 

Perhatikan bahwa fungsi CHOOSE secara eksplisit merujuk ke sel yang terpisah, fungsi INDEX 

secara eksplisit merujuk ke rentang yang berdekatan, dan fungsi OFFSET secara implisit 

merujuk ke rentang yang berdekatan (dengan memilih nilai yang diimbangi dari tajuk tanggal 

dengan jumlah baris yang sama dengan nomor skenario).  

Dengan demikian, penambahan skenario baru mungkin lebih mudah dicapai jika fungsi 

INDEX atau OFFSET digunakan. Gambar 9.7 menunjukkan perluasan metode pemilihan 

skenario di atas, yang di dalamnya terdapat skenario untuk biaya dan pendapatan. Pada 

prinsipnya (misalnya jika tanda dolar diterapkan dengan tepat), rumus pemilihan skenario 

tersebut dapat disalin untuk setiap variabel yang diinginkan. Dalam kasus praktis, data 

skenario sering kali dapat dihasilkan dengan salah satu dari dua cara: 

• Dengan mencantumkan terlebih dahulu semua skenario pendapatan, lalu memperoleh 

skenario biaya terkait. 

• Dengan mengerjakan skenario per skenario (misalnya, pertama skenario rendah, lalu 

skenario dasar, lalu skenario tinggi), menentukan data pendapatan dan biaya untuk 

masing-masing skenario. 
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Gambar 9.7 Penggunaan Skenario Untuk Beberapa Variabel Model 

 

Gambar 9.8 menunjukkan contoh di mana struktur data skenario mengikuti pendekatan kedua 

(sedangkan Gambar 9.7 mengikuti pendekatan pertama). Dalam kasus seperti itu, penggunaan 

fungsi CHOOSE sering kali merupakan cara paling sederhana dan paling transparan untuk 

mencapai proses pemilihan skenario. 

Contoh: Bagan yang Dapat Menggunakan Beberapa Sumber Data atau Fleksibel 

Seseorang juga dapat menggunakan fungsi CHOOSE, INDEX, atau OFFSET untuk 

memilih data relevan yang kemudian ditautkan ke bagan, dan fungsi TEXT (atau ADDRESS atau 

lainnya) dapat digunakan untuk membuat label pembaruan untuk elemen bagan tertentu. 

 

 
Gambar 9.8 Penggunaan Skenario Untuk Set Data Yang Tidak Bersebelahan 
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Gambar 9.9 Pendekatan Skenario Untuk Membuat Grafik 

 

Gambar 9.9 menunjukkan contoh di mana data yang masuk ke grafik, dan judul grafik, 

diperbarui secara otomatis saat nomor skenario diubah (lihat Gambar 9.9). 

Contoh: Membalikkan dan Mentransposisi Data Menggunakan INDEX atau OFFSET 

Ada banyak situasi di mana seseorang mungkin perlu membalikkan atau 

mentransposisi kumpulan data. Ini termasuk kasus di mana data deret waktu telah diimpor 

dari sumber eksternal, dalam perhitungan "segitiga" yang muncul dalam depresiasi dan 

konteks serupa lainnya (lihat Bab 2), atau saat menggunakan hasil fungsi array LINEST dalam 

regresi berganda untuk membuat prediksi (karena koefisien yang dikembalikan oleh fungsi 

tersebut berada dalam urutan terbalik dengan kumpulan data; lihat Bab 5).   

Fungsi INDEX dan OFFSET dapat digunakan untuk membuat tautan dinamis antara 

kumpulan data asli (atau perhitungan) dan yang dibalik atau ditransposisi. Gambar 9.10 

menunjukkan sebuah contoh. Set data asli ditampilkan di Kolom B dan C, dengan Kolom E yang 

dibuat untuk menyediakan referensi indeksasi. Fungsi OFFSET menggunakan indeksasi ini 

dalam artian subtraktif; semakin jauh ke bawah baris rumus disalin, semakin sedikit hasil yang 

diimbangi dari data asli (sehingga menciptakan efek pembalikan).  

Hasil serupa dapat dicapai dengan menggunakan INDEX sebagai ganti OFFSET; sekali 

lagi, jika ada pilihan antara kedua fungsi tersebut, umumnya INDEX cenderung lebih disukai, 

karena meskipun OFFSET mungkin memiliki nama yang lebih menarik atau tampak transparan, 

fakta bahwa itu adalah fungsi Volatile mengurangi efektivitas komputasi, yang dapat menjadi 

sangat penting dengan set data dan model yang lebih besar. (Perhatikan bahwa untuk 

kesederhanaan penyajian prinsip-prinsip inti, contoh-contoh ditampilkan hanya dengan set 

data kecil, tetapi dalam banyak kasus praktis, jumlah item tentu saja akan jauh lebih besar.) 
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Gambar 9.10 Penggunaan OFFSET Untuk Membalikkan Data Deret Waktu 

 

 
Gambar 9.11 Penggunaan INDEX untuk Membalikkan Data Deret Waktu 

 

Gambar 9.11 menunjukkan implementasi fungsi INDEX untuk contoh yang sama. Perhatikan 

bahwa nomor indeksasi yang dibuat di Kolom E tidak perlu ditempatkan secara eksplisit di 

lembar kerja (hal ini dilakukan di atas untuk memaksimalkan transparansi penyajian). 
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Gambar 9.12 Menggunakan ROW untuk Membuat Bidang Pengindeksan Tertanam 

 

Sebagai gantinya, fungsi ROW dapat disematkan dalam rumus sehingga pengindeksan dihitung 

untuk setiap elemen (fungsi ROWS juga dapat digunakan sebagai pengganti fungsi COUNT di 

Sel C2). 

 

 
Gambar 9.13 Menggunakan Fungsi Pencarian untuk Mengubah Posisi Data 

 

Gambar 9.12 menunjukkan implementasi fungsi INDEX untuk contoh yang sama. 

Mengenai transposisi data, sebagai alternatif penggunaan fungsi array TRANSPOSE (Bab 18), 

seseorang dapat menggunakan fungsi INDEX atau OFFSET. Ini mirip dengan yang di atas, 

kecuali bahwa (untuk mentransposisi data bentuk baris ke bentuk kolom), rumus pencarian 

ditulis sehingga saat fungsi disalin ke bawah, proses pencarian bergerak melintasi baris.  

Gambar 9.13 menunjukkan implementasi ini (sekali lagi, menggunakan pendekatan manual 

eksplisit untuk pengindeksan di Kolom B, sedangkan fungsi ROW dan COLUMNS atau COUNT 

dapat digunakan untuk membuat pengindeksan, baik di Kolom B atau tertanam dalam fungsi). 
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Gambar 9.14 Berbagai Metode untuk Menggeser Arus Kas dari Waktu ke Waktu 

 

Contoh: Menggeser Arus Kas atau Item Lain dari Waktu ke Waktu 

Ada banyak keadaan di mana seseorang mungkin ingin memodelkan dampak 

penundaan pada produksi, arus kas, atau pada kuantitas lainnya. Dalam kasus seperti itu, 

granularitas sumbu waktu dapat berdampak pada kompleksitas rumus yang diperlukan. 

Berikut ini, kami membahas kasus-kasus berikut: 

• Penundaan yang panjangnya paling banyak satu periode model (misalnya setengah 

periode model). 

• Penundaan yang panjangnya merupakan sejumlah periode model. 

• Penundaan yang panjangnya dapat berupa jumlah positif apa pun. 

 

Gambar 9.14 menunjukan contoh yang pertama dapat dicapai dengan rumus pembobotan 

sederhana, yang kedua dan ketiga dengan menggunakan fungsi INDEX atau OFFSET. Fungsi 

Excel sederhana lainnya (misalnya IF, AND pada kasus kedua dan ROUNDDOWN pada kasus 

ketiga) juga diperlukan; pembaca dapat melihat rumus lengkap dalam berkas; untuk sel I11, 

rumus yang diterapkan adalah: 

 

𝐼𝐹 (𝐼$2 < (𝑅𝑂𝑈𝑁𝐷𝐷𝑂𝑊𝑁($𝐶11,0) +  1), 0, 𝑂𝐹𝐹𝑆𝐸𝑇 (𝐼$3,0, − 

(𝑅𝑂𝑈𝑁𝐷𝐷𝑂𝑊𝑁 ($𝐶11,0) + 1))  ∗  ($𝐶11 − 𝐼𝑁𝑇 ($𝐶11)) + 𝑂𝐹𝐹𝑆𝐸𝑇 

(𝐼$3,0, −𝑅𝑂𝑈𝑁𝐷𝐷𝑂𝑊𝑁 ($𝐶11,0))  ∗  (1 − ($𝐶11 𝐼𝑁𝑇($𝐶11)))) 

 

Karena kompleksitasnya, sering kali lebih baik menerapkannya sebagai fungsi yang ditentukan 

pengguna dalam VBA. 

 

Contoh: Jadwal Penyusutan dengan Perhitungan Segitiga 

Gambar 9.15 menunjukkan contoh di mana fungsi INDEX digunakan dalam perhitungan 

tipe segitiga untuk mentransposisi dan menggeser waktu data. SUMPRODUCT digunakan 

untuk menghitung penyusutan periodik (lihat Gambar 25.15). Perhatikan bahwa pernyataan 

IF dan AND digunakan untuk memastikan validitas periode waktu, dan juga bahwa seseorang 

tidak dapat menggunakan fungsi IFERROR secara kuat dalam konteks ini (karena fungsi INDEX 

terkadang dapat mengembalikan elemen pertama dari suatu rentang ketika angka indeksasi 

ditetapkan ke nol). 
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Gambar 9.15 Menggunakan INDEKS dalam Perhitungan Penyusutan Tipe Segitiga 

 

9.4 APLIKASI PRAKTIS: MENGGABUNGKAN PROSES PENCOCOKAN DAN REFERENSI 

Contoh: Menemukan Periode di Mana Suatu Kondisi Terpenuhi Menggunakan 

PENCOCOKAN 

Sering kali penting untuk dapat mengidentifikasi periode waktu atau posisi dalam suatu 

model di mana suatu kondisi terpenuhi untuk pertama kalinya, misalnya: 

• Pertama kali pendapatan suatu produk lebih tinggi daripada pendapatan produk lain. 

• Pertama kali pendapatan mencapai titik impas, atau ketika pendapatan bisnis yang 

menurun turun di bawah titik tersebut. 

• Tanggal di mana ladang minyak yang berproduksi harus ditinggalkan karena produksi 

menurun seiring waktu karena ladang tersebut habis, dan NPV masa depan akan 

negatif untuk pertama kalinya. 

• Pertama kali kondisi terpenuhi yang memungkinkan pinjaman untuk dibiayai kembali 

pada tingkat yang lebih rendah, seperti ketika kondisi perjanjian tertentu terpenuhi. 

 

Fungsi MATCH sangat ampuh dalam konteks seperti itu. Sintaks umumnya adalah sebagai 

berikut: 

 

𝑀𝐴𝑇𝐶𝐻 (𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒𝑇𝑜𝐹𝑖𝑛𝑑, 𝑅𝑜𝑤𝑂𝑟𝐶𝑜𝑙𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒𝑇𝑜𝐿𝑜𝑜𝑘𝐼𝑛, [𝑂𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙𝑀𝑎𝑡𝑐ℎ𝑇𝑦𝑝𝑒]) 

 

Biasanya, akan lebih mudah untuk memastikan bahwa rentang pencarian berisi nilai variabel 

"bendera", yaitu yang menggunakan pernyataan IF untuk mengembalikan TRUE (atau 1) ketika 

kondisi terpenuhi dan FALSE (atau 0) jika tidak. Selain itu, biasanya penting untuk 

menggunakan argumen terakhir opsional dari fungsi tersebut di mana tipe pencocokan nol 

mengembalikan pencocokan persis pertama; jika ini dihilangkan, data dalam rentang 

pencarian harus dalam urutan menaik dan nilai terbesar yang kurang dari atau sama dengan 

nilai pencarian dikembalikan (sesuatu yang sering diabaikan, sehingga menghasilkan nilai yang 
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tidak konsisten). 

 

 
Gambar 9.16 Menggunakan MATCH untuk Menemukan Waktu di Mana Pendapatan 

Mencapai Target 

 

Gambar 9.16 menunjukkan contoh yang diterapkan untuk mencari tahu kapan pendapatan 

dari satu produk akan melampaui pendapatan produk lain, menurut perkiraan pertumbuhan 

pendapatan perusahaan (lihat Gambar 9.16). Perhatikan bahwa rentang F7:O7 berisi kalkulasi 

variabel flag, dan Sel C7 berisi fungsi MATCH. Perhatikan juga bahwa, jika parameter opsional 

(terakhir) dibiarkan kosong, maka fungsi akan mengembalikan posisi kecocokan terakhir, 

bukan yang pertama (Sel C9).  

Terakhir, perlu ditegaskan kembali bahwa fungsi mengembalikan posisi (relatif) (atau 

nomor indeks) di mana kondisi ini pertama kali terpenuhi, sehingga nilai di Sel C7 bukanlah 

nomor tahun (di Baris 2) tetapi justru menunjukkan bahwa kecocokan terjadi di posisi 

kedelapan dari kumpulan data; nilai tahun sebenarnya dapat dicari menggunakan fungsi INDEX 

(Sel C11). 

Contoh: Menemukan Data Skenario yang Tidak Bersebelahan Menggunakan Kunci 

Pencocokan 

Sebelumnya di bab ini, kita menggunakan fungsi CHOOSE untuk mencari data untuk 

skenario dalam set data yang tidak bersebelahan, serta menggunakan INDEX atau OFFSET saat 

data bersebelahan. Umumnya, pendekatan ini adalah yang paling dapat diandalkan. Meskipun 

demikian, seseorang mungkin menemukan model yang menggunakan pendekatan yang lebih 

kompleks (atau tidak ideal), dan ada baiknya untuk menyadari kemungkinan tersebut. 

 

 
Gambar 9.17 Menggunakan MATCH untuk Memilih Data dari Skenario yang Tidak 

Bersebelahan 
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Gambar 9.17 menunjukkan contoh di mana setiap skenario didefinisikan secara unik 

oleh kunci teks dan ini digunakan untuk memilih data skenario yang sesuai. Fungsi MATCH 

menemukan posisi skenario dalam set data, dan fungsi INDEX digunakan untuk mencari data 

ini (lihat Gambar 9.17).  

Contoh: Membuat dan Menemukan Kolom Teks atau Kunci yang Cocok 

Saat memanipulasi set data, termasuk menggabungkannya atau menggunakan satu di 

dalam yang lain, seseorang mungkin perlu menggunakan beberapa teknik secara bersamaan. 

Misalnya, fungsi Teks dapat digunakan untuk membuat kunci unik (seperti dalam Bab 8) yang 

dapat dicocokkan bersama. Gambar 9.18 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 9.18). 

Untuk set data pertama, fungsi Teks digunakan untuk memanipulasi data nilai tukar yang 

mendasarinya (dalam rentang B4:C15) untuk membuat kunci unik untuk setiap item (G4:G15), 

dan proses serupa digunakan dalam basis data utama. Akhirnya, posisi kunci yang cocok 

diidentifikasi. (Langkah logis terakhir dalam analisis, di mana nilai tukar yang berlaku dicari, 

dibahas dalam contoh berikut.) 

 

 
Gambar 9.18 Menggunakan Fungsi Teks dan MATCH untuk Menemukan Data dalam Basis 

Data Mata Uang 

 

Contoh: Menggabungkan INDEX dengan MATCH 

Seperti disebutkan di atas, karena fungsi MATCH hanya menemukan posisi relatif suatu 

item (yaitu mengembalikan nomor indeksasi); fungsi ini umumnya perlu digunakan sebagai 

input untuk proses pencarian lebih lanjut. Berkas Gambar 9.19 menunjukkan langkah terakhir 

dalam analisis untuk contoh sebelumnya: fungsi INDEX digunakan untuk mencari nilai tukar 

yang berlaku dan perhitungan dilakukan untuk mengetahui angka total dalam Poundsterling 

(£) (lihat Gambar 9.19). 
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Gambar 25.19 Menggabungkan Proses INDEX dan MATCH 

 

Contoh: Membandingkan INDEX-MATCH dengan V- dan HLOOKUP 

Contoh-contoh berikut bertujuan untuk menyoroti bahwa penggunaan kombinasi 

INDEX-MATCH hampir selalu lebih disukai daripada penggunaan fungsi V- atau HLOOKUP. Hal 

ini karena alasan fleksibilitas, ketahanan, efisiensi komputasi, dan kemudahan audit model 

yang lebih unggul. Gambar 9.20 menunjukkan contoh penggunaan fungsi VLOOKUP untuk 

menyediakan data nilai tukar yang tepat (Gambar 25.20). Perhitungannya benar dan 

tampaknya menawarkan solusi yang memadai untuk situasi yang dihadapi. 

 

 
Gambar 9.20 Menggunakan VLOOKUP untuk Menemukan Nilai Tukar yang Relevan 

 

Gambar 9.21 menyoroti bahwa fungsi VLOOKUP mengharuskan nilai yang akan 

dicocokkan ditempatkan di sebelah kiri kumpulan data. Hal ini membatasi fleksibilitas dalam 

hal reposisi kumpulan data (menyalin kumpulan data awal beberapa kali merupakan alternatif 

yang tidak efisien dan rawan kesalahan) (lihat Gambar 9.21). Gambar 9.22 menyoroti bahwa 

fungsi VLOOKUP awalnya menggunakan nomor kolom yang dikodekan secara keras (misalnya 

Kolom 2 dalam contoh ini) (lihat Gambar 9.22).  
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Hal ini dapat menyebabkan pemodel (atau pengguna lain) membuat kesalahan yang tidak 

disengaja dengan menambahkan kolom baru tanpa mengadaptasi rumus untuk menyesuaikan 

referensi kolom. Terutama dalam basis data yang lebih besar dan yang mungkin perlu 

diperbarui di beberapa titik, kesalahan seperti itu sering terjadi dan sering tidak teramati; 

kemungkinan menyadari kesalahan berkurang lebih jauh jika item data memiliki nilai yang 

sama (seperti kolom data gaji dalam periode yang berbeda), karena kesalahan tidak akan 

mudah diidentifikasi melalui nilai yang ditampilkan yang jelas salah. 

 

 
Gambar 9.21 Keterbatasan Struktur Data Saat Menggunakan VLOOKUP 

 

 
Gambar 9.22 Sifat Nomor Kolom yang Dikodekan Secara Keras yang Rawan Kesalahan Saat 

Menggunakan VLOOKUP 

 

Gambar 9.23 menunjukkan bagaimana keterbatasan penambahan kolom di atas dengan cara 

yang kuat dapat diatasi dengan menggunakan fungsi MATCH untuk menentukan nomor kolom, 

sehingga tidak lagi dikodekan secara kaku (lihat Gambar 9.23). Perhatikan bahwa melakukan 

hal itu berarti bahwa kombinasi VLOOKUP-MATCH telah digunakan untuk mengatasi satu 
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keterbatasan, yang lain masih tetap ada; yaitu, bahwa kumpulan data perlu disusun dengan 

kolom pencarian utama di sebelah kiri. 

 

 
GAMBAR 9.23 Menggunakan MATCH untuk Membuat Nomor Kolom Fleksibel dalam 

VLOOKUP 

 

Gambar 9.24 menunjukkan bagaimana kombinasi INDEX-MATCH dapat digunakan 

untuk menciptakan situasi di mana data kolom dapat berada dalam urutan apa pun dan kolom 

baru juga dapat disisipkan tanpa menyebabkan kesalahan (lihat Gambar 9.24). Perhatikan 

bahwa proses pencocokan dan pencarian dapat dilakukan secara terpisah (Kolom G dan H) 

atau sebagai fungsi tertanam tunggal (Kolom K). 

Selain keterbatasan pada struktur set data dan sifat rawan kesalahan dalam penyisipan 

kolom, VLOOKUP (dan juga proses HLOOKUP) memiliki kelemahan lain: 

• Jika kunci (di sisi kiri basis data) digunakan untuk menemukan nilai dalam beberapa 

kolom, pencocokan tersirat dari kunci ini dilakukan setiap waktu, sehingga efisiensi 

komputasi berkurang. Dengan melakukan satu langkah pencocokan (menggunakan 

MATCH) yang dirujuk oleh beberapa proses pencarian terpisah, keseluruhan proses 

menjadi lebih efisien secara komputasi. 

 

 
Gambar 9.24 Menggunakan INDEX-MATCH sebagai Pengganti VLOOKUP 
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• Model yang memuat fungsi-fungsi ini sering kali sulit diaudit. Hal ini sebagian 

disebabkan oleh rentang preseden untuk setiap sel yang memuat fungsi VLOOKUP 

adalah seluruh rentang pencarian (dua dimensi), yang sering kali sangat besar. Dengan 

demikian, penelusuran mundur potensi kesalahan sering kali menjadi sangat sulit, dan 

ukuran berkas (digital) model juga sangat besar. 

• Kumpulan data sulit direstrukturisasi, karena harus berupa rentang dua dimensi yang 

bersebelahan. Saat mengembangkan model, biasanya penting untuk memiliki 

fleksibilitas dalam memindahkan data (misalnya untuk meminimalkan panjang jalur 

audit dengan menempatkan data cukup dekat dengan rumus yang digunakan). Selain 

itu, banyak model memiliki satu sumbu yang secara logis dominan (seperti sumbu 

waktu dalam model tradisional, atau daftar pengenal unik dalam model basis data); 

dalam kasus seperti itu pendekatan satu dimensi untuk mencari proses sering kali lebih 

disukai, lebih fleksibel, dan lebih tangguh. 

Gambar 9.25 memberikan contoh di mana setiap fungsi VLOOKUP secara implisit 

mencocokkan kunci skenario (daripada pencocokan tunggal yang dilakukan untuk setiap kunci, 

diikuti oleh proses untuk mencari nilai, seperti yang ditunjukkan sebelumnya); seperti yang 

disebutkan di atas, pencarian skenario yang sama beberapa kali akan mengurangi efisiensi 

komputasi (kecepatan perhitungan ulang) (lihat Gambar 9.25). Gambar 9.26 dan 9.27 

menunjukkan contoh sederhana dari proses penelusuran dependen dan preseden, yang 

menunjukkan bahwa setiap sel dalam rentang pencarian adalah preseden untuk setiap fungsi 

VLOOKUP yang merujuk ke rentang tersebut. 

 

 
Gambar 9.25 Ketidakefisienan Komputasi VLOOKUP Ketika Beberapa Item Dicari yang 

Memerlukan Kunci Dasar yang Sama 

 

 
Gambar 9.26 Penelusuran Ketergantungan saat Fungsi VLOOKUP Digunakan 
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Gambar 9.27 Penelusuran Preseden saat Fungsi VLOOKUP Digunakan 

 

 
Gambar 9.28 Transparansi dan Efisiensi Komputasi yang Lebih Besar dari Pendekatan 

INDEX/MATCH 

 

Gambar 9.28 menunjukkan implementasi alternatif, yang pertama-tama membuat sel yang 

berisi fungsi MATCH untuk menemukan baris relevan tempat data harus diambil (Sel A8), dan 

fungsi INDEX dijalankan dari kolom data individual. Struktur dependensi jauh lebih jelas dan 

lebih efisien secara komputasi (lihat Gambar 9.28). Perlu dicatat bahwa meskipun fungsi 

MATCH dapat disematkan dalam setiap fungsi INDEX, di mana item pencocokan yang sama 

(mis. skenario B yang sesuai dengan kolom 2) digunakan untuk menjalankan beberapa proses 

pencarian (mis. fungsi di Sel C8:G8), akan lebih efisien secara komputasi untuk memiliki fungsi 

MATCH secara eksplisit dalam satu sel, sehingga hanya satu proses pencocokan untuk setiap 

item yang akan terjadi.   

Meskipun contoh-contoh di atas telah ditunjukkan dengan mengacu pada fungsi 

VLOOKUP, komentar analog berlaku untuk HLOOKUP, jadi kami membahas ini hanya dengan 

satu contoh spesifik. Gambar 9.29 menunjukkan contoh sifat HLOOKUP yang rawan kesalahan 

jika baris baru ditambahkan. Gambar 9.29 menunjukkan rangkaian rumus awal yang memilih 

nilai kolom biaya dengan benar, dan Gambar 9.30 menunjukkan bagaimana penggunaan 

nomor baris yang dikodekan secara kaku akan menyebabkan kesalahan jika baris dimasukkan 

tanpa menyesuaikan nomor baris secara manual (yaitu menghasilkan Baris 17 yang 

menunjukkan data pendapatan, bukan informasi biaya). 
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Gambar 9.29 Penggunaan HLOOKUP untuk Memilih Nilai dari Tabel 

 

 
Gambar 9.30 Potensi Kesalahan saat Baris Dimasukkan dalam Rentang HLOOKUP 

 

Contoh: Membandingkan INDEX-MATCH dengan LOOKUP 

Fungsi LOOKUP tersedia dalam dua bentuk: bentuk vektor dan bentuk array. Meskipun 

menu Bantuan Excel menyarankan penggunaan VLOOKUP atau HLOOKUP sebagai ganti bentuk 

array, penulis umumnya menyarankan penggunaan pendekatan INDEX-MATCH sebagai ganti 

keduanya! Faktanya, bentuk vektor mirip dengan pendekatan INDEX-MATCH: fungsi mencari 

nilai tertentu dalam rentang satu dimensi (nilai yang harus dalam urutan menaik) dan 

mengembalikan nilai dari posisi terkait dalam rentang satu dimensi lainnya (jika nilai tertentu 

tidak dapat ditemukan dalam rentang pencarian pertama, cocok dengan nilai terbesar yang 

lebih kecil atau sama dengan nilai yang ditentukan; fungsi mengembalikan #N/A jika nilai yang 

ditentukan lebih kecil dari semua nilai dalam vektor pencarian).  

Gambar 9.31 berisi contoh yang mirip dengan contoh di atas, di mana nama mata uang 

pertama kali dicari dalam satu bidang (E3:E5) yang menyediakan posisi jumlah mata uang yang 

relevan di bidang lainnya (C3:C5) (lihat Gambar 9.31). Singkatnya, pendekatan terbaik secara 

keseluruhan tampaknya adalah menggunakan pendekatan INDEX-MATCH pada dasarnya 

semua kasus di mana VLOOKUP (atau HLOOKUP) dapat dipertimbangkan, dan bahkan dalam 

kasus di mana bentuk vektor fungsi LOOKUP dapat digunakan.  

Fungsi VLOOKUP (dan HLOOKUP) menciptakan kurangnya fleksibilitas, rawan 

kesalahan, sulit diaudit, dan sering kali tidak efisien secara komputasi. Tentu saja, dalam model 

sederhana (misalnya yang berisi dua kolom data dengan nilai pencarian ditempatkan di kolom 

kiri), penggunaan VLOOKUP akan sedikit lebih cepat diimplementasikan daripada pendekatan 

INDEX-MATCH. Namun, sering kali muncul model awal yang kemudian dikembangkan atau 

ditambahkan, sehingga pilihan fungsi yang tidak tepat dengan cepat tertanam dalam model 

yang lebih besar dan sulit diperbaiki tanpa pengerjaan ulang yang signifikan. 
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Pendekatan INDEX-MATCH juga sedikit lebih disukai daripada bentuk vektor fungsi 

LOOKUP: pertama, pemisahan eksplisit dari satu langkah pencocokan lebih efisien jika hasilnya 

akan digunakan dalam beberapa proses pencarian berikutnya (daripada secara implisit 

melakukan pencocokan tertanam dalam setiap proses). Kedua, pendekatan ini menyediakan 

pendekatan yang konsisten (dan hemat) untuk pemodelan. Ketiga, fungsi LOOKUP tampaknya 

diperlakukan oleh Microsoft sebagai fungsi lama. 

 

 
Gambar 9.31 Menggunakan Bentuk Vektor Fungsi LOOKUP sebagai Alternatif untuk INDEX-

MATCH 

 

Contoh: Menemukan Nilai yang Paling Cocok Menggunakan Kombinasi Array dan Fungsi 

Lainnya 

Fungsi pencarian dapat digunakan untuk menemukan nilai terdekat dalam kumpulan 

data yang cocok dengan nilai yang dimasukkan, dengan menggabungkan penggunaan 

beberapa fungsi Excel. Selain itu, pendekatan menggunakan rumus array dapat 

dipertimbangkan. 

 
Gambar 9.32 Menemukan Nilai Pencocokan Terdekat Menggunakan Rumus Pencarian dan 

Array 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 149 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

 

Gambar 9.32 menunjukkan contoh (lihat Gambar 9.32). Persyaratannya adalah bagi pengguna 

untuk mengetikkan nilai ke dalam Sel C20, dengan urutan fungsi menentukan nilai dalam 

daftar (sel C3:C8) yang paling dekat dengan ini. Perhitungan di sisi kanan (Kolom E ke kanan) 

adalah langkah perhitungan eksplisit, di mana perbedaan absolut antara setiap titik data dan 

nilai input dihitung (Kolom F) dan nilai minimumnya kemudian ditemukan (sel I2), posisi ini 

dalam kumpulan data ditemukan (sel I3) dan nilai dicari (sel I4). Perhitungan yang setara dapat 

dilakukan langsung sebagai rumus array (tanpa harus membuat Kolom E di sebelah kanan), 

seperti yang ditunjukkan di Sel C21. (Sel C22 menunjukkan variasi untuk referensi, di mana 

OFFSET digunakan untuk melakukan tahap pencarian akhir.) 

 

9.5 APLIKASI PRAKTIS: INFORMASI TENTANG FUNGSI OFFSET DAN RENTANG DINAMIS 

Fungsi OFFSET dapat sangat berguna untuk membuat rumus yang merujuk ke rentang 

yang fleksibel, dalam arti bahwa ukuran atau lokasinya dapat disesuaikan berdasarkan 

masukan atau perhitungan. Dalam contoh berikut, kami menunjukkan tiga variasi utama: 

• Di mana rentang yang direferensikan adalah sel dan referensi yang dikembalikan adalah 

sel. 

• Di mana rentang yang direferensikan adalah rentang dan referensi yang dikembalikan 

adalah rentang (tanpa menggunakan argumen tinggi dan lebar opsional dari fungsi 

tersebut). 

• Di mana rentang yang direferensikan adalah sel dan referensi yang dikembalikan adalah 

rentang (dengan menggunakan argumen tinggi dan lebar opsional dari fungsi 

tersebut). 

 

Perhatikan bahwa fungsi INDEX juga ada dalam bentuk referensi (bukan bentuk array yang 

digunakan sebelumnya dalam bab ini), dan dengan demikian sering dapat digunakan untuk 

melakukan operasi yang mirip dengan beberapa operasi yang ditunjukkan di sini. Akan tetapi, 

kami menemukan bahwa penggunaan formulir tersebut biasanya kurang fleksibel dan kurang 

transparan dibandingkan formulasi lain, sehingga tidak dibahas lebih lanjut dalam teks ini. 

Contoh: Rentang Fleksibel Menggunakan OFFSET (I) 

Contoh sederhana penggunaan OFFSET untuk membuat rentang dinamis adalah 

menjumlahkan rentang dari satu titik ke titik lainnya. Misalnya, seseorang mungkin ingin 

menjumlahkan nilai di sepanjang baris antara dua sel yang lokasinya dapat bervariasi 

(misalnya, di mana sel awal dan akhir merupakan input model atau ditentukan dari 

perhitungan.) Gambar 9.33 menunjukkan contoh di mana pengguna menentukan bagian 

mana dari serangkaian arus kas yang akan dimasukkan dalam penjumlahan, dengan 

memberikan periode awal dan akhir sebagai input (lihat Gambar 9.33). Rumus di Sel C7 adalah: 

 

𝑆𝑈𝑀 (𝑂𝐹𝐹𝑆𝐸𝑇 (𝐷3,0, 𝐶6 − 1,1, 𝐶7 − 𝐶6 + 1)) 
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Dalam rumus ini, dua argumen terakhir dari fungsi OFFSET (yang merupakan argumen fungsi 

opsional) digunakan untuk membuat rentang tinggi satu dan lebar enam, dimulai dari sel 

keempat dalam rentang D3:M3 (yaitu berdasarkan masukan yang ditentukan pengguna di sel 

C6 dan C7). 

 

 
Gambar 9.33 Menggunakan OFFSET untuk Menjumlahkan Antar Sel yang Ditentukan 

Pengguna 

 

Gambar 9.34 menunjukkan perluasan dari ini di mana titik awal untuk penjumlahan ditentukan 

dari perhitungan dalam model, khususnya untuk menjumlahkan arus kas dalam rentang enam 

tahun dimulai dari titik di mana arus kas positif pertama terdeteksi (dihitung oleh fungsi array 

di Sel C6).  

 
Gambar 25.34 Menggunakan OFFSET untuk Menjumlahkan Antar Sel yang Dihitung 

 

Dengan demikian, dalam model kehidupan nyata di mana arus kas di Baris 3 ditentukan 

melalui perhitungan berdasarkan masukan lain, titik awal untuk penjumlahan akan bergerak 

secara dinamis saat nilai masukan diubah (lihat Gambar 9.34). Perhatikan bahwa perhitungan 

serupa dapat dilakukan untuk menjumlahkan rentang secara mundur dari titik awal; ini 

mungkin diperlukan dalam perhitungan pajak di mana hanya sejumlah kerugian pajak tahun 

sebelumnya yang dapat dialihkan. 

Contoh: Rentang Fleksibel Menggunakan OFFSET (II) 

Contoh sederhana lain untuk membuat rentang fleksibel menggunakan OFFSET adalah 

rumus yang menjumlahkan item dalam baris di atasnya, sedemikian rupa sehingga jika baris 

dimasukkan, penjumlahannya akan tetap benar. Gambar 9.35 menunjukkan contoh (lihat 

Gambar 9.35). Perhatikan bahwa contoh ini bersifat warisan di Excel.  

Dalam versi lama, pengenalan baris baru antara item terakhir dan rumus penjumlahan 

(yaitu antara Baris 10 dan 11 seperti yang ditunjukkan) akan menghasilkan rumus SUM (yang 

awalnya ditunjukkan di Sel C11, tetapi kemudian akan ada di Sel C12) yang tidak akan 

menyertakan baris baru ini. Di sisi lain, rumus di F11 secara otomatis menjumlahkan item 

hingga baris tepat di atas rumus, dan dengan demikian akan beradaptasi secara otomatis. 
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Perhatikan bahwa versi Excel terkini akan secara otomatis menyesuaikan rumus penjumlahan 

(C11) dengan memperluas rentangnya saat baris disisipkan dan nilai dimasukkan. 

 

 
Gambar 25.35 Menggunakan OFFSET untuk Menjumlahkan Baris di Atas 

 

Contoh: Rentang Fleksibel Menggunakan OFFSET (III) 

Sedangkan contoh di atas yang menggunakan OFFSET difokuskan pada perubahan 

ukuran rentang yang dirujuk, penggunaan lainnya terkait dengan perubahan set data yang 

dirujuk. Salah satu aplikasinya adalah dalam kalkulasi matriks korelasi yang di dalamnya 

terdapat beberapa variabel, atau yang datanya dari variabel tambahan dapat ditambahkan di 

beberapa titik mendatang.  

Saat menggunakan rumus referensi, seperti CORREL(Range1, Range2), di mana Range1 

dan Range2 adalah rentang input langsung, rumus yang dibuat dalam sel awal tidak dapat 

disalin ke seluruh matriks korelasi (karena tidak mungkin membuat rumus tunggal dengan 

struktur $ yang benar (untuk referensi sel absolut) yang dapat disalin di kedua arah baris dan 

kolom).  Di sisi lain, fungsi OFFSET dapat digunakan untuk membuat satu rumus yang 

rentangnya disesuaikan secara otomatis, dan karenanya dapat disalin ke seluruh rentang 

matriks.  

Kecuali untuk matriks yang sangat kecil (seperti 2×2 atau 3×3), fungsi ini menghemat 

waktu dan memastikan bahwa penambahan berikutnya ke set data juga dapat dimasukkan 

dengan cepat. Gambar 9.36 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 9.36). Perhatikan 

bahwa rumus yang menggunakan fungsi OFFSET itu sendiri membuat rentang (dan bukan 

nilai). Oleh karena itu, rumus tersebut harus disematkan dalam fungsi lain (dan tidak dapat 

ditempatkan secara eksplisit dalam sel Excel). Dengan demikian, rumus di Sel F9 adalah: 

CORREL (OFFSET ($C$17 : $C$77,0, F$8 1), OFFSET ($C$17 : $C$77,0,$B9 1)) 
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Gambar 9.36 Pembuatan Matriks Korelasi Menggunakan Satu Rumus 

 

Contoh: Rentang Fleksibel Menggunakan OFFSET (IV) 

Gambar 9.34 menunjukkan contoh akhir penggunaan fungsi OFFSET untuk 

menerjemahkan fungsi Excel dari satu bahasa ke bahasa lain. Sebagai titik awal pembahasan, 

Gambar 9.37 menunjukkan kemungkinan penggunaan fungsi VLOOKUP jika seseorang 

menerjemahkan dari bahasa yang selalu ada di kolom paling kiri dari kumpulan data. Seperti 

yang dibahas sebelumnya, pendekatan INDEX-MATCH memberikan lebih banyak fleksibilitas 

terlepas dari bagaimana data tersebut ditata. Namun, contoh-contoh ini didasarkan pada 

gagasan bahwa kedua bahasa tersebut bersifat tetap dan bahwa penerjemahan dilakukan 

dalam urutan yang diketahui (misalnya, dari bahasa Inggris ke bahasa Jerman dalam contoh-

contoh ini). 

 

 
Gambar 25.37 Penerjemahan Antara Dua Bahasa Tetap 
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Pada Gambar 9.38, kami menunjukkan contoh dari berkas yang sama, di mana 

penerjemahan dapat dilakukan dari bahasa apa pun ke bahasa lain. Dalam kasus ini, fungsi 

MATCH digunakan untuk menentukan posisi kolom relatif dari setiap bahasa dalam kumpulan 

data (misalnya, bahasa Jerman adalah kolom kedua). Rumus kuncinya adalah yang ada di sel 

I6 (yang menunjukkan nilai 60), yaitu: 

 

𝑀𝐴𝑇𝐶𝐻 (𝐼5, 𝑂𝐹𝐹𝑆𝐸𝑇 (𝐻10 ∶  𝐻377,0, 𝐻6 − 1), 0) 

 

Dalam rumus ini, posisi kata yang akan diterjemahkan (di sini: Anzahl2) dicari dalam rentang 

kolom, yang ditentukan sebagai posisi yang diimbangi dari kolom pertama set data sesuai 

dengan bahasa tempat kata ini berada. 

 

 
Gambar 9.38 Penerjemahan Antar Dua Bahasa 

 

9.6 APLIKASI PRAKTIS: FUNGSI INDIRECT DAN STRUKTUR BUKU KERJA ATAU DATA 

FLEKSIBEL 

Contoh: Contoh Sederhana Penggunaan INDIRECT untuk Merujuk ke Sel dan Lembar Kerja 

Lainnya 

Jika kolom teks dapat diartikan oleh Excel sebagai alamat sel atau rentang sel, fungsi 

INDIRECT dapat digunakan untuk menemukan nilai dalam sel atau rentang tersebut. Misalnya, 

pernyataan: 

 

= 𝐼𝑁𝐷𝐼𝑅𝐸𝐶𝑇 (“𝐶2”) 

 

akan merujuk ke Sel C2, seolah-olah seseorang telah menggunakan rumus referensi sel 

langsung: 

= 𝐶2 
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Gambar 9.39 Aplikasi Dasar Fungsi INDIRECT 

 

Gambar 9.39 menunjukkan beberapa contohnya. Gambar 9.39 menunjukkan contoh 

sederhana di mana nilai dalam Sel C2 diperlukan di bagian model selanjutnya (Kolom E). Pada 

Gambar 9.40, kami menunjukkan contoh yang diperluas, di mana referensi sel C2 dikodekan 

secara kaku (Sel E6) atau ditentukan menggunakan berbagai bentuk fungsi ADDRESS atau CELL. 

Pada Gambar 9.41, kami menunjukkan contoh lebih lanjut, di mana data diambil dari lembar 

kerja lain, menggunakan referensi langsung ke sel di lembar kerja lain dan referensi tidak 

langsung. Terakhir, Gambar 9.42 menunjukkan contoh fungsi yang diterapkan di mana bidang 

teks input mengidentifikasi rentang, bukan sel tunggal. Pendekatan ini digunakan dalam 

praktik pada contoh berikutnya. 

 

 
Gambar 9.40 Menggabungkan Fungsi INDIRECT dengan ADDRESS atau CELL 

 

 
Gambar 9.41 Referensi Langsung dan Tidak Langsung Data pada Lembar Kerja Lain 

 

 
Gambar 9.42 Penggunaan Argumen Teks sebagai Rentang dalam Fungsi INDIRECT 

 

Contoh: Menggabungkan Data dari Beberapa Model Lembar Kerja dan Pemodelan Skenario 

Fleksibel 

Salah satu aplikasi paling ampuh dari penggunaan fungsi INDIRECT adalah untuk 

membuat model "berdasarkan data", yang di dalamnya terdapat beberapa lembar kerja yang 

berisi data dasar, dan yang di dalamnya pengguna menentukan lembar kerja tempat data akan 
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diambil. Fungsi ini digunakan untuk merujuk ke nilai-nilai pada lembar kerja yang ditentukan. 

Pendekatan semacam itu memungkinkan lembar kerja data baru untuk ditambahkan (atau 

yang lama dihapus) dengan upaya atau penyesuaian minimal, selama lembar kerja data 

tersebut memiliki struktur yang sama.  

Aplikasi spesifik penting dari pendekatan ini adalah dalam pemodelan skenario, yang 

mana jumlah skenarionya tidak diketahui sebelumnya. Jika jumlahnya tetap (misalnya, tiga 

atau lima), maka lembar kerja data terpisah untuk setiap skenario dapat dibuat dalam model, 

dan data dipilih menggunakan pendekatan referensi sel langsung (seperti dengan fungsi 

CHOOSE atau INDEX). Jika jumlah skenario tidak diketahui, maka pendekatan multi-lembar ini 

memungkinkan lembar skenario untuk ditambahkan (atau dihapus). Gambar 9.36 berisi 

contohnya.  

Perhatikan bahwa ada empat lembar kerja data yang mendasarinya dalam model asli, 

serta lembar kerja pemilihan data (bernama Intermediate). Pengguna menentukan lembar 

kerja tempat data akan diambil (dengan memasukkan namanya di Sel A1 lembar kerja 

Intermediate). Rumus dalam lembar kerja Intermediate masing-masing menemukan referensi 

selnya sendiri, sebelum fungsi INDIRECT digunakan untuk menemukan nilai dalam sel dengan 

referensi yang sama tetapi dalam lembar kerja data yang dipilih (lihat Gambar 9.43). (Untuk 

tujuan ilustrasi, baik CELL maupun ADDRESS telah digunakan.) 

 

 
Gambar 9.43 Menggunakan INDIRECT untuk Memasukkan Data dari Lembar yang 

Ditentukan 

 

Perhatikan bahwa: 

• Secara umum, dalam model kehidupan nyata, lembar kerja Intermediate sendiri akan 

digunakan untuk membuat tautan (langsung) ke (atau "umpan") lembar kerja model. 

Lembar kerja model tidak perlu memiliki struktur yang sama dengan lembar kerja 

Menengah, maupun lembar kerja data. Penggunaan langkah menengah ini (yaitu 

membawa data secara tidak langsung dari lembar data ke lembar kerja Menengah dan 

dari sana ke lembar model) memungkinkan seseorang untuk memastikan konsistensi 

yang ketat antara struktur sel lembar kerja Menengah dan lembar kerja data yang 

mendasarinya; ini diperlukan untuk memiliki proses referensi tidak langsung yang 

sederhana dan kuat. 

• Meskipun penting secara umum bahwa lembar kerja data memiliki struktur yang mirip 

satu sama lain, dalam beberapa kasus praktis yang lebih kompleks, lembar kerja data 

juga dapat berisi perhitungan yang khusus untuk masing-masing lembar kerja (dan 

berbeda dari lembar kerja ke lembar kerja). Namun, asalkan ada area ringkasan di 
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setiap lembar yang memiliki struktur yang sama dengan lembar kerja data lainnya, 

maka pendekatan di atas masih dapat digunakan. 

 

Contoh: Penggunaan Lain INDIRECT – Daftar Drop-down Berjenjang 

Tentu saja ada banyak kemungkinan penggunaan fungsi INDIRECT selain yang 

disebutkan di atas. Gambar 9.44 berisi contoh daftar drop-down yang peka terhadap konteks 

(atau menu berjenjang). Pengguna pertama-tama memilih kategori utama makanan, setelah 

itu fungsi INDIRECT digunakan untuk membuat drop-down baru, yang hanya mencantumkan 

item yang relevan dalam kategori yang dipilih (lihat Gambar 9.44). Perhatikan bahwa hal ini 

dicapai dengan menggunakan nama kategori sebagai Rentang Bernama Excel yang masing-

masing merujuk ke daftar item dalam kategori tersebut (misalnya ProteinSource adalah 

rentang C5:F5), dan menggunakan fungsi INDIRECT dalam daftar Validasi Data (untuk Sel C9), 

sehingga daftar tersebut hanya merujuk ke item dalam kategori tersebut. 

 

 
Gambar 9.44 Drop-down Berurutan Menggunakan INDIRECT 

 

 

9.7 CONTOH PRAKTIS: PENGGUNAAN HYPERLINK UNTUK NAVIGASI MODEL DAN LINK 

DATA 

Di bagian ini, kami sebutkan secara singkat beberapa fungsi yang dapat digunakan 

untuk menyediakan tautan ke set data: 

• HYPERLINK membuat pintasan atau lompatan yang dapat digunakan untuk 

menyisipkan hyperlink dalam dokumen sebagai fungsi. Tautan dapat berupa rentang 

bernama dalam file Excel, atau lebih umum lagi tautan ke dokumen yang disimpan di 

server jaringan, intranet, atau Internet. Fungsi ini memiliki parameter opsional 

sehingga tautan yang ditampilkan juga dapat diberi "nama yang mudah diingat". Secara 

keseluruhan, konsep ini mirip dengan penggunaan operasi Sisipkan/Hyperlink, kecuali 
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bahwa operasi terakhir ini menghasilkan tautan langsung (bukan fungsi yang 

mengembalikan tautan). 

• GETPIVOTDATA mengembalikan data yang disimpan dalam laporan PivotTable. 

• RTD mengambil data waktu nyata dari program yang mendukung otomatisasi COM. 

 

Contoh: Navigasi Model Menggunakan Rentang Bernama dan Hyperlink 

Gambar  menunjukkan contoh penggunaan fungsi HYPERLINK dan hyperlink yang 

disisipkan menggunakan operasi Sisipkan/Hyperlink, dalam setiap kasus untuk merujuk ke 

bagian model (Sel A1) yang didefinisikan dengan rentang bernama (DataAreaStart) (lihat 

Gambar 9.45). 

 

 
Gambar 9.45 Perbandingan dan Penggunaan Fungsi HYPERLINK atau Menu 

Insert/Hyperlink 
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BAB 10 

FILTER, FUNGSI BASIS DATA, DAN PIVOTTABLE 

 

 
10.1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas beberapa fungsi dan fungsionalitas Excel yang dapat membantu 

dalam analisis kumpulan data, termasuk: 

• Filter dan Filter Lanjutan, yang menyajikan atau mengekstrak kumpulan data yang 

difilter yang elemennya memenuhi kriteria tertentu. 

• Fungsi basis data, yang mengembalikan kalkulasi nilai dalam basis data yang memenuhi 

kriteria tertentu (tanpa mengekstraksi titik data yang relevan secara eksplisit), dan yang 

hasilnya ditautkan langsung ke kumpulan data. Meskipun kalkulasi yang setara 

umumnya dapat dilakukan dengan fungsi Excel biasa (seperti SUMIFS atau MAXIFS), 

fungsi Basis Data memungkinkan identitas kriteria diubah lebih cepat. Sebagai fungsi, 

fungsi ini umumnya mengharuskan kesalahan atau nilai spesifik lainnya dalam 

kumpulan data diperbaiki atau ditangani secara eksplisit melalui kriteria baru, untuk 

menghilangkannya dari proses kalkulasi. 

• PivotTable, yang membuat laporan ringkasan menurut kategori dan tabulasi silang. 

Meskipun tidak terhubung langsung ke set data (jadi perlu disegarkan jika data 

berubah), PivotTable memungkinkan pembuatan laporan yang sangat cepat, 

perubahan identitas kriteria, dan "penelusuran" atau analisis data yang lebih terperinci 

yang dapat dilakukan dengan sangat cepat. PivotTable juga memungkinkan kesalahan 

atau nilai spesifik lainnya dalam data yang mendasarinya diabaikan (atau difilter) saat 

menerapkan kriteria atau filter. 

Bab ini tidak membahas tentang penautan Excel ke set data eksternal, seperti database Access 

atau server SQL, atau opsi lain yang terdapat pada tab Data; teknik tersebut berada di luar 

cakupan teks ini. 

 

10.2 MASALAH UMUM YANG BERLAKU DALAM BEKERJA DENGAN SET DATA 

Membersihkan dan Memanipulasi Data Sumber 

Dalam praktiknya, seseorang sering kali harus memanipulasi atau membersihkan data 

awal sebelum dapat digunakan untuk keperluan analisis dan pelaporan. Ada banyak teknik 

yang mungkin perlu diterapkan dalam kasus seperti itu, termasuk: 

• Memisahkan item menjadi komponen terpisah menggunakan fungsi Data/Teks-ke-

Kolom atau fungsi Excel (seperti fungsi Teks, lihat Bab 7). 

• Menggabungkan kembali atau menggabungkan item berdasarkan pencarian (atau 

pembuatan) kunci dalam satu set yang secara unik cocok dengan kunci di set lain (lihat 

Bab 7, Bab 8, dan Bab 9 untuk banyak teknik dasar yang sering diperlukan). 

• Membalikkan atau mentransposisi data, menggunakan fungsi Salin dan 
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Tempel/PasteSpecial atau fungsi (misalnya fungsi array atau pencarian, lihat Bab 2 dan 

Bab 9). 

• Mengidentifikasi kesalahan ejaan atau pengenal yang tidak jelas. Misalnya, mungkin 

nama negara (seperti Italia) tercantum dengan beberapa pengenal (seperti Italy, Italie, 

Italia, Repubblica Italiana, atau cukup It). Demikian pula, mungkin ada bagian kosong 

atau item lain yang tidak diinginkan dalam kumpulan data. Sebagian besar dapat 

diidentifikasi dengan penerapan Filter, diikuti dengan pemeriksaan menu drop-down, 

yang akan mencantumkan nilai unik. Atau, kolom data lengkap dapat disalin ke bidang 

terpisah dan teknik seperti Data/Remove Duplicates dan/atau Data/Sort diterapkan. 

Seseorang juga dapat menggunakan opsi Conditional Formatting Excel untuk menyorot 

nilai tertentu, seperti kesalahan, duplikat, item positif atau negatif, dll. 

• Memperbaiki kesalahan ejaan atau pengenal yang tidak jelas. Ini dapat dilakukan 

secara manual ketika hanya ada beberapa entri, atau menggunakan operasi seperti 

Find/Replace. 

• Menghapus item yang tidak diinginkan. Beberapa item, seperti baris kosong atau entri 

yang tidak relevan untuk analisis apa pun, mungkin perlu dihapus. Hal ini dapat 

dilakukan secara manual jika hanya ada beberapa item, atau menggunakan Filter jika 

ada lebih banyak item (lihat contoh di bawah). Dalam kasus yang lebih luas, proses ini 

sebagian besar dapat diotomatisasi menggunakan makro. Alternatif untuk menghapus 

item yang tidak diinginkan adalah mengekstraknya; ini dapat dicapai menggunakan 

fungsi Filter Lanjutan (lihat di bawah). 

• Untuk mengidentifikasi daftar item unik dalam suatu kategori (seperti nama negara dan 

pelanggan), atau daftar unik item gabungan (seperti kombinasi unik negara-

pelanggan). Sekali lagi, fungsi Data/Hapus Duplikat dapat membantu dalam hal ini. 

 

Kueri Statis atau Dinamis 

Secara umum saat menganalisis kumpulan data, seseorang memiliki dua pendekatan 

umum untuk membuat laporan ringkasan: 

• Laporan yang sepenuhnya terhubung langsung ke data serta kriteria, yaitu sebagai 

fungsi. Penggunaan fungsi Database (atau mungkin fungsi Excel biasa seperti SUMIFS 

atau MAXIFS) termasuk dalam kategori ini, dan umumnya lebih sesuai jika: 

• Struktur kumpulan data pada dasarnya sudah ditetapkan dan dipahami dengan baik, 

dengan sedikit analisis eksploratif (“drill-down”) yang diperlukan. 

• Nilai data akan diperbarui secara berkala, sehingga perhitungan dinamis akan otomatis 

diperbarui dengan sedikit atau tanpa pengerjaan ulang. 

• Identitas kriteria yang digunakan relatif stabil dan sederhana. 

• Data mengandung sedikit kesalahan atau, jika ada kesalahan, kesalahan tersebut dapat 

dengan mudah (idealnya otomatis) diidentifikasi, dihilangkan, atau ditangani dengan 

tepat. 

• Laporan merupakan langkah sementara dalam proses pemodelan, dengan hasil yang 
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digunakan untuk melakukan perhitungan lebih lanjut, dan diharapkan (dari perspektif 

pemodelan) memiliki tautan dinamis penuh dari data yang mendasarinya hingga ke 

hasil model. 

• Laporan yang merupakan ringkasan numerik dari data, tetapi tidak sepenuhnya 

terhubung secara langsung. Penggunaan Filter dan PivotTable termasuk dalam kategori 

ini. Pendekatan semacam itu sering kali sesuai jika seseorang ingin mengeksplorasi 

hubungan antara item, melakukan analisis drill-down, mengubah kriteria yang 

digunakan untuk menyajikan laporan, atau mengubah penyajian laporan (misalnya 

mengubah presentasi baris menjadi kolom). 

Pembuatan Kolom Baru atau Filter Kompleks? 

Saat melakukan kueri basis data kompleks (berdasarkan beberapa kriteria dasar atau 

kriteria yang tidak biasa), seseorang memiliki pilihan untuk menerapkan kriteria tersebut 

hanya pada tingkat pelaporan (sambil membiarkan set data tidak berubah), atau 

menambahkan kolom terhitung baru ke set data, dengan kolom tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah set kriteria yang lebih kompleks telah terpenuhi (misalnya dengan 

menghasilkan kolom bendera yang bernilai 0 atau 1). Pendekatan terakhir ini sering kali lebih 

sederhana dan lebih transparan daripada membuat kombinasi kriteria kompleks pada tingkat 

kueri. 

Tentu saja, pendekatan ini meningkatkan ukuran set data, sehingga jika banyak 

kombinasi tersebut diperlukan, akan lebih efisien (atau hanya mungkin) untuk membuatnya 

dalam struktur pelaporan. Dalam beberapa kasus, pendekatan gabungan mungkin diperlukan. 

Misalnya, jika salah satu kriteria kueri adalah panjang nama negara, atau huruf ketiga dari 

nama tersebut, maka kemungkinan besar perlu membuat kolom baru (misalnya menggunakan 

fungsi LEN atau MID) untuk membuat kolom ini secara eksplisit dalam basis data. 

 

10.3 BASIS DATA DAN TABEL EXCEL 

Basis data Excel adalah rentang sel yang bersebelahan, yang setiap barisnya berisi data 

yang berkaitan dengan properti suatu item (misalnya tanggal lahir, alamat, nomor telepon 

orang), dengan serangkaian tajuk kolom yang mengidentifikasi properti tersebut. Struktur 

kolom basis data membedakannya dari kumpulan data Excel umum, yang rumusnya dapat 

diterapkan pada baris atau kolom. 
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Gambar 10.1 Pengidentifikasi Bidang Beberapa Baris Harus Dihindari Saat Menggunakan 

Basis Data dan Tabel 

 

 
Gambar 10.2 Pengidentifikasi Bidang Baris Tunggal Harus Diutamakan Saat Menggunakan 

Basis Data dan Tabel 

 

Perlu dicatat juga bahwa pada umumnya penting bagi nama bidang (tajuk) untuk berada dalam 

satu sel, dan pendekatan terstruktur harus digunakan untuk membuatnya (terutama untuk 

basis data yang lebih besar). Pendekatan yang sering digunakan, yang menggunakan kategori 

dan subkategori untuk menentukan tajuk menggunakan dua baris atau lebih, umumnya bukan 

pendekatan yang paling tepat. Sebaliknya, tajuk bidang harus berada dalam satu baris. 

Misalnya, alih-alih memiliki satu baris "tajuk" dan baris "subtajuk" di bawahnya, bidang tajuk 

dan subtajuk dapat digabungkan secara terstruktur. Hal ini diilustrasikan dalam Gambar 26.1, 

di mana rentang B2:I3 berisi pendekatan dua baris (yang tidak sesuai), dan dalam Gambar 26.2, 

di mana rentang B3:I3 berisi pendekatan baris tunggal yang diadaptasi. Tabel Excel adalah basis 

data yang telah ditetapkan secara eksplisit sebagai Tabel, menggunakan salah satu dari: 

• Sisipkan/Tabel. 

• Beranda/Format sebagai Tabel. 

• Pintasan Ctrl+T (atau Ctrl+L). 
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Selama proses pembuatan Tabel, ada kemungkinan untuk menetapkan nama secara eksplisit 

untuknya; jika tidak, Excel akan secara otomatis menetapkannya. Properti utama (dan 

manfaat) Tabel adalah: 

• Ekstensi data saat baris data baru ditambahkan dalam baris yang bersebelahan di 

bagian bawah set data. Rumus apa pun yang merujuk ke tabel (menggunakan fungsi 

dan sintaksis terkait Tabel) akan secara otomatis beradaptasi untuk menyertakan data 

baru. 

• Ekstensi rumus saat rumus dimasukkan ke dalam sel data pertama kolom baru; rumus 

secara otomatis disalin ke semua baris segera setelah dimasukkan. 

• Pemformatan warna baris alternatif (secara default) untuk kemudahan membaca. 

• Penamaan default berdasarkan indeks numerik dapat memfasilitasi otomatisasi 

beberapa prosedur saat menggunakan makro VBA. 

 

(Setelah Tabel didefinisikan, tabel tersebut dapat diubah kembali menjadi rentang dengan 

mengklik kanan tabel tersebut dan menggunakan Alat Tabel/Ubah ke Rentang, atau dengan 

menggunakan tombol Ubah ke Rentang pada tab Desain yang muncul saat memilih titik mana 

pun dalam tabel.) 

Otomatisasi Menggunakan Makro 

Dalam banyak aplikasi di dunia nyata, teknik dalam bab ini (dan teknik umum dalam 

manipulasi dan analisis data) menjadi jauh lebih efektif saat diotomatisasi dengan makro VBA. 

Misalnya: 

• Meskipun filter individual (yang diaktifkan secara manual) dapat diterapkan untuk 

menghapus item dengan properti (seperti kosong), rutinitas VBA yang menghapus item 

tertentu dengan mengklik tombol dapat lebih efektif saat operasi berulang tersebut 

diperlukan. 

• Untuk mengotomatiskan proses (dengan mengklik tombol) pembuatan daftar item 

unik untuk nama bidang (misalnya dengan mengotomatiskan dua langkah manual 

menyalin data dan menghapus duplikat).  

• Untuk mengekstrak banyak subset data secara eksplisit dan menempatkan masing-

masing di lembar kerja atau buku kerja baru. 

• Untuk melakukan beberapa kueri menggunakan fungsi Basis Data untuk serangkaian 

kriteria yang strukturnya berubah (karena bidang kosong atau kolom yang dihitung 

tidak benar-benar kosong). 

• Beberapa basis data dapat dibuat menggunakan bank rumus tunggal yang disalin ke sel 

individual dengan menggunakan makro. Proses penyalinan dapat dilakukan secara 

bertahap, setelah setiap rumus diganti dengan nilai, untuk mengurangi ruang memori 

dan intensitas komputasi. 

 

Contoh teknik ini dibahas dalam Bab 32. 
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10.4 APLIKASI PRAKTIS: FILTER 

Contoh: Menerapkan Filter dan Memeriksa Data untuk Kesalahan atau Kemungkinan 

Koreksi Filter dapat diterapkan hanya dengan memilih sel mana pun dalam rentang basis data 

dan mengklik ikon Data/Filter. Perhatikan bahwa saat melakukannya, penting untuk 

memastikan bahwa tajuk kolom disertakan (atau baris teratas secara default akan dianggap 

berisi tajuk). Lebih jauh, seseorang harus mendefinisikan set data dalam rentang tunggal yang 

terisolasi dengan (selain dari tajuk) tanpa label yang berdampingan, dan tidak memiliki baris 

atau kolom yang sepenuhnya kosong dalam set data yang dimaksud.  

Dalam hal ini, set data default akan menjadi Wilayah Saat Ini dari titik yang dipilih, yaitu 

wilayah persegi panjang berukuran maksimum yang didefinisikan dengan mengikuti semua 

jalur kesinambungan dari titik asal. Dalam istilah praktis, semua baris di atas dan di bawah 

disertakan hingga titik di mana baris kosong pertama ditemukan (dan serupa untuk kolom), 

sehingga penting untuk memastikan bahwa tidak ada baris kosong dalam set data, dan tidak 

ada label tambahan tepat di bawah set data atau di atas tajuk bidang (dan serupa dalam arah 

kolom).  

Perhatikan bahwa Wilayah Saat Ini dari titik yang dipilih dapat dengan cepat dilihat 

dengan menggunakan pintasan Ctrl+Shift+*. Gambar 10.3 menunjukkan contoh filter yang 

diterapkan pada kumpulan data. Perhatikan bahwa menu drop-down ditambahkan secara 

otomatis ke header, dengan drop-down ini menyediakan opsi pengurutan serta opsi 

pemfilteran yang sensitif terhadap bidang.  

 

 
Gambar 10.3 Bagian dari Kumpulan Data Awal Sebelum Memperbaiki Kesalahan Ejaan 

atau Bagian yang Kosong 
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Daftar opsi pemfilteran untuk bidang tertentu (misalnya untuk bidang Negara) menyediakan 

kemampuan untuk memeriksa kesalahan dengan cepat (misalnya kesalahan ejaan, atau angka 

negatif dalam konteks di mana semua angka seharusnya positif, serta melihat apakah ada item 

kosong). Gambar 10.3 menunjukkan contoh kumpulan data awal, dan Gambar 10.4 

menunjukkan hasil penerapan, dalam bidang Negara, filter untuk memilih hanya bagian yang 

kosong atau ejaan yang salah dari negara Italia. Perhatikan bahwa potensi kerugian dari 

pendekatan filter standar ini adalah: 

• Kriteria yang digunakan untuk memfilter kumpulan data tertanam dalam menu drop-

down dan karenanya tidak eksplisit kecuali seseorang memeriksa filter.  

• Untuk kumpulan data dengan banyak kolom, tidak selalu mudah untuk melihat filter 

mana yang telah diterapkan. 

 

 
Gambar 10.4 Data yang Difilter untuk Hanya Menampilkan Entri yang Salah atau Kosong 

dalam Kolom Negara 

 

 
Gambar 10.5 Fungsi yang Diterapkan pada Set Data yang Difilter 

 

Cara mudah untuk menghapus semua filter adalah dengan pintasan Alt-D-F-S. 

Perlu diperhatikan bahwa seseorang perlu ekstra hati-hati saat menerapkan sebagian besar 

fungsi Excel pada set data yang difilter, karena hasilnya mungkin tidak terduga atau tidak 

intuitif. Misalnya, untuk sebagian besar fungsi Excel biasa (misalnya SUM, COUNT), hasilnya 
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sama baik data terlihat atau tidak dan apakah difilter atau tidak.  

Di sisi lain, fungsi SUBTOTAL memiliki opsi untuk menyertakan atau mengabaikan data 

tersembunyi (lihat Bab 17), tetapi opsi ini mungkin memiliki efek yang tidak terduga saat data 

difilter. Setelah filter diterapkan, baris yang disembunyikan (baik sebelum atau setelah 

penerapan filter) diperlakukan seolah-olah telah difilter (bukannya tidak difilter tetapi 

disembunyikan).   

Gambar 10.5 menunjukkan fungsi yang diterapkan pada kumpulan data yang difilter, 

dan Gambar 10.6 menunjukkan hal yang sama, kecuali bahwa salah satu baris telah 

disembunyikan. Dalam setiap kasus, fungsi SUBTOTAL mengembalikan hasil yang sama, yaitu 

berdasarkan data yang terlihat, sehingga opsi fungsi mengenai data yang disembunyikan 

tampaknya tidak berpengaruh pada Gambar 10.6.  

Pembaca dapat memverifikasi dalam berkas Excel bahwa dengan filter dihapus, 

penyembunyian baris akan menyebabkan dua fungsi SUBTOTAL memberikan hasil yang 

berbeda. Jadi, secara umum disarankan untuk tidak menerapkan fungsi Excel pada data yang 

difilter. Sebaliknya, penggunaan fungsi Basis Data atau pendekatan lain di mana kriteria dibuat 

eksplisit dalam fungsi (seperti menggunakan SUMIFS) lebih disukai. 

 

 
Gambar 10.6 Fungsi yang Diterapkan pada Set Data yang Difilter dengan Baris Tersembunyi 

 

 
Gambar 10.7 Menerapkan Remove Duplicates pada Data yang Disalin 
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Contoh: Identifikasi Item Unik dan Kombinasi Unik 

Untuk menganalisis set data, seseorang mungkin juga perlu mengidentifikasi daftar 

item unik dalam suatu kategori (seperti nama negara dan pelanggan), atau daftar unik item 

gabungan (seperti kombinasi unik negara-pelanggan). Penggunaan Remove Duplicates dari 

Excel (pada tab Data) merupakan fungsi penting dalam hal ini, yang memungkinkan seseorang 

untuk membuat daftar item unik yang sebenarnya. Gambar 10.7 menunjukkan sebuah contoh. 

Pada langkah pertama, seseorang menyalin semua data dalam data umum yang relevan 

(seperti nama negara) ke area lain yang tidak bersebelahan dengan set data (mungkin 

menggunakan pintasan Ctrl+Shift+↓ untuk memilih data).  

Menu Remove Duplicates kemudian digunakan untuk membuat daftar item unik 

(dengan memperhatikan apakah kolom header telah disalin atau tidak). Gambar 10.7 

menunjukkan langkah awal dari proses ini, menerapkan Remove Duplicates ke kumpulan data 

Negara yang disalin, dengan hasil yang ditunjukkan pada Gambar 10.8. Identifikasi kombinasi 

unik dapat dilakukan dengan salah satu dari dua cara: 

• Membuat kolom teks yang menggabungkan (menyambung atau menggabungkan) 

item-item ini, dan menggunakan Remove Duplicates pada kolom item yang 

digabungkan. 

• Menggunakan menu Remove Duplicates yang diterapkan pada kumpulan data yang 

disalin dari dua kolom. 

 

 
Gambar 10.8 Item Unik yang Dihasilkan dari Penerapan Remove Duplicates 

 

 
Gambar 10.9 Penerapan Remove Duplicates untuk Mengidentifikasi Semua Kombinasi Unik 
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Gambar 10.9 menunjukkan hasil penggunaan pendekatan kedua. Gambar 10.9 menunjukkan 

langkah awal dalam penerapannya (yaitu menyalin set data yang relevan dan penerapan menu 

Remove Duplicated). Perhatikan bahwa jika bekerja dengan set data yang lebih besar (seperti 

jika seluruh set data telah disalin sehingga kolom untuk tanggal atau jumlah tidak relevan 

untuk definisi item unik), kotak centang yang ditampilkan dalam dialog Remove Duplicates 

untuk item ini akan dibiarkan tidak dicentang. Gambar 10.10 menunjukkan hasil dari proses 

tersebut. 

Contoh: Menggunakan Filter untuk Menghapus Item Kosong atau Item Tertentu Lainnya 

Saat membersihkan atau merapikan set data, seseorang mungkin ingin menghapus 

beberapa baris, termasuk: 

• Jika data tidak lengkap. 

• Jika terdapat kesalahan. 

• Jika item spesifik lainnya tidak relevan atau diinginkan (seperti semua entri untuk 

negara Italia). 

• Jika terdapat baris kosong. 

 

Seperti yang disebutkan di atas, penggunaan pintasan Ctrl+Shift+* untuk memilih data tidak 

akan memilih apa pun di bawah baris kosong pertama, jadi jika terdapat baris kosong dalam 

kumpulan data, pintasan ini tidak boleh digunakan; sebaliknya, kumpulan data harus dipilih 

secara eksplisit secara keseluruhan sebelum menerapkan filter. 

 

 
Gambar 10.10 Kombinasi Unik yang Dihasilkan dari Penerapan Hapus Duplikat 
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Gambar 10.10 menunjukkan sebuah contoh. Langkah-langkah utamanya adalah: 

• Terapkan filter untuk mengidentifikasi dan memilih item yang ingin dihapus (umumnya, 

sebaiknya simpan salinan kumpulan data asli, untuk berjaga-jaga jika terjadi kesalahan 

selama beberapa bagian proses dan langkah-langkah perlu diulang).  

• Pilih rentang penuh baris yang difilter (ini dapat dilakukan dengan cara biasa, seperti 

memilih rentang sel yang bersebelahan, meskipun sel tersebut sebenarnya tidak 

bersebelahan). 

• Hapus baris-baris ini dengan cara biasa (misalnya menggunakan Beranda/Hapus Sel 

atau klik kanan untuk mendapatkan menu yang peka terhadap konteks). 

• Hapus filter. 

 

Mari kita asumsikan bahwa diinginkan untuk menghapus semua rekaman yang bidang 

Negaranya kosong atau berlaku untuk Italia (yang diasumsikan keduanya dianggap tidak 

relevan untuk semua tujuan analisis selanjutnya). Gambar 10.11 menunjukkan bagian dari 

proses yang telah memfilter data, dan telah memilih baris filter sebagai persiapan untuk 

penghapusannya. Gambar 10.12 menunjukkan hasil ketika baris-baris ini telah dihapus dan 

filter dihapus, sehingga memberikan kumpulan data yang dibersihkan. 

 

 
Gambar 10.11 Pemfilteran dan Pemilihan Baris yang Ingin Dihapus 
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Perlu dicatat bahwa proses ini dapat diotomatisasi dengan relatif mudah dengan makro VBA. 

Misalnya, saat makro dijalankan, pengguna dapat diminta untuk mengeklik sel tertentu yang 

berisi pengenal item yang akan dihapus dalam bidang tersebut (misalnya sel kosong, atau sel 

yang berisi kata Italia), dengan makro yang menangani semua langkah lain di balik layar. 

Dengan cara ini, kumpulan data dapat dibersihkan dengan cepat: penyalinan, pemfilteran, dan 

penghapusan filter tertanam sebagai bagian dari keseluruhan proses, dan seseorang dapat 

menjalankan proses tersebut berkali-kali dengan sangat cepat. 

Contoh: Ekstraksi Data Menggunakan Filter 

Dalam beberapa kasus, seseorang mungkin ingin menggunakan filter untuk 

mengekstrak item daripada menghapusnya. Dalam kasus seperti itu, bagian awal dari proses 

dapat dilakukan seperti di atas (hingga yang ditunjukkan pada Gambar 10.11), sedangkan 

bagian terakhir akan melibatkan penyalinan data ke rentang baru, daripada menghapusnya. 

Ini pada prinsipnya merupakan operasi yang sangat mudah dan standar jika elemen dasar Excel 

dipatuhi (seperti memastikan bahwa operasi penyalinan apa pun tidak menimpa data asli). 

Perhatikan bahwa Excel akan mengganti item yang dihitung dengan nilainya untuk memastikan 

integritas proses. 

 

 
Gambar 10.12 Hasil Penghapusan Baris Tertentu 

 

Contoh: Menambahkan Perhitungan Kriteria ke Set Data 

Meskipun Excel menyediakan beberapa opsi bawaan mengenai filter, sering kali lebih 
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mudah untuk menambahkan kriteria baru ke set data. Gambar 10.13 menunjukkan contoh di 

mana Anda ingin mengidentifikasi dan menghapus semua baris yang dua atau lebih elemen 

kolomnya kosong. Kolom baru telah ditambahkan yang menggunakan fungsi COUNTBLANK 

untuk menghitung jumlah kolom kosong (lihat Gambar 10.13). Untuk memudahkan penyajian, 

Pemformatan Bersyarat telah diterapkan untuk menyorot sel-sel yang jumlah kolom 

kosongnya di barisnya sama dengan angka ambang batas (didefinisikan di Sel F2).  

Dengan kata lain, pemformatan ini mengidentifikasi baris-baris yang mungkin ingin 

dihapus. Perhatikan bahwa (karena kumpulan data asli dalam contoh tersebut tidak 

didefinisikan secara eksplisit sebagai tabel Excel), setelah kolom ini ditambahkan, menu 

Data/Filter perlu diterapkan kembali untuk memastikan bahwa filter disertakan dalam kolom 

baru. Prosedur yang sama seperti dalam contoh di atas kemudian dapat digunakan untuk 

memfilter dan menghapus (atau menyalin) baris-baris ini.  

Contoh: Penggunaan Tabel 

Secara umum, lebih baik untuk mendefinisikan kumpulan data sebagai Tabel Excel. 

Perhatikan bahwa seseorang perlu berhati-hati untuk memastikan bahwa, jika kumpulan data 

asli berisi baris kosong, maka rentang Tabel perlu diperluas untuk menyertakan semua data 

(karena operasi Sisipkan/Tabel hanya akan memilih Wilayah Saat Ini dari titik data secara 

default). Gambar 10.14 menunjukkan contoh proses untuk membuat Tabel (lihat Gambar 

10.14), dengan memperhatikan bahwa rentang default hanya akan sampai Baris 15 (karena 

Baris 16 kosong), sehingga rentang diperluas secara manual untuk menyertakan baris hingga 

Baris 104. 

 

 
Gambar 10.13 Penambahan Kolom Baru untuk Menangkap Kriteria Tertentu atau Kompleks 

 

Setelah ditetapkan sebagai Tabel, setiap baris atau kolom baru (bersebelahan) yang 

ditambahkan akan secara otomatis menjadi bagian dari Tabel. Selain itu, rumus yang 
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dimasukkan dalam sel data pertama dari suatu kolom akan disalin ke semua baris tabel. 

Memang, entri sederhana dalam sel tersebut (seperti dalam Sel F5 dari Tabel asli yang tidak 

diperluas) akan mengakibatkan kolom baru ditambahkan secara otomatis. Gambar 10.15 

menunjukkan proses yang sama seperti di atas (di mana fungsi COUNTBLANK digunakan 

sebagai kolom baru), saat diterapkan ke Tabel. 

 

 
Gambar 10.14 Menetapkan Rentang Data untuk Tabel 

 

 
Gambar 10.15 Penambahan Kolom Baru ke Tabel 

 

Perhatikan bahwa sintaks rumus di setiap sel dalam rentang Tabel kolom F adalah sama (dan 

tidak bergantung pada baris): 

 

𝐶𝑂𝑈𝑁𝑇𝐵𝐿𝐴𝑁𝐾(𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 1[@[𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛]: [𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑡𝑢ℎ 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑜]]) 
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Jika seseorang ingin mengubah rumus, seperti menghitung kolom kosong dari titik yang 

berbeda, maka penghapusan nama bidang asli (seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.16) 

akan menghasilkan menu tarik-turun nama bidang yang dapat dipilih sebagai gantinya untuk 

membuat rumus yang diperlukan. Perhatikan juga bahwa, saat menggunakan Tabel, seseorang 

dapat membuat rumus menggunakan Nama Header yang dihasilkan Tabel, seperti: 

 

𝑆𝑈𝑀(𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 1[𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ £]) 

 

Terakhir, perhatikan juga bahwa saat seseorang telah memilih sel di dalam Tabel, Tab Desain 

Alat Tabel akan muncul. Tab ini berisi ikon untuk Menghapus Duplikat dan membuat ringkasan 

PivotTable. Tab ini juga memungkinkan seseorang untuk mengganti nama Tabel, meskipun 

pengalaman menunjukkan bahwa proses ini paling baik dilakukan saat Tabel pertama kali 

dibuat, dan bukan saat rumus telah dibuat yang merujuk ke nama tersebut. 

 

 
Gambar 10.16 Modifikasi Rumus Menggunakan Nama Header yang Dihasilkan dalam Tabel 

 

 
Gambar 10.17 Contoh Implementasi Filter Lanjutan 

 

Contoh: Ekstraksi Data Menggunakan Filter Lanjutan 

Dalam beberapa contoh sebelumnya, kami menggunakan proses penyaringan yang 

tertanam dalam menu drop-down untuk menghapus data yang tidak diinginkan dan 

mengekstrak data yang mungkin diinginkan untuk analisis terpisah. Dalam praktiknya, 

pendekatan tersebut umumnya paling tepat hanya untuk penghapusan data, sedangkan 
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ekstraksi item yang diinginkan ke rentang lain lebih efektif diimplementasikan menggunakan 

alat Data/Filter Lanjutan.  

Gambar 10.17 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 10.17). Perhatikan bahwa 

ada rentang terpisah untuk menentukan kriteria untuk ekstraksi dan rentang lain untuk 

menyalin data yang diekstraksi (rentang terakhir ini bersifat opsional; sesuai kotak dialog, 

daftar tersebut dapat difilter di tempat, sehingga set data lengkap asli akan difilter seolah-olah 

dilakukan dengan menu drop-down).  

Perhatikan bahwa: 

• Rentang Kriteria terdiri dari beberapa tajuk dan setidaknya satu baris di bawah yang 

bersebelahan dengan tajuk. Bila beberapa item dimasukkan dalam baris (non-header), 

diperlakukan sebagai representasi kriteria "And". Bila baris non-header tambahan 

digunakan, setiap baris diperlakukan sebagai kriteria "Or" (yaitu hasil kriteria pada satu 

baris ditambahkan ke hasil kriteria pada baris lain); kesalahan yang sering terjadi 

adalah memasukkan baris kosong dalam rentang kriteria, yang berarti semua elemen 

akan disertakan dalam proses ekstraksi atau penyaringan. 

• Kolom header yang digunakan dalam rentang Criteria harus identik dengan kolom 

header pada set data utama. Bila ejaannya sedikit berbeda, proses tidak akan berjalan 

sebagaimana mestinya. 

• Untuk rentang Extract, header penting hanya untuk tujuan kosmetik; set data yang 

diekstrak akan ditempatkan dalam berkas dalam urutan yang sama seperti pada set 

data asli, meskipun header tidak ada dalam rentang Extract. Tentu saja, dalam 

praktiknya, yang paling mudah adalah mendefinisikan rentang Extract sebagai yang 

berisi salinan header kolom (seperti dalam contoh kita). 

 

10.5 APLIKASI PRAKTIS: FUNGSI BASIS DATA 

Fungsi Basis Data Excel mengembalikan kalkulasi yang berkaitan dengan bidang 

tertentu dalam basis data, saat serangkaian kriteria diterapkan untuk menentukan rekaman 

mana yang akan disertakan. Fungsi yang tersedia adalah DAVERAGE, DCOUNT, DCOUNTA, 

DGET, DMIN, DMAX, DPRODUCT, DSTDEV, DSTDEVP, DSUM, DVAR, dan DVARP. Misalnya, 

DSUM menyediakan penjumlahan bersyarat dalam basis data, yaitu penjumlahan bidang yang 

hanya menyertakan item yang memenuhi kriteria yang ditentukan.  

Dalam arti tertentu, DSUM mirip dengan fungsi SUMIFS (demikian pula, DAVERAGE 

mirip dengan AVERAGEIFS, dan DMIN atau DMAX mirip dengan MINIFS atau MAXIFS). Fungsi 

Basis Data lainnya umumnya tidak memiliki padanan non-basis data bersyarat sederhana 

(meskipun penggunaan fungsi array memungkinkan fungsi tersebut untuk direproduksi pada 

prinsipnya, seperti yang dibahas dalam Bab 18).  

Untuk Filter Lanjutan, fungsi Basis Data mengharuskan seseorang untuk menentukan 

Basis Data (yang mungkin telah ditetapkan sebagai Tabel Excel), Rentang Kriteria (tajuk dan 

setidaknya satu baris, dengan baris bersebelahan tambahan yang mewakili kriteria ATAU) dan 

bidang tempat perhitungan bersyarat akan dilakukan. Fungsi basis data dan padanannya yang 
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bukan basis data menyediakan perhitungan yang dinamis atau terhubung langsung ke set data 

(berbeda dengan Tabel Pivot). Masing-masing memiliki kelebihan dibandingkan yang lain: 

• Fungsi non-basis data memiliki kelebihan karena dapat berfungsi tanpa memandang 

apakah data ditata dalam bentuk baris atau kolom, dan dapat disalin ke dalam baris 

bersebelahan (sehingga fungsi dapat menyediakan serangkaian nilai yang terkait 

dengan kueri yang melibatkan nilai berbeda dari jenis kriteria dasar yang sama, 

misalnya jumlah semua item dalam bulan terakhir, atau dalam dua bulan terakhir, dst.) 

• Fungsi basis data mengharuskan data dalam format kolom. Keunggulannya antara lain 

adalah memungkinkan identitas kriteria diubah dengan sangat cepat: dengan 

memasukkan nilai di area rentang kriteria yang sesuai, kriteria yang berbeda (bukan 

hanya nilai yang berbeda untuk kriteria yang sama) digunakan. Misalnya, seseorang 

mungkin ingin menghitung jumlah semua item dalam bulan lalu, lalu jumlah semua 

item senilai lebih dari Rp.10.000.000, atau semua item yang berkaitan dengan negara 

tertentu, dan seterusnya. Saat menggunakan padanan non-basis data (SUMIFS dalam 

contoh ini), seseorang harus mengedit fungsi untuk setiap kueri baru, untuk 

memastikan bahwa fungsi tersebut merujuk ke rentang yang benar dalam set data dan 

juga dalam rentang kriteria. Perhatikan juga bahwa fungsi Basis Data memerlukan 

penggunaan nama tajuk bidang (seperti halnya PivotTable), sedangkan fungsi non-

basis data merujuk ke set data secara langsung, dengan tajuk dan label sebagai item 

kosmetik (seperti pada sebagian besar fungsi Excel lainnya).  

 

Contoh: Menghitung Jumlah Bersyarat dan Nilai Maksimum Menggunakan DSUM dan 

DMAX 

Gambar 10.18 berisi sebuah contoh. Gambar 10.18 memperlihatkan bagian dari 

kumpulan data (yang telah ditetapkan sebagai Tabel, dan diberi nama DataSet1) serta 

informasi parameter tambahan yang diperlukan untuk menggunakan fungsi Basis Data, yaitu 

nama bidang yang akan dianalisis (dalam kasus ini bidang “Jumlah £”) dan Rentang Kriteria (sel 

I4:L5). Gambar 10.19 memperlihatkan implementasi beberapa fungsi. 

 

 
Gambar 10.18 Basis Data dan Parameter yang Diperlukan untuk Menggunakan Fungsi Basis 

Data 
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Gambar 10.19 Implementasi Fungsi Basis Data Terpilih 

 

Contoh: Implementasi Kueri Antar 

Jika seseorang ingin mengimplementasikan kueri antar-jenis, cara paling sederhana 

biasanya adalah memperluas Rentang Kriteria dengan menambahkan kolom dan menerapkan 

dua pengujian ke bidang kriteria yang sama; ini serupa dengan prosedur saat menggunakan 

fungsi SUMIFS, seperti yang dibahas sebelumnya dalam teks. (Alternatifnya adalah 

mengimplementasikan dua kueri terpisah dan mengambil selisih di antara keduanya.) Gambar 

10.20 berisi contoh, yang pada dasarnya sudah jelas; Gambar 10.20 menunjukkan Rentang 

Kriteria yang diperluas yang dapat digunakan dalam kasus ini. 

Contoh: Menerapkan Beberapa Kueri 

Saat menggunakan fungsi Basis Data, Rentang Kriteria terdiri dari judul bidang dan satu 

atau beberapa baris yang bersebelahan di bawahnya. Jadi, jika diperlukan serangkaian kriteria 

kedua, Rentang Kriteria baru akan diperlukan, dan jika banyak serangkaian kriteria tersebut 

diperlukan, akan ada beberapa rentang tersebut, sehingga ruang yang digunakan dalam buku 

kerja dapat menjadi sangat besar (yaitu setiap Rentang Kriteria akan memerlukan setidaknya 

tiga baris Excel judul, nilai kriteria, dan baris kosong sebelum Rentang Kriteria berikutnya). 

Alternatifnya adalah memiliki satu Rentang Kriteria, dan menempatkan secara 

berurutan serangkaian nilai yang akan digunakan untuk setiap kueri dalam rentang ini, setiap 

kali juga mencatat hasil kueri (seolah-olah melakukan analisis sensitivitas). Sayangnya, proses 

seperti itu secara umum tidak dapat disederhanakan dengan menggunakan fungsi pencarian 

untuk menempatkan data dalam rentang kriteria: jika rentang kriteria berisi fungsi yang 

mengembalikan sel kosong, maka fungsi Basis Data tidak menganggap kekosongan yang 

dihitung tersebut sama seperti jika sel yang berisi nilai kriteria yang sama benar-benar kosong. 

Dengan demikian, dalam praktiknya, proses semacam itu perlu dilakukan secara 

manual atau otomatis menggunakan makro VBA, karena penyalinan di Excel (atau penugasan 

di VBA) sel kosong ke dalam Rentang Kriteria menyebabkan nilainya diperlakukan sebagai 

benar-benar kosong. 

 

 
Gambar 10.20 Rentang Kriteria Diperluas oleh Kolom untuk Menerapkan Kueri Between 
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Gambar 10.21 Fungsi Basis Data Tidak Memperlakukan Blank yang Dihitung sebagai Blank 

yang Sebenarnya 

 

Gambar 10.21 menunjukkan contoh-contohnya. Gambar 10.21 menunjukkan bahwa fungsi 

Basis Data akan mengembalikan nol (sel O5:R5) saat proses pencarian digunakan untuk 

menemukan nilai yang diinginkan untuk digunakan dalam rentang kriteria, bahkan saat 

langkah tambahan dibuat, yaitu saat kosong dalam rentang input dirujuk, nilai yang 

dikembalikan juga ditetapkan menjadi kosong, bukan sebagai nol; lihat Bilah Rumus. Karena 

kosong terhitung dalam Rentang Kriteria tidak diperlakukan seolah-olah itu adalah sel kosong 

sederhana, tidak ada rekaman yang cocok ditemukan.  

Namun, saat kueri ditempelkan satu per satu ke dalam Rentang Kriteria (untuk tujuan 

demonstrasi, rentang baru telah disiapkan di sel I8:M9), tidak ada masalah seperti itu yang 

muncul. Seseorang dapat mengulangi proses untuk menyalin kueri individual dan setiap kali 

menempelkan hasilnya ke dalam rentang penyimpanan; dalam Gambar, tiga set kriteria 

pertama telah diselesaikan, dengan hasil ditempelkan di sel O13:O15). Jelas, proses semacam 

itu dapat diotomatisasi menggunakan makro VBA. 

 

10.6 APLIKASI PRAKTIS: PIVOTTABLE 

PivotTable dapat digunakan untuk menghasilkan laporan tabulasi silang yang 

meringkas berbagai aspek basis data menurut kategori. Keunggulan utamanya meliputi: 

• PivotTable memungkinkan pembuatan laporan dengan sangat cepat, untuk mengubah 

identitas kriteria, dan untuk melakukan "drill-down" atau analisis data yang lebih 

terperinci dengan mudah dan cepat. 

• Penyajian laporan dapat dengan mudah diubah, misalnya mengganti baris dan kolom 
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atau melaporkan rata-rata alih-alih total. Lebih jauh, filter dan "slicer" tambahan dapat 

ditambahkan atau dihapus, yang dapat memungkinkan eksplorasi dan analisis yang 

sangat cepat. 

• PivotChart juga memungkinkan kesalahan atau nilai spesifik lainnya dalam data yang 

mendasarinya diabaikan (atau difilter) saat menerapkan kriteria atau filter. 

• PivotChart mudah dibuat dari PivotTable.  

• Tabel-tabel ini didukung oleh VBA, sehingga seseorang dapat merekam makro 

berdasarkan tindakan yang diterapkan pada PivotTable, dan menyesuaikannya sesuai 

kebutuhan. 

 

Meskipun hebat, PivotTable memiliki beberapa properti yang berpotensi merugikan: 

• Tabel-tabel ini tidak terhubung langsung ke set data, jadi perlu disegarkan jika data 

berubah. (Ini karena tabel-tabel ini menggunakan "cache" dari data asli. Faktanya, 

beberapa PivotTable dapat dibuat menggunakan data dasar yang sama, dan ini 

idealnya dilakukan dengan menyalin PivotTable pertama untuk memastikan bahwa 

data cache yang sama digunakan dan dengan demikian tidak mengurangi efisiensi 

komputasi saat menangani set data yang besar.) 

• Tabel-tabel ini akan "rusak", dan perlu dibangun kembali, jika judul bidang berubah. 

Misalnya, PivotTable yang didasarkan pada judul bidang "Gaji 2016" perlu dibangun 

kembali jika - selama proses pembaruan tahunan - judul bidang berubah menjadi "Gaji 

2017". Hal ini berbeda dengan fungsi Excel biasa (non-basis data) (yang hanya 

ditautkan ke data, dengan label bidang yang pada dasarnya hanya sebagai pelengkap), 

dan fungsi Basis Data (yang jika diterapkan dengan benar tidak akan rusak jika judul 

bidang berubah, atau setidaknya hanya memerlukan pengerjaan ulang minimal). Jadi, 

fungsi-fungsi tersebut mungkin bukan metode pelaporan yang paling efektif untuk 

kueri kompleks yang akan diperbarui secara berkala. 

• Karena struktur PivotTable (misalnya tata letak baris-kolom, jumlah baris, dsb.) 

bergantung pada data yang mendasarinya, maka secara umum tidak tepat untuk 

menggunakannya sebagai langkah perhitungan sementara (misalnya rumus Excel 

secara umum harus menghindari referensi sel dalam PivotTable). Oleh karena itu, 

PivotTable paling baik digunakan baik untuk analisis eksplorasi umum, maupun sebagai 

bentuk laporan akhir. 

 

Contoh: Menjelajahi Nilai Ringkasan Kumpulan Data 

Gambar 10.22 menunjukkan contoh PivotTable sederhana. Basis data yang 

mendasarinya telah ditetapkan sebagai Tabel Excel yang disebut Data-Set1 (meskipun hal itu 

tidak diperlukan untuk membuat PivotTable). PivotTable dibuat dengan memilih sel mana pun 

dalam basis data dan menggunakan Sisipkan/PivotTable, lalu mengisi data atau pilihan yang 

diperlukan oleh kotak dialog.   

Saat melakukannya, seseorang secara umum dapat memilih untuk menempatkan 
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PivotTable pada lembar kerja baru untuk menjaga data tetap terpisah dari analisis, dan untuk 

memungkinkan adaptasi kumpulan data (penyisipan baris baru) tanpa berpotensi 

menimbulkan konflik. Gambar 10.22 menunjukkan struktur dasar yang dibuat secara otomatis. 

Setelah itu, pengguna dapat memilih nama bidang menggunakan kotak centang dan 

menyeretnya ke area Baris, Kolom, Nilai, atau Filter, sesuai keinginan. Gambar 26.23 

menunjukkan contoh laporan yang merangkum angka-angka menurut negara dan pelanggan. 

 

 
Gambar 10.22 Struktur Dasar PivotTable 

 

Perhatikan bahwa laporan akan langsung ditransposisi jika struktur baris-kolom item negara 

dan pelanggan ditukar. Gambar 10.24 menunjukkan bagaimana seseorang dapat memilih 

untuk menggunakan pendekatan filter untuk menyajikan hasil. Dalam contoh ini, bidang 

Negara dipindahkan dari area Kolom ke area Filter sehingga filter baru muncul di Baris 1; ini 

telah diterapkan untuk hanya menampilkan data yang berkaitan dengan Jerman. 

Beberapa poin penting tambahan meliputi: 

• Item dapat disusun ulang dalam presentasi menggunakan opsi Urutkan, atau secara 

manual dengan mengklik kanan pada item dan menggunakan menu peka konteks 
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(Pindahkan), atau cukup dengan mengklik batas sel yang berisi label dan menyeret sel 

ini ke lokasi yang diinginkan. 

• Tab Alat/Analisis PivotTable menyediakan berbagai macam opsi, termasuk penggunaan 

Pengaturan Bidang untuk menampilkan kalkulasi selain jumlah total, serta penggunaan 

kalkulasi yang disesuaikan. 

 

 
Gambar 10.23 Pembuatan Baris-kolom PivotTable dan Struktur Pelaporan 

 

• PivotTable kedua (berdasarkan cache data yang sama) dapat dibuat baik dengan 

menggunakan opsi Tabel Lainnya dalam dialog Bidang PivotTable, atau dengan memilih 

Seluruh PivotTable dalam opsi Pilih pada tab Alat/Analisis PivotTable, lalu 

menggunakan operasi Salin/Tempel standar. PivotTable dapat dihapus dengan proses 

pemilihan yang sama, lalu menggunakan menu Clear Contents biasa di Excel. Gambar 

10.25 menunjukkan contoh penerapan beberapa poin ini: PivotTable kedua telah 

disisipkan, Filter digunakan sebagai ganti struktur kolom, dan urutan negara telah 

diubah secara manual. Perhatikan bahwa dialog PivotTable Fields hanya muncul satu 

kali, tetapi khusus untuk PivotTable yang aktif. 
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Gambar 10.24 Penggunaan Dasar Filter 

 

Contoh: Menjelajahi Elemen Dasar Item Ringkasan 

Fitur penting PivotTable adalah kemampuan untuk melihat item individual yang 

menyusun gambar ringkasan dengan cepat, yaitu untuk mencantumkan catatan individual 

terperinci yang relevan dalam basis data dasar. Seseorang dapat membuat daftar tersebut 

dengan: 

• Mengklik dua kali pada sel di PivotTable. 

• Mengklik kanan dan menggunakan Tampilkan Detail. 

Gambar 10.26 menunjukkan hasil penerapan proses ini ke Sel B23 (data ringkasan untuk 

Prancis) dalam contoh di atas (ditunjukkan dalam lembar kerja DrillDown dari file contoh). 

Contoh: Menambahkan Slicer 

Dalam bentuk dasarnya, Slicer mirip dengan Filter, tetapi hanya menyediakan tampilan 

visual yang lebih baik, serta lebih fleksibel untuk bereksperimen dengan opsi dengan cepat. 
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Gambar 10.25 Representasi Laporan Berdasarkan PivotTable yang Disalin 

 

 
Gambar 10.26 Contoh Hasil Drill-down Item dalam PivotTable 
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Gambar 26.27 Penggunaan Slicer Tunggal 

 

Slicer dapat dibuat menggunakan menu pada tab PivotTable Tools/Analyze. Gambar 10.27 

menunjukkan contoh penambahan Slicer pada kolom Country dari PivotTable kedua, lalu 

menampilkan hasil ringkasan untuk kumpulan negara yang dipilih (tahan tombol Ctrl untuk 

memilih beberapa item). Pada Gambar 10.28, kami menampilkan hasil penyertaan Slicer kedua 

(berdasarkan Pelanggan), di mana semua item untuk Slicer kedua dipilih.  

Gambar 10.29 menunjukkan hasil penggunaan Slicer kedua untuk melaporkan hanya 

item yang terkait dengan pelanggan Cust01; terlihat bahwa Slicer Country menyesuaikan untuk 

menampilkan bahwa pelanggan tersebut tidak ada di Italia. Hal ini menyoroti salah satu 

keuntungan utama pemotong dibanding pendekatan filter (yaitu mencerminkan interaksi 

antara subset data dengan benar). 

Contoh: Pemotong Garis Waktu 

Pemotong Garis Waktu hanyalah bentuk pemotong khusus yang dapat digunakan 

(disisipkan menggunakan tab Alat/Analisis Tabel Pivot) saat kolom tanggal akan dianalisis. 

Daripada harus menyesuaikan data (seperti dengan menggunakan fungsi BULAN atau TAHUN), 

pemotong secara otomatis menyediakan opsi untuk menganalisis data menurut berbagai 

tingkat ketelitian waktu. Gambar 10.30 menunjukkan hasil penyisipan Pemotong Garis Waktu 

(di mana daftar Pelanggan lengkap digunakan), dengan menu tarik-turun pemotong diatur ke 

opsi "Bulan". 
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Gambar 10.28 Penyertaan Slicer Kedua 

 

 
Gambar 10.29 Interaksi Antar Slicer 
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Gambar 10.30 Penggunaan Slicer TimeLine 

 

Contoh: Membuat Laporan yang Mengabaikan Kesalahan atau Item Tertentu Lainnya 

Salah satu fitur PivotTable yang bermanfaat adalah kemampuan untuk dengan cepat 

menyertakan atau mengecualikan data dari laporan ringkasan (menggunakan filter atau slicer). 

Misalnya, kolom komentar dalam kumpulan data dapat menunjukkan bahwa beberapa item 

perlu diperlakukan dengan cara khusus. Gambar 10.31 menunjukkan sebuah contoh. Gambar 

10.31 menunjukkan sebuah basis data yang di dalamnya terdapat kolom komentar.  

Gambar 10.32 menunjukkan sebuah PivotTable yang di dalamnya terdapat Slicer, 

dengan analisis yang dimaksudkan untuk hanya menyertakan item-item di dalam kolom 

komentar yang kosong atau ditandai “OK” atau ditandai “Dicentang”. Perhatikan bahwa jika 

seseorang akan melakukan analisis ringkasan tersebut menggunakan fungsi (basis data atau 

non-basis data), penanganan khusus terhadap item yang "dikoreksi" tersebut akan jauh lebih 

rumit: misalnya, seseorang biasanya perlu membuat bidang khusus dalam basis data yang 

bertindak sebagai kriteria untuk menentukan apakah item akan disertakan atau tidak dalam 

perhitungan. Namun, karena komentar yang dibuat pada dasarnya dapat berupa apa saja, 

akan sangat rumit, memakan waktu, dan rawan kesalahan untuk membuat rumus yang 

berlaku. 

Contoh: Menggunakan Fungsi GETPIVOTDATA 

Seseorang dapat memperoleh (atau mencari) nilai dalam PivotTable yang terlihat 

menggunakan fungsi GETPIVOT-DATA. Fungsi tersebut memiliki sejumlah parameter: 

• Nama bidang data (diapit tanda kutip). 

• Argumen Pivot_table, yang harus menyediakan referensi ke sel mana pun di PivotTable 

tempat data ingin diambil (atau rentang sel, atau rentang bernama). 
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• Nama bidang dan item: ini adalah argumen opsional, dan mungkin ada beberapa, 

tergantung pada tingkat ketelitian dan jumlah variabel di PivotTable. 

 

 
Gambar 10.31 Kumpulan Data dengan Kolom Komentar 

 

 
Gambar 10.32 Menggunakan Slicer untuk Mengecualikan Item Tertentu yang Dikomentari 
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Gambar 10.33 Penggunaan Fungsi GETPIVOTDATA 

 

 
Gambar 10.34 Contoh Bagan Pivot dan Penyelarasan Filter dengan Tabel Pivotnya 

 

Gambar 10.35 berisi contoh, yang ditunjukkan pada Gambar 26.33.Karena data harus sudah 
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terlihat, orang mungkin bertanya tentang manfaatnya. Satu kasus yang mungkin berguna 

adalah jika ada banyak PivotTable besar, tetapi orang hanya menginginkan data terpilih dari 

data tersebut. Dalam kasus seperti itu, mungkin fungsi seperti SUMIFS akan lebih sesuai (yang 

mungkin sering terjadi, kecuali fungsi filter dan slicer diperlukan secara bersamaan). 

Contoh: Membuat PivotChart 

Setelah PivotTable dibuat, PivotChart juga dapat ditambahkan menggunakan ikon 

PivotChart pada tab Analisis di Alat PivotTable. Kedua objek tersebut kemudian terhubung 

secara inheren: penerapan filter pada satu objek akan menyesuaikan filter terkait pada objek 

lainnya, dan penyisipan pemotong akan memengaruhi keduanya. 

 

 
Gambar 10.35 Kumpulan Data yang Digunakan untuk Contoh PowerView 

 

Gambar 10.34 berisi sebuah contoh. Gambar 10.34 memperlihatkan PivotChart yang 

menerapkan filter negara, dan format kolom PivotTable menyesuaikan secara otomatis. 

Pemotong Garis Waktu yang telah disisipkan untuk PivotTable juga memengaruhi tampilan 

yang ditampilkan pada bagan. 

Contoh: Menggunakan Model Data Excel untuk Menautkan Tabel 

Jika seseorang ingin membuat laporan berdasarkan beberapa basis data atau tabel, 
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mungkin akan merepotkan jika harus menggabungkannya menjadi satu basis data. Model Data 

Excel memungkinkan analisis PivotTable dari beberapa set data dengan menautkannya melalui 

hubungan (tentu saja, seseorang tetap perlu memiliki, atau membuat, beberapa bentuk 

pengenal atau kunci yang memungkinkan proses pencocokan berlangsung melalui hubungan 

tersebut, tetapi fungsi pencarian yang merepotkan dan menghabiskan banyak memori sering 

kali dapat dihindari). Gambar 10.35 menunjukkan sebuah contoh. Gambar 10.35 menunjukkan 

tiga set data yang telah ditetapkan sebagai Tabel Excel, dengan yang pertama menyediakan 

daftar lengkap pengenal unik untuk setiap pelanggan, yang kedua menyediakan informasi 

tentang pendapatan dan tanggal, dan yang ketiga menyediakan informasi biaya. 

Untuk membuat laporan PivotTable yang menggunakan informasi dari tabel-tabel ini 

(tanpa secara eksplisit menggabungkannya menjadi satu set data), langkah-langkah berikut 

diperlukan: 

• Tetapkan setiap set data sebagai Tabel Excel (lihat sebelumnya). 

• Pada tab Data, gunakan ikon Connections untuk menambahkan setiap Tabel secara 

bergantian ke DataModel. Ini dilakukan dengan menggunakan menu drop-down dari 

menu Add untuk menemukan AddtotheDataModel (lihat Gambar 10.36), dan memilih 

tab Tables. Setelah selesai, daftar koneksi akan ditampilkan seperti pada Gambar 10.37. 

 
Gambar 10.36 Menambahkan Koneksi Buku Kerja Baru I 

 
Gambar 10.37 Daftar Koneksi yang Lengkap 

 

• Tentukan hubungan menggunakan Data/Relationships/New. Dalam contoh ini, kolom 
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CUSTIDFULL dari tabel pertama bertindak sebagai Kunci Utama (lihat Gambar 10.38). 

• Terakhir, buat PivotTable menggunakan Insert/PivotTable. Saat melakukannya, Anda 

perlu mencentang “Use an external data source” di dalam kotak dialog, dan memilih 

“Tables in Workbook Data Model”. Gambar 26.39 menunjukkan contoh laporan. 

 

 
Gambar 10.38 Menetapkan Hubungan Antar Tabel 

 

 
Gambar 10.39 Laporan PivotTable Berdasarkan DataModel 
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BAB 11 

PINTASAN TERPILIH DAN FITUR LAINNYA 
 

 

11.1 PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan daftar pintasan utama yang menurut penulis paling berguna. 

Sebagian besar pintasan ini sudah jelas setelah dipraktikkan beberapa kali, sehingga hanya 

beberapa klip layar yang ditampilkan untuk menunjukkan contoh-contoh spesifik. Penguasaan 

pintasan dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan kerja. Oleh karena itu, setiap pemodel 

harus mengembangkan keakraban yang baik dengan pintasan yang paling relevan bagi mereka, 

dan memiliki pemahaman umum tentang rangkaian pintasan yang lebih luas yang tersedia jika 

pintasan tersebut berguna dalam keadaan tertentu.  

Perlu dicatat bahwa beberapa pintasan menjadi sangat relevan saat merekam kode 

VBA, karena pintasan tersebut memungkinkan untuk menangkap kode untuk operasi yang 

tidak akan terlihat jelas. Tentu saja ada pintasan yang tersedia di Excel yang tidak tercakup 

dalam bab ini, dan pembaca dapat melakukan penelitiannya sendiri dalam hal ini, mungkin 

menggunakan daftar dalam bab ini sebagai daftar periksa awal. Bab ini juga secara singkat 

menyebutkan beberapa Tips Tombol Excel, serta beberapa alat lain yang berpotensi berguna, 

seperti Sparklines dan Kamera. 

 

11.2 PINTASAN UTAMA DAN PENGGUNAANNYA 

Pintasan utama yang kami bahas terstruktur ke dalam kategori utama penerapannya: 

• Memasukkan dan mengubah data dan rumus, 

• Pemformatan, 

• Audit, navigasi, dan item lainnya. 

Perlu dicatat bahwa, pada papan ketik Inggris, beberapa pintasan ini (seperti Ctrl+&) 

mengharuskan seseorang untuk menggunakan tombol Shift untuk mengakses simbol yang 

relevan (seperti &); dalam kasus seperti itu Shift tidak dianggap sebagai bagian dari pintasan. 

Memasukkan dan Memodifikasi Data dan Rumus 

Pintasan inti untuk menyalin nilai dan rumus, serta mengoreksi entri, meliputi: 

• Ctrl+C untuk menyalin sel atau rentang, Ctrl+X untuk memotong, Ctrl+V untuk 

menempel. 

• Ctrl+Z untuk membatalkan. 

• Saat mengedit rumus di Bilah Rumus, F4 menerapkan referensi sel absolut (misalnya, 

menempatkan $ sebelum referensi baris); penekanan berulang memungkinkan 

seseorang untuk menelusuri semua kemungkinan kombinasi ($ sebelum baris dan 

kolom, dan penghapusan $). Kemudahan penerapan pintasan dapat menyebabkan 

terciptanya rumus yang "dihargai terlalu mahal", yaitu rumus yang simbol $-nya 

disisipkan sebelum referensi baris dan kolom, baik hanya satu atau yang lain yang 
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diperlukan; hal ini biasanya akan menghasilkan rumus yang tidak dapat disalin dengan 

benar ke tempat lain dalam model.  

• Rumus (serta format selnya) dapat disalin dari satu sel ke dalam rentang dengan 

menggunakan Ctrl+C (untuk memulai prosedur penyalinan) lalu, dengan sel ini dipilih, 

salah satu dari berikut: 

✓ Menekan Shift dan secara bersamaan memilih sel terakhir dari rentang tempat 

rumus ingin disalin, diikuti oleh Ctrl+V. 

✓ Menekan F8 dan (setelah melepaskannya) memilih sel terakhir dari rentang 

tempat rumus ingin disalin, diikuti oleh Ctrl+V. 

✓ Menggunakan Ctrl+Shift+Panah untuk memilih rentang dari sel saat ini hingga 

akhir rentang searah panah, diikuti oleh Ctrl+V. 

✓ Rumus (tetapi bukan formatnya) dapat disalin dari satu sel ke dalam rentang 

dengan membuat rumus di sel pertama rentang, lalu menggunakan salah satu 

teknik yang disebutkan di atas untuk memilih rentang tempat rumus akan disalin, 

lalu – dengan menggunakan Bilah Rumus memasukkan Ctrl+Enter (atau 

Ctrl+Shift+Enter untuk rumus array). Hal ini khususnya berguna saat memodifikasi 

model yang sudah dibangun dan diformat sebagian, karena tidak menggantikan 

format yang telah ditetapkan dalam sel yang akan ditimpa. Gambar 27.1 

memperlihatkan sebuah contoh, tepat sebelum menggunakan Ctrl+Enter, yaitu 

rumus telah dibuat dalam Bilah Rumus dan rentang telah dipilih. 

✓ Rumus dapat disalin ke semua baris "relevan" dalam kolom dengan mengklik dua 

kali di kanan bawah sel; jumlah baris yang disalin akan ditentukan oleh baris di 

Wilayah Saat Ini dari sel tersebut (yaitu dalam kasus yang paling sederhana, ke titik 

di mana kolom yang berdekatan juga memiliki konten). 

✓ Ctrl+’ (apostrof) dapat digunakan untuk membuat ulang konten sel tepat di 

atasnya (daripada menyalin rumus yang kemudian secara umum akan mengubah 

referensi sel di dalamnya). Satu kasus di mana hal ini berguna adalah ketika 

seseorang ingin membagi rumus gabungan menjadi komponen-komponennya, 

memperlihatkan setiap komponen pada baris terpisah. Seseorang dapat 

mengulang rumus pada baris di bawah ini, dan menghapus komponen yang tidak 

diperlukan untuk mengisolasi elemen-elemen individual. Ini akan lebih cepat dan 

lebih kuat daripada mengetik ulang komponen-komponen individual. Sebagai 

contoh ilustrasi yang mudah dipahami, komponen-komponen individual dalam 

rumus seperti: 

 

= 𝑆𝑈𝑀(′𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛′! 𝑃21, ′𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑖𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖′! 𝑃21′𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛𝑎𝑛′! 𝑃21) 

 

dapat diisolasi dalam sel terpisah sebelum dijumlahkan. Saat membuat rumus, hal-hal berikut 

perlu diperhatikan: 

• Setelah mengetikkan nama fungsi yang valid terlebih dahulu (misalnya seperti 
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"MATCH"): 

• Ctrl+Shift+A menampilkan nama argumen dan tanda kurung yang diperlukan untuk 

suatu fungsi, dan menempatkannya di dalam Bilah Rumus; contohnya ditampilkan 

pada Gambar 11.2. 

• Ctrl+A memanggil dialog Sisipkan Fungsi, yang memungkinkan parameter fungsi 

dihubungkan ke sel dengan lebih mudah. 

• Menetapkan dan menggunakan rentang bernama: 

• Saat membuat rumus yang memerlukan referensi rentang yang telah diberi nama, 

menekan F3 saat berada di Bilah Rumus akan menyediakan menu nama yang dapat 

digunakan (misalnya nama buku kerja dan nama yang dicakup lembar kerja). Gambar 

11.3 menunjukkan contoh rumus yang dibuat dengan menekan F3 untuk menampilkan 

daftar area bernama (dan memilihnya sebagai relevan). 

• Ctrl+F3 dapat digunakan untuk memanggil Pengelola Nama guna menentukan rentang 

bernama. 

 

 
Gambar 11.1 Menyalin Rumus Tanpa Mengubah Pemformatan Prasetel 

 

 
Gambar 11.2 Memanggil Parameter Fungsi di Dalam Bilah Rumus Menggunakan 

Ctrl+Shift+A 

 

 
Gambar 11.3 Membangun Rumus dengan Memanggil Daftar Rentang Bernama 
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• Ctrl+Shift+F3 dapat digunakan untuk membuat nama rentang dari label (meskipun 

penulis umumnya menyarankan untuk tidak melakukannya; meluangkan waktu untuk 

merenungkan struktur dan hierarki rentang bernama yang paling tepat, serta 

cakupannya, biasanya sangat penting, dan pemberian nama otomatis sering kali tidak 

akan menghasilkan serangkaian nama seperti itu). 

• Ctrl+K akan menyisipkan hyperlink, menyertakan tautan ke rentang bernama, dan 

dapat menjadi alat navigasi dan dokumentasi model yang berguna.  

• Shift+F3 memanggil dialog Sisipkan Fungsi (Fungsi Tempel) (bisa dibilang, 

melakukannya tidak lebih cepat daripada sekadar mengeklik tombol secara langsung). 

 

11.3 PEMFORMATAN 

Penggunaan pemformatan yang tepat dapat meningkatkan transparansi model secara 

drastis, dengan menyorot alurnya. Sayangnya, pemformatan yang buruk merupakan 

kelemahan utama banyak model. Sebagian, hal ini disebabkan oleh kurangnya disiplin dan 

waktu. Oleh karena itu, pengetahuan dan penggunaan beberapa pintasan terkait format 

utama dapat membantu meningkatkan model dengan cepat (bahkan saat kalkulasi yang 

mendasarinya tidak berubah). Elemen utama dalam hal ini adalah: 

• Menggunakan Ctrl+* (atau Ctrl+Shift+Spasi) untuk memilih Wilayah Saat Ini dari 

sebuah sel (yaitu untuk memilih rentang sel yang mungkin memerlukan pemformatan 

dengan cara yang sama atau memiliki batas yang ditempatkan di sekelilingnya) (lihat 

Gambar 11.4) untuk contoh di mana Wilayah Saat Ini dari sebuah sel (D13) dipilih 

dengan cara ini. 

• Ctrl+1 untuk menampilkan menu Format Sel utama. 

• Untuk bekerja dengan teks dalam sel atau rentang: 

• Crtl+2 (atau Ctrl+B) untuk menerapkan atau menghapus format tebal. 

• Ctrl+3 (atau Ctrl+I) untuk menerapkan atau menghapus format miring. 

• Ctrl+4 (atau Ctrl+U) untuk menerapkan atau menghapus garis bawah. 
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Gambar 11.4 Memilih Wilayah Sel Saat Ini (Sel D13) 

 

• Penempatan batas yang cepat di sekitar rentang dapat difasilitasi oleh: 

• Ctrl+& untuk menempatkan batas. 

• Ctrl+ _ untuk menghapus batas. 

• Format Painter (pada tab Beranda) dapat digunakan untuk menyalin format satu sel 

atau rentang ke yang lain (klik dua kali pada ikon akan membuatnya tetap aktif, 

sehingga dapat diterapkan ke beberapa rentang secara berurutan, hingga 

dinonaktifkan dengan satu klik). 

• Alt+Enter untuk menyisipkan jeda baris dalam sel saat mengetik label. 

• Ctrl+Enter untuk menyalin rumus ke dalam rentang tanpa mengganggu format yang 

ada (lihat di atas). 

• Ctrl+T atau Ctrl+L dapat digunakan untuk membuat Tabel Excel dari rentang (ini lebih 

dari sekadar operasi pemformatan murni, seperti yang dibahas dalam Bab 10). 

 

Audit, Navigasi, dan Item Lainnya 

Audit cepat suatu model dapat difasilitasi dengan penggunaan berbagai pintasan, 

termasuk: 

• Ctrl+’ (tanda kutip kiri) untuk memperlihatkan rumus (setara dengan Rumus/Tampilkan 

Rumus), yang dapat digunakan untuk: 

• Mencari masukan model yang tersembunyi. 

• Mencari rumus yang tidak konsisten di seluruh rentang. 

• Penelusuran ketergantungan: 

• Ctrl+[ memilih sel-sel tersebut (pada lembar kerja mana pun) yang merupakan 

preseden langsung dari suatu rumus (lihat Gambar 11.5). 

• Ctrl+Shift+{ memilih sel-sel tersebut (pada lembar kerja yang sama dengan rumus (e)) 

yang merupakan preseden langsung atau tidak langsung (misalnya langkah-langkah 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 195 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

perhitungan mundur). 

• Ctrl+] memilih sel-sel tersebut (pada lembar kerja mana pun) yang merupakan 

dependen langsung dari suatu rumus (e).  

• Ctrl+Shift+} memilih sel-sel tersebut (pada lembar kerja yang sama dengan rumus(e)) 

yang merupakan dependen langsung atau tidak langsung (yaitu langkah-langkah 

perhitungan maju). 

• Saat menggunakan Rumus/Telusuri Preseden atau Telusuri Dependen, klik ganda pada 

panah dependensi akan memindahkan satu ke tempat yang sesuai. 

• Shift+F5 (atau Ctrl+F) untuk menemukan item yang ditentukan. Setelah ini dilakukan, 

Shift+F4 dapat digunakan untuk menemukan kemunculan berikutnya dari elemen 

tersebut (daripada harus memanggil ulang menu Temukan penuh dan menentukan 

item lagi). 

 

 
Gambar 11.5 Penggunaan Pintasan untuk Menelusuri Preseden (sel I8) 

 

• F5 (atau Ctrl+G) untuk membuka sel, rentang, atau rentang bernama. Saat 

menggunakan ini, opsi Khusus dapat digunakan untuk menemukan rumus, konstanta, 

dan spasi. Dengan demikian, masukan model (saat berada di sel mandiri dalam lembar 

kerja yang sama) dapat ditemukan menggunakan F5/Khusus, memilih Konstanta 

(bukan Rumus), dan di bawah Rumus memilih Angka (serupa untuk bidang teks). Opsi 

"Sel terakhir" dari menu Khusus juga berguna, khususnya untuk merekam sintaks yang 

diperlukan saat mengotomatiskan manipulasi set data dengan VBA (lihat Gambar 

11.6). 

• F1 memanggil menu Bantuan. 

• F2 memeriksa atau mengedit rumus di dalam sel (bukan di Bilah Rumus, yang biasanya 

memerlukan lebih banyak gerakan mata saat sering mengalihkan perhatian antara 

lembar kerja dan Bilah Rumus). 

 

Bekerja dengan komentar: 

• Shift+F2 menyisipkan komentar ke dalam sel aktif. 

• Ctrl+Shift+O (huruf O) memilih semua sel dengan komentar (misalnya agar semuanya 

dapat ditemukan dan dibaca, atau sebagai alternatif semuanya dihapus secara 
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bersamaan). 

• F3 akan menyediakan daftar rentang bernama yang valid dalam lembar kerja (yaitu 

rentang nama buku kerja dan rentang nama lembar kerja). Membuat daftar seperti itu 

tidak hanya berguna untuk audit dan dokumentasi, tetapi juga saat menulis kode VBA; 

penyalinan ke VBA (saat kode sedang ditulis) daftar nama dapat membantu 

memastikan ejaan yang benar dalam kode. 

• F7 memeriksa ejaan. 

• F9 menghitung ulang semua buku kerja yang terbuka. 

• Alt+F8 memperlihatkan daftar makro dalam buku kerja. 

• Alt+F11 membawa seseorang ke Editor VBA. 

• F11 menyisipkan lembar bagan. 

 

 
Gambar 11.6 Menemukan Sel Terakhir dalam Rentang yang Digunakan 

 

Aspek lebih lanjut untuk berpindah di lembar kerja: 

• Home untuk berpindah ke Kolom A dalam baris yang sama. 

• Ctrl+Home untuk berpindah ke Sel A1. 

• Ctrl+Shift+Home untuk memperluas pilihan ke Sel A1. 

• Ctrl+Arrow berpindah ke sel pertama yang tidak kosong di baris atau kolom. 

• Ctrl+Shift+Arrow memperluas pilihan ke sel terakhir yang tidak kosong di kolom atau 

baris. 

• Shift+Arrow memperluas pilihan sel sebanyak satu sel. 

• Ctrl+Shift+End memperluas pilihan ke sel terakhir yang digunakan pada lembar kerja. 

• Ctrl+F1 beralih untuk menyembunyikan/memunculkan item menu Excel yang 

terperinci, dengan tetap mempertahankan nama tab menu dan Bilah Rumus. 

Ctrl+Shift+F1 berfungsi untuk mengubah item menu dan tab Excel menjadi 
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tersembunyi/tidak tersembunyi. Ini dapat berguna untuk meningkatkan tampilan file, 

misalnya saat melakukan presentasi ke grup. 

 

11.4 KEYTIPS EXCEL 

KeyTips Excel diaktifkan dengan menggunakan tombol Alt, yang menghasilkan 

tampilan huruf yang dapat diketik untuk mengakses banyak bagian menu Excel. Beberapa 

contoh KeyTips penting meliputi: 

• Alt-M-H untuk menampilkan rumus (setara dengan Ctrl+’). 

• Alt-M-P untuk melacak preseden. 

• Alt-M-D untuk melacak dependen. 

• Alt-A-V untuk menu validasi data. 

• Alt-D-F-S untuk menghapus semua filter data. 

• Alt-H-V-V untuk menempelkan nilai (Alt-E-S-V juga berfungsi). (Tanda “–” menunjukkan 

bahwa tombol digunakan secara terpisah dalam urutan, berbeda dengan pintasan 

tradisional, di mana tanda “+” menunjukkan bahwa tombol harus digunakan secara 

bersamaan.) 

Pengaksesan KeyTips umumnya merupakan operasi visual yang sederhana dan jelas; ini 

berbeda dengan pintasan yang lebih tradisional, yang keberadaannya tidak jelas dengan 

sendirinya. Dengan demikian, pembaca dapat bereksperimen, dan menemukan pintasan yang 

mungkin paling berguna dalam bidang aplikasi mereka sendiri. 

 

11.5 ALAT DAN FITUR EXCEL LAIN YANG BERGUNA 

Sparklines 

Sparklines (Excel 2010 dan seterusnya) dapat digunakan untuk menampilkan 

serangkaian data dalam satu sel (seperti grafik mini). Ada tiga bentuk: grafik garis, kolom, dan 

menang/kalah. Grafik tersebut dapat dibuat dengan mengaktifkan lembar kerja tempat 

sparkline akan ditampilkan, menggunakan Sisipkan/Sparklines, dan memilih data yang relevan. 

(Rentang data mungkin berada pada lembar kerja yang berbeda dengan tempat grafik mini 

ditampilkan; jika grafik mini akan berada pada lembar yang sama dengan data, seseorang 

dapat memilih data terlebih dahulu dan menggunakan Sisipkan/Percikan Mini setelahnya.) 

Alat Kamera 

Alat Kamera dapat digunakan untuk membuat gambar langsung dari bagian lain buku 

kerja. Ini memungkinkan seseorang untuk membuat area laporan ringkasan tanpa harus 

membuat referensi rumus ke data, dan untuk dengan mudah menggabungkan beberapa area 

di satu tempat. (Gambar langsung diperbarui saat area sumber dalam buku kerja berubah.) 

Alat ini dapat ditambahkan ke Bilah Alat Akses Cepat dengan menggunakan Opsi Excel/Bilah 

Alat Akses Cepat dan di bawah "Pilih Perintah Dari", pilih "Perintah yang tidak ada di Pita" 

(pada menu tarik-turun) dan klik dua kali pada ikon Kamera.  

Setelah ditambahkan dengan cara ini, alat ini dapat digunakan dengan memilih rentang 

Excel yang ingin diambil gambarnya, klik ikon Kamera di QAT, dan gambar persegi panjang di 
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area yang diinginkan untuk gambar. Bahkan, hasil serupa juga dapat dicapai dengan 

menggunakan Gambar Tertaut (tanpa mengakses alat Kamera secara eksplisit): seseorang 

cukup memilih rentang sumber yang diperlukan dan menyalinnya (menggunakan Ctrl+C), lalu 

klik pada rentang di Excel tempat gambar ingin ditempatkan, diikuti dengan menggunakan 

Beranda/Tempel/Opsi Tempel Lainnya/Gambar Tertaut. 
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BAB 12 

MEMULAI DENGAN VBA 
 

 

12.1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan beberapa elemen inti Visual Basic for Applications (VBA) Excel. 

Pemahaman yang baik tentang hal ini sangat penting bagi siapa pun yang ingin maju 

melampaui aplikasi pemodelan keuangan tingkat dasar. Teks ini berfokus pada topik-topik yang 

kami anggap paling penting. Kami bertujuan untuk memungkinkan pembaca yang masih 

pemula dengan VBA untuk cepat terbiasa dengan operasi inti dan mampu menulis dan 

menggunakan beberapa kode yang sederhana, namun praktis dan tangguh.  

Secara khusus, kami berfokus pada subrutin dan fungsi yang ditentukan pengguna: 

subrutin terdiri dari urutan tugas atau proses, sedangkan fungsi yang ditentukan pengguna 

melakukan kalkulasi khusus yang mungkin tidak tersedia sebagai fungsi Excel. Area VBA 

lainnya, seperti formulir pengguna dan modul kelas, tidak tercakup dalam teks ini. Dengan cara 

ini, kami berharap dapat membuat teks yang dapat diakses oleh pemula sekaligus tetap 

bernilai tinggi saat diterapkan pada banyak situasi pemodelan di dunia nyata.  

Bab ini mencoba menyajikan hanya konsep-konsep yang penting untuk memulai dan 

menunjukkan konsep-konsep inti; topik-topik yang berkaitan dengan penulisan kode yang 

lebih umum dan kuat dibahas kemudian dalam teks.  Bagian pertama dari bab ini memberikan 

gambaran umum tentang penggunaan utama VBA. Bagian kedua menyajikan beberapa blok 

penyusun inti dan operasi-operasi utama. Perhatikan bahwa dalam Bagian teks ini, kami 

menggunakan istilah "Excel" (atau "Excel murni") untuk merujuk ke bagian tradisional Excel 

yang tidak melibatkan VBA (yaitu terdiri dari buku kerja, kisi lembar kerja, fungsi, dan 

sebagainya).  

Selain itu, sementara istilah "makro" sering digunakan untuk merujuk ke VBA, kami 

umumnya akan menggunakannya untuk merujuk ke subrutin atau prosedur lain (dan bukan 

untuk fungsi-fungsi yang ditentukan pengguna, misalnya). Penggunaan Utama VBA 

Penggunaan utama VBA dapat diringkas sebagai: Mengotomatiskan tugas. Membuat fungsi-

fungsi yang ditentukan pengguna. Mendeteksi dan bereaksi terhadap peristiwa Excel atau 

model. 

• Meningkatkan atau mengelola antarmuka pengguna. 

• Mengembangkan aplikasi umum. 

Bagian ini menyediakan deskripsi singkat tentang masing-masing, dengan sebagian besar teks 

lainnya dikhususkan untuk dua topik pertama. 

 

12.2 OTOMATISASI TUGAS 

Tugas yang perlu diulang (dalam bentuk yang sama) berkali-kali dapat diotomatisasi 

untuk meningkatkan efisiensi. Area yang umum meliputi: 
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• Manipulasi set data. Ini dapat mencakup operasi untuk membersihkan data yang 

mendasarinya atau untuk menggabungkan data bersama-sama. 

• Kueri dan ekstraksi basis data. Ini termasuk saat kueri basis data perlu dijalankan 

beberapa kali, terutama dalam kasus di mana penggunaan beberapa rentang kriteria 

basis data akan merepotkan. 

• Menyelesaikan referensi melingkar melalui iterasi. 

• Menjalankan skenario. Terutama dalam kasus di mana model berisi referensi melingkar 

yang diselesaikan menggunakan makro, menjalankan beberapa skenario umumnya 

juga memerlukan makro. 

• Menjalankan simulasi. Penggunaan simulasi (Monte Carlo) merupakan generalisasi 

dari pemodelan skenario, di mana banyak skenario dihasilkan secara otomatis 

menggunakan pengambilan sampel acak dari distribusi probabilitas. 

• Menjalankan GoalSeek atau Solver Excel beberapa kali. 

 

Membuat Fungsi yang Ditentukan Pengguna 

Fungsi yang ditentukan pengguna (atau dibuat pengguna) dapat sangat ampuh dalam 

banyak situasi. Di sini, kami hanya mencatat bahwa keuntungan utama yang dapat dicapai 

meliputi melakukan perhitungan yang sulit dibuat dan dimodifikasi di Excel, mengurangi 

ukuran antarmuka model di Excel, meningkatkan fleksibilitas dalam struktur model, dan 

membuat logika yang mudah digunakan kembali serta transparansi yang lebih baik dalam 

perhitungan. Nanti di bab ini, kami memberikan contoh pengantar yang sederhana. Cakupan 

yang lebih rinci dan contoh praktis lebih lanjut disediakan di Bab 33. 

Mendeteksi dan Bereaksi terhadap Peristiwa Model 

Dalam beberapa konteks, diperlukan untuk mendeteksi perubahan yang terjadi pada, 

atau di dalam, buku kerja, dan menanggapinya dengan cara tertentu. Ini dapat mencakup: 

• Menjalankan makro secara otomatis setiap kali buku kerja dibuka, jika data diubah, 

atau jika beberapa peristiwa buku kerja lainnya telah terjadi, termasuk: 

• Memastikan bahwa pengguna selalu secara otomatis dibawa ke lembar kerja model 

utama (atau yang lain) saat buku kerja dibuka. 

• Menampilkan pernyataan Disclaimer saat buku kerja dibuka. 

• Menemukan sel yang nilainya terakhir diubah. 

• (Otomatis) menjalankan makro saat sel mana pun dalam rentang input diubah. 

• Menyorot baris dan kolom sel mana pun setiap kali seseorang mengklik dua kali di 

atasnya. 

 

Meningkatkan atau Mengelola Antarmuka Pengguna 

VBA dapat digunakan untuk meningkatkan antarmuka pengguna. Jenis interaksi yang 

paling sederhana adalah kotak pesan (MSgBox) dan kotak input (InputBox). Contoh yang lebih 

canggih termasuk formulir pengguna (UserForm), yang dapat menerima input dari pengguna 

dalam proses terstruktur, memastikan integritas data input atau membuat basis data dengan 
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data yang diinput. 

Pengembangan Aplikasi 

Lingkungan Excel-VBA secara mengejutkan sangat kuat dan fleksibel untuk 

pengembangan aplikasi "lengkap". Aplikasi ini dapat mengintegrasikan berbagai kemampuan, 

seperti meningkatkan antarmuka pengguna, mengakses data dalam aplikasi lain (seperti 

Access), memanipulasi data, melakukan perhitungan, dan membuat laporan dan bagan. Add-

in juga cukup mudah dibuat, terutama untuk kode yang sering digunakan atau harus diakses 

dari sejumlah buku kerja. Add-in ini dapat dibagikan dengan mudah, dan juga dilindungi kata 

sandi. Meskipun pembuatan dan penggunaan add-in secara sistematis berada di luar cakupan 

teks ini, perlu dicatat bahwa add-in dapat dibuat hanya dengan menyimpan buku kerja asli 

dengan ekstensi file .xlam saat menggunakan fitur Simpan Sebagai Excel. 

 

12.3 OPERASI UTAMA 

Di bagian ini, kami membahas elemen dasar yang berkaitan dengan area utama 

pembuatan dan pengoperasian kode VBA: 

• Menampilkan tab Pengembang pada bilah alat Excel. 

• Mengakses Editor Visual Basic. 

• Merekam makro. 

• Menulis kode dan mengadaptasi kode yang direkam. 

• Menjalankan kode. 

• Membuat kode dengan menulis daripada merekamnya. 

 

Menambahkan Tab Pengembang ke Bilah Alat Excel 

Menambahkan Tab Pengembang ke Bilah Alat Excel 

Tab Pengembang (Developer) di Excel memberikan akses ke berbagai alat canggih yang 

berguna untuk pengembangan dan pemrograman, seperti Visual Basic for Applications (VBA), 

pembuatan makro, dan kontrol formulir. Secara default, tab ini tidak muncul di bilah alat Excel. 

Namun, Anda dapat menambahkannya dengan mengikuti beberapa langkah sederhana. 

Untuk menambahkan Tab Pengembang, buka menu "File", pilih "Options", lalu pilih 

"Customize Ribbon". Di bagian kanan, beri tanda centang pada opsi "Developer" dan klik "OK". 

Setelah itu, tab Pengembang akan muncul di bilah alat, memberikan akses langsung ke 

berbagai fitur pengembangan yang lebih lanjut. 

Untuk bekerja dengan VBA, biasanya lebih mudah untuk menampilkan tab 

Pengembang Excel (yang biasanya tidak terjadi pada pengiriman default Excel). Ini dapat 

dilakukan di bawah menu Opsi Excel, meskipun cara yang tepat untuk melakukannya 

tergantung pada versinya. Gambar 12.1 memperlihatkan proses pemanggilan tab Developer 

di Excel 2016, dan Gambar 12.2 memperlihatkan toolbar Excel yang dihasilkan. 

 

 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 202 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

 
Gambar 12.1 Memanggil Tab Developer 

 

 

 
Gambar 12.2 Tab Developer 

 

Editor Visual Basic 

Editor Visual Basic (VBE) diperlukan untuk menulis atau mengubah kode. Editor ini 

dapat diakses menggunakan tombol Visual Basic pada tab Developer (atau pintasan Alt+F11). 

Secara default, Project Explorer dan jendela Properties akan ditampilkan dalam VBE; jika tidak, 

keduanya dapat diakses di bawah menu VBE View (lihat Gambar 12.3). 

Jendela Project memperlihatkan daftar buku kerja yang terbuka di lingkungan 

pengguna, sehingga akan berbeda untuk setiap pengguna dan bervariasi dari satu sesi kerja ke 

sesi kerja lainnya. Perlu dicatat bahwa sering kali lebih mudah menggunakan layar terbagi 

vertikal hanya dengan mengubah ukuran masing-masing jendela Excel dan VBE, dan 
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menatanya berdampingan. 

 

 
Gambar 12.3 Elemen Inti Editor Visual Basic 

 

Merekam Makro 

Perekaman makro adalah proses saat seseorang memerintahkan Excel untuk merekam 

semua perubahan yang dibuat pada lingkungan Excel saat seseorang bekerja. Proses 

perekaman dapat dilakukan dengan menggunakan tombol Rekam Makro pada tab 

Pengembang untuk memulai proses (lihat Gambar 12.2) lalu menggunakan tombol Hentikan 

Perekaman Makro (yang hanya muncul setelah proses perekaman dimulai) saat selesai. 

Beberapa hal yang perlu diingat adalah: 

• Sebelum merekam, sebaiknya praktikkan urutan operasi yang akan digunakan. Ini 

membantu menghilangkan perekaman proses yang tidak perlu (seperti pemilihan tab 

lembar kerja atau item menu yang salah). 

• Ada opsi (di awal proses perekaman) untuk memberi nama makro, menetapkan tombol 

pintasan, dan deskripsi. Namun, hal ini umumnya tidak diperlukan, karena proses 

perekaman biasanya hanya boleh digunakan untuk menyediakan informasi tentang 

sintaksis yang benar untuk digunakan pada operasi tertentu, dengan sintaksis ini 

digunakan (atau disalin dan diadaptasi) dalam kode baru yang ditulis secara langsung. 

• Pilihan lain adalah menyimpan makro dalam Buku Kerja Makro Pribadi, yang akan 

membuat file dalam folder XLStart Excel yang selalu dimuat saat Excel dimulai. 

Pendekatan ini tidak digunakan dalam teks ini karena tidak sesuai jika makro (subrutin 

atau fungsi yang ditentukan pengguna) diperlukan sebagai bagian integral dari model 
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(yang mungkin perlu dibagikan dengan, atau dikirim ke, orang lain). Namun, untuk 

beberapa area aplikasi yang mungkin perlu dilakukan oleh pembuat model, tetapi tidak 

harus menjadi bagian inheren dari model tertentu (seperti beberapa aspek manipulasi 

data), penggunaannya mungkin sesuai. 

• Umumnya masuk akal untuk menempatkan buku kerja pada Perhitungan ulang manual 

(di bawah File/Opsi/Rumus) sebelum makro direkam. Ini akan membantu seseorang 

untuk fokus pada tahap-tahap yang mengharuskan instruksi perhitungan ulang dalam 

kode (seperti saat menekan F9 akan diperlukan saat perhitungan ulang Manual). 

Melakukan hal itu akan membantu memastikan bahwa makro berfungsi di semua 

lingkungan (yaitu, terlepas dari apakah pengaturan perhitungan pada Manual atau 

Otomatis). Pendekatan alternatif adalah beralih ke perhitungan ulang Manual sebagai 

langkah pertama dalam proses perekaman. 

• Jangan lupa untuk menghentikan perekaman saat langkah-langkah yang diinginkan 

telah selesai; ini adalah kesalahan umum. 

Gambar 12.4 menunjukkan VBE dan menampilkan kode yang dihasilkan dari perekaman makro 

saat operasi Salin/Tempel dilakukan (di mana Sel A1 disalin ke Sel A4). 

 
Gambar 12.4 Merekam Operasi Salin/Tempel 

 

 

12.4 Adaptasi Umum yang Diperlukan Saat Menggunakan Kode yang Direkam 

Meskipun banyak pemula memulai dengan merekam kode (dan memang sering 

menggunakan kode tersebut dalam model akhir mereka), umumnya jarang kode yang dibuat 

dengan perekaman cukup umum, efisien, atau tangguh. Biasanya, kode yang direkam 

memerlukan adaptasi, seperti: 

a. Meningkatkan keumuman aplikasi: 

✓ Mengganti referensi sel tetap, baik dengan rentang bernama atau dengan kode 

yang menentukan rentang yang benar (seperti tempat data dimulai, atau merujuk 

ke rentang data dengan ukuran yang ditentukan oleh kumpulan data). 

✓ Menggunakan loop untuk mengulang operasi serupa (perhatikan bahwa loop tidak 
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dapat direkam). 

✓ Menambahkan pernyataan bersyarat (ini juga tidak dapat direkam). 

✓ Menambahkan perhitungan ulang paksa Excel; kode yang telah direkam saat mode 

perhitungan Excel diatur (default-nya) Otomatis tidak akan secara eksplisit 

menangkap bahwa Excel mungkin telah menghitung ulang selama proses tersebut. 

Untuk memastikan bahwa kode berfungsi dengan benar dengan pengaturan lain 

(seperti Manual), mungkin perlu untuk memaksa perhitungan ulang Excel secara 

eksplisit pada titik-titik tertentu. 

 

b. Meningkatkan efisiensi: 

✓ Mengganti operasi yang melibatkan pemilihan rentang (seperti Salin/Tempel) 

dengan pernyataan yang lebih langsung (seperti penugasan pada nilai dari satu 

rentang ke rentang lainnya); ini umumnya akan menghasilkan kode yang jauh lebih 

efisien dan lebih cepat untuk dijalankan. Demikian pula, pendekatan langsung 

untuk mengidentifikasi atau merujuk lembar kerja biasanya akan lebih efisien 

daripada melakukan operasi Excel untuk memilih objek tersebut. 

✓ Menghapus atau mengubah langkah-langkah yang mungkin tidak diperlukan, 

tetapi muncul dalam perekaman (seperti operasi pemformatan). 

 

Dengan demikian, alasan utama (paling valid) untuk merekam kode adalah sebagai sarana 

untuk memfasilitasi penemuan sintaksis yang benar untuk operasi khusus (seperti menangkap 

pintasan Excel yang setara dengan VBA, menyegarkan PivotTable, menjalankan GoalSeek atau 

Solver, dan sebagainya). Dengan kata lain, hasil rekaman digunakan untuk memberikan 

wawasan terhadap suatu fungsi, yang darinya instruksi relevan secara spesifik diturunkan. 

Perhatikan juga bahwa banyak aspek VBA tidak dapat direkam, dan karenanya harus ditulis: ini 

termasuk loop, pernyataan kondisional (dan banyak aspek lain dari pengendalian eksekusi) 

dan penggunaan fungsi. 

Menulis Kode 

Sebagai aturan, untuk memiliki kode VBA yang kuat dan efektif, seseorang perlu 

menulis sebagian besarnya dari awal (atau menyalin dan mengadaptasinya dari tempat lain), 

dilengkapi dengan sesekali merujuk dan mengadaptasi kode yang direkam. Seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 12.4, di mana kode dihasilkan dengan merekam operasi Excel, 

modul kode akan disisipkan secara otomatis (dan jika sudah ada, kode baru yang direkam akan 

ditempatkan di dalamnya). Namun, saat menulis kode dari awal, perlu dipastikan bahwa ada 

modul kode yang tersedia dalam buku kerja yang sesuai (Proyek); ini dapat dicapai dengan 

memilih nama buku kerja dalam Jendela Proyek dan menggunakan Sisipkan/Modul. Beberapa 

poin inti perlu diperhatikan dalam hal ini: 

• ThisWorkbook dan Sheet adalah "modul objek" dan dicadangkan untuk prosedur yang 

berkaitan dengan peristiwa buku kerja dan lembar kerja, dan tidak boleh digunakan 

untuk menempatkan kode tujuan umum. Misalnya, modul ThisWorkbook dapat 
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digunakan untuk menulis kode yang akan dijalankan setiap kali buku kerja dibuka (lihat 

contoh selanjutnya). Kemungkinan modul Class Module dan UserForm juga berada di 

luar cakupan teks ini. 

• Di dalam modul kode, seseorang perlu menentukan apakah ia menulis subrutin atau 

fungsi: 

• Subrutin dapat dibuat dengan mengetik kata Sub diikuti dengan nama (seperti Sub 

FirstCode()); kata End Sub muncul secara otomatis. Tanda kurung kosong setelah nama 

menunjukkan bahwa subrutin tidak memiliki parameter yang terkait dengannya. 

Banyak subrutin adalah urutan tugas yang tidak memerlukan argumen, meskipun 

beberapa mungkin memerlukannya (kode pada Gambar 12.4 menunjukkan contoh 

yang serupa). 

• Fungsi dapat dibuat dengan mengetik Function diikuti dengan nama dan daftar 

argumen dalam tanda kurung; kata End Function akan muncul secara otomatis. 

• Jika beberapa prosedur harus ditulis, prosedur ini dapat disertakan dalam modul yang 

sama atau dalam modul baru. Jika beberapa prosedur telah dibuat dalam satu modul, 

daftar drop-down dalam kotak Prosedur dapat digunakan untuk berpindah dengan 

cepat di antara prosedur tersebut. Seseorang dapat memilih untuk membagi kode ke 

beberapa modul untuk meningkatkan transparansi dan memudahkan navigasi. 

Misalnya, subrutin dapat ditempatkan dalam satu (atau beberapa modul) dan fungsi di 

modul lain. Dalam kasus seperti itu, akan berguna untuk memberikan nama yang 

sesuai untuk setiap modul dengan menggunakan kotak Nama dalam jendela Properti.  

• Nama prosedur dalam modul (subrutin atau fungsi) dapat dipilih menjadi apa saja 

(dengan beberapa batasan, seperti tidak mengandung spasi, tidak menggunakan kata-

kata yang dicadangkan, dan sebagainya; lihat nanti untuk detail lebih lanjut). 

• Kode akan disimpan setiap kali buku kerja disimpan sebagai file .xlsm (file .xlsx mungkin 

tidak berisi kode). 

 

Jendela kode juga akan muncul setelah modul dimasukkan; jika tidak, Lihat/Kode dapat 

digunakan untuk menampilkannya. Kode dalam modul apa pun dapat dibuat terlihat dengan 

mengklik dua kali pada nama modul. Saat menulis kode, beberapa hal yang perlu diingat 

adalah: 

• Baris komentar hanyalah catatan yang tidak berpengaruh saat kode dijalankan. 

Komentar dimulai dengan apostrof, dan dapat berada pada baris yang berdiri sendiri 

atau ditempatkan pada baris kode (setelah kode). Baris komentar ditampilkan secara 

otomatis dalam warna hijau; makro yang terekam pada Gambar 12.4 berisi beberapa 

baris komentar yang disisipkan secara otomatis. 

• Baris kode atau komentar dapat dilanjutkan (pada baris lain), dengan menggunakan 

SPACE diikuti oleh UNDERSCORE di akhir baris yang akan dilanjutkan. 

• Indentasi dapat digunakan untuk membuat kode lebih menarik secara visual. Tombol 

Tab dapat digunakan untuk membuat indentasi kode, dan Shift+Tab untuk 
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menghilangkan indentasi. Menu Tools/Options/Editor di VBE dapat digunakan untuk 

mengubah lebar tab (saat menggunakan beberapa tingkat indentasi, lebar tab default 

empat spasi sering kali terlalu lebar).  

• Saat berada di jendela Kode, mengetikkan titik setelah objek akan menghasilkan menu 

tarik-turun yang muncul, yang menyajikan daftar item menu yang tersedia terkait objek 

tersebut. Misalnya, dengan mengetikkan Range("A1"). kita akan melihat item menu 

yang relevan dengan suatu rentang, seperti Range("A1").Activate untuk menjadikan A1 

sel aktif, Range("A1").ClearContents untuk menghapus konten Sel A1, dan 

Range("A1").Value untuk merujuk ke nilainya (nilai juga merupakan properti default 

suatu rentang, jadi Range("A1") akan ditafsirkan sebagai merujuk ke nilai). 

 

Menjalankan Kode 

Sebelum menjalankan makro VBA apa pun, penting untuk menyadari bahwa secara 

umum tidak ada fitur batal. Jadi, kode yang mengubah lembar kerja Excel dengan cara tertentu 

(seperti menimpa data atau rumus yang ada) dapat menyebabkan masalah jika belum 

diperiksa terlebih dahulu. Oleh karena itu, sebelum menjalankan kode apa pun, sering kali ada 

baiknya untuk menyimpan cadangan berkas, atau setidaknya memeriksa sebelum menyimpan 

berkas bahwa makro tidak menghasilkan kesalahan apa pun. Makro (atau subrutin) dapat 

dijalankan dengan beberapa cara: 

• Saat berada di VBE, dengan kursor ditempatkan di dalam kode subrutin yang akan 

dijalankan, tekan F5 (atau Run/Run Sub). Makro juga dapat dipanggil dari makro lain, 

sehingga, dalam situasi yang lebih kompleks, struktur tertanam atau berurutan dapat 

dibuat untuk memodulasi kode menjadi komponen yang lebih kecil. 

• Saat berada di tab Pengembang Excel, gunakan tombol Makro untuk memilih makro 

lalu pilih Jalankan. Pintasan Alt+F8 juga dapat digunakan (dari mana saja di Excel) untuk 

memanggil perintah Makro. 

• Di dalam Excel, dengan mengklik objek mana pun yang telah ditetapkan makro 

padanya. Objek seperti itu dapat dibuat dengan cara standar apa pun di Excel (seperti 

menggunakan menu Sisipkan untuk membuat Kotak Teks, Bagan, atau bentuk atau 

grafik lainnya), dengan mengklik kanan pada bentuk yang digunakan untuk memanggil 

menu Tetapkan Makro. Atau, perintah Sisipkan/FormControls pada tab Pengembang 

dapat digunakan untuk membuat tombol atau kontrol lainnya, dalam hal ini proses 

penetapan makro dipanggil secara otomatis. (Kontrol ActiveX umumnya tidak boleh 

digunakan.) Objek seperti kotak teks dan tombol tentu saja dapat diubah namanya, 

diubah ukurannya, dan diposisikan ulang sesuai keinginan (misalnya dengan mengklik 

kanan untuk mengedit). Penting untuk memberi label dengan jelas untuk memastikan 

bahwa makro tidak berjalan secara tidak sengaja. Oleh karena itu, harus dijelaskan 

kepada pengguna dengan cara tertentu bahwa mengklik bentuk akan menjalankan 

makro (misalnya dengan memberi label pada bentuk); jika ini tidak jelas, maka makro 

dapat berjalan secara tidak sengaja, yang mungkin tidak diinginkan. Misalnya, 
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menetapkan makro yang diperlukan untuk memperbarui data bagan ke bagan akan 

tampak masuk akal, sedangkan jika makro melakukan beberapa operasi lain (tidak 

terkait dengan bagan), maka mungkin akan lebih baik untuk menggunakan tombol 

terpisah. 

• Dari menu Kustomisasi pada Bilah Alat Akses Cepat, pilih Perintah Lainnya, lalu Makro 

(sebagai ganti Perintah Populer default), pilih nama makro, dan pilih Tambah. Kita 

kemudian dapat menggunakan menu Ubah untuk menggunakan simbol guna mewakili 

makro. Karena ini akan mengubah antarmuka Excel umum dan membuat ikon yang 

hanya akan berpengaruh saat buku kerja yang berisi makro aktif, mungkin ada baiknya 

melakukannya hanya untuk prosedur yang akan digunakan dalam berbagai buku kerja, 

seperti beberapa prosedur dalam Buku Kerja Makro Pribadi (yang tidak kita gunakan 

dalam teks ini; lihat sebelumnya). 

• Dari Formulir Pengguna. 

 

Teknik Debugging 

Sebelum menjalankan kode secara menyeluruh, ada baiknya menjalankan beberapa 

pemeriksaan sederhana: 

• Menggunakan menu Debug/Compile akan sering menemukan kesalahan dasar 

sintaksis atau konsistensi. 

• Menelusuri kode baris demi baris, dengan menggunakan tombol F8 (atau Debug/Step 

Into). Ini akan sering menyoroti lokasi kesalahan mendasar yang mencegah eksekusi 

kode secara menyeluruh. Saat menelusuri, beberapa hal perlu diingat: 

• Baris kode yang akan dijalankan (tetapi belum dijalankan) akan muncul dengan warna 

kuning. 

• Menempatkan kursor di atas variabel akan menunjukkan nilainya pada titik tersebut 

dalam eksekusi kode. 

• Ctrl+F8 atau Debug/Run to Cursor dapat digunakan untuk menjalankan dari awal 

hingga posisi kursor; ini dapat berguna jika seseorang yakin bahwa kode hingga titik 

tersebut berfungsi dan seseorang ingin memeriksa ulang dengan menjalankannya.  

• Kita dapat mengatur breakpoint dalam kode dengan mengklik bilah sisi, atau 

menempatkan kursor pada baris kode yang diinginkan dan menekan F9, atau 

menggunakan Debug/Toggle Breakpoint. Kode tersebut kemudian dapat dijalankan ke 

breakpoint dengan menggunakan F5 (dengan asumsi kode tersebut bebas kesalahan 

hingga titik tersebut) dan setelah itu menggunakan F8 untuk melangkah melalui baris-

baris berikutnya secara individual. 

• Kotak pesan sederhana (misalnya MsgBox x) dapat digunakan untuk mengembalikan 

nilai variabel pada baris tersebut dalam kode. Kotak tersebut dapat dikomentari 

(menggunakan apostrof) atau dihapus jika tidak lagi diperlukan. 

• Saat menjalankan kode, tombol Run/Break dan Run/Reset dapat digunakan untuk 

menghentikan eksekusi kode dan keluar, seperti jika kita terjebak dalam loop yang 
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panjang atau tak berujung (Task Manager Excel dapat digunakan sebagai pilihan 

terakhir). 

• Menu Bantuan VBA dapat diakses dari bilah alat atau menggunakan F1 dari dalam VBE. 

Meskipun penggunaan teknik step-through dan break-point ini biasanya cukup untuk 

kode sederhana, teknik debugging dan penulisan kode yang kuat lainnya mungkin 

diperlukan atau direkomendasikan dalam contoh praktis umum. Bab-bab selanjutnya 

dalam Bagian ini membahasnya secara terperinci. 

Perhatikan bahwa fakta bahwa kode dapat melakukan operasi tanpa crash tidak sama dengan 

kode yang bebas dari kesalahan atau memenuhi persyaratan fungsionalitasnya! Ini sama 

seperti di Excel, di mana fakta bahwa rumus menghitung tanpa mengembalikan pesan 

kesalahan tidak berarti bahwa modelnya benar. Selain itu, sebagai aturan umum, jenis 

kemungkinan kesalahan yang dapat terjadi di VBA biasanya lebih bervariasi dan berpotensi 

lebih halus daripada di Excel. 

 

12.5 CONTOH SEDERHANA 

Bagian ini menyediakan beberapa contoh kode sederhana yang menggambarkan 

banyak poin yang dibahas sebelumnya dalam bab ini. Kami menunjukkan contoh: 

• Mengambil nilai dari sel Excel dan menggunakannya dalam kode VBA. 

• Menggunakan rentang Excel bernama untuk membuat komunikasi antara Excel dan 

VBA lebih kuat.  

• Menempatkan nilai dari kode VBA ke dalam rentang Excel. 

• Mengganti operasi Salin/Tempel dengan pernyataan penugasan. 

• Membuat fungsi sederhana yang ditentukan pengguna. 

Saat menjalankan kode dalam contoh file, makro di dalamnya perlu diaktifkan. Ini dapat 

dilakukan secara individual (sebagai respons terhadap peringatan keamanan yang mungkin 

muncul), atau dengan mengaktifkan sementara semua makro menggunakan Pengaturan 

Makro dalam opsi Pusat Kepercayaan (pada menu Opsi Excel), atau dengan menetapkan folder 

yang berisi file sebagai lokasi tepercaya menggunakan opsi Tambahkan Lokasi Tepercaya. 

Contoh: Menggunakan Nilai Sel Excel dalam VBA 

Gambar 12.5 berisi contoh kode yang membaca nilai dari dua sel Excel ke dalam VBA, 

mengalikannya, dan menampilkan hasilnya kepada pengguna dalam MessageBox (lihat 

Gambar 12.5). 

Kode yang digunakan adalah: 

 

Sub MRTakeNumberFromExcel() 

    i &equals; Range("C2") 

    j &equals; Range("C3").Value 

    k &equals; i * j 

    MsgBox k 

    End Sub 
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Gambar 12.5 Contoh Sederhana Penggunaan Nilai dari Excel di VBA 

 

Perhatikan hal berikut: 

• Rentang sel Excel dirujuk dengan cara yang menggunakan referensi sel sebagai bidang 

teks (mis. Rentang("C2"), bukan Rentang(C2)). Oleh karena itu, bidang teks tersebut 

tidak akan menyesuaikan secara otomatis jika baris diperkenalkan di bagian atas 

lembar kerja, dan kode tidak akan berfungsi seperti yang diantisipasi; ini adalah salah 

satu alasan mengapa penggunaan rentang bernama untuk sel Excel akan lebih kuat 

(lihat nanti). 

• Tanda = bukanlah pernyataan kesetaraan matematis; melainkan operasi yang 

menetapkan item di sebelah kanan ke item di sebelah kiri. Ini mirip dengan bahasa 

komputasi lain, dan juga dengan Excel, di mana (misalnya) saat bekerja di Sel B5, 

pengetikan =B2 akan menetapkan konten B2 ke B5. 

• Properti default dalam VBA dari satu sel Excel adalah nilainya. Oleh karena itu, 

pernyataan .Value yang digunakan dalam operasi penugasan kedua tidak diperlukan di 

sini. Namun, secara umum akan lebih kuat dan transparan untuk secara eksplisit 

menyatakan properti sel mana yang diperlukan (misalnya formatnya, warna teks atau 

ukuran font), karena kode VBA dapat digunakan untuk melakukan operasi berdasarkan 

banyak properti sel dan rentang. 

• Jika rentang yang dimaksud adalah rentang multisel, properti .Value umumnya 

diperlukan agar kode dapat dijalankan dengan benar. 

Gambar 12.6 menunjukkan hasil dari menjalankan kode ini, menampilkan kotak pesan (Msg-

Box) dari hasilnya. 

 
Gambar 28.6 Hasil Menjalankan Beberapa Kode Sederhana, dengan Kotak Pesan 

Ditampilkan 
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Contoh: Menggunakan Rentang Excel Bernama untuk Ketahanan dan Fleksibilitas 

Untuk membuat prosedur di atas lebih kuat, akan lebih baik jika rentang sel Excel diberi 

nama. Ini akan memungkinkan sel-sel individual dipindahkan ke tempat lain (atau baris baru 

disisipkan di atasnya, atau kolom di depannya) tanpa memengaruhi hasil. Gambar 12.7 

menunjukkan nama-nama yang diberikan dalam contoh ini menggunakan menu 

Formula/Name Manager Excel.  Kode VBA kemudian dapat disesuaikan sebagai berikut: 

 

Sub MRTakeNumberFromExcel() 

  i &equals; Range("Item1") 

  j &equals; Range("Item2").Value 

  k &equals; i * j 

  MsgBox k 

End Sub 

 

 
Gambar 28.7 Membuat Rentang Bernama di Excel 

 

Perhatikan bahwa: 

• Jika nama rentang diubah dalam buku kerja Excel, maka rentang tersebut juga perlu 

diubah dalam kode VBA. Tautan tersebut tidak otomatis, karena kode VBA 

menyertakan nama dalam tanda kurung, seperti pada bidang teks. (Sekali lagi, ini 

berbeda dengan rumus Excel, di mana nama yang digunakan diubah secara otomatis.) 

• Dalam mengaudit model yang berisi kode VBA, sebaiknya periksa kode VBA apa pun 

sebelum mengubah bagian Excel dari model tersebut dengan cara apa pun 

(memasukkan baris, kolom, mengubah rentang bernama, atau operasi lain dapat 

membuat perubahan yang tidak diinginkan). 

• Tombol pintas F3 dapat berguna untuk membuat daftar rentang bernama Excel, yang 

kemudian dapat disalin ke kode VBA untuk menghindari kesalahan ejaan. 

Setelah perubahan ini dilakukan pada kode, baris dan kolom baru dapat diperkenalkan ke 

Excel, seperti yang diinginkan, dan kode tersebut akan berjalan dengan benar. 
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Contoh: Menempatkan Nilai dari Kode VBA ke dalam Rentang Excel 

Dalam contoh di atas, nilai ditempatkan dari kode ke dalam lembar kerja Excel. Proses 

tersebut dapat digunakan dalam pengertian yang berlawanan (yaitu di mana variabel yang 

digunakan dalam kode mengambil nilainya dari lembar kerja Excel). File 

Ch28.3.VBAtoExcel.xlsm berisi contoh sederhana; angka 100 ditetapkan ke nilai sel yang telah 

diberi rentang bernama Excel ValItem (Sel C2); Gambar 12.8 menunjukkan hasilnya. 

 

Sub MRAssignl() 

    Range("ValItem").Value &equals; 100 

End Sub 

 

 
Gambar 12.8 Hasil Menjalankan Makro Sederhana untuk Menetapkan Nilai dari VBA ke 

Excel 

 

 

 
Gambar 12.9 Hasil Operasi Penugasan Alih-alih Salin/Tempel 

 

Contoh: Mengganti Salin/Tempel dengan Penugasan 

Sebagai aturan, akan jauh lebih efisien secara komputasi untuk menggunakan operasi 

penugasan alih-alih Salin/Tempel. Perbedaan kecepatan antara keduanya menjadi jauh lebih 

jelas ketika operasi dilakukan berkali-kali secara berurutan. Gambar 12.9 menunjukkan contoh 

bagaimana penugasan dapat digunakan untuk menempatkan nilai dari satu sel (rentang 

bernama) ke sel lain tanpa memilih sel secara eksplisit, atau menggunakan operasi 

Salin/Tempel (lihat Gambar 12.9). 
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Sub MRAssignl() 

    Range("ValCopied").Value &equals; Range("ValOrig").Value 

End Sub 

 

Contoh: Fungsi Sederhana yang Ditetapkan Pengguna 

Fungsi dibedakan dari subrutin karena fungsi tersebut hanya dapat memberikan hasil 

dalam sel atau rentang Excel (untuk fungsi array). Sedangkan untuk fungsi Excel, hubungan 

antara parameter fungsi dan hasil perhitungan bersifat "langsung". Sebaliknya, subrutin dapat 

menjalankan prosedur (termasuk mengembalikan nilai ke dalam sel Excel), tetapi tidak 

ditautkan secara langsung ke asumsi input, sehingga perlu dijalankan ulang jika nilai asumsi 

tersebut berubah. 

 

 
Gambar 12.10 Contoh Sederhana Fungsi yang Ditentukan Pengguna 

 

Gambar 12.10 menunjukkan contoh sederhana (lihat Gambar 12.10). Perhatikan bahwa fungsi 

yang dibuat pengguna dapat diakses di Excel dengan mengetik langsung (asalkan memiliki 

cakupan default Publik), atau dengan menggunakan menu Rumus/Sisipkan Fungsi (di mana 

fungsi tersebut akan dicantumkan di bawah kategori yang ditetapkan pengguna). Untuk 

memudahkan pendekatan pengetikan langsung, penulis umumnya memberi nama semua 

fungsinya sehingga dua huruf pertama adalah inisialnya (mis. MR. . .); tata nama seperti itu 

juga membantu mengidentifikasi (ketika mengaudit suatu model) apakah suatu fungsi 

merupakan fungsi Excel atau telah ditulis sebagai fungsi khusus. 

 

Function MRMULTIPLYUS(x, y) 

    Z &equals; x * y 

    MRMULTIPLYUS &equals; Z 

End Function 

 

Perhatikan bahwa kode tersebut harus berisi pernyataan return (sebelum End Function) yang 

secara eksplisit menetapkan nilai kalkulasi ke nilai fungsi (kesalahan yang sering terjadi adalah 

menghilangkan pernyataan return saat menulis kode awal). Tentu saja, seperti halnya saat 

menggunakan prosedur VBA lainnya, fungsi yang ditentukan pengguna memiliki kelemahan 

yaitu modelnya mungkin kurang transparan bagi pengguna yang tidak mengenalnya.  
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Contoh: Menampilkan Pesan saat Buku Kerja Dibuka 

Contoh sederhana kode berbasis peristiwa adalah menampilkan pesan secara otomatis 

setiap kali buku kerja dibuka. Poin utamanya adalah bahwa subrutin tertentu yang 

menggunakan kata khusus Workbook_Open() harus ditempatkan di dalam modul kode 

ThisWorkbook. Gambar 12.11 berisi contoh sederhana. Gambar 12.11 menunjukkan klip layar. 

Perhatikan bahwa dalam contoh ini, lembar kerja di Excel yang berisi pernyataan sanggahan 

diberi nama "Penafian", dan telah diberi nama kode ModelPenafian dalam VBA. Dengan 

demikian, kode tersebut mengaktifkan lembar kerja tersebut dan kemudian menampilkan 

kotak pesan kepada pengguna (kotak pesan tersebut juga dapat menampilkan teks pernyataan 

sanggahan, sebagai opsi tambahan atau sebagai alternatif). 

 

Sub Workbook_Open() 

    With ThisWorkbook 

        ModelDisclaimer.Activate 

        MsgBox ("Please read the disclaimer in the Disclaimer 

worksheet") 

        'MsgBox ("...or you could write the Disclaimer text here 

...") 

    End With 

End Sub 

 

 
Gambar 12.11 Menampilkan Pesan saat Buku Kerja Dibuka 

 

Perhatikan juga bahwa prosedur dapat dijalankan setiap kali buku kerja ditutup menggunakan 

subrutin Workbook_Close, yang juga merupakan kata khusus yang harus ditempatkan dalam 

modul kode ThisWorkbook. 

 

Sub Workbook_Close() 

    'Write code to run here 

End Sub 
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BAB 13 

BEKERJA DENGAN OBJEK DAN RENTANG 
 

 

Bab ini memperkenalkan struktur objek dalam lingkungan Excel. Kami fokus pada objek 

yang menjadi kunci dalam pemodelan keuangan umum, khususnya: 

• Merujuk pada rentang sel. 

• Menggunakan kumpulan objek dan hierarki objek. 

 

13.1 TINJAUAN UMUM MODEL OBJEK 

Bagi banyak pemodel, subjek objek Excel bukanlah subjek yang tampaknya relevan 

secara langsung: pertama, banyak model Excel tradisional didasarkan pada operasi dan fungsi 

aritmatika, dengan objek yang tampaknya tidak memiliki peran nyata. Kedua, kode VBA 

sederhana dapat direkam atau ditulis tanpa perlu merujuk ke objek secara khusus. Namun, 

pengetahuan tentang prinsip objek Excel sangat penting untuk dapat menulis kode yang jelas, 

fleksibel, dan kuat, serta untuk mengakses rangkaian aplikasi yang luas yang dimungkinkan 

oleh lingkungan objek Excel/VBA, sehingga seseorang dapat mengembangkan (atau 

mengaudit) rangkaian aplikasi pemodelan yang lebih luas. 

Objek, Properti, Metode, dan Peristiwa 

Dalam banyak hal, logika yang digunakan dalam lingkungan Excel/VBA mirip dengan 

bahasa alami: 

• Objek dianalogikan dengan kata benda. Objek pada dasarnya adalah bagian Excel yang 

dapat dilihat, termasuk sel, rentang, baris, kolom, buku kerja, lembar kerja, bagan, 

PivotTable, kotak teks, kotak komentar sel, bentuk, dan sebagainya. 

• Properti dianalogikan dengan kata sifat, yang menjelaskan beberapa aspek objek, yang 

umumnya ada beberapa. Misalnya, properti buku meliputi penulisnya, judulnya, 

jumlah halamannya, beratnya, dan sebagainya, sedangkan properti sel Excel dapat 

meliputi nilainya, atau jenis pemformatannya. 

• Metode dianalogikan dengan kata kerja (misalnya, buku dapat dibuka, ditutup, dibaca, 

ditaruh di rak buku, dibeli atau dijual). 

• Peristiwa mirip dengan metode, tetapi tindakan dipicu oleh sistem (misalnya saat buku 

kerja dibuka, nilai dalam lembar kerja diubah, dan seterusnya). 

Objek, properti, metode, dan peristiwa tentu saja khusus untuk hal-hal yang relevan dengan 

lingkungan Excel/VBA (dan tidak memiliki kekayaan dan kompleksitas penuh bahasa alami). 

Sebagai serangkaian instruksi yang harus dijalankan oleh komputer, sintaksis VBA lebih ringkas 

dan tepat daripada bahasa alami: misalnya, alih-alih "Maukah Anda mencuci piring?", kode 

akan dianalogikan dengan "cuci piring".  

Selain itu, meskipun dalam bahasa alami umumnya jelas dari konteksnya piring mana 

yang dimaksud (piring kita yang kotor, alih-alih piring tetangga yang bersih), masalah 
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kontekstual seperti itu tidak selalu didefinisikan secara unik jika dilihat dari perspektif 

komputer. Untuk menulis kode yang kuat, biasanya perlu (atau lebih baik) untuk menentukan 

masalah tersebut dengan sangat tepat dan tidak ambigu.  

Seperti dalam bahasa alami, properti suatu objek dapat menghasilkan objek lain: 

misalnya, "properti layar" suatu komputer juga merupakan suatu objek (yaitu layar). Demikian 

pula, dalam VBA, Range("A2:B5").Rows merujuk pada baris-baris rentang tersebut (yaitu Baris 

2, 3, 4, dan 5), dan Range("A2:B5").Rows.Count akan menggunakan metode Count untuk 

menghitung jumlah baris (yaitu empat). Metode lain yang terkait dengan objek rentang 

meliputi Activate, ClearContents, ClearFormats, Copy, PasteSpecial, dan Select. Perhatikan 

bahwa satu objek tertentu adalah Application, yang mewakili seluruh aplikasi (yaitu Excel 

dalam kasus ini). 

Hierarki dan Koleksi Objek 

Di dalam Excel/VBA, objek dapat berada dalam Koleksi dan juga dalam Hierarki. 

Contoh Koleksi meliputi: 

• Buku Kerja adalah kumpulan semua buku kerja yang terbuka. 

• Lembar Kerja adalah kumpulan lembar kerja dalam buku kerja yang ditentukan atau 

aktif (objek Lembar mencakup lembar kerja dan lembar bagan). 

• ObjekBagan adalah kumpulan bagan dalam lembar kerja yang ditentukan atau aktif. 

Bagan adalah kumpulan lembar bagan dalam buku kerja yang ditentukan atau aktif, 

bukan kumpulan bagan. 

• Nama adalah kumpulan rentang bernama dalam buku kerja yang ditentukan atau aktif. 

• TabelPivot adalah kumpulan semua TabelPivot dalam lembar kerja yang ditentukan 

atau aktif. 

• FungsiLembar Kerja adalah objek tingkat atas, yang propertinya adalah fungsi Excel 

individual. 

• Hal ini menimbulkan hierarki objek. Jadi, dengan menggunakan fakta bahwa 

Worksheets merupakan anggota objek Workbook: 

• Workbooks("Model.xlsm").Worksheets("Data1") merujuk ke worksheet yang 

ditunjukkan (yaitu Data1) dalam workbook Model. 

• Workbooks("Model.xlsm").Worksheets.Add merupakan bagian dari sintaksis yang 

diperlukan untuk menambahkan worksheet baru ke workbook Model. 

 

Perlu diketahui bahwa saat bekerja di VBA, mengetik “.” setelah kumpulan objek akan 

memanggil VBA untuk menyediakan daftar metode dan properti yang dapat diterapkan pada 

titik tersebut. Penggunaan koleksi dapat memungkinkan operasi tertentu dilakukan dengan 

mudah, yang mungkin tampak rumit atau memakan waktu (lihat contoh selanjutnya). 

Menggunakan Set. . .=. . . . 

Penggunaan pernyataan Set sangat penting saat bekerja dengan objek Excel. Misalnya, 

pada bab terakhir, kami menggunakan baris kode dasar seperti: 
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i = Range("C2") 

j = Range("C3").Value 

 

Setelah dipikir-pikir, menjadi jelas bahwa baris pertama kode tersebut tidak jelas atau ambigu: 

peran variabel i dalam kode tersebut adalah untuk mengambil nilai, sedangkan C2 adalah sel 

(bukan hanya nilai) yang memiliki beberapa properti; nilainya, ukuran font, warna, aspek 

pemformatan lainnya, dan sebagainya. Oleh karena itu, baris pertama mencoba untuk 

menetapkan objek multifaset ke satu angka.  

Hal ini pada dasarnya tidak konsisten, dan memang orang mungkin bertanya-tanya 

mengapa kode tersebut dapat dijalankan sama sekali (alasannya adalah bahwa properti 

default dari objek rentang adalah nilainya). Baris kedua dari kode ini lebih jelas, karena secara 

eksplisit bekerja dengan properti Nilai dari rentang dan hanya menetapkan ini ke variabel j. 

Pernyataan Set dapat digunakan tidak hanya untuk mengatasi ambiguitas ini, dan pada 

kenyataannya umumnya diperlukan, terutama ketika sisi kiri dari pernyataan “=” adalah 

sebuah objek. Misalnya: 

 

Set DataRange = Range("A1:A100") 

Set Rng = ActiveSheet.UsedRange 

 

Kegagalan untuk menyertakan Set merupakan kesalahan umum, yang mengakibatkan pesan 

kesalahan, seperti Variabel objek tidak disetel (Kesalahan 91) saat menjalankan kode. 

Menggunakan Konstruksi With. . .End With 

Konstruksi With...End With memungkinkan seseorang untuk menentukan objek dan 

melakukan beberapa operasi dengan objek tersebut menggunakan sintaksis yang lebih 

ringkas. Jadi, seseorang dapat menulis: 

 

With Range("A1").Font 

    .Name = "Calibri" 

    .Size = 10 

    .Color = -16776961 

End With 

 

Konstruksi tersebut dapat ditanamkan ke dalam konstruksi lain, seperti: 

 

With Application.ThisWorkbook 

    With Range("A1") 

        With .Font 

            .Name = "Calibri" 

            .Size = 10 

            .Color = -16776961 

        End With 
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    End With 

End With 

Penggunaan utama dalam praktik adalah: 

• Untuk meningkatkan kecepatan penulisan kode yang merujuk ke objek yang sama 

beberapa kali. 

• Untuk memfasilitasi penggunaan referensi penuh, dengan membuatnya lebih mudah 

diterapkan. 

• Untuk membuat kode lebih transparan dengan menekankan objek mana yang sedang 

dikerjakan. 

 

Menemukan Alternatif untuk Pemilihan atau Pengaktifan Rentang dan Objek 

Biasanya, kode yang dihasilkan dari proses perekaman berisi langkah-langkah di mana 

sel, rentang, atau objek dipilih (atau diaktifkan). Di sisi lain, sering kali operasi akhir yang 

dibutuhkan tidak memerlukan proses pemilihan atau aktivasi tersebut. Hampir selalu jauh 

lebih efisien secara komputasi dan jauh lebih cepat untuk menjalankan kode yang ditulis untuk 

menghilangkan pemilihan atau aktivasi objek secara eksplisit (yang sering kali, meskipun tidak 

selalu, memungkinkan).  

Dalam beberapa kasus, seperti saat bekerja dengan bagan atau PivotTable, mungkin 

perlu untuk mengaktifkan objek sebelum beberapa operasi dapat dilakukan pada objek 

tersebut, tetapi umumnya ada baiknya mencoba menguji apakah aktivasi tersebut benar-

benar diperlukan. Misalnya, perekaman kode untuk menghapus rentang A1:E8 akan 

memberikan: 

 

Range("A1:E8").Select 

Selection.ClearContents 

 

sedangkan padanan langsungnya adalah 

 

Range("A1:E8").ClearContents 

 

(Kata Selection bersifat khusus untuk lembar kerja dan merupakan kata yang disediakan oleh 

VBA untuk merujuk ke rentang terakhir yang terakhir dipilih pada lembar kerja tersebut.) 

Demikian pula, penggunaan (tetapi bukan pemilihan) sintaksis seperti xlCellTypeLastCell, 

CurrentRegion atau UsedRange (dibahas kemudian dalam bab ini) biasanya lebih efisien 

daripada hasil perekaman operasi Excel seperti Ctrl+Shift+RightArrow, yang mungkin 

memberikan kode seperti: 

 

Range(Selection, Selection.End(xlDown)).Select 

Range(Selection, Selection.End(xlToRight)).Select 
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13.2 BEKERJA DENGAN OBJEK RANGE: BEBERAPA ELEMEN UTAMA 

Bagian ini berfokus pada elemen utama dalam bekerja dengan range (objek range). 

Kemungkinan Sintaks Dasar dan Penggunaan Range Bernama 

Ada banyak cara untuk merujuk ke objek range Excel: 

• Range("B2") merujuk ke satu sel. 

• Range("B2:C10") merujuk ke range yang terdiri dari sel B2 hingga C10. 

• Range("B2", "C10") juga merujuk ke range yang terdiri dari sel B2 hingga C10. 

 

Range Bernama dan Variabel Bernama 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, dalam kode VBA, hampir selalu lebih baik untuk 

menggunakan range bernama daripada referensi sel langsung. Selain lebih kuat jika struktur 

lembar kerja berubah (baris atau kolom baru ditambahkan), penggunaannya umumnya 

menciptakan lebih banyak transparansi. Ada beberapa situasi yang muncul, yang 

memengaruhi titik yang tepat di mana nama harus ditetapkan ke suatu rentang: 

• Jika ukuran dan lokasi rentang ditetapkan, seseorang dapat menentukan nama dalam 

buku kerja Excel (menggunakan menu Formula/Pengelola Nama Excel) saat model 

sedang dibangun (atau saat kode VBA sedang ditulis). Rentang yang ditentukan dengan 

cara ini akan dirujuk dalam kode menggunakan tanda kutip (misalnya Rentang 

("PriceInput") atau Rentang("NumberofTimestoRunLoop"), dan seterusnya). Saat 

mengaudit kode tersebut, untuk mengetahui rentang mana yang dirujuk oleh nama, 

seseorang dapat menggunakan Pengelola Nama Excel, atau jendela Langsung VBA 

(lihat nanti). 

• Jika ukuran atau lokasi rentang ditentukan hanya saat kode dijalankan, nama akan 

ditentukan dalam kode VBA, seperti: 

 

Set dRange = ..... 

 

Sisi kanan pernyataan Set akan merujuk ke rentang (berukuran variabel) yang ditentukan pada 

waktu proses dari kumpulan data (mungkin menggunakan beberapa teknik di bawah ini, 

seperti CurrentRegion, UsedRange, dan seterusnya). Sisi kiri membuat variabel objek yang 

sesuai dengan rentang tersebut. Saat merujuk ke rentang tersebut dalam kode, seseorang 

dapat langsung menggunakan nama variabel (bukan format tanda kutip terbalik), seperti: 

 

NRows = dRange.Rows.Count 

 

• Kita juga dapat menggunakan metode Add dalam VBA untuk membuat nama Excel saat 

kode dijalankan (untuk rentang berukuran tetap dan variabel). Misalnya, untuk 

membuat nama baru yang merujuk ke sel A1:B100 pada lembar kerja Sheet1, kita 

dapat menggunakan: 
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Names.Add Name:="DataRange", RefersTo:="=Sheet1!$a$1:$B$100" 

 

Saat melakukannya, seseorang perlu memastikan bahwa nama tersebut belum ada (misalnya, 

dengan melampirkan nomor indeksasi yang dilacak dan ditingkatkan setiap kali nama 

ditambahkan). Oleh karena itu, sering kali pendekatan ini tidak berguna atau semudah 

pendekatan lainnya. 

Properti CurrentRegion 

Properti CurrentRegion dari sel atau rentang adalah rentang dua dimensi terbesar yang 

dihasilkan dari penyertaan di dalamnya semua sel yang bersebelahan dengan beberapa sel lain 

di wilayah tersebut. Artinya, ini adalah rentang (dikelilingi oleh sel kosong atau batas fisik Excel) 

yang akan ditemukan jika seseorang memulai pada sel mana pun dalam rentang tersebut, dan 

menyertakan setiap sel yang tidak kosong yang bersebelahan dengannya, lalu semua sel yang 

tidak kosong yang bersebelahan dengannya, dan seterusnya, hingga tidak ada sel baru lagi 

yang akan disertakan. Jika seseorang tidak mengetahui sintaksnya, seseorang dapat 

membuatnya dengan merekam makro, menggunakan: 

• Urutan menu F5 (GoTo)/Special/Current region.  

• Pintasan Ctrl+* (Ctrl+Shift+8). 

 

Perlu diketahui bahwa proses perekaman umumnya akan menghasilkan rentang yang dipilih, 

sehingga menghasilkan kode seperti: 

 

Selection.CurrentRegion.Select 

 

sedangkan secara umum akan lebih efisien untuk tidak memilih objek (tetapi hanya 

menggunakan bagian CurrentRegion dari sintaksis dalam kode selanjutnya). 

Properti xlCellTypeLastCell 

Seseorang dapat menemukan sel terakhir yang berisi data atau format dengan 

menggunakan: 

• Urutan menu F5 (GoTo)/Special/Last cell. 

• Pintasan Ctrl+End. 

 

Sekali lagi, makro yang dihasilkan dari proses perekaman secara umum akan memilih sel 

terakhir, seperti: 

 

Sub Macro4() 

    Range("A1").Select 

    Selection.SpecialCells(xlCellTypeLastCell).Select 

End Sub 

 

Namun, untuk tujuan praktis, seseorang perlu mengekstrak elemen kode yang relevan tanpa 
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memilih sel apa pun secara eksplisit: 

 

With Range("A1") 

    Set lcell = .SpecialCells(xlCellTypeLastCell) 

End With 

 

setelah itu operasi selanjutnya dapat dilakukan, seperti: 

Jadi, pada prinsipnya, jika diketahui (karena alasan struktural) bahwa semua data pada lembar 

kerja berada dalam satu rentang yang bersebelahan, maka baris kode seperti: 

With Range("A1") 

    Set dRange = 

.SpecialCells(xlCellTypeLastCell).CurrentRegion 

End With 

 

akan membuat variabel objek yang mewakili set data lengkap (termasuk header apa pun). 

Perhatikan bahwa sel terakhir mungkin kosong jika format atau konten sel tersebut telah 

diubah selama sesi kerja (misalnya konten dimasukkan lalu dihapus). Jadi, saat menggunakan 

ini untuk mengidentifikasi rentang data, seseorang mungkin harus berhati-hati apakah operasi 

tersebut dilakukan dalam kode, dan menyesuaikan kode sebagaimana mestinya. 

Nama Lembar Kerja dan Nama Kode 

Secara umum, seseorang mungkin perlu menyatakan lembar kerja mana (dan mungkin 

buku kerja mana) yang ingin dirujuk selama menjalankan kode. Misalnya, pernyataan seperti 

Range("A1") tidak menjelaskan dengan jelas lembar kerja mana yang menjadi acuan rentang 

tersebut. Lembar kerja dapat dirujuk ke: 

• Menggunakan nama yang ditetapkan oleh pembuat model saat bekerja di Excel (atau 

menggunakan default Excel, seperti Sheet1, dsb.). Kode VBA akan menjadi, misalnya: 

 

With Worksheets("Sheet1") 

    ... 

End With 

 

• Menggunakan nama kode VBA untuk lembar kerja. Di dalam jendela VBE, lembar kerja 

dapat diberi nama dengan terlebih dahulu memilihnya di dalam jendela Proyek, dan 

mengubah nama terkaitnya di dalam jendela Properti. Nama kode ini dapat berbeda 

dengan nama Excel, sehingga penggunaan nama kode tersebut berarti bahwa kode 

tersebut akan tetap berfungsi meskipun nama lembar kerja di Excel diubah: 

 

With DataSheet 

    ... 

End With 
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Properti UsedRange 

UsedRange adalah properti lembar kerja yang menentukan rentang yang digunakannya 

(ini dapat mencakup baris dan kolom kosong yang telah digunakan dalam beberapa bentuk, 

termasuk penambahan dan penghapusan konten berikutnya). Sintaksnya mengharuskan 

lembar kerja telah ditentukan, seperti: Saat menggunakan nama lembar kerja Excel: 

 

With Worksheets("Sheet1") 

    Set dRange = .UsedRange 

End With 

 

atau saat menggunakan nama lembar kode: 

 

With DataSheet 

    Set dRange = .UsedRange 

End With 

 

Seseorang dapat dengan mudah melihat UsedRange dengan menjalankan kode seperti: 

 

With DataSheet 

    .UsedRange.Select 

End With 

 

Ini dapat digunakan dengan cara yang sama dengan properti xlCellTypeLastCell, dengan 

keuntungan menyatukan beberapa rentang yang tidak bersebelahan. Perhatikan juga bahwa 

beberapa definisi rentang (yang mungkin diharapkan) tidak ada di VBA (misalnya 

CurrentRange, ActiveRegion atau ActiveRange tidak ada). 

Properti Sel 

Properti Sel membuat rentang yang ditentukan relatif terhadap titik awal rentang lain. 

Properti ini dapat digunakan dalam banyak konteks: 

Untuk mengoperasikan semua sel dalam lembar kerja. Misalnya: 

 

With Worksheets("Sheet1").Cells 

    .ClearContents 

End With 

 

atau 

 

With Worksheets("Sheet1").Cells 

    With .Font 

        .Name = "Courier New" 

        .Size = 10 
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    End With 

End With 

 

• Untuk mengoperasikan sel yang ditentukan relatif terhadap titik awal lembar kerja. 

Misalnya, untuk menempatkan nilai 400 di Sel C5, yaitu baris ke-5 dan kolom ke-3 

lembar kerja. 

 

With Worksheets("Sheet1").Cells(5, 3) 

    .Value = 400 

End With 

 

• Untuk mengoperasikan sel yang ditentukan relatif terhadap rentang lainnya. Misalnya, 

untuk menempatkan nilai 500 ke dalam sel yang berjarak 5 baris dan 3 kolom dari Sel 

B2 (yaitu ke dalam Sel D6), seseorang dapat menulis: 

•  

With Worksheets("Sheet1").Range(“B2”).Cells(5, 3) 

   .Value = 500 

End With 

 

Perhatikan bahwa pernyataan berikut merujuk pada Sel C7, yaitu sel yang berada pada baris 

ke-5 dan kolom ke-3 dalam rentang yang dimulai pada Sel A3: 

 

Worksheets("Sheet1").Range("A3:B10").Cells(5, 3) 

• Untuk menentukan rentang sel pada lembar kerja, seperti rentang A1:C5: 

 

With Worksheets("Sheet1") 

    Range(.Cells(1, 1), .Cells(5, 3)).Value = 800 

End With 

 

• Untuk menemukan sel pertama di UsedRange pada lembar kerja: 

 

With Worksheets("Sheet1").UsedRange 

    Set dstart = .Cells(1, 1) 

End With 

 

Sel juga dapat digunakan dalam konteks nomor sel di lembar kerja atau relatif terhadap sel 

awal (dari kiri ke kanan lalu atas ke bawah), seperti Sel(1), Sel(2). Secara khusus, ini dapat 

digunakan untuk menemukan titik awal suatu rentang (mis. Sel(1)). Namun, ada risiko 

kurangnya kompatibilitas dan kesalahan saat menggunakan properti ini secara lebih luas, 

karena kode tersebut mungkin awalnya ditulis di Excel 2003 (yang memiliki 256 kolom): 

Sel(257) akan sesuai dengan Sel A2 di Excel 2003 tetapi dengan sel IW1 di Excel 2007. 
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Properti Offset 

Properti Offset suatu rentang secara konseptual mirip dengan fungsi OFFSET Excel. 

Namun, ada sejumlah perbedaan: 

• Ini adalah properti suatu rentang, bukan fungsi. 

• Rentang referensinya berada di luarnya (bukan bagian integral atau parameter fungsi). 

• Tidak ada argumen tinggi dan lebar opsional. Contoh penggunaannya meliputi: 

• Range("A1").Offset(2, 0) merujuk ke Sel A3, yang diimbangi oleh dua baris dan tidak 

ada kolom dari Sel A1. 

• Range("A1:B5").Offset(1,2) adalah rentang C2:D6, yaitu yang diimbangi oleh satu baris 

dan dua kolom dari rentang referensi. 

 

Secara umum, Offset merupakan alternatif untuk Sel, sehingga keduanya dapat dipertukarkan. 

Dalam banyak kasus, Offset mungkin lebih intuitif daripada Sel (seperti halnya, dengan fungsi 

Excel, OFFSET sering kali lebih intuitif daripada INDEX). Di Excel, fungsi OFFSET bersifat Volatile, 

dan karenanya harus dihindari kecuali tidak ada alternatif nyata yang tersedia (lihat Bab 5 dan 

Bab 26). Namun, tidak ada batasan seperti itu di VBA, sehingga penggunaan Offset atau Sel 

sering kali hanya merupakan kasus preferensi pribadi (penulis umumnya memiliki kebiasaan 

menggunakan Offset). 

Metode Union 

Metode Union menyatukan beberapa rentang. Jadi, Union(Range("B2"), Range("C10")) 

hanya merujuk ke sel B2 dan C10, sedangkan Range("B2", "C10") akan merujuk ke rentang 

penuh B2:C10. Berikut ini menetapkan nilai dan format font sel yang tidak bersebelahan: 

 

Set uRange = Union(Range("A1"), Range("B7"), Range("C5")) 

With uRange 

    .Value = 500 

    With .Font 

        .Name = "Arial" 

        .Size = 18 

    End With 

End With 

 

13.3 INPUTBOX DAN MSGBOX 

InputBox dan MsgBox dapat digunakan untuk mengomunikasikan informasi dasar 

kepada dan dari pengguna, termasuk untuk mengambil informasi numerik sederhana yang 

dapat digunakan dalam kode (seperti nomor skenario yang akan dijalankan, atau berapa kali 

menjalankan loop kalkulasi ulang dalam model simulasi). Dalam kode di bawah ini, baris kode 

kotak input pertama akan memberikan pesan tetapi input pengguna tidak disimpan, 

sedangkan baris kode kotak input kedua akan menyimpan input pengguna dalam variabel x, 

dan kotak pesan akan menampilkan nilai tersimpan ini: 
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Sub MRTakeInput1() 

    InputBox "Type a Number" 

    x = InputBox("Sorry, retype it") 

    MsgBox x 

End Sub 

 

Application.InputBox 

Dalam banyak aplikasi, penting bagi pengguna untuk memasukkan referensi sel (bukan 

sekadar angka). Misalnya, seseorang mungkin ingin menunjuk ke sel pertama dari kumpulan 

data, sehingga kode tersebut kemudian dapat mendeteksi kumpulan data lengkap yang 

bersebelahan dengan sel tersebut (dan yang dapat membentuk definisi data yang akan 

dimanipulasi). Dalam kasus ini, referensi sel input akan menjadi variabel objek, sehingga 

pernyataan Set diperlukan, dengan argumen Type digunakan untuk menunjukkan bahwa input 

yang diberikan adalah referensi sel (dengan menggunakan nilai 8): 

𝑆𝑒𝑡 𝑑𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡𝐶𝑒𝑙𝑙 

=  𝐴𝑝𝑝𝑙𝑖𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛. 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡𝐵𝑜𝑥("𝑃𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑙 𝐴𝑝𝑎 𝑃𝑢𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎", 𝑇𝑦𝑝𝑒: = 8) 

 

Seseorang kemudian dapat menentukan rentang data sebagai (misalnya) wilayah saat ini yang 

dikaitkan dengan sel input tersebut: 

𝑆𝑒𝑡 𝑑𝐹𝑢𝑙𝑙𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =  𝑑𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡𝐶𝑒𝑙𝑙. 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑅𝑒𝑔𝑖𝑜𝑛 

 

dan seseorang dapat menemukan sel pertama dari rentang tersebut menggunakan: 

𝑆𝑒𝑡 𝑑𝑆𝑡𝑎𝑟𝑡𝐶𝑒𝑙𝑙 = 𝑑𝐹𝑢𝑙𝑙𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒. 𝐶𝑒𝑙𝑙𝑠(1,1) 

 

Menentukan Rentang Multisel 

Jika memungkinkan, biasanya lebih efisien (yaitu kode akan berjalan lebih cepat) untuk 

bekerja dengan rentang multisel, daripada sel-sel individual dalam rentang tersebut. Misalnya, 

untuk menempatkan nilai yang sama di semua sel rentang A1:C5, kode seperti berikut dapat 

digunakan: 

 

With Worksheets("Sheet1") 

    Set dRangel = Range(.Cells(1, 1), .Cells(5, 3)) 

    dRangel.Value = 100 

End With 

 

Demikian pula, untuk menempatkan nilai yang sama dalam rentang A12:C16, hal berikut dapat 

digunakan: 

 

With Worksheets("Sheet1").Range("A1") 

    Set dRangel = Range(.Offset(0, 0), .Offset(4, 2)) 
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    dRangel.Value = 200 

End With 

 

Menggunakan Target untuk Bereaksi terhadap Peristiwa Lembar Kerja 

Kata Target adalah kata khusus dalam VBA yang digunakan untuk merujuk ke rentang 

yang baru saja diubah oleh pengguna (bukan oleh perhitungan ulang Excel). Kata ini dapat 

digunakan untuk bereaksi terhadap peristiwa yang terjadi dalam lembar kerja (sehingga makro 

dijalankan saat peristiwa tersebut terjadi). Kode yang berisi kata ini harus ditempatkan dalam 

modul kode lembar kerja tempat seseorang ingin mendeteksi perubahan tersebut (bukan 

dalam modul kode umum), dan juga menggunakan subrutin Worksheet_Change (yang 

merupakan sintaks khusus untuk kode yang akan dijalankan saat peristiwa lembar kerja 

tersebut terjadi). Sebagai contoh, kode berikut akan memastikan bahwa setiap perubahan 

yang dibuat pada lembar (seperti entri data, rumus, atau teks) akan ditampilkan dalam warna 

hijau dan dengan ukuran font 14. 

 

 
Gambar 13.1 Menyorot Baris dan Kolom Sel yang Dipilih 

 

Sub Worksheet_Change(ByVal Target As Range) 

    With Target.Font 

        .ColorIndex = 10 

        .Size = 14 

    End With 

End Sub 

 

Demikian pula, kode berikut akan memastikan bahwa seluruh baris dan seluruh kolom sel 

disorot ketika seseorang mengklik dua kali di atasnya (lihat Gambar 29.1): 

 

Sub Worksheet_BeforeDoubleClick(ByVal Target As Range, Cancel 

As Boolean) 

 

    Set myWorkingRangeRow = Target.EntireRow 

    Set myWorkingRangeCol = Target.EntireColumn 
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    Set myRangetoShow = Union(myWorkingRangeRow, 

myWorkingRangeCol) 

    myRangetoShow.Select 

End Sub 

 

Menggunakan Target untuk Bereaksi terhadap Peristiwa Buku Kerja 

Untuk mendeteksi dan bereaksi terhadap perubahan di mana pun dalam buku kerja, 

seseorang dapat menggunakan subrutin Workbook_SheetChange, yang harus ditempatkan 

dalam modul ThisWorkbook, misalnya: 

 

Sub Workbook_SheetChange(ByVal Sh As Object, ByVal Target As 

Range) 

    str = "You just changed cell " & Target.Address & " of " & 

Sh.Name & " to " & Target.Value 

    MsgBox str 

End Sub 
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BAB 14 

MENGENDALIKAN EKSEKUSI 
 

 

Bab ini menjelaskan elemen-elemen kunci yang berkaitan dengan pendefinisian dan 

pengendalian langkah-langkah yang harus diikuti oleh kode saat dijalankan. Kami membahas 

berbagai topik termasuk sintaksis dan perintah inti, dan memberikan beberapa contoh pilihan 

dari topik-topik tersebut. 

 

14.1 KOTAK INPUT DAN KOTAK PESAN 

Penggunaan InputBox, MsgBox, dan Application.InputBox telah disebutkan dalam bab 

terakhir, sehingga tidak dibahas lebih lanjut di sini secara terperinci. Namun, perlu dicatat 

bahwa penggunaan pendekatan ini berarti bahwa eksekusi kode dihentikan hingga beberapa 

umpan balik diberikan oleh pengguna, yang dapat merepotkan jika seseorang ingin 

menyelesaikan kode agar berjalan secara otomatis dan tanpa intervensi. 

Perulangan For. . .Next 

Penggunaan perulangan For...Next adalah pendekatan paling dasar dan penting untuk 

mengotomatiskan operasi berulang yang melibatkan kalkulasi. Sintaksis inti biasanya 

berbentuk seperti: 

For i = 1 To 1000 

    '...Code to be executed (that involves i) 

Next i 

 

Atau 

 

For i = 1 To Range("NLoops") 

    '...Code to be executed (that involves i) 

Next i 

 

Ini menciptakan proses perulangan di mana variabel indeksasi i dimulai dengan nilai 1 dan 

ditingkatkan secara default sebesar 1 setiap kali langkah perulangan dieksekusi (dan karenanya 

mengambil nilai 1, 2, secara berurutan). Beberapa poin dasar yang perlu diperhatikan adalah: 

• Pernyataan Next diperlukan untuk menentukan pada titik mana operasi harus mulai 

diulang dalam loop, alih-alih beralih ke langkah kode yang dimaksudkan untuk 

dijalankan setelah loop. 

• i setelah pernyataan Next bersifat opsional, tetapi penyertaannya membuat kode lebih 

mudah dibaca dan karenanya tidak mudah mengalami kesalahan. Terutama jika 

terdapat beberapa loop atau loop yang tertanam, "penutupan" loop dengan cara ini 

penting. 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 229 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

• Kode dalam loop akan (hampir) selalu bergantung pada nilai nomor indeksasi i dalam 

beberapa hal. 

• Variabel indeksasi (di sini: i) pada dasarnya dapat diberi nama apa pun (yang valid, tidak 

dicadangkan). Tentu saja, disarankan dan merupakan praktik umum bagi nama variabel 

untuk memberikan beberapa indikasi mengenai sifat variabel, sehingga nama seperti i 

atau iCount dan seterusnya sering digunakan untuk bilangan bulat (seperti j, k, l, m dan 

n), dengan x, y, z sering digunakan untuk variabel yang dapat mengambil nilai apa pun. 

 

Dalam beberapa kasus, penambahan selain 1 diperlukan, misalnya: 

• For i = 1 To 1000 Langkah 2 akan mengulang melalui nilai untuk i dari 1, 3, 5, 7, . . . , 

999. 

• For i = 1000 To 1 Langkah -1 akan mengulang melalui nilai 1000, 999, 998, . . . 1. 

 

For Each. . . In. . .Next (Untuk masing-masing. . . Dalam. . . Berikutnya) 

Perulangan For Each...In...Next dapat digunakan untuk mengotomatiskan pengulangan 

operasi dengan mengerjakan item dalam koleksi objek (daripada melalui serangkaian bilangan 

bulat atau serangkaian indeksasi terstruktur saat menggunakan perulangan For...Next). 

Sintaksis yang umum adalah: 

 

For Each mySheet In Worksheets 

    '...Code to be executed (that involves mySheet) 

Next mySheet 

 

Perhatikan bahwa nama mySheet di atas hanyalah variabel indeksasi, dan yang (umumnya) 

akan digunakan dalam perulangan untuk menentukan objek tempat operasi akan dilakukan 

(seperti mySheet.Delete); sekali lagi, nama tersebut pada dasarnya bersifat arbitrer (dalam 

batasan validitas nama, seperti tidak ada spasi, dan tidak ada kata yang dicadangkan). Tentu 

saja, masuk akal dari perspektif transparansi untuk menggunakan nama yang menunjukkan 

sifat objek dalam konteks tersebut. Penggunaan jenis perulangan ini meliputi: 

• Untuk menghapus lembar kerja tertentu dalam buku kerja, seperti yang namanya 

dimulai dengan kata tertentu atau pengenal lain.  

• Untuk memformat ulang semua bagan (ChartObjects) dalam buku kerja. 

• Untuk membuat daftar nama semua lembar kerja dalam buku kerja. 

 

Perlu dicatat juga bahwa item dalam koleksi objek dikerjakan dalam urutan numerik 

implisitnya (meskipun urutan tersebut tidak langsung terlihat oleh pemodel atau pengguna), 

sama seperti perulangan For...Next yang menggunakan langkah positif satu secara default. 

Misalnya, kode seperti: 

 

For Each nm In Names 
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    MyStrName = Range(nm).Name.Name 

Next nm 

akan bekerja melalui nama rentang bernama dalam buku kerja. Perhatikan bahwa kata Nama 

diperlukan dua kali dalam kode di atas: karena Nama mengacu pada kumpulan rentang 

bernama, Nama.Nama mengacu pada objek nama tertentu (yang memiliki beberapa properti, 

termasuk namanya) dan dengan demikian Nama.Nama.Nama mengacu pada nama. 

If. . .Then (Jika. . .Lalu) 

Pernyataan Jika...Lalu pada dasarnya cukup jelas, menciptakan situasi di mana kode 

melakukan operasi yang berbeda tergantung pada beberapa kondisi. Bentuk yang paling 

sederhana pada dasarnya adalah: 

 

If ConditionTest Then 

    '... first possible set of instructions 

Else 

    '... second set of instructions 

End If 

 

Perhatikan bahwa ada beberapa kasus di mana operasi hanya perlu dilakukan jika suatu kondisi 

terpenuhi, dan tidak diperlukan operasi apa pun jika kondisinya tidak terpenuhi. Dalam kasus 

seperti itu, seseorang dapat mempertimbangkan untuk tidak menggunakan pernyataan Else. 

Namun, secara umum lebih transparan untuk menyatakan secara eksplisit bahwa tidak 

diperlukan operasi apa pun; ini dapat dicapai dengan menggunakan pernyataan Else tetapi 

dengan baris komentar sederhana setelahnya. Jika ada beberapa kondisi yang harus diuji, 

pernyataan ElseIf dapat digunakan, sebelum satu Else: 

 

If ConditionTest-1 Then 

    '... first possible set of instructions 

ElseIf ConditionTest-2 Then 

    '... second possible set of instructions 

ElseIf ConditionTest-n Then 

    '... nth possible set of instructions 

Else 

    '... final possible set of instructions 

End If 

 

Select Case. . .End Select (Pilih Kasus. . .Akhiri Pilih) 

Ini dapat digunakan untuk menjalankan salah satu dari serangkaian pernyataan 

tergantung pada hasil pengujian. Dalam arti tertentu, ini merupakan alternatif untuk 

pernyataan If...Then, yang lebih transparan dalam beberapa kasus (seperti saat menjalankan 

skenario), hanya karena sering kali lebih mudah untuk mengidentifikasi dalam kode kasus 

mana yang akan diterapkan dalam keadaan tertentu. Sintaksis yang umum adalah: 
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ScNo = InputBox("Enter Scenario Number") 

Select Case ScNo 

Case 1 To 3 

    '... Apply the relevant operation (e.g. lookup function 

based on ScNo) 

Case 4, 5 

    '... Apply the relevant operation (e.g. lookup function 

based on ScNo) 

Case 6 To 10 

    '... Apply the relevant operation (e.g. lookup function 

based on ScNo) 

Case Else 

    MsgBox "INVALID CASE NUMBER: RERUN AND CHECK YOUR ENTRY" 

End Select 

 

14.2 GoTo 

Pernyataan GoTo juga dapat digunakan untuk menentukan percabangan yang akan 

diterapkan sebagai hasil evaluasi suatu kondisi (seperti kondisi If...Then atau Case) atau dengan 

pernyataan On Error untuk bercabang ke prosedur penanganan kesalahan (lihat nanti). Sebagai 

contoh, berikut ini, jika pengguna telah memberikan entri yang tidak valid ke dalam InputBox, 

pernyataan Case Else akan diterapkan, yang mengakibatkan kode menggunakan perintah GoTo 

untuk kembali ke baris kode input skenario di awal pernyataan Select Case. 

 

TrySelectCaseAgain: 

ScNo = InputBox("Enter Scenario Number") 

Select Case ScNo 

Case 1 To 3 

    '...Apply the relevant operation (e.g. lookup 

function based on ScNo) 

Case 4, 5 

    '...Apply the relevant operation (e.g. lookup 

function based on ScNo) 

Case 6 To 10 

    '...Apply the relevant operation (e.g. lookup 

function based on ScNo) 

Case Else 

    GoTo TrySelectCaseAgain 

End Select 

Perhatikan bahwa sintaksis kunci adalah penggunaan nama (yang sah, tetapi pada dasarnya 

sewenang-wenang) setelah pernyataan GoTo, dan penggunaan nama tersebut (diikuti oleh 

titik dua) untuk menunjukkan tempat dalam kode di mana seseorang ingin kembali (tanpa titik 
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dua, pesan kesalahan akan muncul karena seseorang akan secara efektif membuat variabel 

tanpa menentukan operasi apa pun yang akan dilakukan padanya, sehingga baris kode akan 

menjadi tidak lengkap). 

Do. . .While/Until. . .Loop 
Struktur Do...Loop berguna ketika kita ingin mengulang bagian-bagian eksekusi kode 

sejumlah kali yang tidak terbatas, hingga suatu kondisi terpenuhi. 
 
Perhatikan hal-hal berikut: 
✓ Struktur ini umumnya digunakan dengan salah satu dari pernyataan While atau Until. 

While akan terus mengulang selama kondisi masih benar, sedangkan Until akan 
mengulang hingga kondisi terpenuhi untuk pertama kalinya. 

✓ Pernyataan While (atau Until) dapat digunakan di awal atau akhir loop, tergantung 
apakah kita ingin operasi loop dijalankan setidaknya sekali atau tidak. Dengan 
demikian, dua struktur generik untuk bentuk While adalah: 

  
Do While ConditionToCheck 

... operation to run ... 

Loop 

  

dan 

   

Do 

... operation to run ... 

Loop While ConditionToCheck 

 
(Penggunaan Until juga memiliki dua struktur generik yang serupa). 
Struktur tambahan yang serupa adalah konstruk While...Wend (meskipun sering dianggap 
kurang fleksibel dan jelas dibanding yang lain): 
 
While ConditionToCheck 

... Operasi yang dijalankan ... 

Wend 

 
Contoh penting dari struktur ini adalah dalam penyelesaian referensi sirkular, seperti yang 
dibahas di Bab 10 jilid I. 

Perhatikan bahwa ketika menggunakan struktur loop seperti ini (termasuk dengan 
penggunaan GoTo untuk memperbaiki data input dalam contoh sebelumnya), ada 
kemungkinan kondisi tidak pernah terpenuhi, terlepas dari berapa kali loop dijalankan. Oleh 
karena itu, loop semacam ini mungkin perlu menyertakan angka indeks yang meningkat di 
setiap iterasi loop, yang akan menghentikan prosedur jika jumlah iterasi yang telah ditentukan 
terlampaui (menggunakan pernyataan Exit Sub pada titik yang sesuai dalam kode). 
Perhitungan dan Kalkulasi 

Topik penting terkait dengan perhitungan ulang di Excel saat macro dijalankan. Ada dua 
tujuan utama: 

1. Memastikan nilai numerik yang benar dihasilkan selama eksekusi kode.  
Sebuah macro yang ditulis atau direkam di lingkungan dengan pengaturan perhitungan 
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Excel otomatis (di bawah File/Opsi/Formula) mungkin bergantung pada perhitungan 
otomatis yang dilakukan oleh Excel pada waktu yang tepat. Macro tersebut dapat 
menghasilkan hasil yang salah jika dijalankan ketika pengaturan perhitungan diubah ke 
Manual, karena perhitungan ulang tidak akan terjadi. Beberapa teknik yang dapat 
digunakan untuk mengurangi kemungkinan hal ini terjadi (dengan memfokuskan kapan 
perhitungan ulang diperlukan) adalah: 
❖ Mengubah pengaturan perhitungan Excel ke Manual sebelum proses perekaman. 
❖ Mengubah pengaturan perhitungan Excel ke Manual sebagai langkah pertama 

dalam proses perekaman. 
❖ Menulis dan/atau menguji macro saat perhitungan diatur ke Manual. 

2. Mengoptimalkan waktu komputasi dengan hanya melakukan perhitungan yang 
diperlukan 
Ini adalah topik yang sangat kompleks: tentu saja, perhitungan ulang sebuah workbook 
selama eksekusi kode akan meningkatkan waktu komputasi, sehingga sebaiknya 
perhitungan ulang hanya dilakukan jika diperlukan. Namun, menentukan kapan 
perhitungan ulang diperlukan bisa cukup rumit, sebagian karena—ketika Excel disetting 
untuk perhitungan otomatis—beberapa tindakan yang memicu perhitungan ulang 
mungkin tidak langsung diperkirakan untuk melakukannya (seperti memasukkan data 
baru, menghapus atau menyisipkan baris, mengganti nama worksheet, 
menyembunyikan atau menampilkan baris, beberapa tindakan penyaringan, membuat 
atau memodifikasi rentang yang dinamai, dan sebagainya). Selain itu, hanya bagian-
bagian tertentu dari model yang mungkin perlu diperbarui saat macro dijalankan. 
Misalnya, beberapa bagian mungkin hanya perlu dihitung ulang di awal atau akhir 
macro (atau serangkaian macro), sementara item lainnya mungkin perlu dihitung ulang 
di setiap langkah dalam loop. 

Pengaturan perhitungan workbook dapat diterapkan dari dalam kode (misalnya, di awal dan 
akhir) menggunakan sintaks berikut (yang dapat ditetapkan dengan merekam macro saat 
memilih pengaturan perhitungan): 
✓ Application.Calculation: xlManual untuk perhitungan manual. 
✓ Application.Calculation: xlSemiautomatic untuk perhitungan otomatis, kecuali untuk 

DataTables. 
✓ Application.Calculation: xlAutomatic untuk perhitungan otomatis, termasuk 

DataTables. 
✓ Application.Iteration: True untuk menggunakan perhitungan iteratif guna 

menyelesaikan referensi sirkular. 
Seperti yang disebutkan sebelumnya, dalam banyak kasus, membuat macro yang secara 
default mengatur workbook pada perhitungan Manual di awal dan kemudian hanya 
menghitung ketika diperlukan dapat menjadi solusi yang masuk akal. Namun, di sisi lain, ada 
risiko bahwa beberapa langkah perhitungan yang diperlukan terlewatkan saat melakukan hal 
ini. 

Ketika kita ingin mengontrol perhitungan selama eksekusi kode, beberapa 
kemungkinan yang tersedia adalah: 

1) Calculate atau Application.Calculate (dengan shortcut F9). Ini memanggil mesin 
perhitungan "cerdas" Excel, yang hanya menghitung item yang telah berubah sejak 
perhitungan terakhir, fungsi Volatile, format kondisional, serta item yang bergantung 
pada item lainnya atau yang ditandai sebagai memerlukan perhitungan ulang (kadang 
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disebut item "kotor"). Ini akan menghitung item-item tersebut untuk semua workbook 
yang terbuka dan akan memperbarui DataTables sesuai kebutuhan jika pengaturan 
Automatic Except Tables (xlSemiautomatic) digunakan untuk workbook tersebut. 

2) Application.CalculateFull (dengan shortcut Ctrl+Alt+F9). Ini memaksa perhitungan 
ulang semua rumus di semua workbook yang terbuka, termasuk semua DataTables. 

3) Application.CalculateFullRebuild (dengan shortcut Shift+Ctrl+Alt+F9). Ini memaksa 
pembangunan ulang semua dependensi dan perhitungan penuh workbook. 

Dalam banyak kasus praktis, biasanya cukup hanya menggunakan perintah 
Application.Calculate di tempat yang tepat dalam kode (seperti ketika data baru dimasukkan 
atau dihasilkan, dll.). Ini adalah pendekatan perhitungan ulang yang cepat, karena dalam 
sebagian besar kasus hanya sebagian data input atau beberapa rumus yang berubah di antara 
perhitungan. (Perhatikan bahwa kata "Calculate" akan muncul di Status Bar Excel jika 
dibutuhkan pembangunan tingkat yang lebih tinggi, seperti pembangunan ulang penuh, atau 
jika model mengandung referensi sirkular.) 
Beberapa hal tambahan yang perlu diperhatikan terkait perhitungan ulang dan optimasi waktu 
eksekusi adalah: 
➢ Jika tidak yakin apakah perhitungan ulang diperlukan, sebaiknya lebih baik 

menggunakan terlalu banyak perhitungan ulang daripada terlalu sedikit. 
➢ Sebagian besar manfaat dalam meningkatkan kecepatan komputasi umumnya 

diperoleh dari melakukan beberapa perubahan kunci pada kode. Mencapai optimasi 
yang sempurna mungkin bukan tujuan yang masuk akal (jika kecepatan komputasi 
sangat penting, mungkin perlu bekerja di luar lingkungan Excel/VBA, dan menggunakan 
kode yang telah dikompilasi sebelumnya, bukan kode yang dikompilasi saat runtime, 
seperti yang terjadi pada VBA). 

➢ Waktu eksekusi keseluruhan seringkali sangat dipengaruhi oleh desain dan struktur 
model yang mendasari, serta kode VBA. Misalnya: 
✓ Penggunaan fungsi pencarian yang tidak tepat (seperti VLOOKUP) atau 

penggunaan fungsi Volatile (seperti OFFSET dan INDIRECT) dapat memperlambat 
model secara signifikan. 

✓ Dalam kode VBA, penggunaan operasi Copy/Paste (dan pemilihan objek secara 
umum) akan jauh kurang efisien dibandingkan dengan penggunaan pernyataan 
penugasan (atau manipulasi objek secara langsung tanpa memilihnya secara 
eksplisit). 

✓ Penggunaan array VBA daripada sel atau rentang Excel untuk menyimpan data 
(lihat bagian selanjutnya) atau perhitungan antara dapat menjadi cara yang lebih 
efisien untuk menghasilkan waktu eksekusi yang optimal. Ini memungkinkan kita 
untuk lebih jelas melihat kapan Excel melakukan perhitungan ulang atau perlu 
melakukannya. Excel tidak akan menghitung ulang selama melakukan operasi yang 
hanya melibatkan nilai-nilai dalam array (sementara operasi yang setara yang 
dilakukan pada tabel data dalam rentang Excel mungkin memaksa perhitungan 
ulang setiap kali sebuah data di rentang tersebut diubah). 

➢ Secara prinsip, kita dapat menyusun model berdasarkan bagian-bagian yang perlu 
dihitung ulang pada saat yang sama, sehingga bagian-bagian model dapat dihitung 
ulang hanya ketika benar-benar diperlukan (seperti worksheet atau rentang tertentu). 
Ini akan menjadi persyaratan jika tujuan kita adalah mencapai efisiensi komputasi 
maksimal, meskipun dalam beberapa kasus, perubahan kecil pada model pun dapat 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 235 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

membuat perbedaan. 
 
Saat kode sedang dijalankan, kita bisa menggunakan kode seperti berikut: 
 
vb 

With AnalysisSheet 

  .EnableCalculation = False 

End With 

 
 
Dalam kasus seperti ini, menjelang akhir eksekusi kode, perhitungan untuk worksheet tersebut 
perlu direset dan dilakukan ulang: 
 
vb 

With AnalysisSheet 

  .EnableCalculation = True 

  .Calculate 

End With 

 
 
(Misalnya, kode pertama digunakan di awal keseluruhan kode, dan kode kedua digunakan di 
akhir.) 
 
Demikian juga, rentang tertentu dapat dihitung menggunakan metode Range.Calculate. 
Dengan kata lain: 

a. Application.Calculate menghitung semua workbook yang terbuka. 
b. Worksheets("Sheet1").Calculate hanya menghitung worksheet yang ditentukan. 
c. Worksheets("Sheet1").Rows(2).Calculate hanya menghitung rentang yang ditentukan 

(yaitu baris yang ditentukan). 
 
Pembaruan Layar (Screen Updating) 

Salah satu cara sederhana untuk mempercepat eksekusi kode (dalam banyak kasus 
sekitar 30%) adalah dengan mematikan pembaruan otomatis tampilan Excel saat kode 
dijalankan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan perintah berikut di bagian awal kode:  

 
Application.ScreenUpdating = False dan di bagian akhir kode: 

Application.ScreenUpdating = True 

 
Kelemahan utama dari teknik ini adalah bahwa terkadang tampilan yang terlihat dapat 
membantu dalam proses debugging atau membantu melihat perkembangan eksekusi kode. 
Terkadang juga, melihat aksi yang sedang dilakukan memberikan rasa nyaman. Oleh karena 
itu, teknik ini mungkin paling cocok digunakan pada tahap akhir pengembangan kode, setelah 
pengujian hampir selesai. 
Mengukur Waktu Eksekusi 

Secara prinsip, waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan kode dapat diukur 
menggunakan fungsi Timer dalam VBA, yang diukur dalam detik (fungsi ini tidak memiliki 
argumen, jadi tanda kurungnya bisa dihilangkan atau dibiarkan kosong). Kode untuk mengukur 
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waktu eksekusi secara umum akan terlihat seperti ini: 
 

Starttime = Timer()   

... Lakukan perhitungan atau operasi   

Endtime = Timer()   

RunTime = Endtime - Starttime   

 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah: 

• Fungsi Timer mengukur waktu yang telah berlalu sejak tengah malam, sehingga dapat 
memberikan hasil yang menyesatkan jika kode dijalankan melewati waktu tersebut. 
Sebagai alternatif, fungsi Time yang lebih umum dapat digunakan, namun sedikit 
kurang praktis karena memberikan waktu sistem saat ini dalam satuan hari, sehingga 
biasanya perlu dikonversi ke detik dengan perkalian yang sesuai. 

• Jika aplikasi lain berjalan pada saat yang sama atau komputer terlibat dalam kegiatan 
pemrosesan lain di latar belakang (misalnya, pemeriksaan virus), hal ini dapat 
mempengaruhi waktu eksekusi. Sulit untuk menentukan sejauh mana hal ini berperan 
dalam setiap eksekusi. Meskipun demikian, waktu eksekusi secara keseluruhan 
(terutama jika diukur beberapa kali) dapat memberikan indikasi yang baik mengenai 
efektivitas langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan kecepatan dan efisiensi. 

• Jika menggunakan pendekatan step-through untuk memeriksa apakah kode berfungsi 
dengan benar, waktu yang tercatat tidak akan mencerminkan waktu yang sebenarnya 
jika kode dijalankan secara penuh, karena waktu yang tercatat juga akan mencakup 
waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan kode secara langkah demi langkah. 

 
Menampilkan Waktu Eksekusi pada StatusBar Excel 
Total waktu eksekusi juga dapat ditampilkan pada StatusBar Excel dengan menggunakan kode 
berikut: 
 
Application.StatusBar = "RunTime " & Round(RunTime, 2) & " 

Seconds" 

 
Menonaktifkan Peringatan 

Dalam beberapa kasus, pesan peringatan yang muncul di Excel perlu dinonaktifkan 
agar eksekusi kode dapat berlangsung sesuai keinginan. Misalnya, ketika mencoba 
menginstruksikan Excel untuk menghapus sebuah worksheet, biasanya akan muncul 
peringatan bahwa operasi tersebut tidak dapat dibatalkan, dan kita harus (secara manual) 
mengonfirmasi bahwa kita benar-benar ingin melanjutkan instruksi tersebut. Dalam VBA, hal 
ini juga akan menyebabkan penangguhan eksekusi kode pada titik tersebut. 
Peringatan default dapat dimatikan dengan menggunakan kode: 
 
Application.DisplayAlerts = False 

 

Tentunya, secara umum, sebaiknya peringatan ini tetap aktif. Setelah dinonaktifkan dalam 
bagian kode tertentu untuk alasan spesifik, biasanya peringatan tersebut harus diaktifkan 
kembali di akhir bagian kode tersebut menggunakan: 
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Application.DisplayAlerts = True 

 
14.3 MENGAKSES FUNGSI WORKSHEET EXCEL 

VBA memiliki beberapa fungsi bawaan yang dapat digunakan dalam kode. Sebagai 
contoh, fungsi Sqr mengembalikan akar kuadrat dari argumennya (setara dengan fungsi Excel 
SQRT), Log memberikan logaritma natural (setara dengan fungsi Excel LN), dan Rnd 
mengembalikan angka acak terdistribusi merata antara 0 dan 1 (setara dengan fungsi Excel 
RAND). 
Beberapa hal penting terkait fungsi-fungsi ini: 

• Daftar fungsi VBA yang tersedia dapat dilihat dengan mengetikkan VBA. pada jendela 
kode. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa jumlah operasi aritmatika yang tersedia 
sangat terbatas jika dibandingkan dengan Excel. Sebagai contoh, meskipun terdapat 
banyak fungsi untuk memanipulasi teks (seperti Left, Mid, IsEmpty), operasi aritmatika 
dasar yang setara dengan fungsi Excel SUM, MIN, dan MAX tidak ada. Daftar lengkap 
fungsi matematika dan keuangan yang tersedia dapat diakses dengan mengetikkan 
VBA.Math. dan VBA.Financial.. 

• Daftar semua fungsi worksheet yang tersedia dalam VBA dapat dilihat dengan 
mengetikkan WorksheetFunction. pada jendela kode. Fungsi ini dapat diterapkan 
dalam VBA dengan mengetikkan WorksheetFunction.Sum(), dan seterusnya. Seringkali 
lebih praktis untuk membuat variabel objek fungsi worksheet, sehingga fungsi-fungsi 
individu dapat diakses dengan lebih efisien: 
 
Set wsf = Application.WorksheetFunction   

Set wsfSum = wsf.Sum   

Set wsfCount = wsf.Count   

... 

 

• Untuk fungsi worksheet yang menggunakan notasi “titik” di Excel, seperti banyak fungsi 
statistik pada Excel 2010 dan seterusnya, diperlukan tanda garis bawah (_) ketika 
diakses dalam VBA (misalnya, WorksheetFunction.StDev_S). 

• Jika baik fungsi VBA maupun fungsi Excel ada untuk perhitungan yang sama (termasuk 
Sqr, Rnd, Log), maka fungsi VBA harus digunakan. 

 
Menjalankan Prosedur dalam Prosedur 

Ketika kode menjadi lebih besar, sangat berguna untuk menyusunnya menjadi 
prosedur terpisah, dengan masing-masing memiliki fungsi yang terbatas dan jelas. Ini akan 
membutuhkan penggunaan subrutin dan fungsi dalam modul yang sama, workbook yang 
sama, atau workbook lain. 

Saat menggunakan beberapa prosedur, perlu diperhatikan agar cakupan (scope) setiap 
prosedur sesuai. Cakupan prosedur mendefinisikan ketersediaannya untuk digunakan oleh 
prosedur lain. Subrutin dan fungsi dapat memiliki salah satu dari dua cakupan berikut: 

• Public: Prosedur dengan cakupan Public dapat digunakan dalam modul kode umum, 
tersedia dalam proyek (workbook) tersebut, serta proyek lain yang merujuknya. Public 
adalah cakupan default untuk prosedur (kecuali untuk prosedur event, yang secara 
default adalah Private), jadi sebagian besar prosedur tidak memerlukan definisi 
eksplisit sebagai Public. 



P r a k t i k  M o d e l  K e u a n g a n  | 238 

 

 
Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM. 
 

• Private: Deklarasi prosedur sebagai Private (misalnya dengan Private Sub 
NameofSub()) berarti prosedur ini hanya tersedia untuk prosedur lain dalam modul 
yang sama di workbook tersebut, dan tidak untuk seluruh workbook atau modul lain 
dalam workbook itu. Sebuah subrutin yang dideklarasikan sebagai Private tidak akan 
muncul di kotak dialog Makro Excel (prosedur lain yang tidak muncul di dialog ini 
adalah prosedur yang memerlukan argumen, dan prosedur yang ada di dalam add-ins). 
Begitu juga, fungsi yang dideklarasikan sebagai Private (misalnya dengan Private 
MyFunction(arg1, arg2)) tidak akan dapat diakses dari Excel, dan hanya tersedia dalam 
modul kode VBA-nya sendiri. Pernyataan Option Private Module dapat digunakan di 
awal modul untuk menjadikan semua prosedur dalam modul tersebut Private. 

 
Eksekusi Prosedur dari Prosedur Lain dalam Workbook yang Sama 

Subrutin dan fungsi yang bersifat Public dapat dijalankan dari workbook Excel di mana 
mereka berada menggunakan metode yang telah dijelaskan sebelumnya (misalnya, 
menggunakan dialog Makro atau menu Formula/Insert Function). 

Ketika menjalankan prosedur dari prosedur lain dalam workbook yang sama, beberapa 
kemungkinan berikut dapat terjadi: 
❖ Subrutin yang Public dapat dijalankan (begitu juga dengan subrutin Private dalam 

modul yang sama) dengan: 
✓ Menggunakan metode Run, mengetikkan nama prosedur dalam tanda kutip diikuti 

dengan daftar parameter (tanpa tanda kurung), misalnya: 
Run "SubName", arg1, arg2. 

✓ Menggunakan pernyataan Call, mengetikkan argumen yang diperlukan dalam 
tanda kurung, misalnya: 
Call SubName(arg1, arg2). Pernyataan Call bisa dihilangkan jika daftar 
argumen tidak diletakkan dalam tanda kurung, misalnya: 
SubName arg1, arg2. Penggunaan pernyataan Call bisa dianggap lebih baik 
karena lebih eksplisit menyatakan bahwa kontrol diberikan ke prosedur lain. 

❖ Fungsi yang Public (atau Private dalam modul yang sama) juga dapat diakses dengan 
cara di atas, meskipun secara umum kita lebih tertarik untuk mengetahui nilai yang 
dikembalikan oleh fungsi tersebut. Oleh karena itu, metode alternatif atau varian 
berikut sering digunakan: 
✓ Menggunakan variabel untuk mewakili nilai yang dikembalikan oleh fungsi 

(misalnya: 
ValueToUse = MyFunction(arg1, arg2)). 

✓ Menggunakan metode Run, dengan menempatkan nama prosedur dan argumen 
dalam tanda kurung, misalnya: 
ValueToUse = Run("MyFunction", arg1, arg2). 

 
Menjalankan Prosedur Public dari Workbook Lain 

Ketika menjalankan prosedur Public dari workbook lain (baik dari Excel atau kode VBA), 
perlu dibuat referensi ke prosedur tersebut dengan salah satu cara berikut: 

• Menyebutkan nama workbook tempat prosedur berada sebelum nama prosedur, dan 
menggunakan metode Run atau metode pengembalian nilai (misalnya: 
 
Run "Book2.xlsm!SubName" atau 
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x = Book2.xlsm!MyFunction(arg1, arg2)). 

 
• Membuat referensi ke workbook kedua menggunakan menu Tools/References di VBE. 

Dalam hal ini, prosedur dapat diakses tanpa menyebutkan nama workbook, dan 
workbook yang dirujuk tidak perlu dibuka. 

Saat melewatkan argumen antar prosedur, perlu berhati-hati mengenai apakah ini dilakukan 
dengan cara ByRef atau ByVa. 
 
Mengakses Add-ins 

Saat menggunakan add-ins (seperti Solver), pertama-tama perlu dibuat referensi 
dalam VBE ke add-in tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan menu 
Tools/References, lalu mencentang (tick-selecting) kotak yang relevan. Jika kotak add-in tidak 
terlihat, pastikan bahwa add-in tersebut telah dimuat dengan memeriksa menu Excel Options, 
kemudian di bawah Options/Add-ins/Manage: Excel Add-ins, pilih Go. 
 
14.4 APLIKASI PRAKTIS 

Bagian ini menunjukkan beberapa contoh sederhana dari blok bangunan utama yang 
telah dijelaskan sebelumnya dalam bab ini. Aplikasi yang lebih lengkap dan kuat akan dibahas 
dalam bab-bab berikutnya. 
Contoh: Perulangan Numerik 

Salah satu teknik yang sering digunakan adalah bekerja melalui elemen-elemen 
individual dalam suatu rentang dan menulis nilai yang berbeda di setiap sel. Gambar 14.1 
menunjukkan kode dan hasil eksekusi, di mana tujuannya adalah untuk menulis angka dari 1 
hingga 10, serta kuadratnya, dalam dua kolom berdekatan di Excel. Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan: 
✓ Dari jendela Project, kita bisa melihat bahwa nama worksheet dalam workbook adalah 

"30.1", sementara nama kode (code name)-nya adalah Sheet1. Nama kode ini 
digunakan untuk merujuk ke worksheet, daripada menggunakan Worksheets("30.1"), 
sehingga kode tetap berfungsi meskipun nama worksheet diubah dalam workbook. 

✓ Pernyataan With...End With digunakan untuk memastikan bahwa semua operasi 
dilakukan pada Cell A1 dari worksheet yang ditentukan. 

✓ Properti Offset dari rentang digunakan untuk bergerak ke bawah baris dan melintasi 
kolom; indeks perulangan i digunakan untuk mewakili jumlah baris yang akan 
dipindahkan, dan offset kolom (0 dan 1) ditulis langsung dalam kode. Properti Cells bisa 
digunakan sebagai pengganti dalam hal ini. 
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Gambar 14.1 Contoh Kode Untuk Perulangan For...Next 

 
Contoh: Membuat Daftar Nama Semua Lembar Kerja di Buku Kerja 
Daftar semua nama lembar kerja dalam buku kerja dapat dibuat dengan menggunakan kode 
berikut, dengan memperhatikan hal-hal berikut: 
❖ Konstruksi For Each... Next digunakan untuk mengulang koleksi lembar kerja dalam 

buku kerja (dikenal sebagai Worksheets). 
❖ Variabel iCount digunakan sebagai indeksasi untuk memastikan bahwa nama-nama 

lembar kerja ditulis secara berurutan di Kolom D worksheet dengan nama kode Sheet1. 
Variabel ini bertambah 1 setiap kali perulangan dilakukan. 

Berikut adalah contoh kodenya: 
 
iCount = 0   

For Each ws In Worksheets   

    With Sheet1.Range("D1")   

        .Offset(iCount, 0) = ws.Name   

    End With   

    iCount = iCount + 1   

Next ws 
 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

• Koleksi lembar kerja dapat diakses menggunakan kode seperti Workbooks.Item(3) 
atau cukup Workbooks(3). Teknik ini juga bisa digunakan untuk mengakses elemen 
individual dari suatu rentang (misalnya Range("DataSet")(i) yang setara dengan 
Range("DataSet").Cells(i, 1).Value). 

• Namun, dalam konteks koleksi objek (seperti Worksheets), biasanya kita tidak 
mengetahui berapa banyak item yang ada di dalam koleksi tersebut, sehingga merujuk 
langsung ke item tertentu bukanlah cara yang paling tepat, kecuali jika jumlah totalnya 
sudah ditentukan terlebih dahulu. 
 

With ThisWorkbook 

  N = Worksheets.Count 

 End With 

 

Dengan menggunakan teknik ini, Anda dapat membuat daftar otomatis semua nama lembar 
kerja yang ada dalam workbook tertentu. 
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Contoh: Menambahkan Lembar Kerja Baru ke Workbook  
Koleksi Worksheets juga dapat digunakan untuk menambahkan lembar kerja ke 

workbook aktif dan memberi nama lembar kerja baru tersebut. Misalnya, jika lembar kerja 
tersebut akan berisi hasil perhitungan, lembar kerja tersebut dapat ditambahkan segera 
setelah eksekusi makro dimulai, menggunakan kode berikut: 
 
vba 

Worksheets.Add.Name = "Results" 

 
Proses ini juga bisa digeneralisasi, sehingga banyak lembar kerja Results dapat ditambahkan 
dan dinamai sesuai dengan jumlah lembar kerja yang sudah ada di dalam workbook: 
 
vba 

With ThisWorkbook 

  N = Worksheets.Count 

  Worksheets.Add.Name = "Results" & N 

End With 

 
 
Kode ini bisa juga dibagi menjadi langkah-langkah terpisah untuk menambahkan lembar kerja 
baru, lalu mengganti namanya: 
 
vba 

With ThisWorkbook 

  N = Worksheets.Count 

  Set Sheetnew = Worksheets.Add 

  Sheetnew.Name = "Results" & N 

End With 
 
Penting untuk dicatat bahwa baris kode ini menambahkan angka pada nama lembar kerja 
Results yang bergantung pada jumlah lembar kerja dalam workbook, bukan berdasarkan 
jumlah lembar kerja Results yang sudah ada (sehingga lembar kerja Results pertama bisa 
dinamai misalnya Results3). Untuk memberi nama lembar kerja berdasarkan jumlah lembar 
kerja Results yang sudah ada, perlu dilakukan penghitungan lembar kerja tersebut. Sebagai 
contoh, variabel (seperti iCount pada contoh di atas) dapat digunakan, yang diinisialisasi 
dengan nilai 0 dan kemudian ditambah 1 setiap kali lembar kerja Results baru ditambahkan. 

Alternatifnya, loop For Each dapat digunakan untuk memeriksa semua lembar kerja 
dalam workbook dan menghitung berapa banyak yang dimulai dengan kata "Results", misalnya 
dengan memeriksa apakah tujuh huruf pertama dari nama tersebut adalah "Results" (dan 
menambah variabel iCount jika demikian). Walaupun pendekatan pertama lebih efisien dalam 
hal perhitungan, kedua pendekatan ini umumnya diperlukan. Pendekatan terakhir dapat 
digunakan untuk menetapkan nilai awal variabel iCount, karena kode mungkin sudah berisi 
lembar kerja Results, tetapi setelah nilai awal ini ditetapkan, iCount hanya perlu ditambah 
setiap kali lembar kerja Results baru ditambahkan (atau dihapus). 
Contoh: Menghapus Lembar Kerja Tertentu dari Workbook 

Lembar kerja dapat dihapus dari workbook menggunakan kode VBA, namun secara 
umum, Anda akan ingin mematikan tampilan pemberitahuan Excel (seperti yang telah 
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disebutkan sebelumnya). Selain itu, Anda hanya ingin menghapus lembar kerja tertentu, bukan 
semuanya. Kode berikut menghapus semua lembar kerja yang namanya dimulai dengan kata 
"Results". Kode ini menggunakan fungsi Left (VBA) dan properti Name untuk mengambil tujuh 
karakter pertama dari nama lembar kerja, serta fungsi UCase (VBA) yang setara dengan fungsi 
UPPER di Excel untuk mengubah karakter tersebut menjadi huruf kapital, guna keperluan 
perbandingan (agar memastikan semua lembar kerja tersebut teridentifikasi terlepas dari 
penggunaan huruf kapital, huruf kecil, atau campuran). 

 
Application.DisplayAlerts = False 

With ThisWorkbook 

  For Each ws In Worksheets 

    If UCase(Left(ws.Name, 7)) = "RESULTS" Then ws.Delete 

  Next ws 

End With 

Application.DisplayAlerts = True 

 
Penjelasan Kode: 
❖ Application.DisplayAlerts = False: Menonaktifkan pemberitahuan atau peringatan 

Excel, sehingga proses penghapusan lembar kerja dapat dilakukan tanpa konfirmasi. 
❖ For Each ws In Worksheets: Looping melalui setiap lembar kerja dalam workbook. 
❖ UCase(Left(ws.Name, 7)) = "RESULTS": Mengambil tujuh karakter pertama dari nama 

lembar kerja dan mengubahnya menjadi huruf kapital, kemudian memeriksa apakah 
karakter tersebut cocok dengan kata "RESULTS". 

❖ ws.Delete: Menghapus lembar kerja yang memenuhi kondisi tersebut. 
❖ Application.DisplayAlerts = True: Mengaktifkan kembali pemberitahuan Excel setelah 

proses selesai, sehingga pengguna dapat menerima peringatan atau konfirmasi di masa 
mendatang. 

Kode ini akan menghapus semua lembar kerja yang namanya diawali dengan kata "Results", 
tanpa memperhatikan kapitalisasi huruf. 
Contoh: Menyegarkan PivotTable, Memodifikasi Grafik, dan Bekerja dengan Koleksi Objek 
Lain 

Penggunaan koleksi objek juga dapat sangat efektif untuk memodifikasi atau 
memanipulasi tipe objek lain di Excel. Sebagai contoh, daftar PivotTables (yaitu objek 
PivotTable) dalam sebuah worksheet dapat diidentifikasi menggunakan kode berikut: 
 
Worksheets("NamaWorksheet").PivotTables 

 
Kode ini dapat menjadi dasar untuk operasi lainnya, seperti: 
 
NPvtTbls = Worksheets("SummarySheet").PivotTables.Count 

 
Untuk menyegarkan (satu atau semua) PivotTable, cara paling mudah adalah dengan merekam 
proses menyegarkan satu PivotTable (untuk membentuk sintaks dasar) dan menyesuaikan 
kode sesuai kebutuhan. Kode yang dihasilkan bisa seperti ini: 
 
 
For Each pt In ActiveSheet.PivotTables 
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    pt.RefreshTable 

Next pt 

 
Jika hanya ingin menyegarkan PivotTable tertentu saja, kode dapat ditulis seperti ini: 
 
Menyegarkan PivotTable Tertentu 
For Each pt In ActiveSheet.PivotTables 
    
 Select Case pt.Name 

        Case "PivotTable1", "PivotTable3", "PivotTable6" 

            pt.RefreshTable 

        Case Else 

            ' Tidak ada tindakan 

    End Select 

Next pt 
 
Untuk PivotTables yang tersebar di beberapa worksheet, kita juga dapat menggunakan loop 
untuk melalui setiap worksheet dalam workbook dan menyegarkan PivotTables pada setiap 
worksheet saat melakukannya: 
 
For Each ws In ActiveWorkbook.Worksheets 

    For Each pt In ws.PivotTables 

        pt.RefreshTable 

    Next pt 

Next ws 
 
Penjelasan Kode: 

• ActiveSheet.PivotTables: Mengakses semua PivotTable yang ada di worksheet aktif. 
• pt.RefreshTable: Menyegarkan PivotTable tertentu. 
• Select Case pt.Name: Menyaring PivotTable yang ingin disegarkan berdasarkan 

namanya. 
• For Each ws In ActiveWorkbook.Worksheets: Looping melalui setiap worksheet dalam 

workbook aktif untuk mengakses dan menyegarkan PivotTables yang ada di masing-
masing worksheet. 

Dengan teknik ini, Anda dapat dengan mudah memanipulasi dan menyegarkan PivotTable baik 
secara selektif maupun di seluruh workbook. 
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